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ABSTRAK

Nama : Akhmad Rosihan
Program Studi : Pascasarjana llImu Komunikasi
Judul : STEREOTIPISASI ETNIS PRIBUMI ATAS

ETNIS PENDATANG

(Studi Deskriptif Stereotip pada Etnis Komeringsalinis
Jawa: Studi Kasus di SMA Negeri 1 Martapura di
Martapura, OKU Timur, Sumatera Selatan)

Stereotip seringkali menjadi pemicu ketegangan ratris, khususnya di
masyarakat yang majemuk seperti Bangsa Indonesian& masih banyak orang
menilai stereotip hanya dipandang sebagai suatg yamgsung jadiifistant).
Salah satu tempat yang mempunyai tingkat intergksg tinggi dan terjadinya
pertukaran budaya yang berbeda diantara individaladd sekolah. Oleh
karenanya, menarik untuk melihat bagaimana prosesentukan stereotip yang
ada pada Etnis Komering sebagai etnis pribumi Btass Jawa sebagai etnis
pendatang, khususnya di SMA N 1 Martapura, SumaSsiatan. Penelitian
dalam Tesis ini bertujuan untuk membahas dan mé&rigsikan mengenai proses
pembentukan stereotip Etnis Komering (Etnis PriQuaias Etnis Jawa (Etnis
Pendatang). Teori yang digunakan dalam penelitiaadalah Teori Kategorisasi
Diri (Self-Categorization Theory) berserta konsep stereotip, identitas, dan budaya.
Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekktmiitatif dengan model
studi kasus dase study) sebagaistrategy of inquiry, serta dengan menekankan
wawancara mendalam sebagai teknik pengumpularpdatlitian. Secara umum,
penelitian ini menunjukkan bahwa pada siswa-sisinisEKomering di SMA N 1
Martapura terjadi proses pembentukan stereotisBimiva. Secara khusus, proses
pembentukan stereotip Etnis Jawa dalam diri Etms&ing mempertimbangkan
tiga tema besar yaitu Interaksi, Perbedaan, damiltkapan, sedangkan informasi
yang bersifat ekternal dianggap kurang mendukutegnd@embentukan stereotip
Etnis Jawa.

Kata kunci:
Stereotip, Kategorisasi, Interaksi, Perbedaan, sERtibumi, Etnis Pendatang,
Jawa, Komering
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ABSTRACT

Name : Akhmad Rosihan

Major : Postgraduate-Communication Science

Thesis Title : Native Ethnic Stereotyping on Migiathnnic
(Descriptive Study of Komering's Stereotypes onalese: A
Case Study in SMA Negeri 1 Martapura, Ogan Kometihg
Timur, South Sumatera)

Stereotypes are often the trigger inter-ethniciterss especially between native
and migrant ethnic groups in a pluralistic socigtigh as the Indonesian nation,
because many people considered stereotype is mved as instantly. One of the
places that have a high level of interaction andharge of different cultures
among individuals is a school. Therefore, intengsto see how the formation of
ethnic stereotypes that exist in Komering as th#v@athnic about Javanese as
migrant ethnic, particularly in SMA Negeri 1 Martap, South Sumatra. Research
in this thesis aims to discuss and describe thegss of Komering Ethnic
stereotype formation on Javanese. Theory used is $tudy was Self-
Categorization Theory along with the concept ofesig/pes, identity, and culture.
The method in this study used a qualitative apgrasith a case study model as a
strategy of inquiry, and by emphasizing in-deptteiviews as a research data
collection technique. In general, this study shawat a forming process of
Javanese stereotypes among Komering students in Slgderi 1 Martapura
occurred. In particular, the formation of Javanesereotypes on Komering
students considers three major themes, interactimtinction, and personality,
while the external information that is consideredbe less supportive in the
establishment of Javanese stereotypes.

Keywords:
Stereotype, Categorization, Interaction, DistingtiNative Ethnic, Migran Ethnic,
Javanese, Komering.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Beragamnya suku bangsa dan bahasa dalam suatn Betsboyan
Bhineka Tunggal lka menjadikan bangsa Indonesiagabsebuah Negara
yang sangat majemuk, mulai dari sabang sampai kergseperti yang
diketahui, etnis Jawa merupakan salah satu etmg y@empunyai jumlah
banyak (CNNInteractiveand The New York Time#&lmanag¢ 1998} dan
penyebarannya hampir merata diseluruh kepulauaonbxia (Badan Pusat
Statistik, 2004: 107-118) Akan tetapi jumlah tersebut akan berubah kecil
bahkan menjadi suatu kelompok minoritas ketika Busiasuk dalam ranah
lokalitas daerah di luar Pulau Jawa.

Majemuknya bangsa Indonesia bisa terlihat dari &lamya pulau dan
bahasa yang di pakai oleh berbagai suku dan éteish dari 17.000 pulau
besar dan kecil yang tersebar dari Sabang sampaiuka dan dihuni oleh
banyak sekali kelompok etnis yang menggunakan tida#ng dari 300 jenis
bahasa lokal atau dialek dalam bahasa sehari$asetyo, 2010: 1). Namun,
kekayaan yang bersifat multikultural ini justru akamenjadi sebuah
boomerang dimana orang saling menghancurkan satu sama denmgan
mengatasnamakan perbedaan kelompok, yang akandnemgéapetaka jika
tidak dipelihara dan dijalin suatu kerukunan aritase di Indonesia.
Kegagalan mengelola kemajemukan akan menjadi muskesnanusiaan

(Susetyo, 2010: 3) yang akan menghancurkan intelgaagsa.

! Perincian jumlah penduduk berdasarkan etnis di Indonesia, yaitu: Jawa 45 %, Sunda 14 %,
Madura 7.5%, Melayu 7.5%, Cina sekitar 4%, lain-lain 22%. Data ini berdasarkan CNN Interactive
dan The New York Times Almanac 28 Juni 1998, dengan total populasi penduduk Indonesia lebih
dari 209 juta jiwa.

? Mobilitas antar pulau didominasi mobilitas penduduk di Pulau Jawa. Penduduk yang keluar dari
Jawa sebanyak 3,6 juta jiwa tahun 1980 dan 5,3 juta jiwa tahun 1990. Sebagian besar migrasi
menuju Sumatera, yaitu 79,75% pada tahun 1980 dan 68,70% pada tahun 1990. Migran keluar
dari Pulau Sumatera tahun 1980 sebanyak 0,8 juta, dan sebesar 92,97% menuju Pulau Jawa,
sedang pada tahun 1990 sebesar 1,6 juta dan 92,62 % juga menuju Pulau Jawa. Migran dari
Kalimantan sebagian besar menuju Pulau Jawa. Dari 0,2 juta jiwa pada tahun 1980 adaa 73,32%
menuju Pulau Jawa dan pada tahun 1990 ada sebanyak 0,5 juta ternyata yang 76,49 % juga
menuju Pulau Jawa.

Universitas Indonesia



Negara Indonesia sebagai negara multikultural nuerygi Undang-
Undang Dasar (UUD) Negara Republik Indonesia taHig#5 yang
merupakan landasan hukum untuk menjamin kehidupargavnegaranya
dengan aman, tenang serta mendapat perlakuan garay & depan hukum
tanpa membeda-bedakan berdasarkan ras atau ateistue Sebagaimana
yang tercantum dalam UUD 1945 Pasal 27 Ayat 1, gabalasar
perlindungan dari diskriminasi etnis, yang berbuffyegala Warganegara
bersamaan kedudukannya di dalam Hukum dan Penfamtdan wajib
menjunjung Hukum dan Pemerintahan itu dengan tad& kecualinya”.
Negara, melalui Pasal 27 Ayat 1 ini, secara tegamiperikan pengakuan
yang sama dengan tidak membeda-bedakan warganggardalam
mendapatkan akses sosial maupun hukum.

Walaupun negara telah membuat suatu pasal yangunigsif
melindungi warga negaranya, dalam kenyataannyajhmzenyak terjadi
konflik-konflik diskriminasi bahkan kriminalitas yg bartemakan Suku,
Agama, Ras, dan antar golongan (SARA) seperti kasois pribumi dan
Tionghoa di Jakarta pada bulan Mei tahun 1998 @&a&bktherland, 2011),
konflik Maluku (Ambon) pada bulan Januari 1999 (#ssn Salawaku,
1999), dan konflik Poso pada akhir tahun 1998 (FaRinokio, 2009).
Berbagai konflik yang terjadi ini, memperlihatkaahva bangsa Indonesia
sebagai bangsa yang majemuk sangat berpotendlitggagesekan-gesekan
antar etnis walaupun sudah ada undang-undang yalgdunginya.

Pada tahun 1999, pemerintah mengeluarkan UndangrAdgnNomor
29 tentang Pengesahémternational Convention on The Elimination of All
Forms of Racial Discrimination 196%Konvensi Internasional tentang
Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi Rasial,)196&n tetapi, konflik
antaretnis terjadi lagi di berbagai wilayah Indoeagseperti di Poso pada 16
April 2000 dan antara etnis Madura dan Dayak pa8aFé&bruari 2001
(Rusnai Anwar. 2011).

Untuk menguatkan kembali peran pemerintah dalaminohehgi
warga negaranya, pemerintah kembali mengeluarkatatngrundang Nomor
40 Tahun 2008 tentang Penghapusan DiskriminasidgastEtnis (Depdagri,

Universitas Indonesia



2008: 2-3). Di mana pada Bab | dalam Ketentuan Umtemdapat Pasal 1
ayat 5 yang menjelaskan apa yang dimaksud dengdmindinasi ras dan
etnis, yang berbunyi sebagai berikut:

“Tindakan Diskriminasi Ras dan Etnis adalah perdoatyang

berkenaan dengan segala bentuk pembedaan, pengecual

pembatasan, atau pemilihan berdasarkan pada rastdem yang

mengakibatkan pencabutan atau pengurangan penggbes@behan,

atau pelaksanaan hak asasi manusia dan kebebasarddiam suatu

kesetaraan di bidang sipil, politik, ekonomi, shsian budaya.”
Sedangkan mengenai asas dan tujuan undang-undiadgelaskan secara
jelas pada Pasal 2 ayat 1, yang berbunyi:

“Penghapusan diskriminasi ras dan etnis dilaksandi@rdasarkan
asas persamaan, kebebasan, keadilan, dan nilaik@laanusiaan
yang universal.”

Serta Pasal 3 yang berbunyi:

“Penghapusan diskriminasi ras dan etnis bertujuaawujudkan
kekeluargaan, persaudaraan, persahabatan, perdankaiserasian,
keamanan, dan kehidupan bermata pencaharian daamaga negara
yang pada dasarnya selalu hidup berdampingan.”

Walaupun sudah banyak undang-undang yang mengaar d
melindungi warganegara dari suatu bentuk tindakskrichinatif, akan tetapi
tidak menutup kemungkinan masih sering terjadi kgseyesekan antaretnis
di berbagai daerah Indonesia yang kapan saja dapl@dak menjadi suatu
pertikaian dan pertumpahan darah.

Banyaknya etnis di negara Indonesia, menjadikaragiab besar
masyarakat sangat sulit untuk memahami karakierésri masing-masing
etnis secara mendetail dan terperinci. Akan tetghagai masyarakat sosial
yang tidak bisa tidak berkomunikasi dalam ikataensksi (West dan Turner,
2008: 10); (Wood, 2007: 29) dan yang memproduksi dzereproduksi
budaya melalui komunikasi (Griffin, 2006: 28) serta untuk
mempertimbangkan informasi yang berlimpah yangteitema, baik itu lewat
keluarga, teman dan lingkungan sekitar, manusia erlakan
pengkategorisasian dan penyamarataan, yang teidgadanyandarkan diri

pada stereotip (Martin dan Nakayama, 2007: 189).
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Banyak definisi mengenai stereotip dengan berbagdut pandang
dan latarbelakang kajian para peneliti. Sehinggagaa sulit sekali
menemukan definisi tunggal yang dapat merangkurbagai permasalahan
stereotip. Salah satu definisi stereotip, sepeatgy dikatakan Schneider
adalah fualities perceived to be associated with particugroups or
categories of people(2004: 24), sedangkan Martin dan Nakayama (2007:
189) melihatnya sebagaividely held beliefs about a group of pedpbaik
yang bersifat positif maupun negatif dan membartaurkengetahui apa yang
diharapkan dari orang lain.

Melekatnya stereotip pada diri individu merupakaats normalitas,
(Martin dan Nakayama, 2007: 189); (Schneider, 2024); (McGarty,
Yzerbyt dan Spears, 2004: 2); (Fiedler dan Waltl2804: 29), sebagai
makhluk yang selalu memproduksi dan mereproduksameakan tetapi yang
sering menjadi permasalahan adalah adanya perbé&daltas pengetahuan
individu dalam memandang suatu kelompok. Kurangrgragetahuan dengan
hanya berbekal stereotip yang bisa didapat dariiandaluarga ataupun
teman sebaya (Martin dan Nakayama, 2007: 189-1&udian membuat
kesimpulan terlalu dini mengenai seseorang dengamghakimi dan menilai
orang tersebut sebagai anggota dari kelompok tertdangan sifat-sifat
tertentu, menjadikan fenomena tersebut seringkanjadi permasalahan
sosial.

Bagaimanapun juga, permasalahan stereotip ini tidisk hanya
dipandang sebatas permasalahan sosial sematankaelasering dikaitkan
dengan permasalahan komunikasi antarbudaya (SamPweeer & Edwin,
2010); (Samovar, 2003); (Martin & Nakayama, 20qBudykunst & Kim,
1997). Pembelajaran Komunikasi antarbudaya sergrokus pada pada
bagaimana suatu kelompok budaya berbebeda dendampak budaya
lainnya (Martin dan Nayama, 2007: 81), dengan méage interaksi dan
pemprosesan informasi antar kelompok budaya di m@raotip memainkan
fungsinya sebagai pengetahuadmdwledg®é yang membantu kita untuk
mengorganisir pemahaman terhadap kelompok budatentie tanpa harus

menguras banyak energi ketika bertemu secara lagggMartin dan
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Nayama, 2007: 193), sehingga menjadikan tema signe@rupakan bagian
dari bahasa sehari-hari yang sering tidak kitasgdelson, 2009: 9).
Stereotip di dalam diri individu sebagai hasil adapdari orang lain
maupun hasil dari pengalaman di dalam diri indiviflartin dan Nakayama,
2007: 190-191), menjadikannya sebagai jalan mudatuku memahami
individu maupun kelompok tertentu. Dari proses aogni, terjadi suatu
pembentukan stereotip yang secara umum mereflekgikases kategorisasi
sosial pada dua atau lebih kelompok yang berkai¢gamgan teori kategorisasi
diri (self-categorizatioy) di mana realitas sosial memberikan kita pembedaa
ingroup secara positif daoutgroup(McGarty, Yzerbyt & Spears 2004: 128).
Teori Kategorisasi Diri delf-categorization theojy merupakan
penjabaran suatu kognitif sosial dari teori idastisosial yang menyediakan
sejumlah arti penting identitas. Menurut Reid, iitte dari Teori Kategorisasi
Diri (self-categorization theojybahwa orang memiliki sejumlah daftar
identitas yang tersedia yang kemudian identitadiaditifkan dan mengambil
makna yang berkaitan dengan konteks (Littlejohnd&d; 2009: 870). Teori
Kategorisasi Diri ¢elf-categorization theoyydimulai dengan asumsi bahwa
orang memaksimalkan makna, dimana mereka mengatand persepsinya
sehingga hal tersebut masuk akal. Akan tetapi, ihal bukan untuk
mengatakan bahwa orang termotivasi dengan caraiapapuk menciptakan
makna. Melainkan, idenya adalah bahwa orang memhgéksnakna dari
rangsangan dengan mengorganisir mereka secaratstd&malalam kategori-
kategori. Kemudian, proses pengkategorian tersebemggiring ke arah
penekanan dari merasa adanya perbedaan di antarapkd dan merasa
kesamaan di dalam suatu kelompok (McGarty, Yzefb8pears 2004: 21).
Stereotip dianggap sebagai pengkategorisasian yadgrhana pada
suatu level abstraksi yaitu antarkelompok, sehinggaeotip merupakan
persepsi yang multak dari kelompok. Semua keteggirtersebut di dasarkan
pada pada suatu interaksi diantara data stimuli loekel pengetahuan,
ditambah dengan motif, tujuan serta kebutuhanatang yang mempresepsi
(perceivej (McGarty, Yzerbyt & Spears 2004: 74). Dalam pargtn Teori

Kategorisasi Diri gelf-categorization theo}y kategorisasi sendiri bersifat
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sesuatu yang dinamis, dimana suatu proses ditantakdn konteks, yang
ditentukan oleh tingkat perbandingan hubungan @indasuatu konteks yang
ada (Oakes, Haslam & Reynolds, 1999: 58).

Identitas-identitas  yang tersimpan sebagai bekal tukun
pengkategorisasian yang kemudian muncul salah ywatsebagai stereotip,
bersumber dari informasi-informasi yang didapatélari pengalaman pribadi
maupun orang lain. Jika dilihat dari sumber infosmgang diperoleh
seseorang atau kelompok, terbentuklah empat tiagkatalam proses
pembentukan stereotip seperti yang disebutkan Siedars, yaitu sebagai
berikut:

1. “Bottom up
Di mana perbedaan diantara kelompok sangat jeldibate terdapat
banyaknya informasi sehingga hal tersebut menjddsar dari
pembentukan stereotip.

2. A bit of“bottom up
Di mana data atau informasi yang dipakai untuk psshab pada salah
satu atau kedua kelompok, terbatas akan tetapit dipgsakai sebagai
pengambil keputusan sebagai proses pembentukaotier

3. A bit of“top dowri
Di mana terdapat informasi atau data hanya secykupantuk
mengkonstruksi atau menduga stereotip dalam suanteks yang
berkaitan.

4. Neither up nor down
Level ini juga disebut dengamnformation poof di mana tidak terdapat
perbedaan yang jelas dan nyata diantara kelompak #itapi tetap
dijadikan sebagai dasar perbedaan. (McGarty, Yze&b8pears, 2004:
131).

Dari keempat tingkatan proses pembentukan stergatig secara singkat di

atas, menunjukkan bagaimana stereotip dapat dengdah terbentuk dalam

diri individu maupun anggota dalam suatu kelompgéng berbekal dari

berlimpahnya sumber informasi maupun dengan ketimdaformasi yang

jelas sama sekali. Keberadaan Informasi-informasigy berisi identitas-
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identitas tertentu dan berfungsi sebagai pengetaliaesebut kemudian
dikategorikan, dengan dinamis, menjadi stereotifukumemudahkan orang

dalam tindakan interaksi antar anggota maupun &etampok budaya.

1.2. Perumusan Masalah

Dalam berbagai peristiwa, khususnya di Indoneségstip memiliki
peran yang tidak bisa dikesampingkan, sebagaimang jyiga dikemukakan
oleh Warnaen bahwa pada kenyataannya stereotip mgemanjadi sumber
ketegangan antaretnis yang ada di Indonesia, sBPdhana bahkan
berpendapat bahwa faktor dominan dalam konflik retiés adalah masalah
stereotyping(Susetyo, 2010: 13). Peran penting stereotip d&amunikasi
antarkelompok menjadikannya salah satu landasanaflakang menentukan
hubungan fungsional antarkelompok.

Stereotip tidak bisa dipandang hanya sebagai shahiuk yang
langsung jadiifistan) dalam lingkungan sosial yang sederhana, akapiteta
juga sebagai suatu bentuk pandangan yang dimddearang terhadap orang
lain yang terbentuk melalui suatu proses pengkaitsgian berbagai
informasi. Disamping itu, permasalahan stereotip nmemiliki sebuah
konsekuensi kemanusiaan yang besar yaitu ketikaasie tidak dipahami
secara mendalam dari berbagai sudut pandang sehmeggjadi sumber dari
suatu konflik antar kelompok yang memakan korbaaway dan kerugian
materi. Seperti kerusuhan anti Cina yang terjadiediagai daerah di
Indonesia (Susetyo, 2010: 80-82), oleh karenangeeatip sebagai suatu
bentuk proses menjadi sebuah permasalahan serigshgaus dikaji.

Daerah di Indonesia yang memiliki banyak etnis lsandaik etnis
pribumi maupun pendatang, adalah salah satunya tStan&elatan. Pada
tahun 2010, jumlah penduduk keseluruhan Sureskitar 7.450.394 jiwa
(BPS Sumsel, 2011). Dalam kurun waktu sekitar 10t&Bun, banyak
pendatang yang berasal dari berbagai daerah dinési terutama dari pulau
Jawa, baik yang mengikuti program trasmigrasi maujaak, memutuskan
menetap dan mencari mata pencaharian mereka dit&uam@elatan. Pada

kurun waktu 2005-2008 saja, bedasarkan data yapgraleh dari Badan
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Pusat Statistik Sumatera Selatan yang dibukukaand&@umatera Selatan
dalam Angka:Sumatera Selatan in Figurg2009: 77), mengungkapkan
bahwa data pelaksanaan transmigrasi menurut daasah di Provinsi
Sumatera Selatan adalah sebagai berikut: (1) Jemgah: 593 Jiwa, (2)
Jawa Timur: 1431 Jiwa, (3) Jawa Barat: 854 Jiwa, @) DI Yogyakarta:
250 Jiwa.

Secara administratif, Provinsi Sumatera Selatamirtedari 10
(sepuluh) Pemerintah Kabupaten yang salah satufslaraKabupaten Ogan
Komering Ulu Timur (OKUT). Kabupaten OKU Timur, padahun 2010,
mempunyai jumlah penduduk 609.982 jiwa (BPS Sum2@L1) dengan
berbagai jenis etnis dan kebudayaan yang beragavar& umum, di
Kabupaten OKU Timur terdapat dua kelompok etniguyainis pendatang
dan pribumi. Etnis pendatang meliputi etnis Jawalj, EBunda, Padang, dan
lain-lain. Sedangkan untuk etnis Pribumi meliputiadetnis yang dominan
yaitu Komering dan Ogan.

Sebagai pusat kota dari Kabupaten OKU Timur, kotartdpura
menjadi pusat interaksi masyarakat dari segalas jetnis dengan segala
budaya yang dibawa masing-masing etnis, sehingimk tbisa dihindari
terjadi suatu bentuk komunikasi antarbudaya. Dengafihat komunikasi
antarbudaya di kota Martapura diantara kelompoksetbaik pendatang
maupun pribumi, dan dengan memperhatikan dinamiésudckasus etnis
yang telah terjadi diberbagai daerah di Indonesiaka tidak menutup
kemungkinan di Martapura terdapat bentuk-bentuiestg yang diproduksi
maupun direproduksi diantara etnis yang dapat rdemermasalahan bagi
tatanan sosial masyarakat.

Walaupun etnis Jawa bukan satu-satunya etnis penglai berbagai
daerah Indonesia, akan tetapi berbagai gambarattif ppspaun negatif
mengenai etnis Jawa sangat banyak. Salah satuhcpatmdangan negatif
mengenai etnis Jawa yang salah satunya di wujudkagan adanya sebuah
akun Facebookyang bernama “ANTI SUKU JAWA” (Facebook ANTI
SUKU JAWA, 2011) yang beberapa statusnya menyehutka

“Ganyang Jawa ldiot, jangan biarkan Jawa di tanatuntatera,
Kalimantan, Sulawesi, dan Papua”.
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“Suku Jawa berpikir pake otot, bukan pake otak”.

“Asal kalian tau aja, nasib transmigran dari pulgawa ke daerah

Sumatra, Kalimantan, sama halnya dengan nasib TiKiad negeri.

Cuma jadi babu dan kuli. Beda dengan orang Sumgdray datang ke

jawa, pasti jadi pengusaha sukses seperti Bakrengrterkaya di

Indonesia”

Di mana setiap statusacebook*ANTI SUKU JAWA” ini terdapat kurang
lebih dari 50-100 orang yang memberi komentar, ltaikyang mendukung,
menolak, maupun yang menjadi penengah di steaisebook’ANTI SUKU
JAWA”. Walaupun akun facebook ini belum bisa dibk&h kebenarannya
mengenai siapa, dari etnis mana, dan apa motif patabnya, akan tetapi
tampak secara jelas bagaimana etnis Jawa sebagai mgndatang di
stereotipkan.

Disamping akunFacebook “ANTI SUKU JAWA”, terdapat juga
beberapa film maupun iklan yang ikut ambil bagisnggambaran etnis
Jawa, diantaranya film dengan judul “Artis MasuksBe (AprilaTop dalam
Youtube, 2010) dan iklan salah saprovider telepon seluler yang
menggunakan artis Tukul Arwana untuk menyampaikara-kata “ndeso”
(adrianbal dalam Youtube, 2011), dimana kata “ntéssebut diucapkan
dengan aksen dan logat bahasa Jawa. PenggambeEnentistmengenai etnis
Jawa di atas merupakan beberapa dari sekian barggdimana stereotip
etnis Jawa berkembang tidak hanya di berbagai nte@ipi juga dikehidupan
sehari-hari.

Salah satu tempat di Kota Martapura, di mana ikgerantar etnis
terjadi dan memainkan peran yang sangat besar dedaidupan sehari-hari
adalah sekolah. Sekolah tidak saja diartikan selsefaah bangunan yang
dipergunakan untuk belajar dan mengajar, melainkga sebagai miniatur
kehidupan masyarakat sehari-hari yang menyeditd@pat untuk berbagi
nilai, kebudayaan, dan norma-norma tertentu. Kelzana sekolah sebagai
salah satu tempat mencari ilmu pengetahuan bagpaien yang

menginginkannya menjadikan tempat tersebut sebafakan yang ramai
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dengan peminatnya, sehingga banyak anak-anak et@aja yang mendaftar
menjadi anak didik (siswa/pelajar) di tempat teaseb

Siswa atau pelajar yang menjadi anak didik di sekdldak hanya
bertujuan mencari ilmu pengetahuan saja, melaijdga berinteraksi dan
menjalin hubungan interpersonal dengan berlatakiaely budaya dan etnis
yang beragam. Sebagaimana yang diungkapkan Kabwadaliotis (dalam
Heatherton dan Walcott, 2009: 196) bahwa sekolatupadan‘a setting that
is conducive to social learning, where students @equire and practice their
social, emotional and sociocognitive skills untthey become socially
competent; di mana sekolah merupakan suatu tempat untuk iaqekan
para anak didik mempelajari dan memperaktekkan kggnan mereka dalam
dunia sosial. Dalam demensi-dimensi komunikasiraotiaya, Kim (dalam
Dan Nimmo, 1979: 435) mengatakan bahwa komunikatsiraudaya dapat
terjadi dalam beberapa dimensi konteks sosial,taianya: (1) bisnis, (2)
organisasi, (3) pendidikan, (4) akulturasi pendgtai5) politik, (6)
penyesuaian pendatang / pelancong, (7) perkembawadjan teknologi/
pembangunan-difusi inovasi, dan (8) konsultasi pisraSekolah sebagai
tempat dilaksanakannya suatu bentuk pendidikank baimal maupun
informal, memberikan keleluasaan bagi anak didiknyatuk saling
berinteraksi satu sama lain.

Dengan melihat sekolah sebagai salah satu tempedite/a interaksi
antarbudaya serta terdapatnya sekolah di Kota anr@aKabupaten OKU
Timur yang mempunyai anak didik dengan heterogerétais yang tinggi,
maka menarik untuk diteliti lebih jauh mengenaretéip siswa/siswi etnis
pribumi atas etnis pendatang di Sekolah Menengas ASMA) Negeri 1
Martapura. SMA N 1 Martapura merupakan salah satu sekian banyak
sekolah yang ada di kota Martapura yang mempunyak aidik dari
berbagai etnis, baik etnis pribumi (etnis Komerintggupun etnis pendatang

(khususnya etnis Jawa)

® Berdasarkan hasil wawancara awal dengan salah satu Guru, Bapak Nuryono, di SMA N 1
Martapura mengenai keberagaman etnis dari anak didik yang ada di SMA N 1 Martapura, OKU
Timur, Sumatera Selatan.
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Sehubungan dengan penelitian ini, etnis Jawa ya&tgra umum
merupakan sebuah etnis mayoritas di Indonesia ak@amadi suatu etnis
minoritas ketika sebagian para anggota etnis tatsetasuk pada suatu
daerah lain terutama daerah yang mempunyai etnignagm. Dengan melihat
asumsi dari teori ketegorisasi diri, terdapat psogEengkategorisasian
informasi (identitas) yang menggiring ke arah pemak dari merasa adanya
perbedaan dan kesamaan di antara kelompok (McGézsrbyt & Spears
2004: 21). Serta adanya empat tingkatan proses gr@okan stereotip yang
tergantung pada sumber infomasi yang diterima (2084), dan juga melihat
posisi etnis Jawa sebagai etnis pendatang dengdmadae gambarannya,
maka penelitian ini mencoba untuk menganalisis gg-gBoses kategorisasi
informasi dalam pembentukan stereotip diantara patajar SMA Negeri 1
Martapura di Kota Martapura, Kabupaten OKU Timurouhsi Sumatera
Selatan. Khususnya terkait dengan stereotip etoimdfing (pribumi) atas
etnis Jawa (pendatang). Karena stereotip, baikbérsifat negatif mapun
positif, dapat memberikan sumbangan yang sangar liedam terjalinya
interaksi antaretnis.

1.3. Pertanyaan Penelitian

Penggambaran atas suatu etnis dalam bentuk sperssrtigat sulit
sekali dilepaskan dari informasi-informasi yangediha dalam interaksi
antar etnis sehari-hari. Peneliti merasa tertarikuki mengkaji dan
medeskripsikan proses pengkategorian dan tingkagambentukan stereotip
tersebut. Penelitian ini terkait dengan stereotipisepribumi atas etnis
pendatang di kalangan siswa-siswi SMA N 1 Martapusghingga
menimbulkan pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pengkategorisasian informasil steiam bentuk
identitas yang memunculkan stereotip pada siswei-sistnis
Komering (pribumi) atas etnis Jawa (pendatang) MiASNegeri 1
Martapura, OKU Timur, Sumatera Selatan?

2. Bagaimana posisi proses kategorisasi identitagdipr pada siswa-

siswi etnis Komering (pribumi) atas etnis Jawa (zang) di SMA
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Negeri 1 Martapura, OKU Timur, Sumatera Selatanjapampat
tingkatan pembentukan stereotiBg¢ttom up”, A bit of “bottom up”,
A bit of “top down”, Neither up nor down?

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis daedeskripsikan
secara kontekstual proses-proses kategorisasimagirdalam pembentukan
stereotip diantara para pelajar SMA Negeri 1 Mantapdi Kota Martapura,
Kabupaten OKU Timur, Provinsi Sumatera Selatanskboya terkait dengan
stereotip etnis Komering (pribumi) atas etnis Jajpandatang), sehingga
pemahaman mengenai stereotip memberikan pengetafaran mendalam

dalam terjalinnya interaksi yang harmonis antaisetn

1.5. Signifikas Penelitian
1.5.1. Signifikansi Akademis

Penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan sumbanbagi
kajian ilmu komunikasi khususnya dalam ranah ilmomknikasi
antarbudaya, yang dalam hal ini berhubungan desgmgeotip antaretnis.
Secara garis besar, penelitian mengenai komuniatsirbudaya dapat
dilakukan dengan tiga pendekatan paradigma yaitoeljn sosial
(positivis), intepretif, dan kritis (Martin dan Nakama, 2007: 49). Dengan
melihat ketiga paradigma tersebut, penelitian iremmakai paradigma
intepretif sebagai metodelogi penelitian dalam raen@waban-jawaban
dari pertanyaan penelitian.

Studi serta penelitian terkait komunikasi antarlyadsudah cukup
banyak dilakukan, khususnya di Indonesia. Sepedda tahun 2004,
penelitian yang dilakukan oleh Niken Larasati damwén-kawan tentang
“Stereotip Pribumi Terhadap Etnis Thionghoa” yantpkdikan secara
survey dan memakai paradigma posititvis (Raha9®42 26). Penelitian
ini  merupakan sebuah penelitan yang mencoba mdimgi&an

bagaimana stereotip yang terbentuk masyarakat rpribatas etnis
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pendatang dalam hal ini etnis Thionghoa dengan marakan
pendekatan positivis.

Berbeda dengan penelitian “Stereotip Pribumi TeapadEtnis
Thionghoa” yang terkesan hanya melihat stereotgag@ermukaan saja,
dalam penelitian ini peneliti lebih berusaha memahaproses
terbentuknya stereotip secara mendalam dengan uk@lakwawancara
mendalam pada subjek penelitian untuk secara khoslghat proses
terbentuknya stereotip tersebut mengenai pengkaseg@n informasi
yang diterima dari teman, keluarga, mapun lingkangzsial.

Selain penelitian yang dilakukan oleh Niken Laradék di atas,
terdapat juga penelitian yang terkait dengan peatahan etnis, yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Nina Widyawati (2pOfengenai
“Rasisme dalam Media”, yang menganalisis tiga sufabar yaitu
Kompas, Media Indonesia dan Republika terkait peitd@n kerusuhan
Mei 1998. Penelitian ini menggunakan media masstl yaurat kabar
sebagai teks yang dirasa perlu untuk dianalisis,d#agan menggunakan
paradigma kritis sebagai cara untuk menganalisis mi@ngintepretasi
mengenai kasus kerusuhan Mei 1998. Dalam prosesalmam kasus
tersebut, penelitian ini menggunakan analisis prirsebagai pemaknaan
tiga surat kabar yaitu Kompas, Media Indonesia Bapublika dalam
memberitakan kerusuhan Mei 1998.

Jika penelitian yang dilakukan oleh Nina Widyawg004) ini
memposisikan teks, dalam hal ini tiga surat kadelbagai unit analisisnya,
penelitian yang peneliti lakukan yaitu memposisikadividu sebagai
anggota kelompok maupun anggota masyarakat yang poresmi
pengalaman maupun informasi yang dapat digali aezendalam dalam
menjelaskan fenomena stereotip yang terjadi dalaimyd maupun pada
individu yang lain.

Selain itu terdapat suatu penelitian yang terkarighn perbedaan
etnis di mana menggunakan paradigma interpretibrdapendekatan
penelitiannya, yaitu penelitian yang lakukan olelly Rachmawati S.

(2008) tentandPenetrasi Sosial Dalam Hubungan Pernikahan Antasetn
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yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana perkegalpamubungan
antarpribadi dari pasangan suami istri yang bertimdiaya antara etnis
Jawa dan Etnis Bugis dengan menggunakan obsereaswdwancara
mendalam.

Walaupun penelitian yang dilakukan oleh Elly Racivaa di atas
terkait dengan studi komunikasi antarbudaya dengsnggunakan
paradigma intrepetif dan dalam pengumpulan datamgamakai
wawancara mendalam, akan tetapi penelitian yanglpielakukan tidak
berusaha menganalisis hubungan antarpribadi, tertElam suatu ikatan
pernikahan, yang terjalin diantara dua etnis yasrtpéda, melainkan lebih
spesifik lagi yaitu terkait dengan proses pengkaiag terhadap
informasi-informasi yang diterima oleh individu. &k tetapi, dari
paradigma dan pendekatan penelitian yang dipiléh d@lly Rachmawati
ini dapat membantu dalam membantu peneliti dalanlihate suatu
permasalahan komunikasi antarbudaya dari paradigegretif.

Selain itu, peneliti juga menemukan dan membacauaeb
penelitian yang terlihat serupa dalam meneliti d@ji komunikasi
antarbudaya dalam ruang lingkup sekolah, yang dakdrmi sama dengan
penelitian yang peneliti ingin lakukan di SMA N laMapura, Sumatera
Selatan. Penelitian yang dilakukan oleh Yasnitairy43008) mengenai
“Sekolah sebagai Ruang Akulturasi Budaya” yang ma&kan studi
terhadap adaptasi antarbudaya yang dilakukan aighyg@ng berasal dari
etnis batak di lingkungan etnis Cina di SMPK Pemalakarta. Guru yang
berasal dari etnis Batak di sekolah ini menjadida¢ang dan etnis Cina
sebagai tuan rumah dengan menggunakan pendekatadekpgan
kualitatif dengan model analisis mengafio¢w model analysjs

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Yasnita Yg&008), guru
etnis Batak sebagai subjek yang diteliti, yang kéisou menganalisis
proses adaptasi yang dilakukan guru tersebut pabdaak daerah yang
“asing” yaitu daerah mayoritas etnis Cina di SMP&&our. Walaupun
sama dalam hal sekolah sebagai tempat menelitelsyd@nelitian, akan

tetapi penelitian yang peneliti ingin lakukan beledengan yang
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dilakukan Yasnita Yasin yaitu pada Guru, melainkmata siswa-siswi
atau anak didik. Jika posisi guru etnis Batak dalanelitian Yasnita
Yasin tersebut sebagai etnis pendatang, siswa-y@mg akan dijadikan
sebagai subjek penelitian dalam penelitian yangnimeneliti lakukan
merupakan etnis pribumi, dalam hal ini etnis Komgyiyang secara
mendalam akan dianalisis mengenai proses pembensigeeotip mereka
atas etnis Jawa sebagai pendatang. Akan tetalitpem yang dilakukan
oleh Yasnita Yasin dapat memberikan sumbangan kepadeliti dalam
menganalisis suatu kasus dengan menggunakan paeadigepretif dan
metodologi penelitian, serta dalam pengumpulan gegaelitian yaitu
dalam menggunakan wawancara mendalam pada subjektios.

Semua penelitian yang telah disebutkan di atas,egasikan
bahwa penelitian yang akan diteliti merupakan Hamu dari
pengembangan kajian yang berada dalam ranah koasirdktarbudaya,
serta memberikan sumbangan terkait permasalahaaosgeetnis pribumi
atas etnis pendatang khususnya mengenai proseseptrkén stereotip
Etnis Komering atas Etnis Jawa. Signifikansi akadelain yang dapat
disumbangkan dalam penelitian ini bukanlah suatuyhag baru dalam
hal paradigma, pendekatan penelitian, maupun daka pengumpulan
data. Namum, sejauh ini studi-studi terdahulu yditgmukan peneliti
yang berkaitan dengan kajian komunikasi antarbuddyssusnya yang
terkait dengan etnis dan yang berhubungan dengasosip banyak yang
menggunakan paradigma positivis maupun kritis. Wala terdapat
penelitian yang menggunakan paradigma intepretifii daenjadikan
sekolah sebagai tempat ditemukannya permasalatgayduhal tersebut
sangat berbeda dengan penelitian yang akan dilakoleh peneliti di
mana memfokuskan penelitian pada proses pembentikagotip yang
terjadi pada etnis pribumi dalam hal ini etnis Koimeg.

Dengan melihat penelitian-penelitian terdahulu yasgcara
mendalam mempelajari permasalahan stereotip etitisinpi atas etnis
pendatang dengan menggunakan pendekatan intepedtim banyak

dilakukan di Indonesia, khususnya mengenai etnigaJaebagai etnis
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pendatang di pulau Sumatera, penulis berusaha,adengenggunakan
paradigma intepretif dan wawancara mendalam, mextigen secara
kontekstual subjek penelitian, dalam hal ini etpioumi (Komering),

mengenai proses terbentuknya stereotip atas eamdapang (Jawa) di
SMA N 1 Martapura, OKU Timur, Sumatera-Selatan. &8glb sebuah
studi ilmu komunikasi, khususnya komunikasi antddya, penelitian ini
mencoba memperlihatkan bahwa stereotip-stereotgretnis tumbuh dan
berkembang salah satunya melalui proses kategordas informasi-

informasi yang di dapatkan dalam hubungan komunikagsarindividu

maupun kelompok. Sedangkan sebagai sebuah kajidaydupenelitian
ini mencoba mendeskripsikan, secara kontekstualsesr pembentukan
stereotip tersebut sebagai fenomena yang terjddimdbangsa Indonesia
yang multi budaya, khususnya pada etnis pribumin{&dng) atas etnis
pendatang (Jawa) di SMA N 1 Martapura, Sumaterat&el

1.5.2. Signifikansi Praktis

Dalam tataran praktis, studi ini diharapkan dapatrtanfaat bagi
semua warga negara Indonesia, dalam memahami hafbuagaretnis,
khususnya etnis pribumi dan etnis pendatang. Dengamgetahui proses
pengkategorisasian informasi dalam diri individecara kontekstual, dan
memahami lebih dalam tingkatan pembentukan st@rexttiis Komering
atas etnis Jawa di SMA 1 Martapura, OKU Timur, Sterea Selatan,
maka dapat memberikan kontribusi dalam komunikasaraetnis serta
terciptanya rasa saling memahami, atau mencegédhlkantar etnis yang
dapat merusak kerukunan antar etnis yang selargmdecita-cita bangsa
Indonesia yang tercermin dalam semboyan “Bhinekag@al lka”.
Setidaknya diharapkan dapat memberikan pemahamanmurikasi
antarbudaya pada siswa-siswi dan segenap pihak iyemgadi anggota
masyarakat SMA 1 Martapura. Serta pemahaman bagyarekat OKU
Timur secara luas sehingga terjalinya hubungan y@engnonis antara

etnis pribumi dan etnis pendatang.
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BAB 2

KERANGKA PEMIKIRAN

2.1. Paradigma Teoritis

Salah satu alasan mengapa teori berbeda-beda atampumgkin
berubah dan mengapa para paneliti atau ilmuan meyapgperspektif yang
berbeda mengenai definisi teori adalah karena adéakta bahwa teori-teori
individual didasarkan pada tradisi intelektual yanglibatkan asumsi-asumsi
yang bebeda. Tradisi intelektual adalah cara medlhaia, atau “cara berfikir
secara umum yang dimiliki bersama dalam komunitasan” (Klein & White,
1996: 10). Tradisi intelektual inilah yang bias&etial dengan paradigma
(Guba & Linclon, 2009; Baxter & Babbie, 2004)prldview (Creswell, 2009:
6); epistimologi dan ontologi (Crotty, 1998); pekdtan ilmu pengetahuan
sosial (Neuman, 2006), atau pada pendekatan koasiraktarbudaya (Martin
& Nakayama, 2007), di mana tradisi tersebut memaerig nilai, tujuan, gaya
penelitian, serta memengaruhi kerja dari suatuljeme

Secara umum, paradigma atamorldview (cara pandang dunia)
diartikan sebagaid basic set of beliefs that guide actiq®Guba, 1990: 17),
yang merupakan sebuah orientasi umum mengenaiif@melunia dan alam
yang menjadi pegangan para peneliti, di mana hatlipengaruhi oleh area
pembelajaran peneliti, keyakinan para penasehat fdlnltas dalam area
pembelajaran peneliti, dan pengalaman penelitiasiabeilu (Neuman, 2009:
6). Thomas Khun (1970 dalam Baxter & Babbie, 2068): melihat paradigma
sebagai sudut pandang mendasar yang menggolongkboats ilmu
pengetahuan, di mana ketika ilmu pengetahuan mamgalerkembangan dari
waktu kewaktu yang ditandai dengan berbagai penendaa terbentuknya
suatu hasil karya, maka sudah menjadi kekhasandoadgu paradigma untuk
menjadi berkelompok atau berkubu, yang menentaagyadperubahan yang
besar. Sehingga tidaklah heran jika sebuah paradiggnu akan muncul dan

bersifat untuk menggantikan paradigma yang lama.
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Para peneliti ilmu sosial mengembangkan berbagedmgma untuk
memahami perilaku sosial, yang ternyata perganyemg dimaksud dalam
iimu sosial berbeda dengan observasi yang Khurh tid&ukan di limu
pengetahuan alam. Secara umum, para peneliti ifnggtahuan alam percaya
bahwa kesuksesan satu paradigma dari paradigmalgamngienggambarkan
peningkatan dari sebuah pandangan yang salah msesijiatu yang benar. Di
sisi lain dalam ilmu sosial, paradigma teoritis kin saja dapat memperoleh
ataupun kehilangan popularitas, akan tetapi jargangg dibuang atau tidak
terpakai (Baxter & Babbie, 2004: 48).

Terkait dengan sifat-sifat paradigma, setidaknydateat dua sifat dari
paradigma, seperti yang diungkapkan oleh Guba daaoldn (2009, dalam
Denzin & Linclon, 2009: 132-134), yaitpertama, paradigma sebagai sistem
kepercayaan dasar yang didasarkan pada asumsitasomslogis,
epistimologis, dan metodelogis, atau bisa dikatalsabuah paradigma
dipandang sebagai kumpulan kepercayaan dasar yanguban dengan
prinsip-prinsip puncak di mana mewakili pandangania yang menentukan,
bagi pemakainya, sifat “dunia” yang didalamnya agat individu; kedua,
paradigma sebagai konstruksi manusia, yang dimagsudahwa paradigma
apapun hanyalah mewakili pandangan yang matangalaggih yang mampu
diciptakan oleh para penganutnya, dengan mempeatighan cara yang
mereka pilih untuk menjawab tiga pertanyaan pokokdlogis, epistimologis,
dan metodelogis). Sehingga sederet jawaban jawaymmg diberikan
merupakan konstruksi manusia, yang artinya semuadalacciptaan pikiran
manusia. Oleh karenanya, tidak ada konstruksi yemar atau dapat menjadi
benar tanpa memunculkan perdebatan, sehingga padukung konstruksi
apapun harus lebih bersandar pada sifat kepahaarakeinanfaatan daripada
pembuktian dalam mempertahankan posisi mereka.

Secara umum, pendekatan dalam suatu penelitiaagiesias beberapa
jenis, seperti ilmu pengetahuan sosial positivisjui pengetahuan sosial
intepretif, dan ilmu pengetahuan sosial kritis (Mem, 2006: 81); positivis,
postpositivis, teori kritis, dan konstruktivis (Gubs Licoln, 2009: 135);

paradigma positivis, paradigma sistem, paradigni@pmetif, dan paradigma
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kritis (Baxter & Babbie, 2004: 48-63); pendekataimu sosial
(fungsionalis/positivis), pendekatan intepretifngeendekatan kritis (Martin &
Nakayama, 2007: 49), yang perbedaan kesemua paradigau pendekatan
tersebut didasari atas berbedanya cara melihatadaailam arti cara
mengobservasi, perhitungan, dan memahami realdsigls(Neuman, 2006:
80), di mana setiap paradigma tersebut mewakdi pigrtanyaan filosofis yang
berkaitan dengan penelitian, yaitu: ontologistplogy, pertanyaan mengenai
sifat realita; epistimologisepistemology pertanyaan mengenai bagaimana
kita mengetahui sesuatu; dan aksiologisidlogy), pertanyaan mengenai apa
yang layak untuk kita ketahui (West & Turner, 2088).

Dari berbagai pembagian paradigma di atas, pemedithilih memakai
pembagian paradigma atau pendekatan yang ditawasletn Martin dan
Nakayama dalam bukunyatercultural communication in Context2007: 49)
yaitu pendekatan ilmu sosial (fungsionalis/posslivpendekatan intepretif, dan
pendekatan kritis, karena dari pembagian tersethih Imembantu peneliti
untuk masuk secara mendalam pada permasalahan tgakajt dengan
komunikasi antarbudaya dan memberikan penjelasag kngkap mengenai
setiap paradigma dalam ranah komunikasi antarbusielyigga memudahkan
peneliti menemukan akar paradigma yang terkait aengermasalahan
peneliti. Akan tetapi, hal ini tidak berarti petielnengesampingkan pendapat
dari berbagai ahli (seperti Neuman, 2006; Guba &oln, 2009; Baxter &
Babbie, 2004) dalam menjabarkan berbagai paradigrakinkan peneliti juga
tetap memakai konsep, penjelasan maupun keteraymag sesuai dengan

paradigma yang peneliti pilih.

2.1.1. Paradigma Intepretif dalam Komunikasi Antarbudaya
Pembelajaran mengenai komunikasi antarbudaya sekavanyak
dipengaruhi oleh berkembang studi ini di Amerikan d&bagian lagi oleh
worldviews (yang menekankan pada asumsi-asumsi mengenai dsifztr
realitas dan perilaku manusia), atau para perigdisofis. Sebenarnya, akar
dari pembelajaran komunikasi antarbudaya dapatutlidari setelah masa

Perang Dunia ke-2, ketika Amerika Serikat makin dweninasi perang di
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dunia. Pemerintah Amerika Serikat dan para pekiigais yang di luar
negeri sering menemukan bahwa mereka kurang skagjaaliantara orang-
orang berbeda budaya (Martin & Nakayama, 2007: Whlaupun mereka
telah mendapatkan pembelajaran bahasa, akan te#dptersebut tidak
banyak membantu mereka dalam menghadapi tantarsgenkpmpleks dari
bekerja di luar negeri.

Dalam usaha merespon permasalah tersebut, pada thod6,
pemerintah Amerika Serikat mendirikéime Foreign Service Institut@Sl),
yang kemudian memperkerjakan Edward T. Hall dam dnii antropologi
dan bahasa (termasuk Ray Birdwhistell dan Georgageélj untuk
mengembangkan kursus “pembekalan” untuk para elkarng akan ke luar
negeri. Karena materi-materi pembekalan antarbudayamasuk langka,
maka mereka mengembangkan dengan cara mereka i.sebdiam
perkembangannya, para penteori FSI menemukan eawvadalam melihat
budaya dan komunikasi, sehingga lahirlah ranah kikasi antarbudaya
(Martin & Nakayama, 2007: 44-45).

Dalam perkembangan selanjutnnya, kajian komunikasarbudaya
membagi paradigma atau pendekatannya menjadi tgalgngan besar,
seperti yang disebutkan oleh Martin dan Nakayam&andabukunnya
Intercultural Communication in Contex{Martin & Nakayama, 2007: 49),
yang membantu dalam melihat, mencerna, serta maligjan sebuah
permasalahan komunikasi antarbudaya, yaitu peralekbhu pengetahuan
sosial (fungsionalis/positivis), pendekatan intéfirelan pendekatan kritis.
Setiap pendekatan tersebut mempunyai akar disipiin tujuan penelitian,
asumsi mengenai realitas, asumsi mengenai peritalnusia, metode
penelitian, menggambarkan hubungan hubungan budagakomunikasi,
dan kontribusinya penelitian tersbeut. Tabel di &awni mungkin dapat
membantu menguraikan satu persatu pendekatan uemdehgan terperinci,

yaitu:
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Discipline on
which approach
is founded

Tabel 2.1.
Three Approaches To Intercultural Communication

SOCIAL SCIENCE
(or

FUNCTIONALIST)
Psychology

(Tiga Pendekatan Pada Komunikasi Antarbudaya)

INTERPRETIVE

Anthropology
sociolinguistics

21

CRITICAL

Various

Research goal

Describe and
predict behavior

Describe behavior

Change behavior

Assumption of External and Subjective Subjective and
reality describable material
Assumption of Predictable Creative and Changeable
human behavior voluntary
Method of study  Survey, Participant Textual analysis of
observation observation, field media
study

Relationship of
culture and
communication

Communication
influenced by
culture

Culture created
and maintained
through

communication

Culture a site of
power struggles

Contribution to
the approach

Indentifies cultural
variations;
recognize cultural
differences in
many aspects of
communication
but often does not
consider context

Emphasizes that
communication
and culture and
cultural
differences
should be studied
in context

Recognizes the
economic and
political forces in
culture and
communication;
asserts that all
intercultural
interactions are
characterized by
power

Sumber: Martin & Nakayama (2007: 50)

Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa ketigadekatan tersebut
mempunyai caranya masing-masing baik dalam melibpian, asumsi,
metodelogi dan lain-lain. Seperti pendeka&urcial sciencgyang juga di
sebut pendekatarfunctionalis), yang terkenal pada tahun 1980-an,
didasarkan pada penelitian dalam ranah psikologi stesiologi, berasumsi
bahwa adanya realitas yang bersifat eksternal yhmat dilukiskan, dan
menganggap bahwa perilaku manusia dapat di prediksia para peneliti
bertujuan untuk mendeskripsikan dan mempredikgiaitlaku. Para peneliti

yang menggunakan pendekatan ini sering menggunakaode kuantitatif,
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yang mengumpulkan data dengan mengatur kuesioaarméngobservasi
subjek secara langsung. Terkait dengan budaya, pereliti yang
menggunakan pendekatasocial science berasumsi bahwa budaya
merupakan suatu variabel yang dapat ukur atauuditpitHal ini memberi
kesan bahwa budaya mempengaruhi komunikasi, dekgtnlain bahwa
sifat kepribadian memainkan peran, serta tujuam gkmelitian ini adalah
untuk memprediksi secara khusus bagaimana budaympemgaruhi
komunikasi (Martin & Nakayama, 2007: 52).

Selanjutnya adalah pendekatan yang bersifat kilitsnana peneliti
yang menggunakan pendekatan kritisitical approach) percaya bahwa
budaya merupakan sebuah pertarungan kekuabattte (ground, di mana
intepretasi-intepretasi melebur secara bersama-sakaa tetapi sebuah
tekanan dominan yang akan selalu menang. TujuanpeEareliti kritis tidak
hanya untuk mengerti perilaku manusia, akan tejaga untuk merubah
kehidupan sehari-hari para komunikator, karena mpe@eliti mempunyai
asumsi bahwa dengan memeriksa dan melaporkan bagainfungsi
kekuasaan dalam suatu situasi budaya, mereka ohgrabantu orang-orang
biasa untuk mempelajari bagaimana melawan tekarskuakaan dan
ketertindasan. Metode penelitian yang biasanyandigan dalam penelitian
yang menggunakan pendekatan kritis adalah anaéiks yang terkadang
terjadi di dalam konteks ekonomi dari industri-isttu budaya yang
memproduksi teks. Singkatnya, peneliti dengan menakan pendekatan
kritis biasanya menfokuskan penelitiannya pada édantmakro mhacro
context$, seperti struktur politik dan sosial yang memendi komunikasi
(Martin & Nakayama, 2007: 62-63).

Pendekatan terakhir pada kajian komunikasi antaymdadalah
pendekatan intepretif, yang menurut Martin dan Nakaa bahwa
pendekatan ini terlihat menonjol diantara kalanganeliti komunikasi pada
akhir tahun 1980-an (2007: 56). Akan tetapi menitetman (2006: 87),
ilmu pengetahuan yang bersifat intepretif ini setvapa dapat diusut jauh
kebelakang, tepatnya dari Sosiologi Jerman Max W¢b@64-1920) dan
Filsuf Jerman Willhem Dilthey (1833-1911). Dalanryanya,Einletiung in
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die Geisteswissenshaftgintroduction to the Human Sciene§1833),
Dilthey beragumen bahwa terdapat dua tipe perbegang mendasar dari
ilmu pengetahuan, yaitu pertanfdaturwissenchaftyang didasarkan pada
Erklarung atau penjelasan yang abstrak; d&eisteswissenshaftyang
berakar dalam sebuah pemahaman empati,\étestehendari pengalaman
hidup orang sehari-hari dalam sebuah keadaarrikigeng spesifik.

Sedangkan Thomas A. Schwandt (Denzin & Linclon, 20048)
mengatakan bahwa pendekatan intepretif dibentuk idie-ide yang muncul
dari tradisi hermeneutika intelektual Jerman dadisi Verstehendalam
sosiologi, fenomenologi Alfred Schutz, dan kritikitlkk terhadap saintisme
dan positivisme dalam ilmu sosial yang dipenganlbéh tulisan para filsuf
bahwa yang mengkritik empirisme logis (sebagai @onPeter Winch, A.R.
Louch, Isaiah Berlin). Secara historis, para pénigtrepretif menegaskan
kekhasan penelitian manusia, yaitu bila tujuan ilalam adalah untuk
memberikan penjelasan ilmiakrklaren), sedangkan tujuan ilmu jiwa dan
budaya adalah memahami atau mengetatieisteheh “makna” fenomena
sosial. Versthensendiri berasal dari kosakata bahasa Jerman yaragtib
pemahaman bersifat empati yang digunakan dalamlifi@mesosial sebagai
tujuan utama dalam suatu penelitian sosial (Neu2@®6: 87).

Para ahli psikologi persilangan budaya menggunadamninologietic
dan emic untuk membedakan pendekatswcial sciencedan interpretif, di
mana terminologi ini dipinjam dari ilmu linguistie etic dari phoneticdan
emic dari phonemic Penelitian positivis biasanya mencari generdligasg
bersifat universal dan pembelajaran budaya sedsjektd, dengan sebuah
pandangan dutsiders, cara inilah yang dinamakan “etic”. Berbeda denga
penelitian intepretif yang biasanya berfokus padamghaman suatu
fenomena secara subjektif, dari dalam sebuah kdasmurbudaya atau
konteks tertentu, cara inilah yang disebut “emidra peneliti ini mencoba
untuk mendeskripsikan pola atau aturan yang diikigh orang-orang
dalam konteks tertentu, serta lebih tertarik dataendeskripsikan perilaku
budaya di dalam suatu komunitas dari pada membeabapdingan
persilangan budaya (Martin & Nakayama, 2007: 57).
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Para peneliti intepretif berasumsi bahwa realitdakt hanya bagian
terluar dari manusia, melainkan juga bahwa manusengkonstruksi
realitas. Para peneliti ini percaya bahwa pengatamanusia, termasuk
komunikasi, merupakan sesuatu yang bersifat subgkt perilaku manusia
tidak dapat di tentukan apalagi dengan mudah digi@n (Martin &
Nakayama, 2007: 56). Pendekatan intepretif melikeltenaran sebagai
sesuatu yang subjektif dan diciptakan oleh subjefkefitian, dan peneliti
sendirilah yang bertindak sebagai salah satu peatis Dalam pendekatan
ini, West dan Turner (2008: 75) menjelaskan bahemefiti-peneliti yang
menggunakan pendekatan intepretif tidak mementmgkantrol dan
kemampuan untuk melakukan geralisasi ke banyalgorarelainkan mereka
lebih tertarik untuk memberikan penjelasan yangakayengenai individu
yang mereka teliti. Akan tetapi hal ini tidak bérgeneliti menyerap semua
perkataan partisipan dengan tanpa memperhatikatakpemaupun sikap
individu, sebagaimana Martyn Hammersley (1992: l&&akan bahwa para
peneliti “memonitor berbagai asumsi dan inferersibgrdasarkan penilaian
mereka (subjek penelitian)”.

Para peneliti inteptertif percaya bahwa pengalammamusia sangat
berbeda dengan kelaziman dunia, di mana para geyafig merangkul
tradisi intrepretif percaya bahwa tindakan manusengambil jarak dari
penyandaran dunia fisik dan biologis, hal tersethidbrenakan tindakan
manusia merupakan suatu kapasitas refleksi darasgananusia (Baxter &
Babbie, 2004: 58-59), terhadap suatu konteks terteahingga seringkali
berubah-ubah. Oleh karenanya, tujuan dari penely@ng menggunakan
pendekatan intepretif adalah untuk memahami dardesmipsikan perilaku
manusia. Jika para peneliti Sosial (kuantitatif)line komunikasi sebagai
hasil pengaruh dari budaya, lain halnya dengan penliti intepretif yang
melihat budaya diciptakan dan di bentuk melalui koikasi (Martin &
Nakayama, 2007: 56).

Terkait dengan permasalahan komunikasi antarbuglagg peneliti
lakukan, pendekatan intepretif ini menjadi pilihpaneliti dalam melihat

persoalan stereotip etnis pribumi atas pendatan§Mi N 1 Martapura,
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Sumatera Selatan. Karena peneliti melihat bahwadtip, yang merupakan
kajian komunikasi antarbudaya (Samovar, Porter &Dituel, 2010);
(Samovar, 2003); (Martin & Nakayama, 2007); (Gudy#tu& Kim, 1997),
adalah sebuah bentuk normalitas budaya yang tetbenelalui interaksi
sehari-hari antarindividu maupun kelompok, terutakedika menghadapi
individu atau kelompok yang berasal dari etnis diadaya yang berbeda.
Berangkat dari paradigma intepretif, penelitian fidak berusaha untuk
memprediksi (sebagaimana paradigma positivis) matipgak untuk melihat
adanya pertarungan budaya minoritas dan mayordas, membongkar
selubung-selubung ideologi budaya dominan (sebagsmparadigma
kritis), melainkan peneliti melihat fenomena budagalam hal ini stereotip,
sebagai sesuatu yang unik dan menarik serta beksifdekstual. Dengan
kata lain, peneliti bertujuan memahami sistem malententu yang berasal
dari individu atau kelompok yang ingin dipahami dakannya dan
mendapatkan pemahaman yang bersifatstehen dengan menggunakan
prinsip seperti yang dikatakan oleh Baxter dan Baf®004: 59) yaituWalk

a mile in their shoés di mana peneliti intepretif merangkul dunia mkbif
dari orang yang sedang dipelajari dan berusahahataliunia melalui mata
orang yang diteliti.

Peneliti melihat tindakan ataupun interaksi antividlu maupun
kelompok merupakan sesuatu yang bermakna sosdil kalrenanya peneliti
bertujuan untuk mengobservasi dan melakukan wawancaendalam
kepada subjek penelitian tersebut secara langsserta mencari sumber-
sumber lainnya guna memahami makna-makna yang tatilen di
lingkungan sekitar mereka. Hal ini sebagaimana yaliigtakan oleh
Neuman (2006: 88) bahwa para peneliti intepretiéengamati orang-orang
secara terperinci dalam keadaan alami supaya t@rgamahaman dan
interpretasi yaitu dengan memahami bagaimana avearyg menciptakan
dan melestrikan dunia sosial mereka.

Seperti yang telah dikatakan sebelumnya bahwgpsptieadigma atau
pendekatan (positivis, intepretif, maupun kritisemdasarkan diri pada tiga

pertanyaan filosofis yang saling berkaitan yaitutotogis (pertanyaan
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mengenai sifat realita), epistimologis (pertanyasngenai bagaimana kita
mengetahui sesuatu), aksiologis (pertanyaan mengpaayang layak untuk
kita ketahui atau hal yang berkaitan dengan nilai-peneliti dalam suatu
penelitian) (West & Turner, 2008: 55), dan ditanishsatu lagi oleh Guba
dan Lincoln (dalam Denzim & Lincoln, 2009: 133) akpmetodelogis
(mengenai cara yang benar untuk mengetahui atauahsemi realitas). Dari
ketiga pertanyaan mendasar tersebut, setiap paradigempunyai jawaban
dari setiap pertanyaan yang berbeda-beda, sehdajga memandang suatu
permasalahan ketiga paradigma tersebut dapat bebhtdaama lain.
Sehubungan dengan paradigma intepretif yang dipiilam
penelitian ini, maka keempat pertanyaan filosoéissebut dapat dijadikan
pijakan dan membatu peneliti dalam menganalisisuaebpermasalahan
sosial, khususnya permasalahan komunikasi antayaud®erikut ini
penjelasan terkait empat pertanyaan filosofis tersedalam paradigma

intepretif:

a. Ontologis

Secara singkat, ontologi merupakan hal yang menmgeatahkan
hubungan antara peneliti dengan objek penelititaRgaan-pertanyaan
ontologis berfokus pada sifat dari realita dandy@d yang harus dikaji.
Kata ontology berasal dari bahasa Yunani dan berarti ilmu meaigen
sesuatu yang ada atau prinsip umum mengenai saatiada, di mana
Ontologymemberikan suatu cara pandang terahadap dunipadtanapa
yang membentuk dan karakteristiknya (West & Tur2608: 55).

Dalam ontologi, paradigma intepretif menyatakanvimhealitas
merupakan konstruksi sosial di mana kebenaran rakamprealitas yang
bersifat relatif dan berlaku sesuai dengan kontetentu sesuai dengan
penilaian relevan oleh pelaku sosial (Hidayat, 2088), dengan kata
lain realitas merupakan hasil dari interaksi ant@ividu maupun
kelompok tertentu dan dalam suatu lingkungan tastgrula. Hal ini
senada dengan pernyataan Guba dan Lincoln (200@ndaenzim &

Lincoln, 2009: 137), yang menyatakan bahwa realiisa dipahami
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dalam bentuk konstruksi mental yang bermacam-matzantak dapat di
indra, yang mendasarkan secara sosial dan pengaléerairi local dan
spesifik, dan bentuk serta isinya tergantung paaausia yang memiliki
konstruksi tersebut.

b. Epistimologis

Epistimologi berfokus pada asumsi-asumsi tentanglitas
(Hidayat, 2008: 84), di mana dalam prespektif @pistogi, pendekatan
intepretif (subjektif) menolak penekanan bahwa kelbban ada diluar
dari orang yang mencari kebenaran. Para subjekpigizara bahwa
dunia bersifat relatif dan “hanya dapat dipahamiatoé sudut pandang
individu-individu yang secara langsung terlibataslalkegiatan-kegiatan
yang diteliti” (Burrel & Morgan, 1979: 5).

Terdapat perbedaan yang lebih jelas antara pemelijiang
berpresktif intepretif (subjektif) dan penelitiarbjektif dalam aspek

epitimologis, sebagaimana dijelaskan dalam tabdtute

Tabel 2.2
Perbedaan Penelitian intepretif dan positivis dalanEpistimologi

Objektivis Subjektivis
Tujuan dalam Menjelaskan mengenai Menggali sisi relative
berteori dunia dunia
Posisi dari peneli | Terpisal Terlibai

Untuk membua :

. T . Untuk menjelaskan

Penerapan teori generalisasi dari berbagai

kasus tunggal
macam kasus serupa

Sumber: West & Turner (2008: 56)

Dalam aspek epistimologis, paradigma intepretif penyai
prinsip transctionalist/ subjectivisyang memandang bahwa peneliti
dan objek penelitian dianggap terhubung secaraalirbalik sehingga
“hasil-hasil penelitian” tercipta secara literairgg berjalannya proses
penelitian (Guba & Lincoln, 2000 dalam Denzim & tain, 2009:

137), atau bisa dikatakan bahwa pemahaman suditaseatau temuan
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penelitian merupakan produk interaksi peneliti dangang diteliti
(Hidayat, 2008: 88).

c. Aksiologis

Aksiologi, secara umum, menyangkut posisi nilaahilmoral
judgment, ataupunideology peneliti dalam melakukan suatu penelitian
(Hidayat, 2008: 84), dalam arti mempertanyakan rapagposisi nilai
dalam penelitian dan teori, di mana posisi tradigiokeilmuan pada
aksiologi adalah bahwa ilmu pengetahuan harus bebasilai, yang
sesuai dengan epistimologis objektivis. Akan tetkpbanyakan peneliti
tidak mengambil posisi yang esktrem ini dan menarfrahwa beberapa
unsur subjektivitas, dalam bentuk nilai, memengiapubses penelitian
(Bostrom, 2003 dalam West dan Turner, 2008: 57).

Dalam pandangan intepretif, terkait dengan nil¢amiapenelitian,
sangat tidak mungkin untuk mengeliminasi nilai daatiap bagian teori
dan penelitian. Bahkan, beberapa nilai sangat riegatam budaya
peneliti sehingga peneliti tidak sadar bahwa menelamegang nilai
tersebut. Sandra Bem (1993 dalam West dan Turn@8:257)
contohnya, mengamati bahwa banyak penelitian mengegrbedaan
antara wanita dan pria banyak dipengaruhi oleh gagah-pandangan
bias yang ada pada saat itu. Oleh karenanya dasadigma intepretif,
adanya nilai, etika, dan pilihan moral merupakagidra yang tidak
terpisahkan dari penelitian. Peneliti sebagai ifatir menjebatani

keragaman subjektivis pelaku sosial (Hidayat, 2@3:

d. Metodologis

Secara singkat metodologi merupakan asumsi-asuresgemai
cara yang benar untuk mengetahui atau memahaniiaseéHidayat,
2008: 84), di mana dalam paradigma intepretif, mhettmgi menekankan
bahwa realitas individu diciptakan dan disempurnakeelalui interaksi
antara dan diantara peneliti dengan para partisf@aria & Lincoln,
2009 dalam Denzim & Lincoln, 2009: 137). Dengan akdain,

Universitas Indonesia



29

metodologi dalam paradigma intepretif menekankaanga empati dan
interaksi dialektis antara peneliti dan respondetuki melihat realitas
yang diteliti, dengan melalui metode-metode kutiditeperti observasi
partisipatoris articipant observation(Hidayat, 2008: 88).

Dengan menggunakan “kacamata” paradigma intepr&gempat
aspek filosofis di atas secara sederhana mengukaikapahwa berbagai
pengalaman manusia, termasuk juga komunikasi ataya merupakan
sesuatu yang bersifat subjektif dan beragam, spemdlaku tersebut
merupakan sesuatu yang bersifat kontekstual datéintidak dapat dengan
mudah diprediksikan. Sedangkan tujuannya adalah ahami atau
mengetahui secarderstehenmakna-makna yang terdapat dalam fenomena
sosial. Sehingga untuk mendapatkan pemahaman yasmdatam dan
kontekstual, peneliti tidak mengambil jarak dengara responden melainkan
berinteraksi dalam menemukan makna-makna yangneukey dalam sebuah
permasalahan sosial budaya.

2.2. Kerangka Teoritis

Pencarian definisi teori yang dapat diterima secaigersal sangatlah
sulit, bahkan bisa dikatakan merupakan tugas yaogtahil. Sebagaimana
ungkapkan oleh D.C. Phillips (1992: 121), bahwadk ada pemakaian yang
benar-benar tepat, tetapi kita dapat berusaha umekggunakan kata-kata
tersebut secara konsisten dan menandai hal yaagakiygap penting”. Oleh
karenanya, sangat penting untuk memahami tradedektual, atau paradigma
(paradign) yang mendasari teori-teori yang akan dibaca dgumdkan, karena
paradigma menawarkan cara pandang umum mengenaiunkasi
antarmanusia, sementara teori merupakan penjelasan lebih spesifik dan
mendalam terhadap aspek tertentu dari perilaku kitasi (West & Turner,
2008: 54).

Suatu cara umum yang biasa digunakan untuk merifijkads teori
bermula dari tingkat generalitasnya, dimana teeringkali dilihat dalam arti

luas (atau universal), menengah (atau umum), dampise(atau sangat
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spesifik). Sebagaimana yang dikatakan oleh WestTdaner (2008: 50-51)
bahwapertama Teori dalam arti luas (atau disebut sebagand theory yang
bertujuan untuk menjelaskan mengenai semua perikakaunikasi dengan
cara yang benar secara universal. Diluar disippminikasi, Marxisme adalah
contoh darigrand theory Akan tetapi kebanyakan orang setuju bahwa tidak
ada teori komunikasi yang dapat dianggap sebaggand theory karena
terdapat terlalu banyak kasus di mana teori konasiikerbeda dari kelompok
dengan kelompok lainnya atau ketika perilaku korkasii dimodifikasi oleh
perubahan-perubahan dalam konteks dan waktu.

Kedua teori dalam arti menengaimid-range theory yang bertujuan
untuk menjelaskan perilaku dari sekelompok oranghig&annya semua orang,
sebagaimana yang berusaha dilakukan glaimd theory dan tidak berusaha
untuk menjelaskan perilaku semua orang berdas&dateks waktu tertentu.
Banyak teori komunikasi berada pada tingkatan Tréori dalam konteks
menengah ini menjelaskan sebuah fokus pada asp@kkpekomunikasi,
seperti bagaimana orang berperilaku dalam perterpasiama dengan orang
asing, bagaimana orang tidak setuju dengan keputlsi@am kelompok, atau
bagaimana orang dari berbagai budaya terlibat daleatu konflik. Teori-teori
ini dibatasi oleh pertimbangan-pertimbangan ankaira waktu, konteks, atau
perilaku komunikasiKetiga, teori sempit flarrow theory, di mana “lebih
menekankan pada orang-orang tertentu pada sitaagitgrtentu pula, seperti:
aturan-aturan komunikasi yang relevan ketika kida di dalam sebauh [ift’
(Stacks, Hill, & Hickson, 1991: 284).

Untuk memahami teori, kita juga harus memahami lkamp-
komponen sebuah teori. Seperti yang dikatakan \WastTurner (2008: 52)
bahwa teori terdiri atas beberapa bagian pokok, lwhgian paling penting
adalah konsep dan hubungan. Konsgm¢ep) adalah “kata-kata atau istilah
yang memberikan label elemen paling penting yaraydalam sebuah teori”.
Konsep dapat berupa konsep nominal atau konsem.nfatmana konsep
nominal flominal conceptadalah konsep-konsep yang tidak dapat diamati,
seperti demokrasi dan cinta. Sedangkan konsep riyeah concept adalah

konsep yang bisa diamati, seperti ritual pribadugtrak spasial. Komponen
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yang kedua adalah hubungamldtionshipd yang merupakan cara di mana
konsep-konsep dalam sebuah teori dikombinasikan.

Teori menduduki sebuah tempat yang penting daladfisir intepretif,
akan tetapi sebuah teori dalam tradisi ini mempupgailaian yang berbeda
dari tradisi positivism, di mana para peneliti pos8 tertarik dalam teori
abstrak dari sebuah penjelasan, baik yang beafgelasan sebab-akibat atau
penjelasan yang bersifat fungsional, dan terta@klap hubungan diantara
variabel. Akan tetapi, secara berseberangan, pemggpretif tertarik pada
teori-teori pemahaman (Baxter & Babbie, 2004: 61).

Dalam tradisi intepretif, teori-teori mengambil wadari dua bentuk
teori intepretif, sebagaimana dikatakan oleh Baxi@n Babbie (2004: 61),
yaitu: pertama pengetahuan yang bersifat lokébcal knowledgg karena
aturan atau kebiasaan dan makna merupakan hal kKfareus dalam suatu
keadaan atau kelompok sosial tertentu, di manarnumya memberikan sebuah
pemahaman yang menyeluruh dari pembentukan makam deatu keadaan
atau kelompokkedua teori intepretif berbentuk kerangka heuristileristig,
yang merupakan suatu kumpulan pernyataan yangaiidestuk membimbing
usaha peneliti untuk memahami pembentukan maknagadentanpa

memperhatikan keadaan atau kelompok tertentu.

2.2.1. Komunikasi Antarbudaya

Sebenarnya, hubungan antara budaya dan komunikesipakan
suatu permasalahan yang kompleks, karena sebuapeptié dialektika
berasumsi bahwa budaya dan komunikasi merupakagasderhubungan
dan bersifat timbal balik, seperti yang dikataké@haViartin dan Nakayama
bahwa “budaya mempengaruhi komunikasi, dan sebaiki{2007: 92).
Setiap pemain budaya baik itu individu maupun kelokn budaya
mempunyai pengaruh atas proses-proses di mangpersalitas diciptakan
dan diolah, seperti kata Burke (1985: 11) bali&lh communities in all
places at all times manifest their own view of itgain what they do. The
entire reflects the contemporary model of realitgengan kata lain setiap

komunitas masyarakat mempunyai suatu budaya tersetadlam melihat
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realitas permasalahan, di mana pandangan tersednteda dari satu
kelompok budaya dengan kelompok budaya lainny#a fgga bisa dikatakan
juga bahwa komunikasi membantu menciptakan redhtamya dari sebuah
komunitas.

Walaupun terdapat suatu kompleksitas hubungan aamtadaya dan
komunikasi sehingga menyulitkan dalam melihat kegaadalam suatu
terminologi yaitu komunikasi antarbudaya, pernyat&amovar, Porter dan
McDaniel dapat membantu dalam mendefinisikan kokasiiantarbudaya,
yaitu:

“Intercultural communication occurs when a membéone culture
produces a message for consumtion by a memberotfienculture.
More precisely, intercultural communication invavénteraction
between people whose cultural perceptions and sgdystems are
distict enough to alter the communication everiSamovar, Porter
& McDaniel, 2010: 12)
Secara sederhana dimaksudkan, bahwa komunikagsbadéya merupakan
proses terjadinya pertukaran nilai, makna, dan aemarma diantara individu
atau kelompok yang mempunyai latarbelakang budayg yerbeda, dengan
melalui interaksi diantara keduanya (individu ataupkelompok yang
berbeda budaya). Ketika dua anggota kelompok budsm@y berbeda
bertemu ataupun berinteraksi kemudian saling bartsknbol atas makna-
makna tertentu, maka terdilah sebuah komunikasarlmtiaya diantara
keduanya.

Dalam perkembangannya, ternyata budaya tidak hayeyapengaruhi
komunikasi melainkan juga memainkan peranannya lomelkomunikasi
(Martin dan Nakayama, 2007: 105), sehingga ketikdalpa tersebut masuk
dalam ranah komunikasi, budaya juga dipengarwdti &bmunikasi. Dengan
kata lain, budaya dipaksa menyesuaikan dengan dmarbéuran komunikasi
yang bermain di dalam suatu komunitas budaya terteKomunikasi
antarbudaya mendeskripsikan bagaimana berbagak asplaya memainkan
peranannya dalam perbincangan komunitas di suatpate maksudnya
dalam suatu konteks tertentu. Dengan kata lairekaappek budaya tersebut
mencoba untuk mengerti pola komunikasi yang diksiRdn secara sosial

dan memberikan suara pada identitas sosial. Sestagkat, aspek-aspek

Universitas Indonesia



33

budaya menganalisis bagaimana bentuk dan kerangldaya (yaitu
terminologi, ritual, mitos, dan drama sosial) memkan peranannya melalui
norma-norma yang terstruktur dari suatu perbincamigen interaksi.

Perlu juga menyimak bagaimana ketiga paradigma pengetahuan
yaitu positivis, intepretif, dan kritis memandangdaya, serta hubungan
antara budaya dan komunikasi, seperti yang urai@keth Martin dan
Nakayama pada tabel di bawah ini:

Tabel 2.3.
Three Perspectives on Defining Culture
(Tiga Prespektif dalam Mendefinisikan Budaya)

SOCIAL INTERPRETIVE CRITICAL
SCIENCE
Culture is:
e Learned and * Learned and shared | » Heterogeneous,
shared » Contextual symbolic dynamic
» Patterns of meanings » Site of contested
perception meanings

The Relationship between Culture and Communication:

Culture influence
communication.

Culture influence
communication.

Communication
reshapes culture.

« Communication
reinforces culture.

Sumber: Martin & Nakayama (2007: 84)

Dari tabel di atas, memperlihatkan berbagai persant@an juga perbedaan
pandangan mengenai budaya dan bagaimana hubungaa dodaya dan
komunikasi. Walaupun prespektif positivis dan imétip terdapat kesamaan
dalam melihat budaya sebagai sesuatu hal yangagipetan disebarkan,
serta kedua prespektif sama-sama memandang batdagebmempengaruhi
komunikasi, akan tetapi prespektif positivis bedbedengan pandangan
intepretif yang juga melihat bahwa budaya merupakabuah makna
simbolis yang bersifat kontekstual. Dalam prespekitepretif, budaya

mewakili suatu keadaan tertentu dan mempunyai meksandiri pada suatu
komunitas budaya, serta melihat bahwa melalui kokasnh suatu budaya
dapat memperoleh penguatan sehingga terjadinyaulbgrglestarian akan
budaya tersebut. Berbeda dengan positivis dan retigpprespektif kritis

melihat budaya sebagai sesuatu yang lebih bediiiamis dan mempunyai
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banyak wajah dalam arti heterogen, serta melihalaya sebagai sebuah
produk dari hasil pertarungan makna-makna yangdeifi dalamnya dan
melalui komunikasi suatu budaya dapat berubah nmraopembentuk budaya
yang baru.

Dari ketiga prespektif di atas, khususnya paradigrtepretif melihat
bahwa komunikasi antarbudaya tidak hanya terjadisgdbuah proses
pertukaran persepsi maupun symbol-simbol budayalmedebuah interaksi,
melainkan juga disertai adanya pertukaran ataummbpntukan identitas
diantara kelompok berbeda budaya. Karena dalamabkebudaya, identitas
memainkan peran tidak kalah pentingnya untuk dapangenali dan
memahami secara mendalam sebuah budaya tertenéin Krenanya,
mengetahui secara mendalam hubungan konsep-konsepunkkasi
antarbudaya yaitu komunikasi, budaya, dan identitgst membantu dalam

memahami komunikasi antarbudaya lebih baik.

2.2.1.1. Komunikasi

Pendefinisian tunggal bagi komunikasi, mungkin akan
menggambarkan bahwa hal tersebut justru bukan kibmmin melihat
kompleksitas permasalahan yang sering dihadapimdddarkomunikasi.
Setiap paradigma mempunyai cara berbeda dalam firstk@n
komunikasi bahkan sering mengalami kontradiksi,natedapi inilah yang
membuat komunikasi kaya akan perspektif dan kajiamu. Karena
penelitian ini mengkaitkan permasalahan budaya,am@neliti berusaha
untuk mengkaji komunikasi dari sudut pandang budapasusnya dalam
kajian komunikasi antarbudaya.

Terdapat salah satu definisi komunikasi dari petipefiudaya
sebagaimana yang ditawarkan oleh Samovar, Porer,MtDaniel, yaitu
mendefinisikan komunikasi sebagalynamic process in which people
attempt to share their internal states with othexople through the use
symbols”(2010: 16). Terdapat proses dinamis dalam suatwhkikasi yang
tidak mengharuskan sesuatu yang bersifat formal, danekankan pada

pertukaran symbol-simbol tertentu diantara komumoika(orang yang
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berbicara) dan komunikan (orang yang diajak berbjcdBahkan West dan
Turner mengatakan bahwa komunikasi merupakan saktifitas yang
terjadi secara terus menerus dan proses yanghema(2004: 5), atau bisa
dikatakan tidak bersifat statis. Sebuah kata atalakan tidak selalu tetap
atau “beku” ketika orang-orang berkomunikasi, m®an muncul dan
berbalas kata, bahkan terkadang tiba-tiba munctikkeata-kata belum
selesai diucapkan orang lain.

Proses dinamis menggambarkan kedua belah pihakugk&ator
dan komunikan) dalam suatu kondisi interaksi degagd secara tiba-tiba
melihat, mendengarkan, berbicara, berfikir, mungls@nyum, bahkan
bersentuhan. Secara berkelanjutan, seseorang dipgn@leh pesan orang
lain dan, sebagai kosekuensinya, seorang yang dgenhgaruhi juga selalu
mengubah, dengan pesan-pesan yang disampaikanaye\&r, Porter &
McDaniel, 2010: 16), di mana proses ini terjadiessaderus-menerus seiring
berjalannya interaksi diantara keduanya.

Komunikasi merupakan senjata yang mempunyai pergaiag besar
pada tindakan interaksi antaridividu maupun keloknpapalagi ketika
adanya perbedaan budaya diantaranya. Pentingnyapdagaruh dari
komunikasi pada perilaku manusia secara bagusaditeg oleh Keating
(1994: 175) dengan mengatakan bahw@wammunication is powerfull: it
brings companions to our side or scatters our ryaleassures or alaets
children, and forget consensus or battle lines leetw us’ Pernyataan
Keating tersebut menunjukkan bahwa komunikasi nak@ap kemampuan
yang diimiliki manusia untuk membagi kepercayaaiiai,n ide, dan
perasaan, merupakan inti dari semua hubungan naanusi

Tidak memandang seorang berasal dari desa atay katsg
mempunyai pekerjaan buruh atau kantoran, orang lkagapun miskin,
mereka semua menggunakan aktifitas yang sama, digngduksi ketika
mereka berusaha untuk berbagi pikiran dan peraseseka kepada yang
lain. Walaupun hasil yang diproduksi ketika memgkan pesan mungkin
terjadi perbedaan, akan tetapi alasan orang urdthomunikasi cenderung
sama (Samovar, Porter & McDaniel, 2010: 14), yaijuan untuk berbagi
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pengetahuan atau saling bertukar identitas, badédkedar berbicara kosong

tanpa manfaat yang berarti untuk melepaskan penat.

2.2.1.2. Budaya

Budaya merupakan sesuatu yang tersebar di mana-rbarsifat
kompleks, semua orang dapat merasakannya, dan yadaam sulit untuk
didefinisikan. Sebagaimana Harrison dan Huntingt¢2000: xv)
menyatakan bahwderm ‘culture,” has had multiple meanings in diféat
disciplines and different contexsBudaya, sama seperti komunikasi, yang
sukar untuk menemukan makna maupun definisi tungayal salah satunya
disebabkan oleh berbedanya prespektif ataupun igamad dalam
memahami permasalahan dunia, khususnya budayaapedrdesukaran
dalam terminologi budaya ini mungkin karena dalaanyataannya bahwa
sejak dahulu tepatnya pada tahun 1952 sebuah rebtmatur studi
antropologi mengungkapkan terdapat 164 perbedadinisiedari kata
culture (Samovar, Porter, & McDaniel, 2010: 23).

Sedangkan Martin dan Nakayama sendiri mendefimsikadaya
(culture) “sebagai pola yang dipelajari dari perilaku dakag yang
disebarkan oleh sebuah kelompok masyarakat” (2@1j: Walaupun
banyak terdapat perbedaan definisi mengenai budajatersebut justru
lebih menawarkan fleksibilitas dalam melakukan miatan pada suatu
topik permasalahan, vyaitu dengan memahami dan mahga
kompleksitas konsep-konsep dari prespektif yangbdma-beda pada
komunikasi antarbudaya. Salah satu definisi bugayag terkait erat dengan
pembahasan komunikasi yaitu seperti yang disampaidah Triandis
(1994: 4) yang memandang budaya sebagai:

A set of human-made objective and subjective elesribat in the
past have increased the probability of survival arebulted in
satisfaction for the participans in an ecologicakte, and thus
became shared among those who clould communicdte aesich
other because they had a common language and vied In the
same time and place.

Kata ‘human made dari definisi yang diberikan oleh Triandis di ata

membuat suatu pemahaman bahwa budaya tidak skt @engan hal-hal
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yang bersifat biologis dari kehidupan manusia, mién juga memberikan
keterangan dari perilaku yang merupakan suatu pesdra dari lahir dan
tidak harus dipelajari, seperti makan, tidur, mgmgncara berbicara, dan
rasa takut. Dari definisi Triandis ini juga mempangerhatian yang penting
dari peran bahasa sebagai sebuah sistem simbol p@ngperkenankan

budaya untuk ditransmisi dan dibagi diantara pataku interaksi budaya.

2.2.1.3. Identitas

Secara jelas, Martin dan Nakayama menjelaskan apg gimaksud
dengan identitas, yaitu konsep siapa diri kita odempunyai karakteristik
yang mungkin dipahami berbeda-beda tergantung madapektif yang
dianut seseorang (2007: 154), seperti prespektiti iosial, intrepretif,
ataupun kritis. Identitas merupakan sebuah jembptarghubunng antara
budaya dan komunikasi, karena ketika mengkomurkkassuatu identitas
kepada orang lain, keluarga, dan teman, maka sesgpdielajar siapa
dirinya sebenarnya. Secara singkat, komunikasi naambindividu untuk
mengungkapkan identitas mereka sehingga menemuik@ndan norma
yang sesuai dengan lingkungan komunitasnya.

Permasalahan identitas menjadi sesuatu dianggapngedalam
sebuah interaksi antarbudaya, karena dengan mengkkasikan identitas
terjadi suatu pemahaman mengenai diri seseorangodgaimana bentuk
identitasnya. Akan tetapi, identitas juga merupakemmasalahan yang
sering mengundang masalah, karena suatu konfliatdagpa mencuat ketika
terdapat suatu perbedaan yang tajam mengenaitatediantara dua orang
atau kelompok.

Secara umum, terdapat tiga prespektif dalam menmgndabungan
komunikasi dengan identitas, sebagaimana yang kiaygkgin oleh Martin
dan Nakayama (2007: 154), yaitpertama prespektif ilmu sosial yang
melihatthe self (diri) berada pada sebuah kebiasaan statis yargjfdt
relatif, dan terkait pada beberapa komunitas buddigsana seseorang
mempunyai rasa memiliki, seperti nasionalitas, efisisitas, agama, jender,

dan lain-lain. Kedua prespektif intepretif yang memandang identitas
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sebagai hal yang dinamis dan menghargai pentingngtu peran interaksi
dengan orang lain sebagai suatu faktor dalam pevaeganthe self(diri).
Ketiga prespektif kritis yang memandang identitas letlihamis, yaitu
sebagai hasil dari dunia sosial yang didalamnyadesebuah pertarungan
sejarah identitas. Untuk lebih jelasnya tabel h#riki membantu dalam
memberi penjelasan mengenai perbedaan diantargaketespektif dalam
memandang hubungan antara identitas dan komunikasiy sebagai
berikut:

Tabel 2.4.
Three Perspectives on Identity and Communication
(Tiga prespektif dalam memandang keterkaitan hubamgdentitas dan

komunikasi)
SOCIAL
SCIENCE INTERPRETIVE CRITICAL
e Identity created by | Identity formed * Identity shaped
self (by relating to through through social,
groups) communication with historical forces
others
* Emphasizes * Emphasizes avowal * Emphasizes
individualized, and ascribed contexts and
familial, and dimensions resisting
spiritual self (cross- ascribed identity
cultural
prespective)

Sumber: Martin & Nakayama (2007: 155)

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa hubungatara
identitas dan interaksi antarbudaya (komunikasij)kdiean erat dengan
elemen statis dan dinamis, dan elemen personal kiamekstual.
Bagaimanapun juga, identitas merupakan sesuatuly@sgat dinamis dan
ganda, sebagaimana yang dikatakan oleh Lustig dasieK (2006: 137)
bahwa identitas bukanlah suatu yang statis melaink@ngalami perubahan
sebagai sebuah fungsi dari pengamalan kehidupamuliDa mungkin
identitas dianggap sebagai sesuatu yang tidak dagatbah, misalnya
keturunan darah ningrat atau pejabat negara, deaiya mempunyai satu
macam identitas, akan tetapi sekarang identitaselbar di mana-mana
seakan mempersilahkan bagi siapapun untuk “memgKaitanpa harus

bersusah payah meraihnya.
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Terkait dengan identitas budaya, Fong mendefinisiidentitas
budaya, yang membantu untuk lebih memahami bagaindamtitas budaya
memainkan peranannya, yaitu sebagai berikut:

The identification of communication of shared syst&# symbolic

verbal and nonverbal behavior that are meaningfal group

members who have sense of belonging and who stati¢idns,

heritage, language, and similar norms of appropidiehavior.

g)ultural identity is a social constructiofFong & Chuang, 2004:
Definisi identitas budaya yang Fong tawarkan mefifgkan bahwa
identitas budaya dalam kajian antarbudaya menjadard penggolongan
identitas ras dan etnis. Identitas budaya merupaebuah identifikasi
bentuk-bentuk kesamaan dan perbedaan bahasa b&hasga, leluhur,
ataupun kesamaan nilai-nilai tertentu, yang mariatdraebut merupakan
hasil dari sebuah konstruksi sosial.

Keberadaan budaya yang dipegang dalam suatu kaasueittentu
ternyata juga mempunyai peran ketika menentukamtitde personal
seseorang. Perbedaan identitas kelompok menggineigka untuk lebih
berbeda dalam menampilkan identitas diri merekeegian publik, seperti
yang dikatakan oleh Markus dan Kitayama (1991: 22xwa Ppeople in
different cultures strikingly different construd the self, of others, and of
the interdependence between the twéalaupun seseorang tergerak untuk
menjadi lebih berbeda ketika budaya telah memairgemanannya dalam
individu, akan tetapi terdapat perbedaan yang niembantara kelompok
budaya yang bersifat individualis, dan kelompok dy&d yang bersifat
kolektif. Seperti yang dikatakan oleh Samovar, &odan McDaniel (2009:
161) bahwa kebanyakan orang Amerika berusaha umekunjukkan
identitas pribadi mereka dalam hal pakaian dan meilan, sedangkan
dalam budaya yang mempunyai sifat kolektif, sep#pang, orang-orang
berusaha memakai pakaian dalam suatu mode yang lsamaa hal ini
sangat penting, dan bahkan sering dibutuhkan, umaknbaur kedalam
suatu kelompok.

Sebagaimana seperti yang telah disinggung sebeblunimahwa
identitas budaya merupakan sebuah konstruksi s@B@mig & Chuang,
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2004: 6), yang menyamakan dan membedakan seeommgard orang
lainnnya sehingga menjadi dasar atas suatu perggarioindividu dalam
suatu kelompok, ras ataupun etnis. Oleh karenabgekut ini dibahas
mengenai identitas ras dan etnis serta sejarakaimg:
a. ldentitas Ras
Ras merupakan konstruksi sosial yang muncul dasghas
mengkategorikan orang-orang ke dalam kelompok yzerpeda-beda.
Menurut Collier (Tanno & Gonzales, 1998: 127) ragudakan oleh
akademisi, pemerintah, dan agen politik untuk mesgifikasi
kelompok dari orang-orang sebagai orang luar. Sgdan Allport
(1954: 111) mengindikasikan bahwa awalnya para ahtropologi
mendesain perbedaan tiga ras, yaitu Mongoloid, &snid, dan
Negroid, akan tetapi kemudian hari menjadi bertdambdategori-
kategori ini membagi orang-orang kedalam kelompelofpok
tertentu didasarkan hanya pada penampilan fis&k saj
Sekarang, identitas ras biasanya dikaitkan dengareksternal
fisik seperti warna kulit, bentuk rambut, raut wajalan bentuk mata
(Fong & Chuang, 2004: 14), dan kesadaran ras atentiias rasial,
secara luas, merupakan sebuah fenomena modern, yang
mengidentifikasi pada keterangan-keterangan kel&mps. Walaupun
dalam kelompok ras terdahulu diklasifikasikan beedlkan karakteristik
biologi, akan tetapi banyak ilmuan sekarang, mealgdrahwa ras
dikonstruksi dalam lingkungan sosial yang cair damteks historis
(Martin & Nakayama, 2007: 174). Sehingga tidak niemgnkan jika
terdapat seorang yang secara fisik berbeda akapitetempunyai
kesepakatan sejarah dan memperoleh dukungan ssesied sebagai

anggota dalam sebuah kelompok ras.

b. Identitas Etnis
Karena perbedaan di antara terminologi ras dark dielum
diklarifikasi secara memadai dalam literatur secpalas (Ocampo,

Bernal, & Knight, 1993: 15), sehingga perbedaaamnidentitas ras dan
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etnis dapat menjadi tidak jelas dan membingungl&agaimanapun
juga, seperti yang telah disebutkan di atas baklemtitas ras berkaitan
dengan sejarah secara biologis yang memproduksiniaen, dengan
kata lain dapat diidentifikasi melalui karaktetstisecara fisik.
Sedangkan identitas etnis diidentifikasi dari ras#anya kesamaan
kebudayaan, cerita, tradisi, nilai-nilai, kesamaanilaku, daerah asal,
dan beberapa contoh seperti bahasa (Samovar, ,P&rtbtcDaniel,
2009: 156-157).

Jika mencoba untuk lebih melihat secara kontragaeidentitas
ras, identitas etnis dilihat sebagai sebuah kunmpidie-ide yang dimiliki
oleh suatu anggota kelompok etnis tertentu, ataupariikan sebagai
suatu rasa memiliki pada kelompok tertentu dan mnyi sesuatu
mengenai pengalaman yang dibagi bersama dari skelbmpok
(Martin & Nakayama, 2007: 175). Identitas etnisirggrterkait pada
pengertian asal-usul dan sejarah, yang kemungkindapat
menghubungkan kelompok etnis pada suatu budaya tgapigah jauh
seperti di Asia, Eropa, Amerika Latin dan daerabrdh lainnya.
Bahkan banyak orang mengaitkan identitas etnis kaelerdasarkan
pada suatu kelompok kedaerahan, atau yang berasasuhtu daerah
tertentu, seperiThe Basques untuk orang-orang yang berlokasi
sepanjang perbatasan Spanyol dan Pran€le Bedouin yaitu
sekelompok orang Arab yang mengembara dari daenalr tgurun
Sahara yang melintasi Afrika Utara dan sampai edsir timur Saudi
Arabia; The Kurds yang merupakan suatu kelompok yang besar di
timurlaut Irak, bersama dengan komunitas orang iTlnkn, dan Syiria;
danThe Romgbiasanya disebuypsie$, yang merupakan orang-orang
tersebar sepanjang Eropa timur dan barat (Samokarter, &
McDaniel, 2009: 157).

Di Indonesia, seperti yang dikatakan Koentjararahgidalam
Warnaen, 2002: 10) bahwa kata etnis sangat ideltilgan kata suku,
yang juga mengindikasikan adanya kesamaan nilagdag tradisi, dan

perilaku. Indonesia dikenal sebagai bangsa yang atais karena tidak
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hanya daerahnya yang luas, akan tetapi juga seb@gajsa yang
diterdiri  dari 300 suku bangsa, yang masing-masingmpunyai
identitas kebudayaan sendiri (Warnaen, 2002: 1&)gysebagaian dari
etnis atau suku tersebut adalah Minang, BetawiaJd&ugis, Batak,
Melayu, Komering, Ogan dan lain-lain. Secara khdsntitas etnis
mencakup beberapa dimensi, seperti yang ungkapakanMartin dan
Nakayama (2007: 175), yaitu: (1) identifikasi di(R) pengetahuan
mengenai bentuk-bentuk budaya etnis (tradisi, kostilai, perilaku),
dan (3) perasaan mengenai rasa memiliki secaraukhpada suatu

kelompok etnis.

2.2.2.  Teori Kategorisasi Diri (self-categorization theory)

Seperti yang telah disebutkan pada Bab 1 bahwaatiertidak
dipandang sebgai suatu bentuk jadi (instant) miedaminsuatu hasil dari
sebuah proses kategorisasi berbagai informasi yajegli pada diri individu,
maka dalam menganalisis permasalahan stereotip Ktmhering atas Etnis
Jawa ini, peneliti menggunakan Teori Kategorisasi (3elf-Categorization
Theory. Teori ini merupakan teori utama yang dijadikacuan dalam
menganilsis bagaimana proses terbentuknya stergbtip Jawa pada siswa-
siswi Etnis Komering di SMA 1 N Martapura, disangpikonsep stereotip itu
sendiri.

Secara luas, ide bahwa stereotip berkaitan dengee$ kategorisasi
diperkenalkan pertama kali oleh Tajfel (1969), daina Tajfel beragumen
bahwa melalui pengalaman pribadi dan budaya yangipakan dimensi
kepribadian, seseorang menjadi terkait dengan pasifkasian orang ke
dalam suatu kelompok, sehingga stereotip, dantéseastip, merefleksikan
suatu hubungan antara sifat atau karakter kepebadan pembagian ke
dalam kategori sosial (McGarty, Yzerbyt & Spears0£20 68). Reid
mengatakan bahwa teori kategorisasi dgelftcategorization merupakan
awal untuk membuat trobosan guna menjelaskan bardagomena yang
bersifat komunikatif, diantaranya berguna untuk jelaskan transmisi
informasi sosial seperti stereotip (Littlejohn &950 2009: 871-172), di mana
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self dalam komunikasi merupakan proses yang multidimeas pada
internalisasi dan tindakan dari perspektif sodb¢d, 2007: 44).
Kategorisasi merupakan proses kognitif paling dagang terkait
dalam stereotip, yang mana mengenai proses kasagogendiri, Turner dan
koleganya menjelaskan secara lengkap dalam buktRgediscovering the
Social Group: A Self-Categorization Theory” (1987) sebagai berikut:

“Category formation (categorization) depends uporhe t
comparison of stimuli and follows the principle roéta-contrast:
that is, within any given frame of reference (inyasituation
comprising some definite pool of psychologicallgns#icant
stimuli), any collection of stimuli is more likely be categorized
as an entity (i.e., grouped as identical) to theyrée that the
differences between those stimuli on relevant deoas of
comparison (interclass differences) are perceivedess than the
differences between that collection and other diirtinterclass
differences).”
Dari keterangan yang diberikan oleh Turner dandanga di atas, terlihat
bahwa dalam proses pengkategorisasian ini menekgrd@a suatu dimensi
relevan (ukuran yang terkait), yaitu dimensi-dimeyeng gunakan sebagai
membedakan rangsangan dalam suatu konteks yanda@ihalan relevansi
ini selalu berubah-ubah tergantung dari konteks gyatihadapi pula.
Disamping itu, implikasi pernyataan di atas bahwarnya sebuah kesamaan
tersebut di dorong oleh identitas yang pasti démudi, karena dua hal
dianggap sama jika kedua hal tersebut masuk dadémnas anggota kategori
yang sama, dan terlihat berbeda jika mempunyaigkateyang berbeda.
Secara sederhana, ketika seseorang mendapatkaradejoformasi (stimuli)
dengan jumlah yang banyak, maka orang tersebut akan
mengkelompokkannya ke dalam beberapa kategori gemggap pantas dan
sesuai dengan konteks yang dihadapi.

Bagi orang yang menganggap bahwa seseorang menimurngaer
kognitif yang terbatas dalam usaha menaklukan $ebingkungan yang
kompleks, mereka menyatakan bahwa kategori memjadiolong dalam
menyederhanakan dunia. Karena menurut Schneid®4(2) seseorang
mengelompokkan sesuatu ke dalam kategori karenaymaeapkan sesuatu

yang dikategorikan tersebut akan mempunyai kesamt@amperbedaan dalam
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beberapa hal. Selanjutnya, menurut teori kateggiriie (self-categorization
bahwa semua persepsi terkait dengan kategorisasarth stereotip dianggap
sebagai pengkategorisasian secara sederhana pa#atain tertentu yang
biasa disebut antarkelompok. Oleh karena itu, stigrenerupakan persepsi
yang mengategorisasikan kelompok (McGarty, Yzefydpears 2004: 73-
74).

Teori Kategorisasi Diri qelf-categorization theojJy menyediakan
sejumlah arti penting identitas, di mana menuruidReittlejohn & Foss,
2009: 870) ide inti dari Teori Kategorisasi Dige{f-categorization theojy
bahwa seseorang mempunyai sejumlah daftar identéag tersedia yang
kemudian identitas ini diaktifkan dan mengambil meakyang berkaitan
dengan konteks. Ried menambahkan bahwa asumsiiteéanendasarkan
bahwa orang memaksimalkan makna, dimana mereka angndpidang
persepsinya sehingga hal tersebut menjadi masuk Akan tetapi, hal ini
bukan berarti bahwa orang termotivasi dengan capapun untuk
menciptakan makna. Melainkan, idenya adalah bahsagomengekstrak
makna dari rangsangan dengan mengorganisir berbaffaimasi secara
otomatis ke dalam kategori-kategori. Kemudian, esogpengkategorian
tersebut menggiring ke arah penekanan dari merdaaya perbedaan di
antara kelompok dan merasa kesamaan di dalam kelatonpok (McGarty,
Yzerbyt & Spears 2004: 21).

Secara sederhana, kategori diasumsikan sebagaiukampontoh-
contoh yang memberikan pendefinisian sejumlalibattiyang penting, akan
tetapi dalam kehidupan sehari-hari banyak kategorg dipakai tidak sesuai
dengan pandangan yang sedehana ini. Karena teckdgaerapa objek yang
sesuai dengan definisi kategori di atas, secararyrtidak dianggap sebagai
bagian dari suatu kelompok, dan banyak contoh nienang diberikan
tidak memenuhi semua kriteria untuk menjadi ang¢®tineider, 2004: 65),
seperti contoh bahwa cangkir dianggap sebagai opglg mempunyai
pegangan, dapat menampung cairan, mempunyai béngliaran, dan lain-
lain, akan tetapi cangkir untuk minum teh orangaGmang tidak mempunyai

pegangan tidak bisa di masukan dalam kelompok dangkng telah
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disebutkan sebelumnya. Dari contoh cangkir di asamgat menarik,
seringkali terjadi perbedaan dalam memandang fwdtpada dua kelompok
budaya yang berbeda, tidak terkecuali permasaldiaéegorisasi. Seperti
Richard Nisbett dan koleganya (Nisbett, Peng, CBoNorenzayan, 2001
dalam Schneider, 2004: 65) berpendapat bahwa k#egpatas dasar ciri-
ciri objek merupakan hal yang sering dilakukan ikgan orang barat
(Westernerk dari pada orang Asia TimuilEést Asial, yang melakukan
kategorisasi atas dasar hubungan yang bersifasifuma.

Perlu diketahui juga bahwa kategorisasi sosial digarkan secara
kognitif sebagaprototype(prototipe, yaitu suatu kumpulan fitur yang masih
kabur yang paling mewakili sebuah kategori) yangaetung pada konteks.
Teori kategorisasi diri sglf-categorization berpendapat bahwa sejumlah
kategori menjadi menonjol atau dianggap pentingrerka terjadinya
pengkristalan beberapa prototipe, yaitu ketika d@tetersebut sesuai atau
cocok (it) dengan sebuah konteks sosial (Littlejohn & F@E89: 871).Fit
didasarkan pada suatu interaksi antara kesiapasemger (orang yang
mempersepsi), yaitu penyusunan rangsangan dalatu soateks sosial
(inilah yang biasa disebutomparative fit, dan signifikansi normatif dari
rangsangan-rangsangan tersebut (atau diselotative fi).

Seperti yang telah disebutkan di atas, bahwa tatdhm aspek istilah
fit dalam proses kategorisasi, yaitu komparatdnfparativg dan normatif
(normative). Fit yang bersifat komparatif, menyangkut permasalahan
hubungan perbandingan antara rangsangan (stimebdgsi penyalur dari
prinsip meta-contrast maksudnya kategori yang terbentuk harus sesuai
dengan perbedaan perbandingan diantara kelompakan§kan,fit yang
bersifat normatif berhubungan latarbelakang pegeta dan teori seseorang
untuk segera disesuaikan dengan data yang ada (WcG®aerbyt & Spears
2004: 74-75). Sehingga peran data merupakan suwatg gangat penting
dalam pembentukan isi, di mana isi merefleksikambgedingan yang
sebenarnya dan aspek kontekstual dari realitassaaggn. Bagaimanapun,
peran seseorang yang mempersepsiogive) juga sangat penting, karena

kategorisasi serta pencarian kesamaan dan perbdiaatun oleh kebutuhan
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seseorang tersebut, motif dan tujuannya. Ketikesasg membandingkan
perbedaan diantara kelompok maka hal tersebut haasik akal dalam
hubungan pengetahuan dan teori yang digunakan dalf@meotipisasi,

sehinggafit yang bersifat komparatif dan normatif tersebutjdden dalam

interaksi untuk menentukan isi stereotip.

Fitur dari kesiapan perseptopefceive} meliputi tingkatan sifat
identifikasi sosial (yaitu tingkatan di mana ses&gr mengidentifikasi orang
lain dalam situtasi tertentu), nilai-nilai sosiafaitu apsek apasaja dari
kehidupan sosial yang paling dinilai oleh individidan tuntutan tugas
(bagaimana sulitnya tugas ini dianggap). Dengara Kain, orang-orang
kemungkinan besar menemukan kategori yang mondgtka kategori
tersebut dapat diperolebdcessiblg terdapat sejumlah rangsangan yang ada
di lingkungan sosial yang memberi kesan bahwa katggrsebut bersifat
relevan (terkait), dan perilaku orang yang menysimadiri dengan harapan
(expectatioh yang bersifat normatif (Littlejohn & Foss, 200®71).
Sebagaimana yang juga dikatakan oleh McGarty, Wtedan Spears (2004:
75) bahwa dalam teori kategorisasi dself-categorization theo}y konteks
dan teori secara luas di representasikan filgfang bersifat komparatif dan
normatif, sehingga persepsi isi stereotip mengpaesamaan dan perbedaan
diantara kelompok dituntun baik oleh kerangka ackamparatif (neta-
contras) maupun oleh harapan dan teori yang dimiliki seeseg. Dengan
kata lain, persepsi kesamaan dan perbedaan tengapada suatu konteks
dan teori.

Cara seseorang mengkategorisasi orang lain, dadduprdses dan isi
stereotip, dipengaruhi oleh kategorisasi diri sesmag itu sendiri. Karena
dalam mengkategorisasi orang lain, seseorang selehgkategorisasi diri
sendiri secara implisit, di mana semua stereot§g@®@ng mengenai orang
lain berasal dari perspektif kelompok sendirigfoup), dan juga akan di
pengaruhi oleh norma-norma yang ada di dalam kedgnfimgroup), serta
mungkin juga dipengaruhi oleh pengetahuan, teoan ddeologi yang
tersebarkan dalam kelompokdroup (McGarty, Yzerbyt & Spears 2004:
84).
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Ketika berbicara mengenai pembentukan stereotip povauisi
stereotip, terdapat tiga kemungkinan yang terjgditu: pertama, sterotip
dapat terbentuk sebagai refleksi atas observagislany seseorang dari
perilaku suatu kelompok; kedua, stereotip dapatpgmsenrefleksi seseorang
terhadap harapan dan luasnya teori mengenai bagaiseseorang berfikir
tentang suatu kelompok berprilaku; ketiga, terblemga stereotip mungkin
juga merupakan kombinasi dari observasi seseodatg)( dan harapan serta
pengetahuan (teori) seseorang (McGarty, Yzerbyt @geas, 2004: 68).
Sebenarnya, hubungan teori kategorisasi dieif{categorization pada isi
stereotip berasal dari pengaplikasian stereotiptas kategorisasi, di mana
dalam pendekatannya, teori ini melihat bahwa pr&agsgorisasi merupakan
sebagai suatu yang sentral pada stereotipisasméaekankan peran ddii
(kecocokan atau kepantasan) dalam proses ini (MgGézerbyt & Spears
2004: 73).

Isi stereotip merupakan sesuatu yang dihasilkani gaoses
kategorisasi yang mencerminkan suatu interaksrakaa yang ditemui oleh
seseorang dan latarbelakang teori atau pengetafamndimiliki seseorang
(McGarty, Yzerbyt & Spears 2004: 83-84). Bagaimamgperdapat sesuatu
yang sangat penting dari banyaknya definisi stgregitu bahwa stereotip
merupakan sesuatu yang di bagi dalam kelompok Isdaia isi stereotip
dibentuk oleh norma-norma yang dibagi dalam suaiorkpok {ngroup).
Hal ini senada dengan apa yang dikatakan oleh BaawnTurner (McGarty,
Yzerbyt & Spears 2004: 87-89) bahwa isi stereotggupakan mencerminkan
sebuah interaksi antara teori dan data, dan di nfangkesesuaian)
memainkan peranannya dalam menghubungkan kedua taksebut. Brown
dan Turner percaya bahwa isi stereotip merupakanase yang tidak tetap
dan tidak sebagai model yang terus berlanjut, miededi mencerminkan
aplikasi dari latarbelakang pengetahuan dan temkupenggambaran dan
intepretasi dari rangsangan realitas dalam sebuatieks tertentu atau
kerangka acuan. Perlu juga diketahui bah¥ia (kesesuaian) tidak
menggambarkan sebuah kesesuaian yang fiastl (match”) antara stimuli

dan beberapa gambaran yang tersimpan dari sebuafokia sehinggdit
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merupakan sesuatu yang tidak tetap fitaantara kategori dan isi merupakan
intepretasi dalam konteks yang luas dari teori pangetahuan yang saling
berhubungan. Proses memproduksi isi stereotip tdigdat dipisahkan dari

proses kategorisasi itu sendiri, yang dapat dilisebagai aplikasi, atau

perkembangan, dari isi yang diinginkan dalam irkeradengan data

rangsangan.

Masih terkait dengan Teori Kategorisasi Diri, steige dianggap
sebagai pengkategorisasian yang sederhana padglsuelt abstraksi yaitu
antarkelompok, sehingga stereotip merupakan persepsy multak dari
kelompok. Semua ketegorisasi tersebut didasarkate Euatu interaksi
diantara data stimuli dan bekal pengetahuan, digdndengan motif, tujuan
serta kebutuhan dari orang yang mempersgescéivej (McGarty, Yzerbyt
& Spears 2004: 74). Dalam pandangan Teori KategsiridDiri (self-
categorization theony kategorisasi sendiri bersifat sesuatu yang disam
dimana suatu proses ditentukan oleh konteks, yaegtdkan oleh tingkat
perbandingan hubungan di dalam suatu konteks ydag@akes, Haslam &
Reynolds, 1999: 58). Dengan kata lain, proses katsi menuntun
seseorang untuk membuat masuk akal mengenai diamatidak melihat isi
stereotip tersebut merupakan hal yang bebas, kaséretereotip bersifat
dinamis bisa berubah kapanpun. Ketika terjadi penah pada isi stereotip,
maka tidak lepas dari peran prosesnya sendiri @i konteks dan teori
atau pengetahuan yang berfungsi memproduksi isitgidersebut.

Teori kategorisasi dirisglf-categorizatiopnmenyatakan bahwa orang-
orang menerima informasi sosial dalam bentuk katego mana kategori
tersebut diperoleh melalui proses kesesudiarproces$, yang isi kategori
tersebut dideskripsikan oleh sebuah prototipe, d#a prototipe
mendefinisikan diri (sebagai contoh, sebuah protokelompok dalam atau
in-group bukan prototipe kelompok luar atawt-group maka seseorang
kemungkinan besar menginternalisasi prototipe bersesehingga prototipe
bertindak sebagai dasar bagi persepsi diri, panilapsial, sikap, kenyakinan,
dan perilaku. Proses ini menyajikan sebuah dasarg ysiap untuk

mendeskripsikan  kapan, kenapa, dan bagaimana orang-
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menstereotipisasi, yaitu dimana mereka menggunaegumlah kategori
sosial yang sesuai, dan kategori sosial yang dijamakan di munculkan
sebagai sebuah prototipe yang tergantung pada Ksofitétlejohn & Foss,
2009: 871).

Seperti yang telah disebutkan di atas bahwa présésgorisasi
merupakan suatu yang berhubungan dengan interakasikalompok yang
dapat memunculkan persepsi stereotip, yaitu dengangklasifikasikan
orang ke dalam suatu kelompok dan merefleksikatushabungan antara
sifat atau karakter kepribadian, maka penjelasamgemai stereotip itu
sendiri sangatlah diperlukan untuk memberikan pemam yang

menyeluruh mengenai proses kategorisasi melaluii Redegorisasi Diri.

2.2.3. Stereotip

Kata “stereotypé sendiri berasal dari dua rangkaian kata Yunani,
yaitu stereos yang mermaknasblid,” dan typos bermakna the mark of a
blow,” atau makna yang lebih umum yaita odel (Schneider, 2004: 8).
Sedangkan di Indonesia secara umum stereotipkdiartiebagai sesuatu yang
berbentuk tetap; berbentuk klise; konsepsi mengsiiai suatu golongan
berdasarkanprasangka yang subjektif dan tidak tepat
(http://kamusbahasaindonesia.org/stereotip). Olearerda itu, stereotip
berkenaan tentang model yang kuat, dan sebenarrtyaawal dalam
terminologi bahasa Inggris menunjuk pada suatusdéapiogam yang biasa
digunakan untuk mencetak halaman. Sebagaimana rMil682 dalam
Schneider, 2004: 8) mengungkapkan bahwa sterestgeliut mengandung
dua konotasi, yaitu kekakuanrigidity) dan salinan atau kesamaan
(duplication or samenegsdan ketika diaplikasikan kepada orang, stereotip
merupakan sesuatu yang kaku, dan stereotip tersetmrunjuk atau
mengecap kepada semua orang yang dituju dengaktdwastk yang sama.

Terminologi stereotip sebenarnya digunakan sejakldayaitu sekitar
tahun 1824 untuk menunjukkan pada perilaku yarfgetguk, dan baru pada
awal abad ke 20-an, stereotip biasa digunakan umtakunjukkan pola

perilaku yang kaku, berulang-ulang, dan sering rakmgi irama (Schneider,
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2004: 8). Akan tetapi, istilah stereotip paling Yk digunakan untuk
menunjukkan karakteristik yang seseorang aplikasig@ada orang lain atas
dasar nasionalisme, etnik, atau kelompok jendeekaer

Walter Lippman sampai saat ini dianggap sebagaigopertama yang
merumuskan stereotip dan membahasnya secara ildaddm bukunya,
public opinion yang terbit tahun 1922. Sejak itulah, stereotipndapat
tempat dalam literatur ilmu-ilmu sosial, baik sediagonsekuensi maupun
sebagai peramal tingkah laku manusia. Sampai tdl2@®6, Cauthen dan
koleganya telah menemukan lebih dari 200 artiketateg stereotip yang
dipublikasikan sejak tahun 1926 (Cauthen, Robin&oKraus, 1971: 120).

Walaupun studi tentang stereotip telah berkembagmgah pesat,
pengertian stereotip yang dipergunakan dalam setiagh itu tidak berbeda
dengan ide asli Lippmann. Menurut Lippmann (19226}, stereotip adalah
gambar di kepala yang merupakan rekonstruksi @eilian lingkungan yang
sebenarnya. Selanjutnya, ia berpendapat bahwaotitemerupakan salah
satu mekanisme penyederhana untuk mengendalikakuligan, karena
keadaan lingkungan yang sebenarnya terlalu luakgluemajemuk, dan
bergerak terlalu cepat untuk bisa dikenali dengagesa. Gambaran tentang
keadaan lingkungan itulah yang menentukan apa gasgorang lakukan.
Dengan demikian, tindakan-tindakan seseorang ttaklidasarkan pada
pengenalan langsung terhadap keadaan lingkungaenaelya, namun
berdasarkan gambaran yang dibuatnya sendiri atay diderikan kepadanya
oleh orang lain.

Stereotip merupakan suatu bentuk kategorisasi kangpleks, yang
secara mental mengatur pengalaman dan menuntup Pkaa suatu
kelompok orang tertentu. Sehingga hal tersebut ademjlat yang mengatur
gambaran ke dalam kategori yang bersifat tetap staterhana, di mana
digunakannya untuk mewakili seluruh kumpulan orareng. Para ahli
psikologi seperti Abbate, Boca, dan Bocchiaro (200892) menawarkan
suatu definisi yang lebih formal mengenai stereotigitu “is cognitive
structure containing the perceiver’s knowledge,idie] and expectancies

about some human social group#tlasan bagi yang memandang munculnya
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stereotip merupakan suatu yang alami adalah mamesiapunyai kebutuhan

psikologi untuk mengkategorikan dan mengklasifikakarena sangat

mustahil bagi seseorang untuk berusaha mengetaimuiasdengan detail atas
dunia yang sangat besar, kompleks, dan sangat dir{(@amovar, Porter, &

McDaniel, 2009: 170).

Setidaknya terdapat tiga prinsip yang berguna dataefihat dan
mengidentifikasi stereotip, seperti yang dikemukakéeh Craig McGarty,
yaitu: (a) stereotypes are aids to explanation, (b) stgtees are energy-
saving devices, and (c) stereotypes are shared pgroeliefs (McGarty,
Yzerbyt dan Spears, 2004: 2). Secara singkat, ipripsrtama menyiratkan
bahwa stereotip yang terbentuk membantu seseomagirdnemahami atau
menjelaskan suatu kondisi tertentu, sedangkan iprinsang kedua
menyiratkan bahwa stereotip membantu individu dalasaha seseorang
dalam memahami sesuatu, dan yang ketiga menyirdbiedmva stereotip
terbentuk sesuai dengan pemenerimaan pandangamaitaia-norma dari
kelompok sosial yang dimiliki seseorang.

Sedangkan Schneider sendiri mengartikan stereebipgai tjualities
perceived to be associated with particular groupscategories of people
(2004: 24), dari definisi ini, stereotip diartikasebagai persepsi terhadap
kelompok tertentu yang mempunyai tingkatan, atamgde kata lain,
stereotip merupakan pandangan atau kepercayaan ryangiliki variasi
keakuratan, tergantung sejauh mana individu dalaetihat sifat-sifat pada
anggota kelompok tersebuBedangkan Martin dan Nakayama melihatnya
sebagai Widely held beliefs about a group of pedd2007: 189), yaitu suatu
kepercayaan luas mengenai kelompok budaya terbenkkepercayaan yang
bersifat positif maupun negatif.

Peneliti melihat stereotip merupakan kepercayaau aambaran
umum yang dimiliki oleh individu terhadap anggotaldmpok tertentu
sebagai sesuatu yang bersifat normal, sebagainzamptglah dikatakan oleh
para tokoh (Martin dan Nakayama, 2007: 189); (Siktame 2004: 24);
(McGarty, Yzerbyt & Spears, 2004: 2); (Fiedler & Iitar, 2004: 29);
(Abbate, Boca, & Bocchiaro, 2004: 1192), karenailma¢lindividu sebagai
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makhluk yang selalu memproduksi dan mereproduksampéWest & Turner,
2004: 5) dalam kehidupan sehari-hari. Kepercayaamngambaran umum atas
suatu kelompok tersebut mempunyai perbedaan ksialgangetahuan
individu, karena stereotip yang bisa didapat daedia, keluarga ataupun
teman sebaya (Martin dan Nakayama, 2007: 189-120). Campbell (1967:
821) memberikan petunjuk bahwa semakin besar padpedang nyata
tentang kebiasaan-kebiasaan tertentu, segi peramfjzlk, atau benda-benda
kebudayaan, semakin besar kemungkinan hal-hahimpit pada gambaran
stereotip dari kelompok tertentu tentang kelomzok. |

Permasalahan stereotip ini tidak bisa hanya dipamndaebatas
permasalahan sosial semata, melainkan sering kilkaitengan permasalahan
komunikasi antarbudaya (Samovar, Porter & McDari2€l10); (Samovar,
2003); (Martin & Nakayama, 2007); (Gudykunst & Kim2003).
Pembelajaran komunikasi antarbudaya sering berfpkds pada bagaimana
suatu kelompok budaya berbebeda dengan kelompakyaudinnya (Martin
dan Nayama, 2007: 81). Dalam komunikasi antarbudessebut, stereotip
memainkan fungsinya sebagai pengetahianwledge (Macrae, Stangor, &
Hewstone, 1996; Martin dan Nayama, 2007: 193) yaegnbantu individu
dalam mengorganisir dan mengkategorisasi pemahaenaadap kelompok
budaya tertentu tanpa harus menguras banyak eketiga bertemu secara
langsung, sehingga seringkali tanpa disadari mégadtema stereotip
merupakan bagian dari bahasa sehari-hari (Nel€§9: D).

Terkait dengan kajian komunikasi antabudaya, Sclemgi2004: 23)
mengungkapkan bahwa ternyata budaya menyediakamisdj stereotip bagi
seseorang untuk menyebarkannya secara strategisjediakan sejumlah
motif untuk menjelaskan beberapa perbedaan kelojrgiak sebuah saluran
pengalaman sosial seseorang dalam cara-cara yandomag beberapa
stereotip. Dengan demikian, peran budaya dan pamgal individu tidak
dapat dipisahkan dalam membentuk stereotip atdaagar produk yang lain
dari sistem berfikir manusia, yaitu di mana budayenyediakan berbagai

kategori bagi aktifitas kognitif individu.
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Sejalan dengan tema dalam penelitian ini yang mbaghaengenai
etnis, Warnaen (2002: 44) mendefinisikan steresgipagai “kategori khusus
tentang keyakinan yang mengaitkan golongan-golorgais dengan atribut-
atribut pribadi.” Selanjutnya, dari stereotip yamgsih bersifat umum ini,
Warnaen mencoba untuk lebih spesifik lagi dengandagnisikan stereotip
etnis sebagai “kepercayaan yang dianut bersamaselefgian besar warga
suatu golongan etnis tentang sifat-sifat khas tarbagai golongan etnis,
termasuk golongan etnis mereka sendiri” (2002: 128 gri definisi yang
diberikan Warnaen ini, kemudian ia mengatakan batewdapat empat unsur
penting yang terkandung dalam definisi tersebuttuyaertama stereotip
termasuk kategori kepercayadfedug stereotip yang dianut bersama oleh
sebagian besar warga suatu golongan etnis yangudigensensus. Hal ini
adalah unsur yang sangat penting untuk membedaieaeotp dan sikap
mental yang mencakup prasangKatiga sifat-sifat khas yang diatribusikan,
ada yang bersifat esensial dan ada yang tiieakmpat golongan etnisnya
sendiri bisa dikenai stereotip yang dinamakan etestip (Warnaen, 2002:
121-122).

Walaupun telah dikatakan bahwa stereotip merupaesnatu yang
bersifat normalitas yang dimiliki individu, akartdpi seringkali stereotip atas
suatu kelompok budaya tertentu sulit sekali untinkléih, sebagaimana yang
dikatakan oleh Meshel dan McGlynn (2004: 461) bghince formed,
stereotypes are resistant to change, and directamroften strengthens the
pre-existing association between the target groum d@he stereotypical
properties”. Bahkan setelah bertemu secara tatap muka diakedoenpok,
stereotip yang ada menjadi semakin kuat. Sepenty yaga dikatakan oleh
Yehuda Amir (1969 dalam Warnaen, 2002: 93-94) data@mbuat tinjauan
terhadap penelitian-penelitian tentang pengaruhtakoterhadap stereotip,
yang menarik kesimpulan bahwa hubungan antara kat#ta stereotip tidak
sederhana. Sikap yang melandasi stereotip dipemgateh kontak, tidak
hanya dalam arahnya tetapi juga intensitasnya.

Biasanya stereotipsiereotypg sering disamakan dengan prasangka

(prejudice maupun diskriminasidfscriminatior). Walaupun ketiga hal ini
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terdapat suatu hubungan yang dekat dalam konte&saksi antarindividu
maupun kelompok, akan tetapi sebenarnya ketigéehsdbut berbeda dalam
prakteknya. Seperti yang dijelaskan oleh Schnei®04: 29) bahwa
stereotip ¢tereotypg diartikan sebagai suatu bentuk keyakinan yang
seseorang miliki mengenai orang lain yang didasarkada kategori;
sedangkan prasangkaréjudice merupakan sekumpulan reaksi atau sikap
yang bersifat afektif; dan diskriminasdigcriminatior) menunjuk pada
kecenderungan tingkah laku.

Seperti yang telah disebutkan bahwa stereotip itede@agan kualitas
pengetahuan maupun penggambaran yang dimiliki sesgenengenai suatu
kolompok atau etnis tertentu, di mana kualitaseteus mempunyai tingkatan
yang berbeda-beda pada setiap individu. Perbeda#ah iyang nantinya
menentukan bagaimana tingkatan pembentukan stereeSeorang. Oleh
karena itu, mengingat pentingnya dalam memahamaibsma tingkatan
tersebut membentuk stereotip dan bagaimana pergkatan pembentukan
stereotip dalam diri seorang individu, maka di blawai akan dijelaskan

secara lebih mendalam mengenai hal tersebut.

2.2.3.1. Tingkatan Stereotip

Terkadang stereotip digambarkan dengan baik mekthuiktur-
struktur pengetahuan yang mempelajari mengenanimi& sosial yang
secara sederahana kemudian dimunculkan dipermuli&an,tetapi dilain
waktu stereotip tersebut di konstruksi di dalamtisueteks dari sumber
yang tersedia. Russell Spears beragumen bahwaygkg diinginkan
adalah melihat bagaimana stereotip terbentuk, reekaorang seharusnya
menganggapnya lebih dinamis dan proses sosial yaegentukan
hubungan diantara kelompok, bagaimana makna yayadi,ddikonstruksi
dan berkembang dari waktu ke waktu (McGarty, Yzertdgn Spears,
2004: 127). Akan tetapi hal ini tidak berarti bahtegbentuknya stereotip
selalu berkenaan pada permulaan kehidupan kelompoddainkan
stereotip dapat berkembang dan berubah berdasadtkateks yang

komparatif.
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Teori kategori diri $elf-categorizatiopy dengan tradisinya yang
sudah umum, telah banyak berbicara mengenai bagainsaseorang
menggali dan mengembangkan makna yang membentuir dzemi
identitas kelompok dan stereotipisasi sosial. Kekuapertama dari
pendekatan ini bahwa mereka bersifat dinamis (MgGafzerbyt dan
Spears, 2004: 127), dalam arti pendekatan tersédaliait dengan
perbandingan antarkelompok dan sehingga berubah-ldeadasarkan
konteks, dengan hasil bahwa pendekatan ini tidakgereggap isi stereotip
sebagai sesuatu yang bersifat tetap. Terdapat éwiing yang patut
diketahui sebagaimana Spears mengatakan, bahwa-oramg tidak
hanya menemukan perbedaan kelompok dan isi stersetiara induktif
dan dari pengalaman sendigt (first hand, melainkan belajar berbagai
perbedaan dari di luar dirinyat(second handdan dari berbagai sumber
sosial (McGarty, Yzerbyt, & Spears, 2004: 130).

Dalam pembentukan stereotip, terdapat empat tiagkatang
menurut Spears (McGarty, Yzerbyt dan Spears, 20(3BL) keempat
tingkatan tersebut didasarkan pada: pertama, patbdes atau data yang
tersedia sebagai rangsangan di dunia sosial, ddumkeada pengetahuan
dan harapan (dugaan). Empat tingkatan tersebut: Wit “Buttom up; (2)

A bit of “buttom up; (3) A bit of “top dowri; (4) Neither up nor down
Berikut ini penjelasan dari setiap tingkatan pentiesn stereotip:
1. “Bottomup”

Pada tingkatan ini juga disebut sebagafdrmation ricH, yang
mempertimbangkan bahwa orang-orang menghasilkaeosie berasal
dari suatu data atau fakta-fakta atas suatu kelkpgiau bisa dikatakan
perbedaan diantara kelompok sangat jelas terlihag¢na tersedianya
banyak informasi atau data sehingga hal terselmrjadi dasar dari
pembentukan stereotip, tanpa membuat atau mengganakimsi
mengenai perbedaan kelompok.

Pada tingkatan ini bisa dikatakan alasan yang gdlmgsung
berterus terang dari pembentukan stereotip, dag yamngkin paling

umum dipahami untuk merepresentasikan prosesami fidgkatan yang
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mempersatukan pendekatan proses informasi daisitde@gnisi sosial
dengan analisis para pente@elf-categorization (2004: 131-132).
Ketika stereotip ini menimpa anggota kelompoknyad#é maka prinsip
self-enhancemenfdimana seseorang untuk lebih menyukai identitas
sosial yang positif dari pada yang bersifat negadéin dimensi evaluasi
menjadi hal yang lebih penting dalam membentulest@gy. Prinsip teori
identitas sosial yang ketika melihat sesuatu ksrséima atau sederajat,
maka kelompok akan cenderung untuk melihat kelonmpeteka sendiri
secara positif dalam sebuah arena perbedaan ( 282)4:

Dalam tingkatan pembentukan stereotip jerbsittom up ini,
keterangan maupun data-data dari pembelajaran m m@ng-orang di
kenalkan dengan beberapa informasi maka menggurial@masi ini
sebagai dasar dari perbedaan stereotip diantammgek, khususnya
kebaikan di dalam kelompok. Hal ini sejalan denguaimsip-prinsip
kesesuaian perbandingacofnparative fif dan meta-contrastyang
kemudian di elaborasi dalam teori kategorisasi(delf-categorizatio)
yang secara umum mengatakan semakin baik dan senelds
perbedaan kelompok, maka semakin hal tersebut akgunakan
sebagai dasar-dasar pembentukan stereotip, yangaisetengan
pandangan bahwa perbedaan tersebut menjadi dasakipagan untuk
mengintepretasi realitas sosial (2004: 134). Ketédai Identitas Sosial
(Social Identity Theojymenegaskan fakta bahwa kesamaan kelompok
dapat meningkatkan perbedaan (karena ancaman patlasusan atau
kejelasan kelompok), teori kategorisasi dBelf-Catecorization Theoyy
secara khusus menekankan perbedaan kelompok sedwdysaih dasar
untuk penonjolan kategori dan stereotipisasi (Oake387 dalam
McGarty, Yzerbyt dan Spears, 2004: 135).

2. A hbit of “bottom up”
Secara umunmi bit of“bottom up dipahami sebagai tingkatan di
mana data atau informasi yang dipakai untuk pemheai#a salah satu

atau kedua kelompok, terbatas akan tetapi dapapa#lai sebagai
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pengambil keputusan sebagai proses pembentukagotier Dengan
kata lain, beberapa dasar untuk penggalian stprketompok mungkin
saja ditemukan di dalam suatu data yang hampik tiddihatan secara
jelas atau menjadi kesimpulan dalam suatu perbgadinkonteks
(McGarty, Yzerbyt dan Spears, 2004: 135). Hal ienemnjukkan bahwa
data yang sedikit saja sering menjadi pijakan sasgog@ little data can
often go a long awgy dan memungkinkan seseorang untuk melewati
data dalam menarik kesimpulan stereotip. Beberagduk stereotip
kelompok luar ¢ut-group yang tidak diketahui sering kali dihasilkan,
pada banyak cara yang sama, dalam membandingk@etpbnan dari
kelompok dalami@-group). Perlu diperhatikan bahwa isi dari stereotip
kemungkinan besar di informasikan oleh apa yangaseo ketahui
mengenai kelompoknya sendiri, dan secara evalbatikemungkinan
akan dibedakan dari atribut-atribut pada sesuatbapeingan yang
terkait (2004: 144).

3. Abit of “top down”

Di mana terdapat informasi atau data hanya secykupntuk
mengkonstruksi atau menduga stereotip dalam suahieks yang
berkaitan. Maksudnya, stereotip dapat juga dihasilklari beberapa
bentuk pengetahuan atau dari suatu harapan (lseauitop dowri),
sekalipun dari informasi yang sangat terbatas Sepmiarbelakang
pengetahuan atau penamaan ketegori (McGarty, Yzeldy Spears,
2004: 131). Seorang yang mempunyai sejumlah pemgatadari suatu
kelompok memperkenankan stereotip di konstruksardaduatu konteks
walapun orang tesebut hanya mempunyai pengetahaag gangat
sedikit, bahkan terkadang orang yang berpengetalseatikit ini
mencoba keluar dari informasi yang diberikan, daemipentuk
keterkaitan stereotip kelompok dalam pertanyaanGty, Yzerbyt
dan Spears, 2004: 145).

Keterangan yang menyatakan bahwa seorang yang miapit

membentuk stereotip dari informasi yang sangat k#edbertolak
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belakang dengan ide yang menyatakan bahwa sterewtigfleksi
pengetahuan yang tersimpan yang secara langsungkdih pada
kelompok merupakan suatu yang sudah tetap (McGadgrbyt dan
Spears, 2004: 149). Seseorang dapat menghasilkbadaan stereotip
dari potongan dan kepingan pengetahuan yang dindidik kelompok
(dari mana dia berasal atau sejarahnya) dan pdngetani menolong
seorang tersebut untuk mengkonstruksi pebedaartadiakelompok,
bahkan ketika tidak ada data yang secara langsang snenunjukkan
perbedaan. Pembentukan stereotip pada tingkatadapat dihasilkan
dari sejumlah teori dan harapan (sesuatu yang fligebut dengan
normative fij, dan pengetahuan umum yang menyediakan sebusdnala
dalam realitas sosial yang, jika tidak langsungapddta, merupakan
“penantian dalam rencanaidéiting in the wingsyang dapat digunakan
sewaktu-waktu untuk berbicara (McGarty, Yzerbyt dgpears, 2004:
150).

4. Neither up nor down

Spears mengatakan bahwa tingkatan ini juga dis€leagan
“information poot di mana tidak terdapat data maupun informasi yang
jelas dan nyata apsence of either “bottom up” or “top dowp”
mengenai perbedaan diantara kelompok sebagai dasak pembeda
(McGarty, Yzerbyt & Spears, 2004: 131). Terdapattgye/aan pada
jenis tingkatan pembentukan stereotip ini, apa yen@di ketika suatu
kelompok tidak mempunyai dasar yang jelas untuk bestakan
kelompok tersebut baik dari segi hubungan harafmeaip yang sudah
ada sebelumnya maupun dalam hal data? Terdapajasatban untuk
merespon pertanyaan ini, yaitu terkait dengan gridari kategori diri
(self-categorization yang secara sederhana tidak menetapkan suatu
dasar untuk perbedaan kategori (baik itu berhubudgagamormative
fit maupun comparative fif, yaitu menggali sesuatu yang bersifat

menonjol dari perbedaan kelompok (2004: 150).
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Hal ini seperti yang juga dikatakan oleh Gaetner kaleganya
(1993), dan Turner dengan kolega (1987) bahwa taldénya suatu
perbedaan kelompok mungkin memunculkan pertimbakgsagori diri
dan sosial lebih pada tingkatan interpersonal datarkelompok.
Apakah ini berarti kelompok-kelompok yang tidak npemyai
perbedaan yang jelas tidak akan terbedakan? Pasitpenengatakan
bahwa, dalam faktanya, kesamaan kelompok dapat onamgl
(stimulatg kebutuhan untuk mengadakan perbedaan diantarakener
sebagai alasan baik yang bersifat peningkatan rfggi@n) maupun
kekhasan (McGarty, Yzerbyt & Spears, 2004: 150).

Lebih jauh lagi, Spears menjelaskan bahwa ketiagasipedaan
diantara kelompok memungkinkan seseorang untukh lefemotivasi
prinsip-prinsip kekhasan dan peningkatan dalam gmebangan ke
depannya, yang tentu saja mengasumsikan terdapggulagjawab
kelompok untuk cukup untuk mengendalikan pergantiaenuju
identitas yang lain (McGarty, Yzerbyt & Spears, 20053). Yang
menarik dari tingkatan pembentukan stereotip inhvie ketiadaan
perbedaan stereotip dapat memunculkan suatu kdratisiterbentuknya

perbedaan secara sangat kuat, dalam hal ini tdrjaslikelompok dalam

(ingroup).

Dari keempat tingkatan di atas, suatu stereotify \aerasal dari
proses kategorisasi dalam diri individu dapat diket secara jelas berada
pada tingkatakan tertentu. Hal ini terlihat darimber-sumber data
(pengetahuan) yang dimiliki seseorang untuk menmdpnmemunculkan
suatu stereotip. Suatu data pengetahuan seseoapad didapatkan dari
pengalaman peribadi maupun informasi eksternalréepeduarga, teman
dan media massa, bahkan ketika tidak adanya swdtuyang dimiliki
seseorang, suatu data pengetahuan dapat dibaragudasar suatu tujuan

tertentu.

Universitas Indonesia



60

2.3. Sekolah Ruang Interaksi Antarbudaya

Sebagai salah satu tempat di mana biasanya seblag&an anggota
masyarakat melakukan interaksi antaretnis secar&elbejutan, sekolah
dipandang berperan dalam menciptakan suatu prasearikasi antarbudaya
diantara para anak didiknya. Keberadaan suatu ludeyhubungan erat
dengan pendidikan, di mana seseorang yang tumbldamdbudaya yang
beragam akan terdidik dalam penyesuaian dengansena@anya kebutuhan
dari kebudayaanya (Samovar, Porter, & McDaniel,92B826). Dengan kata
lain, ketika orang-orang secara biologis terlilaha, mereka tumbuh menjadi
berbeda secara sosial karena pengalaman buday&am&ekolah menjadi
salah satu dari pengalaman-pengalaman paling getgisebut. Sekolah juga
menyediakan suatu konteks di mana baik proseslisasiamaupun proses
pembelajaran terjadi di sana. Dalam demensi-dimamaunikasi antarbudaya,
Kim (dalam Dan Nimmo, 1979: 435) mengatakan bahwamunikasi
antarbudaya dapat terjadi dalam beberapa dimenstk® sosial, diantaranya:
(1) bisnis, (2) organisasi, (3) pendidikan, (4) lakasi pendatang, (5) politik,
(6) penyesuaian pendatang / pelancong, (7) perkegalpaalih teknologi/
pembangunan-difusi inovasi, dan (8) konsultasipiste&Sekolah sebagai tempat
dilaksanakannya suatu bentuk pendidikan, baik formaupun informal,
memberikan keleluasaan bagi anak didiknya untukngaberinteraksi satu
sama lain.

Alasan kenapa penelitian budaya dalam ranah sekwiatupakan
kajian komunikasi antarbudaya yang penting, diamya disamping karena
sekolah terdapat pertemuan persilangan budaya yaegyertakan suatu
keberagaman etnis, keluasan pandangan, kehidupangaya pembelajaran
(Robins, Lindsey, Lindsey, & Terrell, 2002: 1), audapat membawa banyak
manfaat, seperti yang ungkapkan Samovar, PortarMt®aniel, (2009: 326-
327), yaitu:

a. Memperoleh wawasan yang bernilai dalam pemahamatu soudaya

dengan mempelajari persepsi dan pendekatan budalgapendidikan.
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b. Secara tradisional, tujuan dari sekolah adalah joemendekiawan
berwawasan luas ufiversalisti) atau sebagai fungsi sosial yang
berhubungan dengan masyarakat yang luas.

c. Dalam ranah pendidikan, diharapkan terbentuk sup&mahaman
mengenai pengaruh budaya sehingga menjadikan orang- peduli pada
pengetahuan informal dari sebuah budaya. Di sekotahid-murid belajar
peraturan dari tingkah laku yang benar, yang mésapauatu hirarki dari
nilai budaya, yaitu bagaimana berperilaku dan berksi dengan murid
yang lain, penghargaan, dan semua dari hal-hal lparsifat informal dari
budaya.

d. Pendidikan merupakan salah satu profesi yang sdbgatengaruh di
dunia karena dapat mempertemukan orang-orang dadayl yang
beragam, sehingga adanya suatu kepekaan dari gabsaa budaya yang
melekat dalam pendidikan membantu orang dalam mamiaperilaku
komunikasi yang khusus sebagaimana yang termaasfkan di dalam
kelas multibudaya.

e. Sekolah sebagai orang tua kedua yang mengedepamkaia pada
pemahaman dinamika perbedaan ruang kelas secasyauGamovar,
Porter, & McDaniel, 2009: 326-327)

Terkait dengan pentingnya pendidikan budaya di lsikoterdapat
sebuah pribahasa kuno Cina mengatakan bdbyaature all men are alike,
but by education widely differen{Samovar, Porter, & McDaniel, 2009: 329).
Hanya dengan pendidikan seseorang mendapatkan @eraah yang
mendalam, sehingga murid dapat melihat realitasaymdsecara berbeda
dibandingkan dengan orang lain. Sekolah tidak hdm®rgujuan mencari ilmu
pengetahuan saja, melainkan juga berinteraksi damjalin hubungan
interpersonal dengan berlatar belakang budaya dais gang beragam.
Sebagaimana yang diungkapkan Clayton, Barnharaitn dxisk (2008: 31)
bahwa fungsi yang terlihat jelas yang berhubungangdn sekolah adalah
penanaman pada tindakan berbagi pengetahuan daearaan kemampuan
mempertimbangkan kebutuhan untuk partisipasi iddivilalam masyarakat

yang luas. Sekolah memberikan suatu kerangka bagairpara murid untuk
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bertindak, berkomunikasi, dan bersikap, bahkan YH€®76, dalam Samovar,

Porter, & McDaniel, 2009: 327) mengatakan bahwaidaonurid dibentuk oleh

sekolah mereka karena mereka menjadi sadar apahgang mereka ketahui

untuk menjadi produktif, sukses, dan hidup yang oeskan.

Kalyva dan Agaliotis menambahkan bahwa sekolah padan “a
setting that is conducive to social learning, whetadents can acquire and
practice their social, emotional and sociocognitiskills until they become
socially competent’(Heatherton dan Walcott, 2009: 196), dengan kaita |
sekolah tidak hanya tempat yang menyediakan bakantis mengenai
pembelajaran sosial budaya, melainkan sekolah aellampat para murid
untuk mempraktekkan nilai dan norma budaya melaligraksi antarsesama
sehingga terjalinlah suatu bentuk komunikasi. Digia itu, dari interaksi
budaya yang terjadi disekolah, Saville-Troike (19a8m Samovar, Porter, &
McDaniel, 2009: 328) menekankan permasalahan paimgah informal dari
suatu budaya, dengan mengindikasikan bahwa murldkoiean internalisasi
nilai dan keyakinan dasar dari budaya. Maksudnyeekaebelajar peraturan
dari perilaku yang dianggap tepat atau pantasergin mereka di dalam suatu
komunitas dan memulai untuk berusaha bersosialidathm komunitas
tersebut.

Setiap budaya mengajarkan pada tujuan yang samdu yai
menghidupakan terus-menerus budaya dan menyampséarah dan tradisi
dari generasi ke generasi. Suatu sistem budayapesm#idikan yang bersifat
formal maupun informal mencoba untuk memenuhi kefan  dari
masyarakatnya, sehingga, dalam setiap budaya,atekoényediakan banyak
fungsi, diataranya:

a. Sekolah menolong dalam pembentukan individu, kareegka murid
tumbuh apa yang mereka pelajari dan cara yang pibndalam belajar
mempengaruhi pemikiran mereka dan perilaku.

b. Dari sudut pandang murid, pendidikan menyediakastusicara untuk
memastikan sesuatu, karena pendidikan menyediakkatu skumpulan

pedoman dan nilai-nilai untuk hidup secara baikagaimana yang ditulis

Universitas Indonesia



63

oleh filosof Inggris Herbert Spencer bahtealucation has for its object
the formation of character.{Samovar, Porter, & McDaniel, 2009: 327)
Mengingat pentingnnya pembelajaran mengenai  konasgnik
antarbudaya, khususnya terkait permasalahan sferewnis di sekolah,
penelitian ini berencana untuk melakukan penelitiirsalah satu Sekolah
Menengah Atas (SMA) di daerah Martapura, Kabup&kk Timur, Provinsi
Sumatera Selatan. Salah satu pertimbangan lain semgat penting, mengapa
penelitian ini penting dilakukan disekolah terutapeda siswa-siswi SMA
adalah bahwa siswa/siswi SMA mempunyai potensi rbesdauk menjadi
pemimpin masyarakat, terutama di daerahnya masasjag yang mencakup
pemimpin dalam pembentukan pendapat, pembentukdwmp,si dan
pembentukan stereotip, dan seperti yang dikatakam Wanaen (2002: 154)
bahwa data yang diperoleh mengenai siswa SMA alemlyarikan informasi

yang sangat kaya.

2.4. Martapura, OKU Timur, Sumatera Selatan

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur adalah salah kabwpaten di
Provinsi Sumatra Selatan. Kabupaten ini terbentebagai pemekaran
Kabupaten Ogan Komering Ulu. Iklim di Kabupaten ORlnur termasuk
tropis basah dengan variasi curah hujan antara42-53.329 mm/tahun.
Topografi di wilayah Kabupaten OKU Timur dapat daymgkan ke dalam
wilayah datar Peneplain Zong bergelombangRiedmont Zong dan berbukit
(Hilly Zone).

Batas-batas Wilayah Utara Kecamatan Tanjung Lulaukleempuing
(Ogan Komering llir) Timur Kecamatan Lempuing danesdji (Ogan
Komering llir) Selatan Kabupaten Way Kanan (Provih&mpung) dan
Kecamatan Simpang (Ogan Komering Ulu Selatan) Béaamatan Lengkiti,
Sosoh Buay Rayap, Baturaja Timur dan Peninjauaar®gpmering Ulu) dan
Muara Kuang (Ogan Komering llir).

Kabupaten OKU Timur memiliki potensi lahan pertaniang cukup
luas. Kabupaten OKU Timur juga merupakan salah datwah penghasil beras

terbesar di Sumatera Selatan. Hal ini di dukungp @endungan Perjaya dan
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jaringan irigasi yang memadai di daerah ini. Diteekperkebunan, komoditi

andalan dari Kabupaten OKU Timur adalah karet ddaga sawit (Pemerintah
Provinsi Sumatera Selatan, 2010). Kabupaten OKUuTipada tahun 2010,
mempunyai jumlah penduduk 609.982 jiwa (BPS Sumg&6éll1l) dengan

berbagai jenis etnis dan kebudayaan yang beragamnar®& umum, di

Kabupaten OKU Timur terdapat dua kelompok etnisuyainis pendatang dan
pribumi. Etnis pendatang meliputi etnis Jawa, B&linda, Padang, dan lain-
lain. Sedangkan untuk etnis Pribumi meliputi duaiseyang dominan yaitu

Komering dan Ogan.

2.4.1. Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Martapura, Sumatera
Selatan

Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Martapuraetakl di Jalan
SMA Kotabaru Martapura, Kabupaten Ogan Komering Uhaur, Sumatera
Selatan. Sekolah ini merupakan termasuk salahssktolah unggulan atau
yang biasa disebut sekolah “bintang”, sesuai dengatonya “SMA Negeri
1 Martapura sebagai sekolatar (bintang) yang selalu tampil gemilang
dalam setiap penampilan dan selalu dikenang”. Kar@aiaknya yang
strategis yaitu dipinggir jalan lintas yang mendulmgkan antara Provinsi
Lampung dan Palembang, dan juga terletak di sekignukiman warga
serta tidak jauh dari pusat kota Martapura, makaASM. Martapura ini
banyak manarik Siswa-siswi dari berbagai desa, r&ban, bahkan
kecamatan. Para anak didik yang bersekolah di jsiga berasal dari
berbagai etnis yang ada di Martapura, seperti KmggerOgan, Jawa,
Padang, Sunda, Batak, dan lain-fain.

Pada Tahun Pelajaran 2011/2012 di SMAN 1 Matapendapat 20
kelas yang terdiri dari kelas X sebanyak 7 romt@hpongan belajar), kelas
Xl sebanyak 7 rombel, dan kelas XIlI sebanyak 6 mimbengan jumlah
murid secara keseluruhan yaitu kelas X dengan ju2%8 siswa-siswi dan 7

rombel, kelas Xl dengan jumlah 211 siswa-siswi daombel, dan kelas XII

* Data ini merupakan keterangan yang diberikan oleh salah satu guru SMA N 1 Martapura yaitu
Drs. Nuryono pada saat perkenalan pertama kali, yaitu pada tanggal 26 November 2011.
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dengan jumlah 210 siswa-siswi dan 6 rombel sehinggdah keseluruhan
siswa-siswi yaitu 679 dan 20 rombBel.

Sedangkan mengenai data etnis yang ada di SMAN dtaplaa
didapatkan data sebagai berikut:

Tabel 2.5.
Data Etnis Siswa SMAN 1 Martapura
Tahun Ajaran 2011/2012

ETNIS Jumlah
9|\ S Komering| Ogan Jawa | Minang| Sunda | Batak | Kisam | OKI Bali Enim | Palembang| Betawi | Lampung 55 KesglurulTan
Campuran|  Siswa/i

1 XA 6 = 8 = = = = 1 = = = = = 19 34
2 |XB 12 = 13 = 1 = = = 1 = = = = 11 38
3 XC 5 2 12 = = = 2 = = = = = = 17 38
4 |XD 9 3 12 - - - 2 - - - - - - 12 38
5 |XE 8 = 12 1 = = 1 = = = = = = 13 35
6 |XF 16 = 11 1 1 = 8 37
7_|XG 17 4 6 3 = 1 5 1 37
8 IXIIPS1 10 3 10 - 2 3 28
9 IXIIPS2 10 3 9 - - - 7 29
10 |XIIPS 3 14 4 6 = = 1 4 29
11 |XI1PS 4 14 1 3 = 2 = 9 29
12 |XIIPA1 6 = 10 3 = = : = 2 7 28
13 |XIIPA2 8 = 9 2 = 13 32
14 |XIIPA3 5 4 13 2 = = = = = = = = = 9 33
15 |XIIIPS 1 9 1 13 = = = = = = = = = 1 11 35
16 |XIIIPS 2 12 1 7 = 1 13 34
17 |XIIIPS 3 17 2 8 = = = = 9 36
18 |XIIIPA 1 5 = 10 = = 1 = = = 1 1 1 = 11 30
19 |XIIIPA2 12 3 18 = = = = = = = = = 1 3 37
20 |XIIIPA3 6 3 19 1 = = = = = = = = 5 37
JUMLAH 201 34 209 13 10 3 10 1 3 1 1 1 2 185 674

Sumber: Laporan tertulis dari semua Ketua Kele&MA N 1
Martapura

Dari data etnis diatas memperlihatkan keberaganras yang ada di SMAN
1 Martapura, dimana hal ini menegaskan bahwa sekmak hanya sebagai
ruang bagi siswal/i belajar pelajaran yang bers#fatitis saja melainkan juga
sebagai ruang bagi siswa/i untuk berinteraksi ddimg berbagi nilai-nilai
budaya diantara siswa/i sehingga terjadi suatwkgrembelajaran mengenai

keanekaramanan etnis dan budaya.

® Data didapatkan dari Proposal SMAN 1 Martapura yang diajukan ke DIKNAS Pusat pada bulan
Januari tahun 2012, yang diberikan oleh Bapak Nuryono sebagaimana terlampir.

® Data ini diperoleh dari laporan tertulis setiap ketua kelas di SMAN 1 Martapura yang diberikan
kepada peneliti pada tanggal 1 Febuari 2012, dan kemudian disusun seperti tabel di atas. Tercatat
sedikitnya 13 jenis Etnis (siswa/i yang mempunyai garis keturunan dari kedua orang tua yang
bersuku atau beretnis sama) di SMAN 1 Martapura, dan selebihnya adalah Etnis Campuran
(siswa/i yang mempunyai garis keturunan dari kedua orang tua yang berbeda suku atau etnis).
Dari data etnis yang diperoleh terdapat perbedaan jumlah keseluruhan siswa/i yang tercatat
pada proposal yang dibuat oleh SMAN1 Martapura sebelumnya, hal ini dikarenakan adanya
siswa/i yang tidak masuk atau sudah tidak berstatus siswa/i lagi di SMAN 1 Martapura.
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2.5. Asumsi Teoritis

Indonesia dikenal sebagai bangsa yang multi etaisria tidak hanya
daerahnya yang luas dengan lebih dari 17.000 poémar dan kecil yang
tersebar dari Sabang sampai Marauke (Susetyo, 20)1(akan tetapi juga
sebagai bangsa yang diterdiri dari 300 suku ban@aner, 1972;
Koentjaraningrat, 1975 dalam Warnaen, 2002: 10hyBknya etnis di negara
Indonesia, menjadikan sebagian besar masyarakagatsasulit untuk
memahami karakteristik dari masing-masing etnisaisecmendetail dan
terperinci. Akan tetapi, sebagai masyarakat sogéalg tidak bisa tidak
berkomunikasi dalam ikatan interaksi (West dan €yrr2008: 10); (Wood,
2007: 29) dan yang memproduksi dan mereproduksiayaidmelalui
komunikasi (Griffin, 2006: 28) serta untuk mempelangkan informasi yang
berlimpah yang kita terima, baik itu lewat kelugrg@man dan lingkungan
sekitar, manusia memerlukan pengkategorisasian pgaryamarataan, yang
terkadang menyandarkan diri pada stereotip (Mattin Nakayama, 2007:
189). Peran penting stereotip dalam komunikasirantlaya menjadikannya
salah satu landasan faktual yang menentukan hubunigagsional
antarkelompok atau etnis, tidak terkecuali juggatiérdi dunia pendidikan,
seperti sekolah.

Sekolah sebagai salah satu miniatur masyarakat afianterdapat
berbagai macam budaya dan etnis bertemu dan baksieserta terjadinya
suatu proses komunikasi antarbudaya, yaitu presgslinya pertukaran nilai,
makna, dan norma-norma diantara individu atau kpltknyang mempunyai
latarbelakang budaya yang berbeda, dengan melaligraksi diantara
keduanya (individu ataupun kelompok yang berbedtaya) (Samovar, Porter
& McDaniel, 2010: 12), semakin membuat stereotiprmamkan peranan yang
penting dalam proses komunikasi antarbudaya dilakekdlerkait dengan
kajian komunikasi antabudaya, Schneider (2004:n28)gungkapakan bahwa
ternyata budaya menyediakan sejumlah stereotip Ils@georang untuk
menyebarkannya secara strategis, menyediakan sdjumhotif untuk
menjelaskan beberapa perbedaan kelompok, ataulsshiigan pengalaman

sosial seseorang dalam cara-cara yang mendorongrapeb stereotip.
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Mengingat pentingnnya pembelajaran mengenai korashikantarbudaya,
khususnya terkait permasalahan stereotip etnise#élblah, penelitian ini
berencana untuk melakukan penelitian stereotifs gtribumi (Komering) atas
etnis pendatang (Jawa) di Sekolah Menengah Atag\|geri 1 Martapura,
Kabupaten OKU Timur, Provinsi Sumatera Selatantifdlbangan yang sangat
penting adalah, disamping seperti yang dikataka&m ®Wanaen bahwa data
yang diperoleh mengenai siswa SMA akan memberikBotmasi yang sangat
kaya (2002: 154), dan juga bahwa siswa/siswi SMAnmenyai potensi besar
untuk menjadi pemimpin masyarakat, terutama di alagra masing-masing
yang mencakup pemimpin dalam pembentukan pendapaihentukan sikap,
serta pembentukan stereotip.

Peneliti melihat stereotip merupakan kepercayaaum gambaran umum
yang dimiliki oleh individu terhadap anggota kelakgertentu, yang bersifat
normal (Martin dan Nakayama, 2007: 189; Schnei@804: 24; (McGarty,
Yzerbyt & Spears, 2004: 2; Fiedler & Walther, 20@4; Abbate, Boca, &
Bocchiaro, 2004: 1192), dan sebagai proses pergkéasian informasi,
dalam hal ini identitas, yang terjadi pada diri iudu sebagai bentuk
penyederhanaan informasi yang berlimpah dalam eangkembantu
memahami sesuatu. Perlu jelaskan bahwa identitasindi dimaksudkan
merupakan identitas-identitas yang terkait dengtms etertentu, di mana
identitas etnis dilihat sebagai “sebuah kumpulagrittt yang dimiliki oleh
suatu anggota kelompok etnis tertentu, ataupurtikhar sebagai suatu rasa
memiliki pada kelompok tertentu dan sesuatu merigpeagalaman yang
dibagi bersama dari suatu kelompok” (Martin & Nadwana, 2007: 175).

Teori Kategorisasi Diri qelf-categorization theojy(Turner, Hogg,
Oakes, Reicher, & Wetherell, 1987) merupakan metaieteraktif dari Teori
Identitas Sosial, yang telah disempurnakan danrld@e untuk menjelaskan
stereotip (Littlejohn & Foss, 2009: 897). Jika Tielentitas Sosial melihat
stereotip sebagai sebuah hasil usaha pengkategjansaejumlah indentitas
yang dilakukan individu dalam pencapaian identpasitif pada kelompok
dalam (n-group), Teori Kategorisasi Diri lebih berfokus untuk medaskan

proses pengkategorisasian tersebut di dalam didividu sehingga
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menghasilkan stereotip. Teori Kategorisasi Diri gexhiakan sejumlah arti
penting identitas, di mana menurut Reid (Littlejdafross, 2009: 870) ide inti
dari Teori Kategorisasi Diri sglf-categorization theojybahwa seseorang
mempunyai sejumlah daftar identitas yang tersedaligykemudian identitas ini
diaktifkan (dikategorisasikan) dan mengambil malkaag berkaitan dengan
konteks. Jadi dalam proses pengkategorisasian kdjuidentitas tersebut,
seorang individu mempertimbangkan data atau pehgataedan konteks, yang
kemudian direpresentasikan dengan konfegang bersifat komparatif dan
normatif. Konsep fit yang bersifat komparatif merupakan menyangkut
permasalahan hubungan perbandingan antara rangsdsg@uli) sebagai
penyalur dari prinsipneta-contrastmaksudnya kategori yang terbentuk harus
sesuai dengan perbedaan perbandingan diantarap@to®edangkariit yang
bersifat normatif berhubungan latarbelakang pemgeta dan teori seseorang
untuk segera disesuaikan dengan data yang ada {WcGaerbyt & Spears
2004: 74-75).

Jadi dalam Teori Kategorisasi Diri terdapat konfsepang menentukan
sejumlah identitas tersebut menjadi kategori-kaiegang diinginkan. Secara
singkatnya, ketika seseorang menerima sejumlalrmivesi (identitas), maka
seseorang tersebut menggunakan konsep kesesfigiaya(tu dari data yang
diperoleh kemudian dipilih data-data yang memangenikan untuk
membedakan atas suatu kelompok (disebut prim&fa-contrastyang masuk
dalamfit yang bersifat komparatif), bagaimanapun peranasgpindividu pada
konsepfit yang bersifat komparatif ini sangat penting kar@eabandingan
kesamaan dan perbedaan dituntun oleh kebutuharif, rdah tujuan dari
individu itu sendiri, dan kemudian dari data-datay telah disesuaikan tadi
kemudian disesuaikan dengan keadaan atau kontekal sang sedang
dihadapi (disebut dengdm bersifat normatif). Oleh karena proses kategarisas
ini juga mempertimbangkan suatu konteks sosialjnggh stereotip yang
dihasilkan juga bersifat dinamis, dalam arti dapetubah-ubah sesuai dengan
keadaan ketika proses pengkategorisasian terjaalienk mencerminkan
aplikasi dari latarbelakang pengetahuan (data)ink@pretasi dari rangsangan

realitas dalam sebuah konteks tertentu (Brown dameér dalam McGarty,
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Yzerbyt & Spears 2004: 87-89). Setelah diketahupalraana proses
kategorisasi dalam diri individu yang memunculkatereotip di atas,
selanjutnya terdapat empat tingkatan dalam pemkeantstereotip. Proses
pembentukan tingkatan tersebut didasarkan pada esumatau data yang
tersedia sebagai rangsangan di dunia sosial, dingengetahuan dan harapan
(dugaan) (McGarty, Yzerbyt dan Spears, 2004: 1¥XBempat tingkatan
tersebut yaitu: (1) Buttom up, (2) A bit of “buttom up, (3) A bit of “top
dowrt, dan (4)Neither up nor down

Akhirnya, dengan melihat sekolah tidak hanya sebigapat belajar-
mengajar mengenai pelajaran yang bersifat forma&laimkan juga sebagai
tempat terjadinya pertukaran nilai, makna, dan m@enorma diantara
siswa/siswi yang mempunyai latarbelakang budayay yaerbeda. Sehingga
stereotip memainkan peranan yang penting dalam eprosomunikasi
antarbudaya di sekolah. Di samping itu juga, berdas pada Teori
Kategorisasi diri yang mengedepankan konfiegkomparatif dan normatif)
dalam proses pengkategorisasian identitas sehinggaunculkan stereotip.
Serta dengan merujuk pada permasalahan penelitiamengenai stereotip
etnis pribumi (Komering) atas etnis pendatang (Jaw&MA N 1 Martapura,
Sumatera Selatan. Maka terdapatimsi teoritis bahwa pada etnis pribumi
(Komering) terjadi suatu proses pengkategorisabembagai indentitas yang
bertujuan untuk menemukan kategori yang paling mho diantara
semuanya, dengan menekankan korfgeyaitu pemilihan sejumlah identitas
yang memang diperlukan untuk membedakan atas skelampok yang
dituntun oleh kebutuhan, motif, dan tujuatorfiparative fif, dan intepretasi
identitas yang disesuaikan dengan keadaan ataueksorgosial tertentu
(normative fij, sehingga memunculkan stereotip atas etnis panggtawa).
Setelah proses stereotip pada etnis pribumi (Korggratas etnis pendatang
(Jawa) ini terbentuk, maka bentuk stereotip tersdhpat dilihat dengan empat
tingkatan dari pembentukan stereotip. Keempat #tagk tersebut didasarkan
pada sumber atau data yang tersedia sebagai r@gagsdndunia sosial dan
pada pengetahuan dan harapan (dugaan), yaitofiom up”, (2) A bit of
“bottom up”, (3) A bit of “top down”, (4) Neither up nor down
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Paradigma Penelitian

Secara umum, paradigma ataorldview diartikan sebagaid' basic
set of beliefs that guide actibfGuba, 1990: 17), yang menjadi pengangan
seseorang dalam melihat dan menganalisis suatuapelaman sosial di
masyarakat. Seperti yang telah disinggung pada BA#hwa dari berbagai
paradigma yang ada yaitu paradigma positivis, pgnaa sistem, paradigma
intepretif, dan paradigma kritis (Baxter & Babb#§04: 48-63); pendekatan
iimu sosial (fungsionalis/positivis), pendekatartepretif, dan pendekatan
kritis (Martin & Nakayama, 2007: 49), peneliti mdimiparadigma intepretif
sebagai paradigma dalam penelitian ini.

Terkait dengan permasalahan pada penelitian inj y&@tara umum
mengkaji mengenai komunikasi antarbudaya khusutmtang stereotip etnis
pribumi atas etnis pendatang. Pemilihan paradigmepretif tidak hanya
dikarenakan peneliti tidak berusaha untuk mempeedilsebagaimana
paradigma positivis) maupun tidak untuk membongkelubung-selubung
ideologi budaya dominan (sebagaimana paradigm@)kriflelainkan peneliti
melihat fenomena budaya, dalam hal ini stereogpagai sesuatu yang unik
dan menarik serta bersifat kontekstual.

Berangkat dari paradigma intepretif, peneliti bgerim memahami
proses pengkategorisasian identitas tertentu ddianmdividu atau kelompok
sehingga mendapatkan pemahaman yang be¥&fstehendan memberikan
penjelasan yang kaya mengenai individu atau kelényamg teliti (West &
Turner, 2008: 75). Serta dengan menggunakan praepprti yang dikatakan
oleh Baxter dan Babbie (2004: 59) yaituelk a mile in their shoésdi mana
peneliti intepretif merangkul dunia subjektif darang yang sedang dipelajari
dan berusaha melihat dunia melalui mata orang géali.

Peneliti percaya bahwa pengalaman manusia sangagtdae dengan
kelaziman dunia. Di mana para peneliti yang merahgtadisi intrepretif

percaya bahwa tindakan manusia mengambil jarak mimyandaran dunia
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fisik dan biologis. Hal tersebut dikarenakan tinglakmanusia merupakan
suatu kapasitas refleksi dari seorang manusia éB&Babbie, 2004: 58-59),
terhadap suatu konteks tertentu sehingga seringk@lubah-ubah. Oleh
karenanya, tujuan dari penelitian yang menggungs@mdekatan intepretif

adalah untuk memahami dan mendeskripsikan perifausia.

3.2. Metode Pendlitian

Seperti yang telah disebutkan di atas bahwa padelipan ini
menggunakan paradigma intepretif, di mana menuretinhan (2006: 88)
pendekatan intepretif merupakan sebuah analistensadis dari tindakan
bermakna sosial, dengan melalui observasi langsuagg-orang secara
terperinci dalam keadaan alami sehingga tercapagpaman dan interpretasi
yaitu dengan memahami bagaimana orang-orang makaiptlan melestrikan
dunia sosial mereka. Oleh karenanya, metode yauilihddleh peneliti adalah
metode kualitatif, sebagaimana yang dikatakan bihdlan Taylor (2002)
bahwa metode kuantitatif dianggap lebih tepat unpaka peneliti yang
memiliki pandangan potivistik atau empiris, dan odet kualitatif lebih tepat
untuk para peneliti intepretetif dan kritis.

Penelitian kualitatif merupakan sebuah bentuk plesid@ intepretif di
mana peneliti membuat sebuah intepretasi dari apg gilihat, didengar, dan
dipahami, serta intepretasi peneliti tidak bisaisdipkan dari latarbelakang,
sejarah, konteks, dan pemahaman sebelumnya (Ctes2@09: 176).
Penelitian yang menggunakan metode kualitatif madrap suatu cara untuk
penggalian dan pemahaman makna individu atau kelkrgang berasal dari
suatu permasalahan manusia dan sosial, di manasppeelitiannya terkait
dengan pemunculan pertanyaan dan prosedur, dagadygoeroleh dari suatu
keadaan partisipan tertentu, membangun analisis s@tara induktif dari
tema-tema yang khusus menuju sesuatu yang betsifam, dan peneliti
membuat intepretasi makna yang berasal dari datg gigeroleh (Creswell,
20009: 4).

Ditambahkan oleh Creswell bahwa dalam pendekataalittif,

peneliti memeriksa sebuah isu yang berhubungarakard individu, dengan
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cara mengumpulkan cerita-cerita dari individu dengeenggunakan sebuah
pendekatan naratif di mana seorang individu diwaaea pada masa tertentu
guna mengetahui pengalaman sebenarnya individu9(208). Metode
kualitatif (qualitative methofdmengharuskan para peneliti menganalisis topik
kajiannya melalui alat bantu pemahaman sepertiagemitos, dan tema. Alat-
alat ini membantu para peneliti untuk memahami imagaa orang memaknai
pengalamannya, karena metode kuanlitatif tidak atetgng pada analisis
statistik untuk mendukung sebuah intepretasi tel@gh mengarahkan para
peneliti untuk membuat sebuah pernyataaan ret@isaagument yang masuk
akal mengenai temuannya (West & Turner, 2008: 77).

Dengan metode kualitatif yang digunakan, selagyptmpeneliti
memilih studi kasuscése study sebagaistrategy of inquiry(yaitu suatu
model yang menyediakan suatu arah yang jelas bagieg@ur penelitian),
karena studi kasus merupakan salah s#tategy of inquirydalam metode
kualitatif (Creswell, 2009: 12-13); (Neuman, 2006t). Peneliti memilih
untuk menggunakan studi kasus sebagfaategy of inquiry dikarenakan
permasalahan penelitian mengenai stereotipisass giribumi atas etnis
pendatang di SMA N 1 Martapura, Sumatera Selatanpag&an sebuah kasus
yang seringkali ditemui dalam interaksi antarbuddga mempunyai proses
cerita tersendiri serta terdapat batasan waktundgeoses penelitian ini.
Sebagaimana yang juga dikatakan oleh Creswell (2I€)%ahwa studi kasus
merupakan strategi penyelidikan di mana penelithggeli atau memeriksa
secara mendalam sebuah program, kejadian, aktiyitases, atau satu orang
atau lebih, di mana kasus yang dipelajari dibatéesih waktu dan aktivitas
serta peneliti mengumpulkan informasi secara detailg menggunakan
sejumlah prosedur pengumpulan data berdasarkavdpeniaktu tertentu.

Studi kasus sebagai suatu strategi pendekatan enktaditatif terbagi
menjadi dua yaitsingle case studgan collective ataumultiple case study
Dalam penelitian ini, peneliti lebih menggunaksingle case studykarena
melalui jenis ini menawarkan kesempatan untuk meoigle suatu penjelasan
yang mendalam (walaupun hanya sebatas kasus darattgrang diteliti)

mengenai satu kasus tertentu dari sebuah fenorosia Budaya, seperti yang
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dikatakan oleh Daymon dan Holloway (2002: 107) bahletertarikan
penelitian pada jumlah kecil yang diteliti dapalakukan secara mendalam

pada satu waktu tertentu atau pada periode yaitgleha.

3.3. Informan Penelitian

Dalam suatu bentuk penelitian kualitatif yang lelitenekankan
relevansi pada topic (Flick, 1998: 48) dan peratelrdormasi yang kaya
mengenai mengenai suatu kasus tertentu (West &etu008: 75), maka
penelitian jenis ini lebih menggunakamonprobability atau nonrandom
samples yaitu peneliti tidak menentukan suatu ukuran damprtentu di
mana penelitian akan dilakukan (Neuman, 2006: 2Z@rena menurut
Creswell (2009: 178) ide dibalik penelitian kudiitaadalah pemilihan
partisipan (informan) atau dokumen/visual dengarksmd tertentu yang
paling membantu peneliti dalam memahami masalah gdartanyaan
penelitian.

Terkait pemilihan informan dalam penelitian inifdarman dalam
penelitian ini adalah siswa/siswi etnis pribumi (Kering) di SMA Negeri 1
Martapura, OKU Timur, Sumatera Selatan. Etnis prib(Komering) di sini
dimaksudkan seseorang (Laki-laki atau perempuang yahir dan besar di
wilayah Kabupaten OKU Timur, mempunyai garis keham etnis pribumi
(Komering) asli, dalam arti berasal dari ayah dankandung yang juga etnis
pribumi (Komering), serta masih berstatus pelajar SMA Negeri 1
Martapura, OKU Timur, Sumater Selatan.

Peneliti tidak menentukan berapa jumlah informangydiperlukan,
karena ketika terdapat penentuan mengenai jumlédrmian atau ukuran
sample di awal penelitian ini maka hal tersebutnak@&nghambat proses
peneliti dalam memahami permasalahan secara memddén perolehan
informasi yang kaya. Sejalan dengan acoanprobability ataunonrandom
samplesdalam penelitian kualitatif, pemilihan informan mggunakan jenis
purposive atau judgmental samplingNeuman, 2006: 220), yang biasanya
digunakan dalam penelitian lapangdiel{ research atau penelitian yang

bersifat penyelidikaneikploratory) di mana peneliti menggunakan berbagai
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metode yang dimungkinkan dapat menjangkau sesuatg ukar untuk
didapatkan (Neuman, 2006: 222), dalam arti penddifiat menentukan siapa
saja informan sepanjang informan tersebut mempunyirmasi yang
melimpah dan mendalam terkait permasalahan penelithi, dan juga
sepanjang informan tersebut memeliki kriteria yeigh disebutkan di atas.
Selain menggunakan jenipurposive samplingdalam memilih
informan, peneliti juga menggunakan jersaowball sampling(Neuman,
2006: 220), yang juga biasa disehatwork samplingdi mana dalam jenis ini
peneliti memulai dengan satu atau beberapa inforiaankemudian melebar
atas dasar terkait dengan kasus awal (Neuman, 223%. Maksudnya, pada
awalnya peneliti memilih satu informan kemudian ek hasil yang
didapatkan dinilai kurang memuaskan, peneliti dapsminta informan
tersebut menunjuk seseorang lainnya yang dinilgatimmemberikan informasi
yang berlimpah, demikian seterusnya, dengan metigdnalogi bola saju
yang awalnya kecil akan tetapi menjadi besar spibola itu menggelinding

di tumpukan salju.

3.4. Teknik Pengumpulan Data

Secara umum, para peneliti intepretif lebih membi#kerja dengan
data yang tidak bersifat angka yaitu dapat berug@-kata atau gambar-
gambar visual, yang bertujuan untuk menyajikan pemen sekaya dan
sedetil mungkin. Dengan kata lain, tradisi intejprietasanya disebut sebagai
membangkitkan ingatareyocativeneds di mana peneliti intepretif berusaha
untuk menggambarkan suatu gambaran verbal sekayagkinusehingga
pembaca merasa sebagai orang yang t@klked mile in the shoes of group
membergBaxter & Babbie, 2004: 62). Dalam pengumpularadgsa, metode
kualitatif diantaranya melakukan observasi parisijp interview secara
kualitatif, dan analisis teks secara kualitatif, ndana kunci dari paradigma
kualitatif adalah pemaknaan, aturan-aturan, ada®muah fokus ideografi,
dan penggunaan data kualitatif (Baxter & BabbieQ42069). Sebagaimana
yang juga dikatakan Patton (2002: 4) bahwa dalamelfian kualitatif
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biasanya menggunakan teknik pengumpulan data benvpaancara
mendalam, observasi partisipan, dan dokumen tertuli

Baxter dan Babbie (2004: 325) selajutnya menjelasksacara
terperinci bagaimana yang dimaksud dengan wawandatam sebuah
penelitian kualitatif, yaitu sebuah interaksi aatarang yang mewawancarai
(interviewe) dan seorang partisipan di mana seolatgviewermempunyai
sebuah tujuan umum pendekatan, akan tetapi bukatu skumpulan
pertanyaan spesifik yang harus ditanyakan dengamggumakan kata-kata
dalam sebuah perintah khusus. Sedangkan menuraonP#002: 4)
wawancara dalam penelitian kualitatif menekankardapdopen-ended
guestion and probes yield in-depth responses alpewaiple’s experiences,
perceptions, opinions, feelings and knowledgdalam arti seorang yang
mewawancarai diharapkan dapat melihat tidak sagayapg dikatakan oleh
informan akan tetapi juga peka terhadap perasargateman dan pendapat
dari informan. Dalam penelitian kualitatif, penellliasanya mengajukan
pertanyaan yang lebih tidak terstruktur atau senstituktur (Baxter & Babbie,
2004: 325).

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengana caemi
terstruktur, dalam arti dalam melakukan wawancaaefiti telah memiliki
sejumlah daftar pertanyaan yang dinginkan pewawanchjawab oleh
informan akan tetapi tidak mengecualikan pertanygang bersifatopen-
ended(Baxter & Babbie, 2004: 329). Dalam wawacanra serstruktur ini
juga peneliti (sebagai orang yang mewawancaragrikn kebebasan dalam
menayakan pertanyaan dengan berbagai cara seldgiefsebut dapat
membuat perbincangan mengalir baik dengan informian,peneliti diberikan
kebebasan menggunakan bahasa dalam mengajukamypartaselagi hal
tersebut memang dibutuhkan, serta peniliti jugaissna untuk menciptakan
perbincangan mendalam dengan informan dengan tumendapatkan
informasi yang mendetail (Baxter & Babbie, 2004033

Selain melakukan wawancara mendalam, teknik penglanpdata
dalam penelitian ini juga menggunakan data-datay y@arsifat tertulis, foto
maupun data visual (Patton, 2002: 4); (Baxter & [Bap2004: 59), sebagai
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data tambahan atau penguat dalam menggambarkamgadatman penelitian

yang sekiranya tidak bisa diwakili dengan data akrb

3.5. Unit Analisis
Dalam penelitian ini, unit analisisnya adalah psostereotipisasi etnis
pribumi (komering) atas etnis pendatang (Jawa) ydalgm hal ini adalah

siswa/siswi di SMA Negeri 1 Martapura, OKU TimugyrBatera Selatan.

3.6. Orientas Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan selama kurun waktu 5 bu{a@ November
2011 — 30 April 2012) di Sekolah Menengah Atas NMede Martapura,
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, Sumatera Selatan

3.7. Analisa Data
Suatu data kualitatif biasanya berupa teks, kata-keertulis,
ungkapan, atau mendeskripsikan simbol, tindakagadien dalam dalam
kehidupan sosial (Neuman, 2006: 457), sehingga miekaa proses analisis
data. Suatu analisis data menurut Neuman (2000: B&@rti sebuah usaha
untuk mencari pola dalam data yang telah terkumpeahingga ketika suatu
pola telah teridentifikasi kemudian barulah datarsdbut dapat
diintepretasikan. Oleh karenanya, terdapat suatgepgkan pada peneliti
kualitatif yaitu dengan bergerak dari sebuah dpskyang berdasarkan pada
keadaan sosial tertentu menuju pada suatu intepretaum dari makna.
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pahatahapan
mulai dari penelitian ini dilakukan sampai setelaemperoleh data dari
lapangan secara keseluruhan. Tahapan tersebut yaitu
1. Mengorganisir Data
Sebelum memulai menganalisis data, peneliti tdrlebahulu
memastikan bahwa data yang telah diperoleh olelelpieremudian
ditandai secara sistematis agar mendapatkan satiyang rapi, lengkap,

terorganisir, dan dapat dirujuk dan dipahami secardah.
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2. Membuat Koding dan Kategorisas

Dalam hal ini,coding dalam penelitian kualitatif diartikan sebagai
mengorganisir berbagai data ke dalam kategori-kaitdgonseptual dan
membuat sejumlah tema atau konsep (Neuman, 2008). 4&®ding
(coding ini berfungsi bagi peneliti untuk memahami kateégpola, dan
konsep-konsep yang ada dalam suatu penelitianal2imdkoding, peneliti
akan memutuskan data mana yang layak untuk disimpambagi-bagi
materi ke dalam suatu persamaan atau perbedaark ketnudian
memformulasikan kedalam suatu kategori, dan mengighkan satu data
dengan data yang ada di kategori lainnya.

Tahapan koding yang dilaksanakan melipyien coding axial
coding dan selectivecoding (Neuman, 2006: 461-464), yang dijelaskan
sebagai berikut:

a. Open Coding

Open codingmerupakan hal yang pertama kali dilakukan olefe[it

ketika data telah terkumpul (Neuman, 2006: 461)laMe prosesopen

codingini, peneliti memulai mengangkat beberapa tema ka#egori ke
permukaan dari data yang berlimpah. Sebagaimara ditatakan oleh
Schatzman dan Strauss (1973:121) bahwa sangahgerdgi seorang
peneliti berusaha bergerak maju dan mundur meldmara konsep
abstrak, detil dan spesifik dalam data.

b. Axial Coding

Axial coding merupakan langkah kedua dari me&oglingdata kualitatif
di mana peneliti mengatur tema atau kategori, meigigkan
antarkonsep, dan menemukan kategori-kategori k(heuman, 2006:
462). Dengan kata lain peneliti mulai mengatur sgbwlan konsep
pendahuluan dengan berfokus pada tema yang tdatiedmelalubpen
coding dengan cara bertanya mengenai penyebab dan kemstku
kondisi dan interaksi, serta strategi dan prosesawpun tidak menutup

kemungkinan akan muncul ide-ide baru pada tax#d codingini.
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c. Selective Coding

Selective codingmerupakan tahap terakhir dari proses tindailading

di mana setelah mendapat tema-tema atau konsepikdresar dari
proses sebelumnya, maka tahap selanjutnya adalatbhawa kembali
semua data dan kode-kode terbaru (Neuman, 2008 R&da tahap ini,
peneliti  melihat kembali secara selektif kasus-kaswyang
mengilustrasikan berbagai tema, dan peneliti memipeabandingan
dan mengkontradiksikan berbagai data atau bahkamaseata setelah
selesai dikumpulkarSelective codingni dapat dimulai setelah peneliti
telah mengembangkan konsep-konsep dengan baiketin rhengatur
analisis secara keseluruhan mengenai generalisasi ide-ide inti.
Selama proseselective codingini, berbagai tema atau konsep inti

akhirnya akan menuntun penelitian.

3. Menginterpretas Data

Setelah tahapan koding selesai dilakukan secaralukgban, peneliti
kemudian memulai untuk membaca makna dan menggunakepretasi
pribadi peneliti atas konsep-konsep yang telah rdjlkan untuk
kemudian dianalisis dan membandingkannya, dan akausntuk menarik

kesimpulan dari intepretasi tersebut.

4. Mengevalus Hasll Interpretasi

Peneliti akan mengecek lagi apakah kesimpulan dggbil telah sesuai
dengan pertanyaan penelitian, apakah interpretasa d/ang telah
dilakukan dapat dimengerti oleh pembaca dan apahki@npretasi data
telah dipresentasikan dengan baik, dimana hal itakukan untuk
menghasilkan suatu analisis yang bermakna, bergdaa, kredibel
(Daymon & Holloway, 2002: 234-240).

Universitas Indonesia



79

3.8. Kriteria Kualitas Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, Neuman (2006: 194) ge&takan bahwa
banyak peneliti kualitatif menerima konsep dasealiability dan validity
sebagaimana di penelitian kuantitatif, akan tetagia peneliti ini jarang
menggunakan terminologi tersebut karena berhubudgagan perhitungan
kuantitatif, oleh karenanya para peneliti kualitatiengaplikasikan prinsip
yang berbeda.

Dalam penelitian kualitatifreliability diartikan sebagai sesuatu yang
dapat dipertanggunjawabkandefpendability atau kemantapan dalam
bertindak ¢onsistency dalam arti peneliti menggunakan berbagai macam
teknik (seperti wawancara, partisipan, foto, dokonuan lain-lain) untuk
merekam atau mencatat observasi mereka secarastangNeuman, 2006:
196). Sedangkawalidity diartikan sebagai kejujuran, akan tetapi penelitia
kualitatif lebih tertarik pada auntentisitasuthenticity dari pada ide sebuah
versi tunggal kejujuran. Terkait dengan auntemissifuthenticity dalam
kriteria penelitian kualitatif, Neuman (2006, 19@henjelaskan bahwa
autentisitas guthenticity berarti memberikan suatu yang bersifat adil, rjuju
dan laporan yang berimbang mengenai kehidupan|stesiasudut pandang
seseorang yang hidup dilingkungannya sehari-hamaiha peneliti kualitatif
lebih berfokus memberikan gambaran tersembunyil@dridupan sosial yang
benar mengenai pengalaman orang-orang yang diteliti

Hampir sama dengan pendapat Neuman di atas, Hida§as: 89)
menilai kriteria kualitas penelitian kualitatif dittukan olehauthenticitydan
reflectivity, yaitu dengan melihat sejauh mana temuan merupedfeksi
otentik dari realitas yang dapat dihayati dan béarar dipraktekan oleh para
pelaku sosial.

3.9. Keterbatasan Penelitian
39.1. Keterbatasan Akademis
Dari berbagai buku mengenai teori-teori terkaitysdsnya mengenai
Teori Kategorisasi Diri $elf-Categorization Theoyyahwa teori ini sering

sekali digunakan dalam pendekatan yang bersifatiyyes Oleh karena itu,
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ketika teori ini dipakai dalam pendekatan yang ifersintepretif dan
ditambah referensi penelitian yang memakai teoridalam pendekatan
intepretif sangat jarang sekali, mungkin dalam fatakya ketika teori ini
dipakai dalam pendekatan intepretif banyak konseps&p yang kurang
sesuai atau kurang muncul dipermukaan. Akan telalpim keterbatasan ini,
peneliti mencoba untuk mengatasinya dengan mengdaia melalui
informan sedalam mungkin sehingga paling tidakapadl deskripsi lengkap
mengenai proses stereotip dengan memakai Teorigiasasi Diri Self-
Categorization Theody dalam paradigma kualitatif. Diharapkan melalui
analisis kualitatif dalam penelitian ini dapat naehj batu loncatan untuk

mengembangkan konsep-konsep teori tersebut ke dgman

3.9.2.  Keterbatasan Praktis

Walaupun peneliti adalah seorang yang lahir di atagvlartapura,
akan tetapi peneliti sendiri adalah orang suku Jasla(mempunyai garis
keturunan ayah dan ibu kandung yang berasal dai$ dawa), sehingga
keadaan ini dapat saja membuat adanya jarak amen®liti dengan
informan dan timbulnya sikap tidak terbuka dalammberikan informasi
yang butuhkan oleh peneliti.

Serta, walaupun di daerah Martapura masyarakatssetayoritas
menggunakan bahasa logat melayu Palembang (selzagaimpeneliti
pahami), akan tetapi peneliti belum memahami bahetsas pribumi
(Komering) asli, sehingga mungkin dalam proses permlan datanya
terdapat kata-kata atau ungkapan yang tidak bisaradangsung dipahami

oleh peneliti dalam menganalisis permasalahan yemegi.
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PEMBAHASAN DAN INTEPRETASI DATA

4.1. Migrasi Etnis di Indonesia

Bangsa Indonesia dikenal luas sebagai bangsa yigerglid lebih dari
300 suku bangsa atau etnis, di mana masing-masiegpomyai identitas
kebudayaan sendiri dan setiap etnis atau suku batgsebut mempunyai
wilayah serta bahasa yang berlainan satu samalahkan banyak yang tidak
memahami satu sama lainnya. Dalam Antropologi, sakugsa dikenal dengan
istilah teknis golongan etnis, dan bangsa yangrteddri banyak suku bangsa
disebut dengan bangsa multietnis. Konsep yangkepcdalam istilah golongan
etnis atau suku bangsa menurut Koentjaraningr@69alam Warnaen, 2002:
10) mempunyai makna kesatuan-kesatuan manusisalektiva-kolektivayang
terikat oleh kesadaran akan kesatuan kebudayaanketsmdaran-kesadaran itu
sering juga dikuatkan (tetapi tidak selalu) olekdtaan bahasa.

Mengenai Indonesia, Koentjaraningrat (1969 dalanriaken, 2002: 10)
mengatakan bahwa penggolongan aneka ragam suksabathgvilayah Indonesia
biasanya masih berdasarkan sistem lingkaran-liagkbukum adat, yang mula-
mula disusun oleh C. van Vollenhoven, di mana sistersebut membagi
Indonesia ke dalam 19 daerah dan disusun menumbmoomor. Walaupun
terdapat perbedaan mengenai batas wilayah bebetdpabangsa, akan tetapi
daftar lokasi suku bangsa yang dilengkapi dengagkiingan hukum adat
memenuhi keperluan gambaran yang lebih pasti mamngeanyaknya suku
bangsa di Indonesia. Sedikitnya telah diketahuinzatli Indonesia terdapat lebih
kurang 205 suku bangsa dengan perincian sebag&ubeti Sumatera, 42; di
Jawa-Madura dan sekitarnya, 8; di Bali-Lombok, 3;Kalimantan, 25; di
Sulawesi, 37; di Timor, 24; di Kepulauan Barat Dayadi Maluku, 9; di Ternate,

15; dan di Irian Barat, 37 suku bangsa.
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Menarik pula untuk mengemukakan hasil pengamatamedr (dalam
Warnaen, 2002: 40) mengenai Bangsa Indonesia s&easuruhan, di mana
berdasarkan sensus tahun 1930, jumlah orang Jaeeidakan sekitar 47% dari
jumlah seluruh bangsa Indonesia dan kemudian jumtladisusul orang Sunda,
sekitar 14%. Sebagai suku bangsa terbesar, kulungaJawa, menurut Bruner,
merupakan kultur dominan di Indonesia. Orang lwawal beranggapan bahwa
kekuasaan nasional dipegang oleh orang Jawa. Alidakeputusan-keputusan
nasional yang penting dibuat berdasarkan sudutgendan logika orang Jawa.
Menurut pengamatan Bruner, meskipun terdapat rdak $enang terhadap suku
bangsa Jawa, sedikit sekali orang dari suku balagsayang ingin memisahkan
diri dari negara kesatuan. Sebagai contoh, dikekarkaoleh Bruner (dalam
Warnaen, 2002: 41) bahwa pemberontakan-pemberontdik&umatera dan di
Sulawesi direncanakan untuk mengubah pemerintaasiomal dan bukan untuk
mendirikan negara tersendiri.

Sikap ataupun perspektif terhadap Etnis Jawa sydah tertanam
semenjak Etnis Jawa menyebar keseluruh wilayah ntarsa baik melalui
perluasan daerah kerajaan, prograkolonisatie Belanda, dan program
transmigrasi baik yang mengikuti program maupungydecara perorangan
dengan biaya sendiri. Oleh karenanya, menurut BE®®2 dalam Martin &
Nakayama, 2007: 288) bahwa sebuah prespektif dikdeldiperlukan untuk
mengenai transisi antarbudaya baik pada level giritben kontekstual. Pada level
pribadi, melihat pengalaman individu dari mengadsipkonteks budaya baru,
sedangkan pada level kontekstual memeriksa saga@s&kbnteks sosial, ekonomi,
sejarah, dan politik di mana terjadinya transisbauli. Migrasi dapat bersifat
janggka panjang atau jangka pendek, dan juga bersifkarela atau terpaksa
(tidak disengaja). Seorang yang bermigrasi merupakadividu yang
meninggalkan konteks budaya asli di mana merekag&at dan berpindah pada
suatu konteks budaya baru untuk suatu masa belsandiientukan (Martin &
Nakayama, 2007: 289).
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Permasalahan Transmigrasi dengan segala pro daankat sudah
dimulai sejak Pemerintahan Belanda, tepatnya padaunt 1900-an, yang
merupakan salah satu program Politik Etis. Akaapiethengapa masyarakat luas
mengenal transmigrasi baru dimulai pada tahun 19587 mengapa sejarah
panjang empat puluh lima tahun itu dihapus begja? Berikut ini dijelaskan
deskripsi singkat mengenai migrasi Etnis Jawa kepudau Jawa mulai dari
program Kolonisatie Belanda sampai Program Transsigyang dilakukan
Pemerintah Indonesia, di mana hal ini seringkalnjadi penyebab tumbuh dan

berkembangannya stereotip antaretnis dimasyaratahésia.

4.1.1. Program Kolonisatie bentuk Politik Etis Belanda

Penjajahan kolonisasi Belanda atas Indonesia ditakisekitar selama
tiga abad, khususnya di bagian pesisir pulau Jaavank Menurut Levang
dalam catatan kaki bukunya yang berudul Ayo Ke Than@abrang:
Transmigrasi Indonesia (Levang, 2003: 8), penjajadeduruh Pulau Jawa baru
tercapai pada tahun 1830, dan diluar Jawa pada aveal XX. Dalam masa
penjajahannya di Indonesia, pemerintahan Belanda pernah mengalami
keterpurukan dan lemah dalam berbagai aspek ketahaegara. Kelemahan
ini disebabkan peperangan zaman Napoleon dan peaniddelgia, sehingga
kerajaan Belanda memutuskan untuk mengeksploégdign secara “rasional”
dan tanpa perasaan. Menurut Maddison (1989: 19ndakvang, 2003: 9)
kontribusi Hindia-Belanda yang terkenal dendpatig slotitu ternyata mutlak
bagi pemulihan keadaan ekonomi negara penjajalebier,sdi mana antara
tahun 1851 dan 1870 kontribusi tersebut mencapghjutf gulden, yaitu 31,5%
dari seluruh pendapatan Kas Kerajaan Belanda.

Beberapa cendekiawan dunia ketiga, seperti vanideneval Kol, dan
Brooschoft membentuk kelompok penentang yang tetkelenganethici
Berpegang pada politik “kewajiban moral”, menur@vang (2003: 9) mereka
(Deventer, val Kol, dan Brooschoft) berpendapatwzalBelanda mempunyai

“utang kehormatan atau hutang budi” pada jajahansgga mereka menilai
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bahwa penghasilan negara jajahan terutama harusantiatkan untuk
meringankan penderitaan “pribumi”. Gerakan terselménjadi bergema di
kalangan umum dan menggugah pemerintah Belandak untlaksanakan
“politik etis” sejak tahun 1900. Semboyan yang dgleng-dengungkan adalah:
pendidikan, irigasi, migrasi. Oleh karenanya, bagiketiga menjadikan
klonisatiepada tahun 1905 sebagai cikal bakal transmigrasarkini.

Terkait dengan program kolonisatie, Belanda melakukmassa
percobaan pada tahun 1905-1931, di mana pemerkdlinial menugasi
Asisten Residen, H.G. Heijting, untuk mempelajaikingkinan pemindahan
penduduk Jawa dari Karesidenan Kedu ke daerahidaehaar Jawa. Seperti
yang dijelakan Levang (2003: 9) bahwa pada tahu®5719Heijting
mengirimkan satu rombongan yang terdiri atas 196akga dari Karesidenan
Kedu (Jawa Tengah) ke Gedong Tataan (Lampung).ebipat itu para
pendatang membangun desa yang diberi nama Bagaleg,merupakan desa
kolonisatiepertama. Kemudian, empat desa lainnya dibangwaratahun 1906
dan 1911, yang mana setiap kepala keluarga menaper6l are sawah dan 30
are perkarangan, serta biaya transportasi, bahaguban, peralatan dan
jaminan hidup selama 2 tahun ditanggung oleh proyek

Dikarenakan biaya penempatan per-keluarga dianggaipal bahkan
terlalu mahal, pemerintah Belanda merencanakan segggian biaya tersebut
ditanggung oleh peritis. Sehingga Antara tahun 11 1928 didirikan sebuah
bank (ampongsche Volksbank/ang ditugasi menyediakan dana program
kolonisatieyang bertujuan untuk meringankan biaya, dengaa kalpnisatie
menciptakan sistem kredit pada para transmigramafhg 2003:10). Dua buah
percobaan lain yang dilakukan di Sulawesi dan Katitan gagal total.
Manajemen yang buruk — pemberian kredit yang temalidah kepada para
pendatang, kesulitan mengembalikan pinjaman daryeb®mengan dana —
menyebabkan bank tersebut bangkrut dan dilikujdada tahun 1928.

Antara tahun 1928 sampai 1931 karena putus asalakaknya hasil

proyek kolonisatie pemerintah Belanda mempertimbangkan untuk
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menghentikannya, padahal arus migrasi sudah m@agalir. Setiap tahunnya,
kurang lebih seribu orang Jawa pindah ke Lampumgale biaya sendiri tanpa
memperoleh bantuan sedikit pun dari pemerintah ghgy 2003: 10). Hal
tersebut memicu gelombang transmigrasi ke dua pada 1931-1941, yang
juga dipicu juga terjadinya krisis pangan tahun 119&ng melanda sektor
perkebunan besar yang mengakibatkan ribuan buwé daPHK. Situasi yang
memanas di sejumlah desa Jawa mengharuskan peaheriBelanda
mempertimbangkan kembali progr&wlonisatie

Kemudian, antara tahun 1905-1941 pemerintah HiBaikanda secara
keseluruhan telah memindahkan sekitar 200.000 ¢iara Jawa ke luar Jawa,
akan tetapi selama kurun waktu yang sama pendudldu Bawa meningkat
dari 30 juta menjadi 45 jiwa. Dari serangkaian pang yang telah dijalankan
oleh Pemerintah Belanda di masa lalu, program paahiain penduduk sudah
dimulai dan dijalankan ketika para pemimpin Regubidonesia yang baru
saja diproklamirkan. Para pemimpin baru tersebuingketik kesalahan
penjajah dan tidak mengakui apa yang telah dicgpagram kolonisatie
mereka tetap menerapkan cara dan memaksakan palga sama pula,
walaupun dengan alasan berkonotasi peyoratifalskiblonisatietidak dipakai
lagi, mulai tahun 1947 kolonisatie diganti dengan nama “transmigrasi”
(Levang, 2003: 10).

4.1.2. Transmigrasi Etnis Jawa Keluar Pulau “Jambal”

Migrasi atau perpindahan penduduk dari hasil sendi830
memperlihatkan arus migrasi yang paling mencoloiadd dari daerah Jawa
Tengah dan Jawa Timur ke bagian Timur SumateraaUMenurut Warnaen
(2002: 23-27) gejala ini disebabkan oleh usahaupsdn perkebunan di
persisir Timur Sumatera Utara sejak akhir abad y&lg dan semakin
berkurangnnya buruh Cina. Diantara para migran Jagraebut, yang
terbanyak berasal dari Kedu (91.254), Kediri (58)6& ogyakarta (40.126),
dan Banyumas (40.605). Seperti yang diketahui bairasag Jawa merupakan
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kelompok etnis dengan jumlah terbesar di Indonesi@nurut catatan
Suryadinata (1999 dalam Susetyo, 2007: 128) Eawsaderjumlah kira-kira
47% - 50% dari jumlah keseluruhan orang Indonesiareka tidak hanya
tinggal di Jawa Tengah mapun Jawa Timur yang mé&arpkampong halaman
orang Jawa, namun telah menyebar di seantero Is@one

Sudah dapat dipastikan bahwa angka-angka migrgi sghun 1930
sampai sekarang telah banyak berubah. Ini terutalisebabkan oleh
pertumbuhan penduduk yang sampai tahun 1974 dipkdt telah mencapai
129.083.000, yang berarti lebih dari dua kali lipda dibandingkan dengan
tahun 1930 (Warnaen, 2002: 28). Di samping itu, umgfan antardaerah
diseluruh wilayah Indonesia semakin lancar dan &emaibuk sehingga
memungkinkan arus perpindahan penduduk semakis.dera

Disamping itu, Menurut Levang (2003: v) terdapabutan “pulau
dalam” dan “pulau luar” yang digunakan untuk menakech Jawa, Bali dan
Madura dari pulau-pulau yang lebih jauh letakyaknyaSumatra, Borneo,
Sulawesi, Maluku, dan Irian Jaya, serta jika diakghan Departemen
Transmigrasi (Deptrans) “pulau-pulau dalam”, yalawa, Madura, Bali dan
Lombok disingkat “Jambal’. Dalam perkembangannyapmdahan penduduk
keluar Pulau Jambal mengalami penigkatan yang cudegar, khususnya
orang Jawa. Daerah asal orang Jawa adalah Pulaa diawana mereka
mendiami bagian tengah dan timur dari seluruh Pdkawua. Akibat migrasi
dan pemindahan penduduk sekarang ini banyak orawg Jyang tinggal di
luar Pulau Jawa bahkan ada yang tinggal di luaoriedia. Namun demikian,
menurut Koentjaranigrat (1984: 29) orang Jawa yanggal di luar Pulau
Jawa dapat juga dianggap sebagai suatu sub-vdaasiebudayaan Jawa yang
berbeda, akan tetapi perlu diperhatikan bahwa o¥ang yang dipindahkan ke
Sumatera Selatan atau yang bermigrasi ke perkekperaebunan tembakau
di Sumatera Utara, misalnya, tetap memperlihatktat-sifat dari logat dan

adat istiadat daerah asalnya.
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Ketika Orang Jawa telah berpindah ke luar daerayes seringkali
sulit untuk menentukan apa dan siapa orang Jawa&edbtara metodelogis
karena adanya pluralism yang kental dalam masyatkaa. Dikemukakan
oleh Suseno (1996 dalam Susetyo, 2007: 128) bahalamd wilayah
kebudayaan Jawa sendiri dibedakan lagi antara lkghad pesisir yang
berkembang di wilayah pesisir utara dan kebudayakyah Jawa pedalaman
yang sering disebut kebudayaan Kejawen yang menapypusat budaya di
dalam kota-kota kerajaan Surakarta dan Yogyak&wedain itu orang Jawa
dibedakan dalam golongan sosialnya yaitu antemag cilikdan kaunpriyayi.
Sedangkan jika dilihat dari segi agamanya khususigygana mayoritas Islam
maka dibedakan adaya kelompok abangan dan santri.

Orang Jawa cenderung memiliki kesadaran yang tiakmn keberadaan
orang lain. Di mana menurut Mulder (1994 dalam 8wse2007: 129-130)
dalam hidupnya, Orang Jawa menganggap seseoraalg de&hdirian, orang
secara terus menerus berhubungan dengan oranglidgkungan yang
berbeda, serta hubungan ini akan berlangsung bBakdplam setiap kontak
berlangsung tanpa friksi dan menyenangkan. Diparugikap sopan dalam
setiap interaksi misalnya dengan memberikan sakoara menunduk. Sikap
sopan dengan memberi salam ini menjadi tuntutaandaletiap situasi sosial,
bahkan terhadap orang yang belum begitu dikenaldny@gkungan tempat
tinggal ataupun lingkungan lainnya

Terkait masalah Program Transmigrasi yang dilakuR&merintah
Indonesia, Pada tanggal 12 Desember 1950, ter@8peatpala keluarga yang
berasal dari Jawa menjejakkan kaki di Lampung, iRsb\paling selatan di
Pulau Sumatra (Levang, 2003: 3). Mereka merupakdunkga pertama yang
memanfaatkan program Transmigrasi pemerintah Iredlangang bertujuan
untuk memberikan lahan dan kesempaan kerja kepaalgamya yang
termiskin. Namun, sebenarnya ke 23 keluarga yang resmi dignggbagai
transmigran pertama itu tidak termasuk pioneer ynigoat dalam sebuah

proyek besar pengembangan pertanian di Indonesi®n& kenyataannya
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transmigrasi hanya meneruskan sebuah program péagegen pertanian di
luar Jawa yang dimulai oleh pemerintah kolonialaBela pada tahun 1905
dengan namaKolonisatie Setelah Indonesia merdeka karena istilah itu
mengandung konotasi yang terlalu peyoratif, dipenu nama baru untuk
program itu. Para pemimpin Republik Indonesia ydagu saja merdeka
melihat kekurangan prograrolonsatie yang hanya membuatenclave-
enklaveJawa di luar Jawa, dan tidak memudahkan intedradiagai suku
bangsa ke dalam Negera Kesatuan Indonesia. Memetgka, jelas bahwa
itu memang disengaja oleh penjajah untuk melakyldditik devide et impera
(Levang 2003: 30). Akhirnya, pilihannya jatuh pattansmigrasi, bukan
emigrasi ataupun imigrasi, karena pemindahan pendtetjadi antar pulau
sebuah negara berdaulat (Levang, 2003: 3).

Pada tahun 1990, Indonesia berpenduduk 180 juéadam dari jumlah
tersebut terlihat perbedaan yang mencolok, seb&b @@nduduk Indonesia
terpusat di Jawa yang luasnya hanya 7% dari selwil#dyahnya (Levang,
2003: 3) Sebaliknya, pulau-pulau selain Jambal jarang pemdugh dan
sumber alamnya belum di garap. Pulau seperti SamaBulawesi,
Kalimantan, dan Irian Jaya memiliki lahan yang sdnlyas dan belum
dimanfaatkan, padahal lahan tersebut sangat manggk@n bagi pertanian.
Daerah tujuan transmigrasi berubah dari waktu Kewyali mana pada zaman
Kolonisatie penempatamigrant terutama dilakukan di ujung selatan Pulau
Sumatra, yakni Gedong Tataan (1905), Wonosobo (1924dtro (1935), dan
Belitang (1937).Migrant yang ditempatkan di Sulawesi dan Kalimantan
hanya berkisar 13,5% dari jumlah seluruh migraninssd tahun 1940
(Levang, 2003: 25).

Sedangkan Program Transmigrasi yang dijalankan petale
Indonesia yang dimulai dari tahun 1947 hingga tabOran seperti tidak
mempunyai “rumah” sendiri, program transmigrasiirggali mengalami
perpindahan naungan dari satu departemen ke deyartain (Levang, 2003:
11). Disamping itu, rencana yang diajukan pada rtah@47 ditargetkan
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pemindahan 31 juta terlaksana dalam kurun waktutabbin dan setelah
dibenahi pada tahun 1951, targetnya ditingkatkanjaade 48.675.000 jiwa
dalam jangka waktu 35 tahun. Akan tetapi rencanag yditargetkan
pemerintah tidak tercapai, di mana pada tahun h@b%a 40.000 jiwa yang
dapat ditempatkan di Sumatera Selatan, sedangkag ylrencanakan
melebihi sejuta transmigran (Levang, 2003: 11-12).

Di sisi lain, terdapat resiko kemungkinan terjadingdisintegrasi
bangsa, jika program transmigrasi tidak dilakukamgan melihat negara
Indonesia sebagai negara kepulauan dan memiliki 20 bangsa serta
beberapa agama. Seperti halnya kolonisasi bangsaawip transmigrasi
dianggap sebagai faktor pemersatu bangsa, sebagaiyeng dikatakan
Presiden Sukarno sendiri secara tegas bahwa prog¢gesebut sebagai
“‘wahana untuk membangun bangsa melalui asimilasi idéegrasi etnis”
(Levang, 2003: 29). Hal ini bisa dilihat ketika agla pemberontakan PRRI
pada tahun 1958 dan gerakan separatis Permesta wpaglgkukan
pemberontakan di Sulawesi khususnya di SulawesiraUtalesa-desa
pendatang Jawa di Sulawesi yang didirikan pada adoknisatieberfungsi
sebagai basis TNI dalam menghadapi pemberontaksnigran selalu
membela pemerintah pusat yang menjamin keamanagkenérevang, 2003:
29).

Walaupun pemerintah menganggap transmigrasi meanpadat
integrasi bangsa, ternyata tidak semua golongaatdapnerimanya, terdapat
golongan-golongan tertentu yang memandang lain er&ig program
transmigrasi ini. Pemaknaan integrasi dalam progm@amsmigrasi tentunya
tidak bermakna sama dengan “penjajahan” dan alsituiSekarang ini,
walaupun merupakan minoritas di provinsi yang pgaempat penduduknya
berasal dari Pulau Jawa, penduduk asli Lampung telakulturasi Jawa dan
tidak menjadi warga negara kelas dua (Levang 2B9B:Akan tetapi terdapat
orang-orang tertentu yang menyatakan bahwa tujuamsrigrasi adalah

“politik penghapusan etnis”, yang juga dikemukamsacara jelas oleh para
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pejabat Indonesia (Budiardjo, 1986: 113 dalam Lgvad03: 35). Selain itu,
tujuan yang sering dituduhkan kepada program mnggrasi adalah

“jawanisasi” pulau-pulau selain Jawa, “islamisastdan “penghapusan
masyarakat adat” (Colchester, 1986a dan 1986b dakwang 2003: 36),
serta ada pula yang mencurigai keterkaitan amprsigram transmigrasi ini
dengan “usaha memperkuat kediktatoran Jenderalrt®tliBudiardjo, 1986:

111).

Meskipun pada awalny#olonisatietampaknya tidak boleh dicurigai
sebagai pemasok tenaga kerja murah bagi perkebksr@ma penempatan
mereka yang jauh dari area perkebunan, tidak damikalnya yang terjadi
pada transmigrasi pascakemerdekaan. Banyak  deaa-ttansmigrasi
ditempatkan di sekitar perkebunan swasta (tebuas)eketela) yang besar di
Provinsi Lampung yang terkesan bukan sekedar kiaetunelainkan
cenderung mengubah transmigran hanya menjadi lanitpada perusahaan

perkebunan baik swasta maupun negeri (Levang ZX)3:

Baik Kolonisatie maupun Transmigrasi dan dengan segala pro dan

kontra yang menyertainya, ternyata memberikan sogsa bagi

pembentukan stereotip Etnis Pibumi atas Etnis Randa khususnya
pembentukan stereotip Etnis Jawa di wilayah yapagikan tempat program
Transmigrasi. Salah satu daerah tersebut adalabaaa yang merupakan
termasuk dalam Kabupaten OKU Timur, Sumatera Sel&ahingga dalam
penelitian ini, peneliti menarik untuk mencoba dntuengetahui bagaiman
proses pembentukan proses stereotip yang ada giaraéat Etnis Pribumi

yaitu Etnis Komering yang ada di SMA N 1 Martapura.

4.2. Deskripsi narasumber

Dalam proses mendapatkan data, peneliti melakukawawcara pada
beberapa siswa-siswi di SMAN 1 Martapura. Selamasgs wawancara
berlangsung, peneliti banyak melakukan wawancangad@ beberapa siswa

maupun siswi, sedikitnya terdapat 7 orang siswapmasiswi Etnis Komering
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yang pernah diwawancarai. Akan tetapi, penelitii@ifa mendapatkan empat
orang Informan yang dinilai dapat memberikan baniyd&rmasi maupun data
yang mendalam terkait penelitian ini, yaitu tigarg siswi dan 1 orang siwa
SMAN 1 Martapura di mana kesemuanya berasal dawis E€omering dengan
asal daerah yang berbeda. Adanya perbedaan meragahalaerah Informan ini
tidak terdapat maksud tertentu, melainkan dalansgwopanjang wawancara
berlangsung hanya para Informan yang terpilih berséinilai dapat membantu
dalam memberikan data yang terkait penelitian ini.

Kemudian, dalam proses mendapatkan para Informearelii melakukan
beberapa cara yaitu diataranya peneliti melakykamposive samplinglengan
mengamati siswa-siswi di lingkungan sekolah danakwédan interaksi ringan,
kemudian jika Informan dinilai Etnis Komering serti@apat diminta menjadi
Informan maka proses wawancara dapat dimulai. isetaj juga melakukan
prosessnowball samplingli mana peneliti meminta salah seorang Informan at
teman-teman Informan yang sudah pernah diwawancanatuk
merekomendasikan seseorang siswa maupun siswidjail@ dapat membantu
mendapatkan data penelitian ini. Di bawah ini, desk singkat mengenai para

Informan penelitian:

4.2.1. Informan 1
Merupakan seorang siswa yang masih duduk dibanglas K SMAN 1

Martapura, yang mempunyai sifat keberanian darktidangenal rasa takut
terlebih pada siswa Etnis Jawa, karena merasa bangepunyai teman yang
siap membantu jika mengalami kesulitan. Informan dilahirkan dan
dibesarkan di lingkungan mayoritas Etnis Komeriragty di Desa Tanjung
Kemala, bahkan sangat jarang terdapat etnis ldans&tnis Komering di
daerah tersebut. Dari kecil Informan 1 terbiasanaém dengan sesama Etnis
Komering dan banyak mendapatkan informasi-infornséesieotip dari teman-
teman Etnis Komering, serta Informan 1 tidak menypursaudara atau

keponakan selain Etnis Komering.
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Disamping itu, tipikal Informan 1 merupakan seoraagg sulit untuk
diperintah kecuali oleh seseorang yang dikenal atadgkat ataupun teman
yang sudah sangat akrab. Dalam hal berbicara, nhaforl terbiasa dengan
suara yang lantang dan keras, di mana hal ini mgmatiah dianggap menjadi
karakteristik Etnis Komering. Sejak di SMP, Informd sudah terbiasa
dengan teman-teman Etnis Komering lainnya melakukanlaku bully
terhadap Etnis Jawa maupun Etnis selain Komeriaity) gering meminta uang
kepada teman siswa Etnis Jawa di bawah tekanafikdatidak diberi maka
tidak segan-segan melakukan tindakan kekerasaker®an Pewawancara
dengan Informan 1 merupakan dari pros®wball sampling di mana
Pewawancara mendapatkan Informasi mengenai kejibdnforman 1 dari
seorang sSiswi perempuan yang Pewawancara temui kiiwaacara
ekstrakulikuler Paskibraka.

Informan 1 yang kurang mengetahui mengenai budageasdjarah Etnis
Komering kecuali hanya cerita keberanian Etnis Kamnge serta kurang
memahami budaya Etnis Jawa ini diwawancarai pada tmpat yang
berbeda. Wawancara pertama dilakukan di depanasekeias X, tepatnya di
taman depan kelas X D. Wawancara pertama dilakpkda saat jam istirahat
pertama sekolah, sehingga teman-teman Informan rlyakayang ikut
mendengarkan dan duduk disekitar Pewawancara dammian 1, sehingga
suasana wawancara kurang kondusif dikarenakangkatinterdapat teman-
teman Informan 1 yang ikut memotong pembicaraanu at@enjawab
pertanyaan Pewawancara sebelum Informan 1 menja®atia pada saat
wawancara pertama dilakukan, terdapat teman Inforingang beretnis Jawa
ikut mendengarkan dan duduk disekitar tempat waaraycakan tetapi hal
tersebut tidak membuat adanya rasa sungkan ataanduterbuka dari
Informan 1.

Sedangkan wawancara kedua dilakukan di Kantin @&bkglang pada
saat itu tidak banyak terdapat siswa-siswi diselkitantin, karena pada hari itu

juga terdapat acara perpisahan siswa-siswi kel#isdi>halaman sekolah. Di
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tengah proses wawancara kedua berlangsung, tersigjpatlah teman-teman
Informan 1 yang datang ke Kantin Sekolah dan ikerghbung akan tetapi
tidak mengganggu jalannya proses wawancara. Baikaweara pertama dan
kedua, Informan 1 terlihat sangat santai hal ifinat dari Informan 1 yang
ketika proses wawancara sedang berlansung seringkedwa dan bahkan

berusaha membuat suatu cerita atau istilah lucu.

4.2.2. Informan 2

Semenjak masuk di SMA N 1 Martapura, Informan 2gdel di rumah
Paman (Mamang) di Desa Kota Baru, di mana mayomtasyarakatnya
beretnis Jawa. Sedangkan rumah Orang Tuanya bdraderah Perjaya di
mana mayoritas masyarakatnya merupakan Etnis KomekValaupun di
daerah yang baru sudah sekitar hampir dua tahdorman 2 belum bisa
bersosialisasi secara maksimal, baik dengan mdstarsekitar maupun
dengan tetangga yang beretnis Jawa. Pada waktwdiwearai, Informan 2
merupakan siswi kelas IX IPS yang terkesan biaga dan sulit untuk
berbicara terbuka, akan tetapi dalam kesehariabeybicara dengan teman
terbiasa menggunakan intonasi keras dan lantang seperti Informan 1.

Informan 2 juga merupakan pribadi yang mudah tgming jika
menyangkut hal yang bersifat pribadi. Walaupun rdakeseharian terbiasa
menggunakan Bahasa Komering, Informan 2 juga bismahami Bahasa
Jawa akan tetapi belum bisa dalam hal pelafalannjarman 2 juga seorang
yang sudah seringkali berinteraksi dengan EtnisaJ&aik sekarang di daerah
baru yang mayoritas masyarakatnya beretnis Jawsekadilah, maupun dahulu
ketika bersekolah di SMP yang berada di lingkundanis Jawa dan
mempunyai siswa-siswi yang mayoritas beretnis Jawalaupun di SMP
dahulu banyak siswa-siswi mayoritas Etnis Jawagrindn 2 tidak pernah
mempunyai rasa takut dengan Etnis Jawa bahkanlpemeanpunyai masalah

dengan Etnis Jawa, atau berkelahi dengan Etnis. Jawa
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Pertemuan dengan Informan 2 berawal dari seorang @Gki-laki
beretnis Jawa di SMAN 1 yang telah dikenal oleh #eancara dengan baik,
dan atas ajakan guru tersebut Pewawancara diajaklék satu kelas IX IPS,
di mana guru tersebut sedang mempunyai jam pefajdrekelas tersebut.
Akhirnya, dengan dibantu oleh guru tersebut Pewaa@mendapatkan dua
siswi yang beretnis Komering dan melakukan wawancBalam prosesnya,
pewawancara memutuskan untuk memilih Informan 2 ardikakan
Pewawancara melihat Informan 2 lebih mudah untukjalli berbincang-
bincang secara terbuka walaupun pada awal wawampeatama Informan 2
masih terlihat agak tertutup.

Wawancara pertama dilakukan di ruang PerpustakasiANS 1
Martapura. Suasana pada waktu itu dianggap kurgagan walaupun pada
saat itu keadaan Perpustakaan sepi, di mana hadgasatu penjaga
Perpustakaan dan satu lagi teman dari Informamg paga ikut diwawancarai
setelahnya. Pewawancara menilai kurang nyaman &actari jawaban
Informan 2 yang masih kurang bisa terbuka awaldyajana hal ini mungkin
disebabkan perbincangan Pewawancara dan Informdepat didengar oleh
Penjaga Perpustakaan dengan jelas. Akan tetapatséteberapa saat, suasana
sudah bisa mencair dengan adanya anjuran dari Rewava untuk berkata
jujur dan menghilangkan rasa sungkan pada siapgpog ada di temapat
wawancara berlangsung.

Sedangkan wawancara kedua dilakukan di luar keddgisi yli depan
ruangan para guru pada saat di kelas Informan @k tidda pelajaran,
dikarenakan guru yang seharusnya mengajar tidak Waedwancara kedua ini
sangat jauh rentang waktunya dengan wawancaravgertaal ini dikarenakan
susahnya mengatur waktu yang tepat untuk melakwkamancara, di mana
Informan 2 hanya memiliki waktu senggang ketika twaktirahat dan waktu
istirahat itupun biasanya dipakai Informan 2 unjajan di Kantin Sekolah
bersama teman-temannya. Pada wawancara keduamarfoR didampingi

dengan seorang teman dan wawancara dilakukan dikasjang yang
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memang telah ada sebelumnya. Karena tempat waveakedua ini terdapat
jalan yang sering dilewati oleh para siswa-siswiupum guru sehingga
suasananya agak sedikit berisik, akan tetapi t@kgganggu jalannya proses
wawancara secara keseluruhan, hanya sesekali lafoPierlihat tidak fokus
pada pertanyaan karena memang di ruang terbuka.

Dan pada saat wawancara kedua ini berlangsungdtejiatu peristiwa
yang tidak terduga yakni ketika ada seorang sisavay\berjalan melintas di
samping Pewawancara dan Informan 2 ketika prosesm@ara berlangsung,
dan dengan secara tiba-tiba Informan 2 memangspasilaki-laki tersebut
dengan panggilan “Jawo” akan tetapi tidak mengkhrarsuara sama sekali,
sehingga akhirnya diketahui siswa tersebut berelaiga dan kemungkinan
besar adalah seorang yang telah dikenal dengaroleikinforman 2. Dengan
tanpa diminta, siswa beretnis Jawa tersebut dudodlakang Pewawancara
dan ikut mendengarkan wawancara serta sempat berktamsesuatu, akan
tetapi hal tersebut tidak menjadi masalah dalansggravawancara kedua ini.
Dan dari hasil wawancara kedua ini, Pewawancara byngetahui ternyata
Informan 2 mempunyai kelompok di kelas yang beraimlima orang siswi
yang kesemuanya, kecuali satu orang berasal dars Batak, berasal dari
Etnis Komering.

4.2.3. Informan 3

Pertemuan Pewawancara dengan Informan 3 merupa&saata yang
tidak direncanakan sebelumnya, yaitu ketika Pewaar@nbersama satu orang
siswa, yang juga diwawancarai, berjalan dari MusHOMA N 1 Martapura
menuju kelas X dengan melewati halaman sekolahk&eedang berjalan dan
berbincang-bincang setelah wawancara, Pewawancana scwa laki-laki
tersebut berpapasan dengan seorang siswi yanggsbdgalan sendirian, dan
tiba-tiba siswa laki-laki tersebut merekomendasikartuk mewawancarai
siswi (Informan 2) dengan alasan bahwa siswi tersgiga Etnis Komering.

Pewawancara kemudian langsung berbincang-bincamgntse dan meminta
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kesediaannya untuk diwawancarai dan akhirnya sissgebut bersedia.

Kemudian Pewawancara menanyakan mengenai sisvebtdr&epada siswa

laki-laki mengenai apakah siswi tersebut merupdkamnnya atau seseorang
yang dikenal, dan siswa tersebut mengatakan tefédu mengenalnya bahkan
tidak mengetahui namanya.

Siswi yang Pewawancara temui secara tidak sengegalut akhirnya
menjadi Informan 3 dari proses wawancara penelitiain Informan 3
merupakan seorang siswi yang sedang duduk di k&al?A yang berasala
dari daerah yang mayoritas Etnis Komering yaitujdiagy Aman. Informan 3
seorang yang terlihat mudah bergaul dan jika barbicenderung terbuka
(ceplas-ceplosdengan intonasi bicara yang cepat. Serta meteman-teman,
menurut pernyataannnya, meruapakan sosok yangligak dalam bergaul
sehingga dipandang siswi yang paling banyak paeaakan tetapi Informan 3
merupakan seseorang yang cuek sehingga tidakuten@hanggapi perkataan
teman-teman. Seorang pernah berpacaran sebanyak kit ini, kurang
merasa nyaman ketika terdapat Etnis Jawa yang lmeshalawa dengan tidak
melihat situasi dan kondisi disekitarnya. Informa@njuga merasa dirinya
seorang yang mempunyai sifat keberanian sepertis Bfiomering pada
umumnya, di mana pernah mempunyai pengalaman hérkdengan Etnis
Jawa maupun sesama Etnis Komering.

Informan 3 mempunyai keluarga yang beretnis Javita yéakak Ipar
perempuan, yang mana baik Informan 3 maupun keduargrasa kekecewaan
terhadap Kakak Ipar perempuan tersebut. Tipikatasegpyang tertutup dan
kurang bisa bersosialisasi serta sering berburogksa membuat Informan 3
dan keluarga merasa tidak nyaman dengan sifatysfeg dimiliki Kakak Ipar
perempuan tersebut. Sering dikenal teman-temanrtsegris Julia Perez,
Informan 3 juga seseorang yang lebih nyaman desga@orang yang bersifat
terbuka serta dapat tersinggung jika sudah menlgep&rasaan. Dalam hal

pengentahuan mengenai perbedaan antaretnis khasperedaan Etnis Jawa
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dan Etnis Komering, Informan 3 mulai belajar dajak SMP dan kemudian di
SMA.

Wawancara pertama dengan Informan 3 dilakukanwahgohon yang
terletak di halaman sekolah, tepatnya di depanskigiirman 3. Wawancara
berlangsung dengan baik dan santai dengan sedikéwa serta bercanda,
hanya berdua antara Pewawancara dan Informan 31 fdtapi wawancara
pertama ini dilakukan relatif cukup singkat karemforman 3 yang akan
mengikutitry outuntuk menghadapi Ujian Nasional. Dengan tanpasssawi
lain yang ikut bergabung dan tidak adanya suara \@erisik, wawancara
berjalan dengan baik.

Untuk wawancara kedua dengan Informan 3, rentarigunga cukup
terlalu lama hal ini disebabkan sulitnya memint&twaintuk wawancara serta
Informan 3 yang sedang sibuk menghadapi Ujian MasicSecara umum,
pada wawancara kedua inipun berjalan dengan ldacpa ada gangguan dan
dilakukan pada tempat yang sama dengan wawancaia@mnae selain waktu
wawancara yang juga terlalu singkat karena Inforr@aternyata masih ada

pelajaran yang harus di ikuti.

4.2.4. Informan 4

Pewawancara mendapatkan Informasi mengenai Infordhamlari
seseorang siswa kelas X yang Pewawancara temuamirKSekolah dengan
suatu obrolan santai. Dalam perbincangan tersqdamtyawancara meminta
rekomendasi siswa ataupun siswi yang dinilai bisantverikan informasi yang
banyak dan tidak malu-malu dalam berbicara, kenmudisswa laki-laki
tersebut menyebutkan nama Informan 4 yang dinilaa liminta untuk
wawancara. Pada saat yang sama, di SMA N 1 Madageslang ada acara
perpisahan siswa-siswi kelas Xll, di mana setelderdahu oleh seorang
siswa Pewawancara bertemu dengan Informan 4 darintagaya untuk dapat

diwawancarai.
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Informan 4 merupakan seorang siswi kelas XI IPSgypariang dan
mudah dalam bersosialisasi serta banyak dikenal @man-teman maupun
guru-guru di SMA N 1 Martapura. Selain itu, temamén di SMA 1 N
Martapura banyak yang merasa segan ataupun takgauaénforman 4 bahkan
laki-laki Etnis Komering. Seorang perempuan yarghiiikan dan dibesarkan
dilingkungan Mayoritas Etnis Komering yaitu daerdlanjung Kemala
sehingga dalam kesehariannya terbiasa menggunakédmas® Komering,
walaupun sekarang sudah pindah di temapat tingged Yaru yaitu di daerah
Kota Baru yang mayoritas masyarakatnya beretnig.Jinforman 4 juga bisa
berbahasa Jawa walaupun masih dalam tahap bedaydretum lancar.

Baru serkitar satu tahun berpenampilan lebih fesininforman 4
dahulu merupakan seorang perempuan yang dapatgd@antgpmboy dan
pernah mempunyai pengalaman berkelahi dengan gptaknlaki, sehingga
tidak heran jika banyak teman-teman merasa segarnakut kepada Informan
4. Selain itu, pada saat di SMP Informan 4 perkah tauran antarsekolah di
mana tidak ada seorang siswipun yang ikut selan®iswi yang juga pernah
tiga kali berpacaran ini, ternyata mempunyai pemgah yang tidak
menyenangkan dari keluarga yang juga sesama EtmgeKng, baik terhadap
dirinya maupun terhadap keluarganya. Informan 4ryumerasa iri dengan
kehidupan Etnis Jawa yang sangat menjunjung tinggkeluargaan dan
menjaga persaudaraan.

Wawancara dengan Informan 4 hanya dilakukan sdiuség, tetapi
dengan waktu yang relatif lama. Proses wawancarangsung di Kantin
Sekolah dengan suasanya yang relatif nyaman kawemancara dilakukan
setelah acara perpisahan siswa-siswi kelas Xlkaeltilaksanakan, sehingga
sudah tidak banyak lagi siswa-siswi di sekolah.ik&éeingin diwawancarai,
Informan 4 memanggil seorang siswi yang juga temanantuk duduk
menemaninya. Secara umum, proses wawancara bedalagan lancar dan
tidak terdapat gangguan, bahkan Informan 4 berbikapada Pewawancara

seperti orang yang sudah lama dikenal.
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4.3. Proses Pembentukan Stereotip Etnis Komering Atas IBts Jawa

Seperti yang telah diungkapkan sebelumnya bahweosie yang sebagai
“qualities perceived to be associated with particujmoups or categories of
peoplé (Schneider, 2004: 24), merupakan pengkategoesagang sederhana
pada suatu level abstraksi yaitu antarkelompokinggh stereotip merupakan
persepsi yang multak dari kelompok. Semua keteagiritersebut didasarkan
pada suatu interaksi diantara data stimuli dan Ibpkagetahuan, ditambah
dengan motif, tujuan serta kebutuhan dari orangy yaempersepsipérceive)
(McGarty, Yzerbyt & Spears 2004: 74). Secara setehproses pembentukan
stereotip ditentukan oleh adanya kategorisasi @indaliri individu, yang mana
dalam kategorisasi tersebut terdapat konsep-kdressgsuaianfi() yang menjadi
bahan pertimbangan yang penting bagi individu dalamembentuk suatu
stereotip. Konseflit ini dianggap sebagai inti dari Teori KategorisBsii, di
mana dalam teori ini diungkapkan bahwa individumpanyai sejumlah
kategori yang kemudian menjadi menonjol atau diapggenting karena
terjadinya pengkristalan beberapa prototipe yarsghdibkan kategori tersebut
sesuai atau cocoHlit) dengan sebuah konteks sosial (Littlejohn & F@§%)9:
871).

Konsep Fit dalam proses kategorisasi terdapat dweam yaitu
Komparatif Fit dan Normatif Fit (McGarty, Yzerb® Spears 2004: 74-75),
yang manaFit yang bersifat komparatif, menyangkut permasaldnamngan
perbandingan antara rangsangan (stimuli) sebagaiape dari prinsipmeta-
contrast maksudnya kategori yang terbentuk harus sesuagate perbedaan
perbandingan diantara kelompok. Sedangkéh, yang bersifat normatif
berhubungan latarbelakang pengetahuan dan teodorse®y untuk segera
disesuaikan dengan data yang ada. Sehingga pet@meéaupakan suatu yang
sangat penting dalam pembentukan isi, di mana éefleksikan perbandingan
yang sebenarnya dan aspek kontekstual dari readitegsangan. Bagaimanapun,
peran seseorang yang mempersepg&roeive) juga sangat penting, karena

kategorisasi serta pencarian kesamaan dan perbelitaatun oleh kebutuhan
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seseorang tersebut, motif dan tujuannya. Ketikeewasg membandingkan
perbedaan diantara kelompok maka hal tersebut harasuk akal dalam
hubungan pengetahuan dan teori yang digunakan detlen@otipisasi, sehingga
fit yang bersifat komparatif dan normatif tersebujadban dalam interaksi untuk
menentukan isi stereotip.

Terkait dengan wawancara yang telah dilakukan denbaberapa
Informan di SMA N 1 Martapura, secara umum dariek@sihan wawancara
yang telah dilakukan terdapat proses kategorisasg ymelibatkan Komparatif
Fit dan Normatif Fit. Dari semua data hasil wawaacaengan kesemua
Informan di dapatkan bahwa terdapat tema maupuet-label yang termasuk di
dalam kategori Komparatif dan Normatif Fit. Temandabel yang ada dalam
kategori Komparatif Fit yaitu tema Kebutuhan yangmnmpunyai label perbedaan
di dalamnya; Tujuan yang mempunyai label Merendahttan Becanda; serta
Motif yang mempunyai label Pemanfaatan, Kehormatdan Keuntungan.
Sedangkan untuk Normatif Fit terdapat tema Lataksig yang mempunyai
label Kepribadian; Pengetahuan yang mempunyai lmibetaksi; serta Konteks

Sosial yang mempunyai label Lingkungan.
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Dari konsep, tema, dan label-label di atas dapbtadkan bagannya

sebagai berikut:

Stereotip

v

A

Kategorisasi

Komparatif Fit

Kebutuhan
-Perbedaan

Tujuan
= | -Merendahkan
-Bercanda

Motif

l» | -Pemanfaatan
-Kehotmatan
-Keuntungan

-—

Informasi
-TV
-Keluarga
-Teman

Normatif Fit

Latarbelakang
-Kepribadian

Pengetahuan
-Interaksi

Konteks Sosial
-Lingkungan

Gambar 4.1. Bagan Proses Pembentukan Stereotip EsnKomering
atas Etnis Jawa di SMA 1 N Martapura

Untuk lebih jelasnya, di bawah ini dijelaskan memgjegambaran mengenai

kategori tersebut beserta tema dan label yangiatdiamnya.

4.3.1 Komparatif Fit: Kebutuhan Akan Suatu Perbedaan

Berbedanya Etnis atau suku bangsa terkadang mksmpadieorang

individu merasa adanya perbedaan dengan individiu dfluar etnisnya.

Perbedaan ini dapat saja berupa sifat, cara beabicarperilaku, sikap dan lain

sebagainya, bahkan seringkali mendorong individtukumemandang orang

lain berbeda dengan dirinya. Dari dari hasil waveaacdengan beberapa

Informan Etnis Komering, perbedaan menjadi salatu d&al yang selalu

dipegang dalam diri Individu sehingga membantu keereintuk merasa

berbeda dari pada Etnis Jawa.
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Terkait dengan perbedaan tersebut, kesemua Infoseaara umum
sepakat memandang adanya perbedaan dalam caraab&rlaintara Etnis
Komering dan Etnis Jawa. Dalam cara berbicara la¢abincang-bincang Etnis
Jawa dianggap halus dan lembut, di mana hal irbdola dengan Etnis
Komering yang terbiasa berbicara yang terkesanrk&s@as dan seringkali
berteriak dengan orang lain maupun dengan sesamanieOrang lain atau
seseorang yang belum memahami dan terbiasa mengarakteristik ini
tentunya akan merasa heran dan bingung ketika mgadesesama Etnis
Komering berbicara atau sekedar berbincang-bincadgnya perbedaan dalam
hal cara berbicara ini, sebagaimana yang dikatpkaa Informan yaitu”

“Komering itu kak, agak keras Komering ini*kebanyak’an memang
keras wong Komering ni, memang ado-ado wongnyo oggnmalus,
tapi kebanyak’an keras ngomongnyo Komering ni, nédfomering
halus tu jarang”(Informan 1)

“ngomongnyo jugo lemak sih.. sopan, beda samo Kimigekalau wong
Jawo tu sopan-sopan(informan 2)

“iyo, [tertawa] yang pasti, pertamo tu kalau Komeyitu tu wong nyo
keras yda (Informan 3)

“kalau wong Jawo ni pendiam, jarang banyak ngomaonddlau wong

Komering ni caro ngomongnyo tu ganas cak itu nalalgabentak-

bentak, kalau dak senang langsung lah’l{&gorman 4)
Cara berbicara yang keras pada Etnis Komeringehihlpada penekanan nada
yang tinggi, sehingga terkesan jika berbicara s$epmang yang sedang
membentak-bentak. Para Informan merasa berbeddi sekgan Etnis Jawa
dalam cara berbicara ini, di mana Etnis Jawa dalenkata atau berbicara
terbiasa dengan yang lebih lembut, sopan dan aeii#ih pendiam dari Etnis
Komering. Mengenai cara berbicara Etnis Komeringprhran 3 menambahkan
bahwa Etnis Komering juga sering berbicara dengampb bicara yang cepat
berbeda dengan Etnis Jawa yang terkesan agak lasd@ytd gaya berbicara
Etnis Komering cenderung terbukblgk-blakar) dalam arti jika ada sesuatu

yang dirasa tidak sesuai dengan hati nurani (tsl@g atau pemikirannya,
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Etnis Komering tidak akan segan-segan untuk mekgatpendapatnya bahkan
mendebat suatu hal yang dianggap tidak sesuabtdrseedangkan Entis Jawa
merupakan tipikal orang yang terkesan pemalu datemgungkapkan sesuatu
apalagi menyangkut sesuatu hal yang dirasa tidakagesebagaimana yang
Informan 3 katakan yaitu:

..... kan kalau asli wong Komering ni wong nyo kan blékan sih
apo adonyo, contohnya cak ini kan kalau ngomongutmub nerocos
cak ituna, cuman kalau wong Komering ini-ni eh agoonyo wong
Jawo tu cak-cak ituna maksudnyo agak malu, sungkdau lagi apo-
apo tu malu..”.

Perbedaan antara Etnis Komering dan Etnis Jawgataridak hanya
dalam hala cara gaya berbicara melainkan juga ddkamn penampilan.
Mengenai tampilan khususnya dalam berpakaian, rrdar | merasa sangat
mudah mengenali Etnis Jawa karena memang terldregas berbeda dengan
Etnis Komering, seperti yang dikatakannya:

“sepatu, sepatu putih tu, celano pensil gebor tyu deotak-kotak,

rambut pirang bantingan miririg“terus tu dari rambut na, amen wong

Jawo ni kan hobinyo panjang-panjangkan rambutnyonigpanjang,

pikok-pikok, nah itu ciri nian itu bahwa wong Jawo

Deskripsi mengenai tampilan Etnis Jawa menandakdarnhan 1
merupakan seseorang yang sangat memperhatikandparbeyang sangat
mencolok antara Etnis Komering dan Etnis Jawa.rimém 1 mendeskripsikan
tampilan Etnis Jawa yang seringkali memakai sepatug berwarna putih,
memakai pakaian yang bermotif kotak-kotak danngg@li mempunyai
rambut panjang yang diberi warna. Dengan deskygsg dijelaskan, Informan
lterlihat sekali seseorang yang sangat memperhapkabedaan penampilan
ini, di mana ketika Informan 1 menjelaskan baga@nkinis Jawa terlihat hal
tersebut menegaskan bahwa Etnis Komering sangbedeerdengan tampilan
Etnis Jawa, tampilan Etnis Komering tidak sepenmnpilan Etnis Jawa seperti
yang telah disebutkan. Kemudian, hampir sama derigorman | yang
melihat adanya perbedaan mengenai tampilan Etmaia, Jaforman 2 melihat

Etnis Jawa sebagai seseorang yang dalam berpeaantgikesarkatrok atau
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tidak mengikuti perkembangan zaman, seperti yakgtakannya “..cuman
sih kato wong, wong Jawo itu katrok-katrok dari gepilan, memang iyo
katrok cuman kalau diajak ngomong yo lefnabalam pernyataan ini,
Informan 2 mendapat informasi dari teman-temannyanganai Etnis Jawa
yang katrok yang kemudian ia membenarkan pendapaart-teman tersebut,
yang mungkin saja setelah ia mendapatkan pengatgaasendiri dengan
melihat bagaimana penampilan Etnis Jawa di sekitgkungan maupun di
sekolah.

Sedangkan Informan 3 memandang Etnis Jawa, dalarh ha
berpenampilan, terlihat tidak berani untuk mend@ol dirinya serta terkesan
ingin mengikuti mode Etnis Komering, seperti peaainya

“jadi, intinyo wong itu kalau dari penampilannyo gin ikut na ya,

pingin ikut kayak kito, cuman mungkin kareno dakigjé.....wong

Jawo itukan identik kan idak berani terlalu mondkgn diri wong tu

dewek kahy “nah, wong tu kesannyo lebih tertutup kalau misalnyo

wong Jawo tu, jadi kalau nak berpenampilan tu cakut-takut cuman
kalau giliran kito yang berpenampilan itu-tu akusalnyo cak ituna
wong pengen niru tapi disitu-tu sisi lainnyo ngéigo tu kayak
ngupo’in laju kesannyo cak ngomongin dari belakaaly itund.
Etnis Jawa dianggap sebagai seorang yang tidakayserdairi dalam
mengekspresikan penampilannya, hal ini disebablemanka Etnis Jawa yang
berisifat pemalu untuk berpenampilan yang beberadorman 1 juga
menambahkan bahwa Etnis Jawa sebenarnya cendemwmgnyai keinginan
untuk mengikuttrend ataumodeyang ditampilkan Etnis Komering, akan tetapi
mereka tidak mempunyai keberanian seperti yangjdimk Etnis Komering
sehingga akhirnya sebagian Etnis Jawa hanya bisabroarakan penampilan
Etnis Komering tanpa sepengetahuan orang yangadékan.

Berbeda dari Informan-Informan sebelumnya, Infordamempunyai
pandangan yang berbeda mengenai penampilan Etmg 3abagaimana yang
dikatakannya:

“dari caro kakak ngomong, penampilan kakak rapiakbdomering kan
jarang rapi, rapinyo ke pestd kalau Jawo ni, nak ke pesta, nak sholat,
nak kemano-mano pasti rdpi kalau Jawo ni, nak ke pesta, nak sholat,
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nak kemano-mano pasti rdpi“wong yang ngatokan wong Jawo tu
katrok tu, dio dak nilai dirinyo dewek, sebenermyo dio tu rapi apo
idak’.
Dari pernyataan di atas menjelaskan bahwa Etnis &ening terlihat rapi di
manapun dan kapanpun dalam menjalankan segala meld#itasnya, yang
justru Informan 4 menilai berbeda dengan Etnis Kibmge yang sering
berpenampilan rapi hanya pada saat ingin menghswhitu acara seperti acara
pernilkahan. Penampilan yang rapi tersebut tidaktdgorikan katrok ataupun
ketinggalan zaman, dan jika terdapat orang yanggatekan Etnis Jawa itu
katrok, Informan 4 menyarankan agar orang tersebntitk mengintrospeksi
penampilannya terlebih dahulu. Dari Informan 4terihat ada penyangkalan
dari pendapat lazim dari Etnis Komering mengenaapgpilan Etnis Jawa.
Sedangkan dalam karakteristik wajah, beberapa rdnrmengatakan
dapat membedakan secara baik antara Etnis Jaw&tdenKomering. Paras
wajah juga menjadi salah satu pembeda seseorangtegddikan Etnis
Komering atau Etnis Jawa. Seperti Informan 2 dgar®y mengungkap bahwa
Etnis Jawa mempunyai paras wajah yang khas sehingdah dikenali seperti
Informan 2 yang mengatakagd' lugu cak ituna, rato-rato wong Jawo tu lugu,
wong Jawo tu keliatan nian lah pokoknyo, mukonykddang rato-rato item
cak ituna, kalem cak itufaParas wajah yang lugu dan kalem serta memiliki
warna kulit yang kebanyakan hitam menjadi ciri-Eitnis Jawa, di mana hal ini
menjadikan karakteristik wajah tersebut menjadisygembeda dengan paras
wajah Etnis Komering. Sedangkan mengenai karaktenmras wajah Etnis
Komering, kemudian Informan 3 memberikan penjeldsagaimana perbedaan
tersebut:

“iyo, sangar {waajah Etnis Komering} diomongin cétknia. Pokoknyo
kalau nak ngeliat dio tu wong Jawo apo bukan kamemang asli
maksudnyo tu bener-bener asli dari mukonyo bae Iladd,

“....mungkin dari penampilan muka Kalimelas cak ituna wongnyo

tu”.
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Paras wajah yang gahar atau terlihat menyeramkampalean salah satu
karakteristik paras wajah Etnis Komering. Sedangkdnis Jawa terkesan
mempunyai paras wajah yang memelas sehingga halliamggap sangat
bertolak belakang dengan paras wajah Etnis Komering

Selain paras wajah dan cara berbicara, keberamganmerupakan salah
satu sifat pembeda yang dijadikan ukuran perbedatara Etnis Komering dan
Etnis Jawa. Etnis Komering seringkali menonjolk#iatskeberanian mereka
terhadap orang lain, ataupun hanya sekedar ingihaeberani $ok-sok’an
dihadapan orang lain sehingga mendapatkan laber&eian dari lingkungan
sekitar. Seperti Informan 1 yang mengatakan bagmmperbedaan Etnis
Komering dan Etnis Jawa dalam hal keberanijandalam hal ngomong, dalam
hal lago yo macem-macem lah ko ngelawan nian maksudnyo’ tuyo,
berani, mentalnyo berahidi mana menurutnya Etnis Komering mempunyai
mental keberanian yang besar di mana hal ini ddiphat dari Etnis Komering
merasa berani ketika ada seseorang yang berkKlalberanian yang seringkali
ditonjolkan oleh Etnis Komering ini juga didukundel cara berbicara yang
keras dan lantang yang biasa mereka pergunakan.

Sedangkan Informan 2 mempunyai pengalaman ketikd SMtuk
mengambarkan bagaimana Etni Jawa dan Etnis Komderidpat berbeda
dalam hal keberanian,wbng Komering rato-rato bani-bani cak ituha
"berani, cak-cak hebgt” wong Komering tu kan cak-cak bergriinah jingok
gambaran situ wong jawo tu, kalau dianukan wong Bong itu takut, dak
barani samo wong KomerihgAnggapan Etnis Komering merupakan Etnis
yang lebih berani dari Etnis Jawa ini meruapakangplman Informan 2
ketika SMP di mana ia melihat Etnis Jawa yang tibakani melawan jika
diganggu atau diperlakukan oleh Etnis Komering wgailen SMP tersebut
terletak di daerah yang masyarakatnya mayoritass Exawa. Sama dengan
Informan sebelumnya, Informan 3 juga mengungkap&danya perbedaan
yang terlihat dari Etnis Jawa dan Etnis Komering ddat keberanian yang

melekat pada diri Invidunya:
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“kalau misalnyo wong itu dak terlalu banyak inilaimen wong Jawo tu,
dak terlalu banyak tingkah kayak gituna, wong nydak yang nak sok-

sok an..”, “cuman ado jugo sih kalau misalnyo terkhusus untolkgw

Jawo-Jawo tu kadang takut wong malahan ini dek&ketisamo wong

Komering cak ituna, wong itu kan beranggapan kalang Komering

tu wongnyo kasar cak itutta
Etnis Jawa dilihatnya sebagai seseorang yang peandan tidak melakukan
hal-hal yang dapat menjadi perhatian orang bangak-¢ok’af. Serta ada
sebagian Etnis Jawa dinilai takut untuk berteman antuk dekat dengan Etnis
Komering karena Etnis Jawa menganggap Etnis Komamempunyai sifat
yang kasar dan keras.

Kemudian Informan 4 menilai bahwa mengenai kebaratidak hanya
melekat pada lelaki Etnis Komering saja melaikagajpada perempuan Etnis
Komering, seperti yang dikatakannyakebanyakan betino kalau wong
Komering ini “bani’. Etnis Komering, baik laki-laki ataupun perempuan
merasa Etnis mereka lebih berani dari pada etnis-&in terlebih pada Etnis
Jawa, karena banyak yang melihat kepribadian Elawsa yang santun dan
berbicara lemah lembut dianggap suatu tanda ketanian. Akan tetapi
Informan 4 juga mengatakan bahwa tidak semua Biiga semua penakut,
ada orang-orang tertentu yang mempunyai keberas@na seperti Etnis
Komering ‘kadang wong Jawo jugok kan cak itu pulok kan, bereamdang
wong Jawo ni kah tidak semua Etnis Jawa penakut. Di sampinglitigrman
4 juga mengatakan bahwa sebenarnya jika ada Emwa yang terlihat takut
atau tidak berani dengan Etnis Komering atau ofaing hal tersebut tidak bisa
langsung dikatakan penakut atau tidak berani, mieda Etnis Jawa biasa
mempunyai suatu siasat tersembunyi untuk membaidakpan atau tindakan
yang dilakukan padanya seperti yang dikatakanoyanan wong Jawo ni, iyo-
iyo bae, bukan malah takut kan, wong tu ngalah, ¢ak kakak itu kalau dak
berani di depan dari belakang, yo Kaiktnis Jawa mempunyai sifat mengalah

atas perlakuan Etnis Komering yang mengganggultetsdi mana Informan 4
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melihat sifat mengalah tersebut dilakukan untuk amgndengan menyusun

siasat tersembunyi untuk membalasnya.

Masih dalam hal perbedaan, beberapa Informan makemtbahwa

adanya perbedaan dalam hal status ataupun denégah &tnis Komering dan

Jawa juga. Perbedaan status atau derajat ini memddis mereka merasa

berbeda dengan Etnis Jawa, di mana perbedaanutrsebasa adanya status

ataupun derajat lebih tinggi dari pada Etnis Ja8&perti yang diungkapkan

oleh semua para Informan, yaitu:

“iyo, ado perbedaan, kito ni meraso kito lebih tingga dari
aponamonyo, wong Jawad‘iyo tinggi, meraso tinggi kalau status apo
derajatnyo, ibarat nada tu tinggi... [tertawa)Informan 1)

“tinggi Komering, “yo cak mano ya, wong Jawo tu keliatan nian wong
Jawonyo cak ituria “yo lugu cak ituna, rato-rato wong Jawo tu lugu,
wong Jawo tu keliatan nian lah pokoknyo, mukdényo

(Informan 2)

“derajat ya, biasonyo sih cak ini kalau dari apo gerajatnyo tu ya,
kalau misalnyo dari... cak ini na ya kak ya kalau aimgo wong
Komering tu keliatan loh cak ituna kalau... dio tuNah entah cuman
dak tau ya kalau penilaian aku, kalau penilaian akh misal dari
derajat tu kalau wong Komering tu ditunjukkanny@micak ituna,
misalnyo punyo mas baru apo ya dio tu langsungnglitkan seolah-
olah menonjolan cak ituna, sok-sok pafm@mforman 3)

P: “wong Jawo di bawah aku dipucuk, wong Jawo disitu@ikini, ado
dak cak itu? I: “yo ado lah, yo dari yang tadi tu lah kalau misalnyo
wong nyo tu tu, kalau misalnyo wong itu dak terlaéunyak inilah amen
wong Jawo tu, dak terlalu banyak tingkah kayak rgatuwong nyo tu
dak yang nak sok-sok an, cuman wong tu cak ituteuktulah wong tu
nak sok-sok an jadi keliatannyo cak norak cak @k docok wong itu
dak tau apo lah dari moyang nyo cak itu apo cak eh@mforman 3)

“yo adolah perbedaan derajat antara wong Jawo dengamng
Komering, perbedaannyo itu, kalau derajat Komerifg kan tinggf,
"caro penampilannyo, caro dio ngomong, adat wongimgasiasing,
tapi kalau wong Jawo, kak kakak ngeraso wong Jaamb k

(Informan 4)

Kesemua Informan setuju dalam melihat perbedadnssyang ada antara Etnis

Komering dan Etnis Jawa. Perbedaan status ini a&n oleh Etnis Jawa
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yang mereka lihat terkesan lugu, pendiam, tidakbsmy, cara berbicara yang
lemah-lembut, dan adat istiadat Etnis Jawa. Pedrmedatus ini merupakan

salah satu hal yang dapat dijadikan tumpuan dala@mandang Etnis Jawa
dalam kehidupan sehari-hari. Akan tetapi, masihapa@ktu yang sama,

Informan 4 mempunyai pendapat yang berbeda dalamam#ang perbedaan
status yang ada antara Etnis Komering dan EtnisaJ&worman 4 merasa

antara Etnis Komering dan Etnis Jawa tidak adaquisdn status dengan Etnis
Jawa, seperti yang dikatakannya:

“idak ah kak, aku malah, malah ngeraso kalau worvgaJéu hidupnyo

sempurng “olehnyo ngapo, wong Jawo tu nekat, nekat untuk masa

depannyo, idak untuk nyusahkan wong tuo, nyusabkak-anaknyo,

memang kalau cewek-cewek, jangan tersinggun yd kak?
Dia secara pribadi merasa bahwa justru merasangah kehidupan Etnis Jawa
yang menurutnya sempurna di mana Etnis Jawa meraptekat yang keras
untuk berusaha menafkahi keluarga demi masa deparihat bahwa
sesungguhnya disamping merasa ada perbedaan deried Etnis Komering
dan Etnis Jawa, Informan 4 juga merasa iri padahakltertentu seperti
kehidupan Entis Jawa yang dirasai mempunyai kehidypang bahagia.

Secara garis besar terdapat kesimpulan dari kopseipedaan yang
terdapat di dalam diri Informan bahwa hampir sédumforman menyatakan
bahwa adanya perbedaan mengenai cara maupun gabpaale Etnis
Komering dan Jawa di mana Etnis Komering mempuyaiagbicara yang
keras, cepat, dan agak terkesan kasar sedangkanJ&iva yang lebih bersifat
lemah lembut dan sopan. Mengenai tampilan pakaanagjah Informan | dan
2 menyatakan bahwa Etnis Jawa mudah untuk dikémaatina pakaian yang
mereka pakai biasanya mengesankan sesuatu yangdadtin zaman atau bisa
dikatakankatrok Sedangkan Informan 3 melihat bahwa Etnis Jawangur
berani mengekspresikan diri mereka melalui pakalan cenderung ingin
mengikuti mode Etnis Komering akan masih merasaitiedkut sehingga
Informan 3 merasa Etnis Jawa hanya bisa mencibir‘belakang”. Berbeda

dengan Informan-informan lainnya, Informan 4 meakah bahwa Etnis Jawa
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selalu berpakaian rapi ketika melakukan segalditaktidi mana hal ini berbeda
dengan Etnis Komering yang jarang berpakaian rapu&éli hanya pada waktu
suatu acara tertentu. Dan Informan 4 menunjukkamolp&annya jika terdapat
seseorang yang mengatakan Etnis Jawak#trok sebenarnya seseorang
tersebut tidak menilai dirinya sendiri.

Mengenai perbedaan yang didasarkan pada paras,\Wajausnya dari
Informan 2 dan 3 bahwa berpendapat bahwa Etnis Jagmpunyai paras
wajah khas yang sangat berbeda dengan Etnis Kognetirmana paras wajah
Etnis Komering mengesankan seseorang yang gahgresaberani sedangkan
pada paras wajah Etnis Jawa lebih terlihat lugu lddem, serta Informan 3
juga menyatakan bahwa paras wajah Etnis Jawa denitemelas (melas).
Sedangkan Informan 2 menyatkaan kebanyakan pargash wetnis Jawa
berwarna hitam.

Mengenai sifat keberanian, beberapa Informan mekgatbahwa Etnis
Komering merasa sangat berbeda dengan Etnis JagearaS keseluruhan
Informan mengatakan bahwa Etnis Komering memangagaoerani baik itu
laki-laki maupun perempuan, di mana hal ini juggedkuat dengan
pengalaman semua Informan yang pernah berkelagadeftnis Jawa maupun
dengan sesama Etnis Komering. Akan tetapi InforMajuga mempunyai
tanggapan yang berbeda, walaupun ia menganggammpeae Etnis Komering
juga mempunyai sifat keberanian yang sama dendadald, akan tetapi ia
menilai bahwa tidak semua Etnis Jawa itu penalkau &tlak berani dengan
Etnis Komering, melainkan hal tersebut adalah ssi&ap mengalah.

Dan terakhir mengenai perbedaan dalam hal statsmlsdkesemua
Informan sepakat bahwa merasa adanya perbedaas staial Etnis komering
dengan Etnis Jawa, di mana Etnis Komering diandghbih tinggi statusnya
dibandingkan dengan Etnis Jawa. Selain itu, Inforrdajuga mempunyai
perbedaan pandangan, walaupun Informan 4 juga alemasadanya status
sosial yang tinggi pada Etnis Komering yang dimaksabagai ranah

kebudayaan, akan tetapi dalam perihal perbedaamatidnforman 4 tidak
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merasa perbedaan antara Etnis Komering dan Etmig, Jaahkan terkesan
berpandangan bahwa Etnis Jawa lebih baik dari Bada Komering.

4.3.2 Komparatif Fit: Tujuan

4.3.2.1.Panggilan “Jawo” yang Merendahkan

Dalam berinteraksi dengan Etnis Jawa sehari-harigapat sikap
maupun perilaku dari Etnis Komering yang bertujuaarendahkan Etnis
Jawa, di mana hal ini terungkap dari hasil wawamocdengan beberapa
Informan. Sikap maupun perilaku yang tertujuan meéatkan Etnis Jawa ini
biasanya diungkapkan dengan memanggil seseorang paretnis Jawa
dengan sebutan “Jawo”. Seringkali seseorang yarggriie Jawa, baik teman
maupun orang yang belum dikenal dipanggil dengantae “Jawo”, dengan
memakai aksen Bahasa Komering yang jika dilihat aléiraslinya yaitu Jawa
atau orang yang berasal dari Etnis Jawa. Akan itetlg}am keseharian
ternyata panggilan “Jawo” tersebut tidak hanya memgpi arti Jawa saja
melainkan mempunyai makna dan tujuan yaitu mereqaakeseorang yang
beretnis Jawa tersebut. Adanya suatu sikap mauedlaku yang bertujuan
merendahkan ini dipaparkan khususnya oleh Inforrhadan 3. Seperti
Informan 1 yang mengungkapkan

“wong tu manggil ‘Jawo’ itu, apo tu, ngeremehkan maina,

ngeremehkan wong Jawo, ‘woi Jawo!” mak itu, direka@hmak ituna,
kalau wong manggil ‘Jawo’ ni kak

“iyo, wong Jawo pulok tu takut, ‘woi Jawo, dija pai’ kalau bahaso
Komering tu takut wong Jawo ini kak, amen dengdrasa Komering,
takut wong Jawo ni, na mula’i ngindar mak ituna \goyo, wong
Jawd'.

Panggilan “Jawo” ini seperti yang dikatakannya ijaen untuk merendahkan
dan agar Etnis Jawa merasa takut, terlebih jika kiwo” dirangkai dengan
kalimat yang menggungkan Bahasa Komerig. Ketakuknis Jawa

ditandakan dengan cara menghindar atau menjaulalsetpanggil dengan
memakai kata “Jawo” atau kalimat Bahasa Komeringyada kata “Jawo”.
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Hampir sama dengan Informan 1 mengenai panggildaa k&awo”,
Informan 3 mengungkapkan:
“...nah kalau misalnyo ini ye kalau misalnyo cak kitydk aku
dengan kawan samo-samo Komering na berpenampilaryeteneh
atau ngomong aneh dikit pasti diomongin “ih.. Jawan kau ni”
pasti diomongin cak itufa “yo kan balek lagi tadi kan, kalau
misalnyo Jawo tu identik diomongkan wong agak HKatodengan
Norak [tertawa] cak ituna
Panggilan “Jawo” ternyata tidak hanya berlaku pseleorang yang memang
beretnis Jawa, melainkan juga pada Etnis KomeBegrang Etnis Komering
bisa saja dipanggil dengan kata “Jawo” ketika Etismering tersebut
dianggap berpenampilan aneh atarak Panggilan dengan memakai kata
“Jawo” pada Etnis Komering ini dikarenakan sudahnja@i pengetahuan
umum bahwa penampilan yang dianggap aneh mdaak tersebut identik
dengan Etnis Jawa, sehingga siapapun yang mengeatka berpenampilan
aneh atawmorak akan dianggap seperti Etnis Jawa. Walaupun Infor3édak
mengatakan secara langsung mengenai tujuan pergggpaaggilan dengan
menggunakan kata “Jawo” tersebut untuk merendahkkan tetapi jika
melihat dengan seksama terdapat kalimat yang da#&ap oleh Informan 3
yaitu “ih.. Jawo nian kau fj hal ini menandakan bahwa kebanyakan Etnis
Komering merasa tidak senang jika dipanggil “Jaatdu disamakan dengan
Etnis Jawa, karena penampilan Etnis Jawa yandikddangankatrok dan
norak
Secara garis besar dapat ditarik kesimpulan bahaila Informan 1
maupun 3 mengungkapkan adanya sikap maupun penjakg bertujuan
untuk merendahkan Etnis Jawa yaitu melalui pangdillawo”. Panggilan
“Jawo” ini selain bertujuan untuk merendahkan Ethasva juga digunakan
untuk membuat Etnis Jawa takut dengan Etnis Komgempalagi jika
disertakan Bahasa Komering. Kemudian, panggilawdéJdaini juga tidak
hanya berlaku pada Etnis Jawa saja melainkan jada Btnis Komering yang
dianggap berpenampilan aneh atau terkesan norakketika terdapat Etnis
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Komering yang dipanggil dengan sebutan “Jawo” makang tersebut
dianggap sama dengan Etnis Jawa berserta idegétay menyertainya, di
mana kebanyakan Etnis Komering tidak merasa nyaiikan dipanggil

samakan dengan Etnis Jawa.

4.3.2.2.Bercanda Melalui Bahasa Jawa

Dalam keseharian, panggilan “Jawo” tidak hanya upesih untuk
merendahkan seseorang yang beretnis Jawa melajagansering dipakai
dengan tujuan bercanda oleh Etnis Komering. Penilamggtnis Jawa dengan
menggunakan kata “Jawo” dengan tujuan bercandatsgpeg diungkapkan
oleh Informan 2 dan 3. Seperti Informan 2 yang meggapkan itdak sih,
kadangan main bae kalau ngomongkan ‘Jawd. fiawaban dari Informan 2
ini berawal dari pertanyaan Pewawancara yang mekany kenapa ia
memanggil temannya laki-laki yang sedang lewat patses wawancara
sedang dilakukan dengan sebutan “Jawo”. Pemangtglamannya laki-laki
tersebut tidak disertai dengan suara melainkan ehajgrakan mulut akan
tetapi itu dipahami dengan jelas oleh siswa laki-l@ng dipanggil tersebut.
Menurut Informan 2, pemanggilan dengan mengguni&k#an“Jawo” tersebut
merupakan suatu bentuk bercanda dikalagan temaamtem

Hampir sama dengan Informan 2, terdapat pengguBafasa Jawa
oleh Etnis Komering yang bertujuan bercanda separtg dikatakan oleh
Informan 3 yaitu:

“iyo sih, biasonyo bukan rendah [tertawa] kadangamalnin kayak
gitu na, kayak misalnyo kadangan dirumah tu adakHibik lewat
bibik-bibik tukang sayur yang besepeda tu nd, ytkan amen
biasonyo, amen biasonyo wong Komering galak ngepdk ituna
wong tu y6, “ngejekkan yo biaso bae misalnyo kalau beli bik bigi
amen itu apo pake bahaso Jawo cak ituna dituturkedahal
kadangan teplentot jadi lucu cak ituna kesannyoi jselolah-olah
bahaso wong tu kayak dipermainkan kayak gituna,akayjadi
mainari.
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Etnis Komering juga sering menggunakan Bahasa Jatiea berbicara atau
berjumpa dengan seseorang yang beretnis Jawa. \Hexagy Bahasa Jawa
oleh Etnis Komering ini sering dilakukan dalam waitds sehari-hari dengan
tujuan tidak untuk merendahkan melainkan hanyaujuem bercanda dengan
seseorang beretnis Jawa yang sedang diajak berbigaris Komering yang
kurang lancar mengucapkan kalimat dalam Bahasa dawaahkan sering
terjadi kesalahan dalam pelafalan menjadikan seswatg dianggap lucu dan
menjadi tertawaan.

Dari keterangan dua orang Informan di atas, secamam dapat
diambil kesimpulan bahwa ternyata panggilan sesgoyang beretnis Jawa
dengan menggunakan kata “Jawo” dan dengan menggunaksen Etnis
Komering juga biasanya bertujuan untuk bercandansademan. Disamping
itu, terdapat juga dalam aktivitas sehari-hari &triKomering yang
menggunakan Bahasa Jawa, dengan pelafalan yanggkseanpurna, kepada

seseorang yang beretnis Jawa dengan bertujuaanioler.c

4.3.3Komparatif Fit: Motif

4.3.3.1.Pemanfaatan Jasa Etnis Jawa

Bagaimana Etnis Komering memandang atau menggaarbetknis
Jawa ternyata perlu dilihat bagaimana motif yang ditbalik pandangan atau
penggambaran tersebut. Dari wawancara dengan péoambn, terdapat
berbagai motif yang salah satunya yaitu motif pefaetan terhadap Etnis
Jawa. Motif pemanfaatan merupakan salah satu geagen Etnis Komering
dalam membentuk suatu proses stereotipisasi Etv& Jyang ada dalam
dirinya. Terkait motif pemanfaatan ini, Informarddn 2 melihat bahwa Etnis
Jawa sebagai orang yang penurut dan baik sehingygang kita minta dan
perintah akan dilaksanakan atau dikabulkan. Sepeforman 1 yang
mengatakan:

“yo mungkin teraso takutlah wong Jawo ini, yo katisguruh emang
cepat kak, aku galak nyuruh kawan aku, ‘woi Nuf’ alku ‘belikan

Universitas Indonesia



115

dulu bakwan itu’ cepat disuruh kgn“Jawo ni rato-rato baik galo,
cuman kelewat baik itu lah...[tertawa] pacak dibudikavond.

Etnis Jawa dikenal baik dengan seseorang yangdbatikEtnis Komering, di
mana ketika Etnis Komering menuyuruh atau memdrkaa sesuatu maka
Etnis Jawa akan dengan cepat melakukan hal tersdéatgna mudah untuk
melakukan perintah inilah terkadang banyak EtnismKong yang
memanfaatkan kebaikan Etnis Jawa, dan Etnis Jasraggiap takut dengan
Etnis Komering. Dan karena terlalu baik bahkannggeali Etnis Jawa sangat
mudah dimanfaatkan dan ditipu oleh Etnis Komering.

Sependapat dengan Informan 1, Informan 2 juga nregigyokan
adanya pemanfaatan yang sering dilakukan Etnis Koméerhadap Etnis
Jawa, di mana ia mengatakan:

“lemak, tapi kebanyakan samo wong jawo dikelas tuokp minta
kawan, misalnyo ngomong kan minjem ini, pasti dierfalau dak
dienjuk.... Pasti dienjuklah pokoknyo, dak pernah dehjuk, “dio
wong Jawo olehnyo jadi takut, galak cak itiinaiyo lemak diajak
ngomong, lemak di..., peralat jugo si lemak yo @ed], oleh nyo
kan kalau misalnyo kawanin dulu cak ini kesini kamgalak cak itl

Bagi kebanyakan Etnis Komering, menjalin pertemadangan Etnis Jawa
merupakan suatu yang terasa nyaman karena dapdiendranyak manfaat.
Etnis Jawa dirasa mudah untuk memberi apa yang ikita pinjam bahkan
terkadang tidak mungkin seseorang yang beretnisa Jewsebut tidak
meminjamkannya. Adanya pandangan bahwa Etnis Jakva tiengan Etnis
Komering menjadikan Etnis Komering seringkali mefaatkan bahkan
terkadang memperalat Etnis Jawa dengan berbagai car

Akan tetapi, mengenai motif pemanfaatan ini, Infanm3 dan 4
mempunyai pandangan yang berbeda dalam pengungkapalmforman 3
merasa bahwa Etnis Jawa dipandang seorang yaiig jigal diminta
bantuannya atau meminjam sesuatu, seperti yangldipkannya:

“alasannyo nyuruh cak itu dio tu pasti galak cak&pkalau misalnyo
cak aku nyuruh wong tu, tapi jarang amen wong togyaninta tolong,
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di tolongin tu jarang wong Jawo di sini ni wong-vgonyo kerek-kerek
galo’, “dak enak wongnyo, maksudnyo tu jarang maksudnya tu-
kalau misalnyo minta tolong cak ituna minta cepat d¢u biasonyo,
paling itu jugo berutu’an itu bae kadangan, wongkadang kalau dak
seneng tu dipendam kayak gittina

Etnis Jawa dianggap seseorang yang sulit untukntinpertolongannya, di
mana Etnis Jawa dianggap pelit karena tidak damatgabulkan apa yang
menjadi permintaan Informan 3. Dan jika terdapati€tlawa yang mau
meminjamkan sesuatu atau memenuhi permintaan toloradka akan
menggerutu setelahnya, di mana hal ini dirasa tgaknan oleh Informan 3.

Sedangkan Informan 4 mengungkpakan yang hal yangpihasama
dengan Informan 1 dan 2 di mana menurut Informagtrs Jawa dinilai
pintar dalam hal akademis, seperti yang dikatakaripy cak itulah. Tapi aku
tu lebih senang dengan wong Jawo cak itu na’,ka&lehnyo dak banyak
ngomong, olehnyo kebanyak’an wong Jawo tu pintayo, pintar ngomong,
yo pintar berfikir, kalau wong Komering ini”. Dari pernyataan yang
diucapkan Informan 4 di mana ia merasa senang deBgas Jawa karena
dinilai pintar, Pewawancara kemudian merasa haempertanyakan kembali
mengenai maksud dari pernyataannya itu, dengan mgakan {memotong
kalimat Informan} maksunyo enak, enak pintarnyo ®nak untuk
dimanfaatkan? dan kemudian dijawab iyo’, “idak, idak pulo kak
[tersenyum], dari jawaban yang dinilai masih membingungkammbeian
Pewawancara mempertanyakan kembali kepada Infordandengan
pertanyaan &do yang ngomong cak ini, wong Jawo tu enak, apkdalam
hal enak di suruh, di manfaatihang dijawab oleh Informan 4:

“iyo, {temannya Informan juga mengiyakgn} makonyo tu, wong
Jawo jangan dikasarii “kan kakak kan wong Jawo, kalau kakak
dikasarin pasti kakak dak galak kan, cuman kalakakadi halusi ‘oi
belikan aku ini’ {dengan nada suara yang pelan}aka ‘woih...
belikan pay nyak sa’ {dengan nada keras dan mengjgam logat
Komering}.
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Informan 4 lebih senang dengan Etnis Jawa dikasmnd&knis Jawa dinilai
pintar yang terkadang dari kepintaran Etnis Jansebait dapat dimanfaatkan,
baik dalam hal tugas maupun pelajaran. Akan tetégam menyuruh atau
ingin mengambil suatu manfaat Etnis Jawa jangargalercara yang kasar
karena Etnis Jawa tidak suka diperlakukan dengaa kasar. Perlakuan
dengan sopan dapat memudahkan seseorang dalammiéngenfaat dari
Etnis Jawa.

Dari motif pemanfaatan ini diketahui bahwa dariomnfian I, 2, dan 4
terlihat adanya pengungkapan mengenai manfaat-ataydag dapat diambil
dari Etnis Jawa yaitu pemanfaatan jasa bantuamar(dabl memerintah atau
melihat tugas pelajaran) dan peminjaman atas swtang, di mana hal ini
dilakukan karena melihat Etnis Jawa yang takutgimurut, serta Etnis Jawa
yang terlalu baik sehingga mudah untuk ditipu. Akatapi Informan 4
mempunyai sikap yang berbeda dalam mendapatkanaatagé dari Etnis
Jawa yaitu dengan cara yang sopan dan tidak k&sdangkan Informan 3
merasa sulit untuk mengambil manfaat dari Etnisa)adan kalaupun Etnis
Jawa mau memenuhi permintaannya, maka akan mddanjusikap

menggerutu setelahnya, yang dirasa kurang nyangrrfarman 3.

4.3.3.2.Kehormatan Etnis Komering

Selain motif pemanfaatan, dari wawancara dengam paforman
terdapat juga motif kehormatan yang ada pada Bumering ketika
memandang, bersikap maupun berperilaku dengan Bmiga. Beberapa
Informan melihat pada Etnis Komering terdapat suasa motif kehormatan
yang dapat menjadi salah satu alasan yang dipakbagai bahan
pertimbangan dalam membentuk stereotip atas Eamia.JMotif kehormatan
ini tidak selalu disebutkan oleh beberapa Inforrsanara jelas, melainkan
dapat saja dilihat dari cara pengungkapan paranrd@o mengenai suatu hal
yang mengindikasikan adanya motif kehormatan tetseBalah satunya,

seperti jawaban Informan 1 ketika ditanykafau kau disuruh wong Jawo
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galak dak ka@” yang kemudian dijawab dengamgo®idak lah {Informan
sangat tegas dalam memberikan jawabannya ke pewsnai, “yo pecak
kito yang jadi suruh-suruhannyo fu‘amen aku ni kan, disuruh uwong dak
galak, kecuali kalau wong lah dekat nian lah lanyo, baru galak. Informan

1 tidak mau ketika ada seseorang yang beretnis Jagmayuruhnya atau
memerintahnya melakukan sesuatu hal, karena meggpnbal tersebut
merupakan sesuatu yang dianggap rendah, seperbaméunatau pesuruh.
Disamping itu juga, Informan 1 merupakan tipikadesgrang yang sulit untuk
diperintah kecuali dengan orang yang sudah sank@ata atau teman akrab.
Walaupun Informan 1 tidak menyebutkan dengan sgetaa menenai motif
kehormatan ini, dari jawaban yang diberikan tetlibagaimana Informan 1
menolak dengan tegas jika diperintah oleh temam sg¢aeorang yang beretnis
Jawa. Dari jawaban tersebut dapat dinilai bahwariman 1 memandang
Etnis Komering tidak pantas untuk diperintah oleimig& Jawa, karena hal
tersebut dapat dinilai sebagai perilaku yang mexkekan dan dapat
menjatuhkan kehormatan seseorang.

Sedangkan Informan 2 merasa dirinya lebih terhorpkat menjadi
bagian dari Etnis Komering dan tidak merasa sen#sy dikategorikan
sebagai Etnis Jawa. Hal ini disebabkan karena laoyang memandang
Etnis Jawa dengan pandangan yang rendah, sepegtidjleatannya angga
jadi wong Komering dari pada jadi wong JalWdidak ah... cak mano ya,
dianggap wong rendah cak itu 'haDisamping itu, Informan 2 juga
mengatakan bahwa jika terdapat teman yang bukaasdlerdari Etnis
Komering akan tetapi ikut berkumpul dan bertemaragéehari dengan Etnis
Komering maka orang tersebut akan dianggap seli#gas Komering yang
ditakuti dan diseganin oleh orang-orang lain.

Sependapat dengan Informan 2, Informan 3 menildwhamerasa
terhormat menjadi Etnis Komeringodngganyo tu di ini na yo kareno yo
kesannyo tu cak ditakutin cak ituna”, “idak dirertdaan won¢ Kebanggaan

menjadi Etnis Komering ini dikarenakan citra EtHismering di masyarakat
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luas khususnya di daerah Martapura meruapakan d68ok yang paling

berani dan tidak kenal takut. Oleh karenanya, keti&orang yang termasuk
dalam golongan Etnis Komering tidak akan direndahkaelainkan akan

dihormati oleh orang lain. Selain itu juga karenaig€ Komering terkesan

etnis yang paling berani dibandingkan dengan ams lainnya sehingga
orang lain akan memandang segan atau takut kepadg gang beridentitas
Etnis Komering. Selain itu, Informan 3 juga mengkeqakan:

“kalau lagi berkonflik, kalau misalnyo lagi konfikemang kayak gitu,

pertama misalnyo lagi ado masalah dengan wong palaagi dikelas

itu kebanyakan wong Jawo nyo kan banyak, wong tu ngeraso
menang-menang dewek, cuman dak biso cak itu nag-wjjumgnyo

Komering tulah yang menanhg
Dari penyataan di atas terlihat bahwa bagaimanas BEfomering sangat
menjaga serta membanggakan kehormatannya dengdaitigin kalahkan
oleh etnis lain, khususnya Etnis Jawa. Etnis Jaawveya sulit untuk bisa
mengalahkan Etnis Komering seperti dalam acaratdelpi@ntu, walaupun
jumlah Etnis Jawa sangat banyak.

Berbeda dengan Informan-Informan sebelumnya, Indorm4
mengungkapkan mengenai penggunaan Bahasa Komegngam motif
penghormatan merupakan perbuatan yang sia-sia, rtisepgang
dikatakannyaiyo kadang, idak pulok kak ah, yo percuma kalaw kiake
bahaso Komering tapi wong Jawo dak nderitnis Komering seringkali
menggunakan Bahasa Komering kepada seseorang iganggdp bukan Etnis
Komering khususnya Etnis Jawa, dengan motif pemglear. Dengan
memanggil Etnis Jawa dengan Bahasa Komering, dindddes agar Etnis
Jawa menghormati Etnis Komering. Akan tetapi Infann2l berpendapat hal
tersebut justru tidak mendapatkan simpati ataugnglpormatan karena Etnis
Jawa yang diajak dengan berbicara atau dipanggtyate Bahasa Komering
tidak selalu mengerti arti dari Bahasa Komering gyatiucapkan tersebut.
Sehingga hal ini tidak mendapatkan suatu penghammabagi Etnis

Koemering justru menimbulkan kebingungan dari Edawa.
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Kesemua Informan, kecuali Informan 4, menyatakahwiaa mereka
merasa bangga dengan Identitas Etnis Komering yaglgkat, dan mereka
tidak ingin disuruh ataupun diperintah oleh Etrésvd karena hal tersebut
dianggap suatu yang merendahkan. Sedangkan Infodnterpendapat lain
mengenai perilaku kebanyakan Etnis Komering yanmunglali berbicara
memakai Bahasa Komering kepada Etnis Jawa deng&suchagar Etnis
Jawa menghormati dan takut pada Etnis Komering. uigninforman 4
tindakan tersebut dianggap tindakan yang kuranguoer karena seseorang
yang diajak berbicara Bahasa Komering tidak selaemahami bahasa
tersebut. Penggambaran Kehormatan pada Etnis Kiegngaing begitu dicari
dan ingin dimiliki disinggung juga oleh Informanyang menyatakan bahwa
siapapun orang yang berasal dari etnis selain Kinimsering yang berteman
atau sering berinteraksi dengan Etnis Komering amakan disamakan
dengan Etnis Komering dalam hal dihormati dan disegleh orang-orang.
Sedangkan Informan 3 menambahkan bahwa bagaimarapisnJawa tidak

akan pernah menang dengan Etnis Komering.

4.3.3.3.Keuntungan dan Keberuntungan Etnis Komering
Dari Interaksi dengan Etnis Jawa, Etnis Komeringing&ali

melakukan perilaku atau sikap yang mempunyai ni@ifntungan. Adanya
pandangan mengenai Etnis Jawa yang seringkali giign¢emah atau tidak
berani dengan Etnis Komering, menjadikan hal iratgsudorongan untuk
mendapatkan suatu keuntungan bagi Etnis Koeme8egerti Informan 1
yang pernah mengambil keuntungan dari Etnis Jawa y@eminta uang di
bawah tekanan atau biasa diselmatiak; palakyang dilakukannya pada saat
SMP. Informan 1menungkapkan bahwa dirinya serindakog&an tindakan
tersebut tidak hanya pada Etnis Jawa melainkan pagta beberapa Etnis
lainnya. Hal ini dilakukannya karena menganggapsEfawa takut dengan
Etnis Komering, seperti yang diungkapkan Informdtiyd, takut pulok samo

wong Komering, wong Kisam itu, Kisam, Jawo takulokiy Etnis Jawa
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dianggap Etnis yang tidak berani dengan Etnis Kargesehingga ketika di
mintai uangnnya, Etnis Jawa tidak akan berani meawdan akan
memberikan apa yang diminta.

Sedangkan Informan 2 merasa bahwa Etnis Jawa &lak pernah
berontak ataupun menolak permintaan Etnis Komerisgperti yang
dikatakannya itlak ah, lemak, tapi cak itulah lemak, suru ngerj®R galak
dio”, “diam bae kadangan, suruh ngerjokan PR galdlo’. Etnis Jawa
dianggap tidak bisa menolak permintaan Etnis Konggrsehingga hal ini
digunakan untuk mendapatkan keuntungan, seperéindahenyelesaikan
Pekerjaan Rumah (PR). Tidak ada penolakan dars Bawa ketika beberapa
Etnis Komering memintanya untuk mengerjakan tugkelah atau Pekerjaan
Rumah (PR).

Sedangkan Informan 3 yang menyinggung hal yandoeeieedari Etnis
Jawa akan tetapi masih berkaitan dengan adanyaif keointungan yang
dicari dari Etnis Jawa. Informan 3 mengungkapkamiza

“.....cak mano ye kalau... kalau kato Anyi sih, kalau Katobay ya
kalau misalnyo yang wong ini apo namonyo, cak maf
ngomongkenyo ya, kalau misalnyo wong Jawo itu #apBtni wong
Komering cak ituna pasti Bertuah wong,ttBetuah tu, maksudnyo tu
malang-mujur, bagus maksudnyo tu, cak mano ya nggkam nyo
tu”, “dak ngerti pulok Betuah [tertawa] apo lah ya Betualya, kayak
ya pokoknyo tu beruntung cak ituna samo dio tu
Ketika perempuan Etnis Komering mendapatkan atanikale dengan lelaki
Etnis Jawa maka hal tersebut dinilai merupakanusiaeberuntungan bagi
perempuan Etnis Komering. Hal tersebut dikarenakseiihat bagaimana
karakter laki-laki Etnis Jawa yang rajin dan uletuk mencari nafkah dan
berusaha mencukupi kebutuhan keluarganya.

Sedangkan Informan 4 hampir sama dengan InformaryaBg
mengungkapkan bagaimana pandangannya mengenai paérgleami atau
pacar beretnis Jawa,asiknyo tu, yang banyak ngomong tu cewek
Komeringnyo dari pada cowoknyd[mengangguk] agak trauma, jadi ((cubo

cari wong Jawo, kato wong kan)) kalau dapet suanangv Jawo tu
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penyayang, makonyo mencbb&tnis Jawa yang dianggap seseorang yang
pendiam dan tidak banyak yang diinginkan oleh karga jika berpacaran
dengan lelaki Etnis Jawa maka yang lebih banya&raiadalah perempuan
Etnis Komeringnya. Informan 4 merasa nyaman berpacadengan lelaki
Etnis Jawa yang pendiam dan tidak banyak bicarajngga ia dapat
menguasai alur pembicaraan dan obrolan. Disampinginforman 4 juga
pernah mengalami pengalaman yang tidak nyaman dengatan pacar yang
berasal dari Etnis Komering. Lelaki Etnis Jawa yatignggap sangat
menyayangi keluarga terutama istri, menjadikanrmfmn 4 berusaha untuk
mencoba berpacaran atau menikah dengan lelaki Fawia.

Baik Informan 3 maupum 4 merasa mendapatkan kegatunika
mempunyai pacar atau suami dari lelaki Etnis Jaavara dinilai penyayang
dan rajin mecari nafkah keluarga. Sedangkan Indarth dan 2 memandang
bahwa Etnis Jawa seseorang penurut yang tidak ibel@mgan Etnis
Komering sehingga apa yang diminta dan diinginkéah detnis komering
pasti akan diberikan atau dikabulkan, seperti m&amiiang dibawah tekanan

(malak) dan menyelesaikan Pekerjaan Rumah (PR).

4.3.4Normatif Fit: Latarbelakang Sebagai Kepribadian

Pada tiap individu mempunyai kepribadian yang bdsbeeda di mana
hal ini menjadikan identitas diri seserorang Batsilimanis. Kepribadian ini
tidak lepas dari beberapa peristiwa ataupun kajaghag melibatkan seseorang
individu dalam kehidupannya sehari-hari, sehiggenddian kepribadian ini
jugam mempunyai sumbangsih pada proses pembensiésgotip antaretnis,
khususnya pembentukan stereotip Etnis Komering Btass Jawa. Seperti
Informan 1 yang merasa mempunyai keberanian bebandingkan dengan
Etnis Jawa. Sifat yang dimiliki tersebut mempunyatarbelakang yang
mempengaruhinya sehingga dirinya merasa orang gdoiig berani dari Etnis
Jawa, yaitu adanya penerimaan informasi atau ceataorang-orang sekitar

dan dari Orang Tua, seperti yang diungkapkanya:
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“yo ngeraso hebat lah dio tu, ngeraso hebat, ketemuguh segalo
musuh kalah galo samo dio, jadi diomongin mak inang Komering
ni ‘kamu wong Komering’ ujinyo ‘jangan galak talagmo wong dusun-
dusun lain cak Jawo, Kisam jangan takut’ ujinyo fKering ni nomer
satu’ ujinyo ‘nge topny®, “ iyo, yo memang tanyo pulo samo wong tuo
kan, ‘iyo’ ujinyo ‘memang berani wong Komering itajn dari suku-
suku lain’ katonyt
Cerita-cerita, baik dari orang tua maupun orang, lggang mengisahkan
keberanian Etnis Komering mempunyai dorongan yanmgt kbagai diri
Informan 1 sehingga menjadikan dirinya sebagaias@pryang merasa tidak
gentar atau takut dengan etnis-etnis lainnya. ldebiforman 1 menganggap
bahwa Etnis Jawa merupakan seorang yang penakuledsh hal tersebut
tidak bisa dipisahkan dari informasi yang ia terigei lingkungan sekitar.
Seperti penguatan akan keberanian yang ada di ddianya, Informan 1
menjadikan hal tersebut sebagai pertimbangan dalamandang Etnis Jawa.
Oleh karenanya, menjadi tidak heran jika Informarselalu merasa berani
degan siapapun terutama dengan Etnis Jawa. Akapi,teelain dari cerita-
cerita keberanian Etnis Komering yang ia dapatkan lihgkungan sekitar,
keberanian yang ada pada Informan 1 juga didukuely model pertemanan
Etnis Komering yang selalu kompak dan bersatu.

“amen aku nak takut idak kak, sangkan ni ngapo akuakut, olehnyo
banyak kawan kan, amen kito saro mula’i manggil &atiy “mak itu

sistem wong Komering ni kak, lago”, “misalnyo sakan”, “saro,
awas! Besok kan temu kan, nah nelpon kawan, ‘ku,reak lago, besok
ketemuan di sini’ meh datang berderup, datang”, djiyamen suku
komering ni galak wongnyo kak, setolongan mak iy kompak
wongnyd.
Kompak di sini diartikan sebagai tolong-menolongsasea teman Etnis
Komering jika salah seorang Etnis Komering mendapatmasalah. Ketika
terdapat teman Etnis Komering yang mendapatkan latasaperti perkelahian
maka teman-teman lainnya akan selalu bersedia membaaik diminta
maupun tidak. Sehingga perkelahian yang tadinygdaatu orang melawan

satu orang menjadi perkelahian antarkelompok, balsksingkali satu orang
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melawan banyak orang (keroyokan). Karena modekpwman yang kompak
seperti ini, Informan 1 merasa orang sangat bedmemgan orang lain,
khususnya orang selain Etnis Komering, sehinggagiali berkelahi dengan
orang lain, seperti yang disampaikannygerh? Kalau kusuruh dak galak,
mulai...”, “tangan... {mungkin maksudnya kalau etnisvaatidak mau disuruh
maka akan terjadi perkelahian}[tertawa] Keberanian yang terpupuk
seringkali sampai terbawa pada tahap tindakan,atianjika terdapat seseorang
yang berani melawan dengan Etnis Komering, makak tebgan-segan untuk
melakukan tindakan kekerasan atau berkelahi. Seperigalaman yang
dicontohkan oleh Informan 1:

“itu, di Sungai Tuo itu kan kalau malem minggu biaame situ kak,
nge-track, nge-track motor kjr' ngegas-ngegas kan, kami dak senang,
kami ni peraso kami ni wong Jawo pulok kami ni keami kejar, kami
gebuk’in situlah, ‘ampun kak, ampun kak’ katonyakdgelawan aku
kak™, ““makonyo kau jangan ngegas-ngegas’ ‘ampuakk perasoan
aku kawan aku kak tadi’ katonyo, ampun, ampun damni ini kan,
bebaskah
Seperti pengalaman yang diceritakan di atas, #&trlibagaimana terjadi
perkelahian disebabkan seseorang yang tidak memglticlan bersikap seperti
menantang Etnis Komering dengan memainkan gas ndetogan suara yang
keras. Pada waktu perkelahian terjadi, di sana dlatgrdapat teman-teman
Etnis Komering, sehingga Informan 1 merasa beram tdak takut dengan
orang lain. Teman merupakan suatu yang sangatallkarddalam menghadapi
suatu kesulitan apalagi jika berkaitan dengan yerganya perkelahian.

Di samping, Informan 1 juga menyatakan bahwa Et@nering
ternyata juga mempunyai rasa segan jika berhaddpagan orang lain yaitu
pada seseorang yang pendiam atau tidak banyalaplamena ia beranggapan
bahwa justru orang yang pendiam biasanya ternyampunyai keberanian
yang kuat kalau kami kak, pediam, dak pulok nak dianukan kastru wong
pendiam tulah ngeri, kalau wong banyak omong nitd&kt aku, asli {jawaban
kata “asli” dari yang Informan berikan terdengar sgat tegas dan tanpa

ragu-raguf. Informan 1 merasa segan dengan orang yang pandian
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sebaliknya yaitu tidak merasa takut dengan sesggm@amg banyak bicara. Serta
satu lagi yang dapat menjadi kepribadian dari imfm | adalah sifat yang tidak
mau diperintah maupun disuruh-suruh oleh orang J&apun mau diperintah
itu dari seseorang yang sangat dikenal atau teeieai.d

Sedangkan Informan 2 merupakan seorang yang méeelsan bisa
bersosialisasi secara baik di lingkungan yang lyakni di lingkungan yang
mayoritas Etnis Jawa. Sebenarnya, Informan 2 bedzsadaerah mayoritas
masyarakatnya Etnis Komering akan tetapi guna Kemsm belajar dan
sekolah di SMA 1 ini Orang Tua menitipkannya ditatnsaudara yaitu
Pamannya (Mamang). Walaupun Informan 2 menyatakatunb bisa
bersosialisasi dengan masyarakat lingkungan selittorman 2 menganggap
Etnis Jawa ramah bahkan dengan seseorang yang teekenal, seperti yang
dikatakannya:

“kalau wong Jawo tu, itu baik-baik lah ramah-ram&hn sering negur
yo. Cuma kebanyakan, kalau dak, yo walaupun dakllsaring negur
jugo wong Jawo, olehnyo kan baru jugo tinggal d&arijadi, banyak
yang, galak sering negur jugo sih, yang wong g&lalbedeng, kawan-
kawan yang nyetak bato kebanyakan wong Jawo. Lesikcuman
cakmano ya ngomongnyo, cuman belum bersosialisasio swong
sand.

Pengalaman bertempat tinggal di daerah mayoritass Etawa dan
melihat bagaimana Etnis Jawa perilaku ramah kepatlap orang menjadikan
sebuah pengalaman tersendiri bagi Informan 2 datemandang Etnis Jawa.
Dalam kesehariannya, Informan 2 lebih sering men&enasa Komering
dalam aktivitas sehari-hari, namun ternyata ia joggmahami Bahasa Jawa
akan tetapi belum bisa untuk mengatakannya, hangagenti maksud jika
mendengar orang yang memakai Bahasa Jawa, sepedidikatakannyayb
kalau misalnyo diajak hgomong iyo ngerti, Cuma kalak jawabnyo pake
bahaso Jawo lagi ku dak ngerti”, “dak biso, olehnymaso pake baso
komering, biaso maksudnyo tinggal di daerah konggriselain memahami
Bahasa Jawa, Informan 2 juga pernah mempunyailamadangan Etnis Jawa

bahkan sampai berkelahi ketika SMipo“kan pernah kan lago samo wong
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Jawo”,“waktu di SMP. Lokasi SMP Informan 1 dahulu berada di daeramgya
masyarakatnya mayoritas beretnis Jawa dan siswages beretnis Jawa juga,
sehingga mempunyai banyak pengalaman dalam besier dengan Etnis
Jawa. Disamping itu, Informan 2 juga merupakarkéipseorang yang mudah
tersinggung jika ada orang yang menyinggung penayaa

Sedangkan Informan 3 mempunyai kepribadian yank, ¢caman-teman
melihatnya sebagai seorang yang centil, mempuwayai berbicara yang cepat,
serta juga dapat tersinggung ketika ada seseorang telah menyinggung
perasaannya, seperti yang ungkapkannya:

“yo paling, yo sudah biaso bae amen aku disegakkalau dio sekali
disegak tu kalau sekedar... aku sih dak pernah mamahkak yo
namonyo diomongin wong cak mano tu aku tu wongcogé cak ituna,
terserah lah kamu yang penting aku idak kayak gitaoman amen
sekiro lah nyinggung perasaan iyo baru, baru beadekito kayak gitu
na, intinyo kito bergerak secara halus bae lah arsekironyo kito lah
di cak manokan uwong bdru“aku ni paling, kadangan ye, kalau
misalnyo nak diliat-liat ye yang paling gesit yaoaling lincah pacaran
wong tu nganggapnyo aku, terus ditanyo mantannyoletapo? Baru
limo dicengin nian aku
Seorang yang pernah berpacaran sebanyak limankaldseorang yang tidak
ambil pusing dengan cibiran orang lain terhadapyarag dinilai centil, akan
tetapi Informan 3 juga bisa merasakan sakit hiaéi perkataan tersebut telah
benar-bener dianggap tidak bisa ditolerir. Bertemipgigal di daerah Tanjung
Aman yang mayoritas masyarakatnya merupakan Etniemefing,
menjadikannya terbiasa dengan gaya berbicara Ebrigering yang cepat dan
keras. Mengenai pengetahuannya dalam membedakaoraeg apakah Etnis
Jawa atau bukan, Informan 3 mengungkapkan bahw@deglaejaran tersebut
dipelajari dari mulai SMP seperti yang dikatakanfwya, dak tau sih amen nak
jingok-jingok nian, yang tau tu kalau misalnyo behener tau “oh ini wong
Jawo ni” baru SMP, SMA baru tau-tau riyyang tentu saja pembelajaran ini
didapatkan dari pengamatan langsung maupun dannaisi yang didapatkan

dari teman-temannya.
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Dari sisi keluarga, Informan 3 mempunyai keluargag/ beretnis Jawa
yaitu tepatnya Kakak Ipar Perempuan. Mengenai Kaksle perempuan
tersebut, Informan 3 mengungkapkan bahwa:

“dio tu ya, susah dak biso.. dak biso bersosialisgsigan kito, dak
samo dari caronyo, memang dari caronyo misalnyot adiadatnyo
apo cak mano kan cak ituna, biasonyo kan kalau Imysa... terlalu
kalau perasaan aku tu wong Jawo entah apo karnoangmdasar dari
dio cak ituna ya, kan kalau asli wong Komering wing nyo kan blak-
blakan sih apo adonyo, contohnya cak ini kan kalgamong mulutnyo
nerocos cak ituna, cuman kalau wong Komering inefmiaponamonyo
wong Jawo tu cak-cak ituna maksudnyo agak maluglamkalau lagi
apo-apo tu malu, sungkan yo sungkan-sungkan ngatah karno malu
apo karno apo tu cak itulah anakrya
Mengenai kepribadian Kakak Ipar Perempuannya, mméor 3 menjelaskan
bahwa Kakak Iparnya merupakan seseorang yang sesabsialisasi dengan
keluarga yang beretnis Komering dan mempunyai pegatalu, di mana sangat
bertolak belakang dengan sifat Etnis Komering y&rpuka dan berbicara
secara berterus terangldk-blakar), sehingga hal ini dianggap menjadikan
kurang harmonisnya keadaan keluarga khususnya rgelualari Etnis
Komering. Terkait dengan Kakak Ipar perempuan, rmén 3 dan keluarga
merasakan kekecewaannya dengan sikap dari Kakalpgpampuan tersebut,
seperti yang dikatakannya:

“yo kito sih sebenarnya cak mano, dari awal pertakab kenal tu
bagus lah yo caknyo anaknyo sopan santun, baik a@po caknyo
cakmano ya bagus lah kalau nak diangkat jadi inj gak taunyo
kenapo pas tibo pas lah nikah apo cak mano yo ladrutak ituna,
kayak mungin tu kayak apo ‘serigala berbulu domdgao cak mano lah
ya... [tertawa].
Kekecewaan yang timbul dikeluarga Informan 3 dikakan juga sifat Kakak
Ipar perempuan yang ditampilkannya sekarang tigskia sebagaimana sifat
yang ditunjukkan pada waktu sebelum menikah dengsdak kandung laki-
laki. Dahulu, sifat yang ditunjukkan dianggap sdn@g@ik dan menjadi
dambaan keluarga, akan tetapi setelah menikalditgrggubahan yang negatif

pada diri Kakak Ipar perempuan.
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Terkait dengan Bahasa Jawa, Informan 3 tidak memaBahasa Jawa
dan merasa risih jika ada teman yang berbicara $dabawa tetapi tidak bisa
melihat situasi dan kondisi, seperti yang diungkeplya ‘a cerito
pertamonyo, cerito tentang apo na kagek misalnyia dswek cerito kan,
ngomong pake baso Jawo cak tu..cak tu na, ‘oi hedehu kamu tu, aku ni dak
ngerti baso kamu tu’ [tertawd] Ketidaksenangan ini dikarenakan Etnis Jawa
yang kurang peka melihat lingkungan sekitar ketikeabicara menggunakan
Bahasa Jawa yang pada saat itu juga terdapatkdamering yang tidak paham
maksud dan arti dari Bahasa Jawa tersebut. InfoBrjaga pernah mengalami
pengalaman berkelahi seperti kebanyakan teman Kimisering lainnya, di
mana berkelahi dengan sesama Etnis Komering madpogan Etnis Jawa.
Disamping itu juga, Informan 3 merupakan seoranggyiedak senang dengan
sifat Etnis Jawa suka menggerutu, seperti yangakkanya:

“na wong ni misalnyo oi minjem oi aku nak kesanddrera sepatu aku

susah dipijek di bawahnyo tu kadangan, terus diongomong “yo

sudah pinjemlah” cak ituna dengan gaya yang dakaleyang lempeng
mukonyo cak ituna, tapi yo tau kalau dalam ati nyodak seneng
cuman yo mak mano, mak ituna maksudnyo tu kalau sgaleng

“jangan peke oi” kan lemak pulok kan, kan jugakhyo
Kepribadian Informan 3 yang bersifat terbuka, narsifat Etnis Jawa yang
kurang berterus terang dan kemudian menggerutisatiaa tidak nyaman.
Menurutnya, Etnis Jawa seringkali tidak jujur dalberkata yaitu terdapat ada
yang disembunyikannya, seperti contoh jika memingasuatu kepada teman
Etnis Jawa dan diperbolehkannya, terkadang Etniga Jaenggerutu tanpa
sepengetahuan orang yang meminjam.

Sedangkan Informan 4 merupakan tipikal sseorang yarek, keras,
periang, dan senang buat orang tertawa serta bahly@kal siswa-siswi, guru-
guru merupakan beberapa sifat yang dimilikinya, nakatapi walaupun
Informan merupakan seorang yang cuek dan tidak sgegganggu orang, jika
terdapat orang yang mengganggu dirinya maka ik tgkgan-segan untuk
bertindak membalas orang tersebut, seperti yarggakknnya:
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“kalau aku ni sifatnyo cugk*idak banyak omong, aku dak suka ganggu
uwong, kalau aku diganggu wong, yo cak mano lafk katik ampun

untuk wong itll “yo keras {maksudnya mempunyai kepribadian yang

keras}, “tapi, dak pulok aku nak menang deiyékapi kalau aku, aku
salah aku akuj “aku, aku kalau di kelas tu suko bikin wong ketawo
kak, sering aponamonyo, konyol lah, konyol bikimgviketawo, nah
galak jahilin uwong, biar wong tu ketawo, cuman &&mkan, kawan-
kawan tu dak katik cak nyo yang benci sama’akyo, mungkin satu
sekolah ni, dak katek yang mungkin dak ngenal gkuy-guru bae
hapal manggil aku

Walaupun seorang yang mempunyai kepribadian yangasketapi ia

mengatakan bahwa dirinya tidak mau menang sendiirinana ketika dia

memang bersalah mau untuk mengakui kesalahannlgas&rkan dilingkungan

mayoritas Etnis Komering dan sering bermain dentgaman-teman laki-laki

menjadikan kepribadian Informan 4 seorang yangrbetan bersifat Tomboy,

seperti yang dikatakannya:

“aku kak, baru setahun tinggal di lingkungan wongvdau’, “selamo

aku besak ini, lingkungan Komering, idak mantap tak kadangkan
kebanyakan di Perjayo kan rato-rato wong KomeriagX, “dari kecik

tu Komering, banyak begaul samo ((Komering)), akwang kak,

sekarang bae begaul samo cewek-cewek, kalau dwarkaku cowok
galo, maen sepeda, terjun dari jembatan itu {Infamsambil menunjuk
ke suatu arah, mungkin yang di maksud adalah jeambMartapuran

yang menghubungkan antara Desan Tanjung Kemalakd#a Baru}

masih kecil-kecilnyo dulu, SMP lah terjun dari jeatdn itu, inget nian
kak, nah ini dagu ni pengalaman jatoh {memperlibatbekas luka di
dagu}, “iyo, dulu aku tu yo, dulu memang aku tomboy, dulimgkin

dak ciren samo aku, dengan aku sekarang, sekararakwn lah cak

cewek nian, lah feminism, kalau dulu tu, dari b&néiku cak cowok,
dari ujung kaki sampai ujung rambut dak katek yaaghonyo potongan
cewek.

Seringnya berteman dengan laki-laki Etnis Komemnmgnjadikan Informan 4

mempunyai kepribadian yang bersifat kelaki-lakidampoy. Akan tetapi,

semenjak kelas XI SMA penampilannya sekarang bérubm@njadi lebih

feminis, katanya sejak mulai mengenal cinta. Dam ls@tahun berpindah ke

lingkungan yang mayoritas masyarakatnya beretmis Jdi mana sebelumnya

di daerah yang mayoritas masyarakatnya Etnis KemgebBahulu, ketika masih
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berpenampilatomboy Informan 4 pernah ikut dalam perkelahian antaokedk
(tauran), tauran kak, “di SMP 1, “itu dulu rame nian, ado guru-guru yang
pecah palaknyo, kaco-kaco sekolahannyo pecah galdulu aku melok duly
“yo beting, “dak katik, ake dewek yang betinoDalam perkelahian
antarsekolah (tauran) tersebut Informan 4 merupakatu-satunya Etnis
Komeirng perempuan yang ikut.

Dalam kesehariannya, Informan 4 terbiasa menggunaBahasa
Komering kecuali pada saat-saat tertentu seperte#dblah ataupun dengan
saudara seperti yang dikatakannya:

“idak, jarang itu, kalau samo beradekan, misal sadek, ayuk galak

bahaso cak itu, bahaso Palembang, tapi kalau sammgvtuo tu jarang

pake bahaso cak ini {maksudnya bahasa melayu Paleg}bbahaso

Komering, apolagi aku di tempat keluarga angkat dkBerjayo, setiap

hari menggunokan bahaso Komering
Terbiasa menggunakan Bahasa Komering dengan kelu@gpun Orang Tua,
akan tetapi menggunakan Bahasa Melayu Palembaii@ kegrbicara dengan
teman di sekolah maupun dengan saudara-saudaré&S&ain itu, Informan 4
juga dapat berbahasa Jawa walaupun tidak begitarladan dalam tahap
belajar, ‘aku tu sesuaikan dengan wong ngomong, kalau wowg dgomong
pake bahaso Jawo, dikit-dikit biso Kakyo kebenaran jugok kan, kito tinggal
di daerah Jaw§ Pembelajaran Bahasa Jawa ini di dapatkan ol&rrran 4
dari tempat tinggal baru yang mayoritas masyarakat Jawa.

Dari sisi keluarga, Informan 4 mempunyai pengalanyang tidak
menyenangkan keluarganya dengan sesama saudasakétmering. Di mana
ia mengungkapkan bahwa dirinya, Ayahnya, dan kghraya mendapatkan
perlakuan kasar yang menurutnya tidak bisa ditotan tidak bisa dilupakan
sehingga membekas sampai sekarang, seperti yamgikdipkannya:

“ini masalah keluargo kak ya, Komering samo Komericgyitonyo aku ni
punyo mamang kak, dio tu sebelahan rutpdkerus melok, melokkan
wong tuo, terus Bapak aku ni nak dibunuh lah, nakutah, jadi akuni
mbela kak, waktu itu...{Informan terdiam beberapakidéemungkinan
masih belum bisa melupakan pengalaman pahit madanya}
pokoknyo sampai sekarang dak biso aku lupokanukaka nak ngadu

Universitas Indonesia



131

ke polisi tu sangat mudah,olehnyo ado buktiaku ditampar, yo
ditendang, yo sebagai cewek kalau cewek bukan kakitg mungkin
lah cakmano cak itu kan, lah masuk rumah $aKitnungkin adatnyo
wong Komering apo cak itu, samo keluarga dewek kiimdungkapan}
yo kan, tapi dak mungkin lah cak itu kan ’kakaku liat, kalau di
lingkungan orang Jawa tu dak cak itu kan, kebangpakgomong samo
keluargo tu saling dukung, memberi kan, tapi kakiamering in
pecaknyo idak, keluargo dewek bae nak dimakan ygsuzntuk
ungkapan}, maksudnyo tu idak sepandangan lagi, ich@dang itu
siapo, in siapo, pokoknyo yang paling dak pacakipaokan waktu itu,
wong tuo aku yang disikso adek, adeknyo Ibu akddrsuara Informan
tidak terlalu keras terkesan melemah}, Cuman gaeagbalahkan
anaknyd.
Terdapat rasa kekecewaan pada diri Informan 4 daphasaudara Etnis
Komering yang berperilaku kasar terhadapa kelugagahan dirinya tanpa
memperhitungkan kembali bahwa mereka masih bersau@a&rlakuan kasar
tersebut tidak hanya berupa ancaman melainkangagdakuakn kasar sampai
berupa tindakan kepada fisik, di mana Informan 4gaku ditampar dan
ditendang oleh saudaranya tersebut. Sebagai peagmijpusangat menyesalkan
tindakan perlakuan saudaranya tersebut, karena rotega tidak pantas
perempuan diperlakukan kasar seperti itu. Sehinigig& heran di dalam diri
Informan muncul rasa iri dengan kehidupan Etnis aJaweperti yang
diungkapkannya:
“kadangan iri jingok-jingok keluargo wong tu akogrdMamang, Bibik
wong itu, cak apo, makan bersama, kumpul-kumpubi tealau
dikeluargo aku tu jarang macem itu, jadinyo tu pemgsih, nak jadi
wong cak itu, wong Jawo.... aku tu bangga nak jadigrapo bae yang
penting nyamah
Etnis Jawa yang kehidupan keluarganya terkesannrukyaman dan saling
mendukung sesama keluarga membuatinforman 4 ingamjadi seperti
keluarga Etnis Jawa. Sebenarnya, kenyamanan yangatsalicari oleh
Informan 4, di mana ia mengatakan bahwa dirinya manjadi etnis apa saja

yang penting terasa nyaman bagi dirinya dan ketusa
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Seseorang yang pernah berpacaran tiga kali inih letenyukai tipe
pacar yang tidak bersifat suka mengatur sertaldddkiyang tidak bertindak
kasar, seperti yang dikatakannnya:

“baru...{tidak langsung ingat, terlihat Informan nggmgat dan

menghitung} tigo kali, tigo kali pacaran tu, tarakl tigo kalf, “idak

{tidak senang kalau punyo cowok banyak berbicapgynah ngalamin

sih, punyo cowok yang, misalnyo tu, ngatur-ngatah itu dak senerig

“pernah ngalamin... {diam beberapa detik, mungkin kelaguan utuk

mengatakan sesuatu}, disikso samo cowok pérnah
Dalam berpacaran, Informan 4 pernah mengalami keskerdari mantan pacar
yang beretnis Komering, dan merasa tidak nyamanpueygai pacar yang suka
mengatur-ngatur. Disamping itu, Informan 4 jugaiHebuka pada seseorang
yang terlihat rapi seperti tampilan Etnis Jawa yamgnurutnya selalu tampil
rapi dalam aktivitasnya sehari-hari.

Kesimpulan yang dapat diambil dari kepribadian -tiap Informan
adalah sebagai berikut jika dilihat dari lingkungaempat mereka
diberkembang dan belajar mengenai berbagai macdnsdmaua Informan
berasal dari daerah yang mayoritas masyarakatmgénieeKomering, sehingga
hal dapat membantu bagaimana pembentukan karakfibkdian mereka
dalam berbagai hal, seperti contoh sifat keberadam aksen berbicara serta
gaya berbicara Etnis Komering. Akan tetapi dalamafsnnya, terdapat dua
Informan yang sekarang bertempat tinggal di linglam yang baru yaitu
Informan 2 dan 4 di mana mereka tinggal dan bertgfa dengan masyarakat
yang mayoritas beretnis Jawa dan mereka berduabjggamemahami Bahasa
Jawa walaupun masih tahap belajar, sehingga higigaimenjadi pembelajaran
dan pertimbangan bagi kedua Informan ini dalam faedian melihat Etnis
Jawa dengan pandangan yang mungkin berbeda denfmman 1 dan 3.
Kemudian dari kesemua Informan, terdapat sikap rieeti@n dalam diri mereka
masing-masing bahkan kesemuanya pernah berkela#hdbagan Etnis Jawa

maupun dengan sesama Etnis Komering.
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Terdapat kesamaan pada Informan 3 dan 4 di manskenertempunyai
keluarga yang berasal dari Etnis Jawa. InformanaB Keluarganya yang
mempunyai Kakak Ipar perempuan dari Etnis Jawa sak&em kekecewaan
kepada Kakak Ipar perempuan tersebut, karena wifatang tidak apa adanya
dan kurang bisa bersosialisasi dengan sesama ¢aluatis Komering.
Sedangkan Informan 4 yang mempunyai Tante yangsélatadari Etnis Jawa
menilai bahwa Tante tersebut seseorang yang somite@mgnempunyai gaya
berbicara yang kurang nyaman, akan tetapi Infordhaetap merasakan iri
melihat keluarga Etnis Jawa lainnya yang terlihkur nyaman dan saling
mendukung antara keluarga yang menurut Informan edbdala dengan
kekeluargaan Etnis Komering yang kurang menjunjuaga kekeluargaan,
disamping juga karena Informan 4 dan keluarganyanghe mengalami

peristiwa tidak menyenangkan dari keluarga sesama Eomering.

4.3.5Normatif Fit: Pengetahuan Hasil Suatu Interaksi

Dalam interaksi sehari-hari, banyak pengalaman ydagat diambil
sebagai pelajaran mengenai pemahaman kebudaydaialbssebagai tempat
bertemunya berbagai kebudayaan yang dibawa olak-edtrnis tertentu dan
terjadinya komunikasi antarbudaya di dalamnya metukesuatu pengalaman
di dalam diri individu yang seringkali melekat daelalu diingat oleh
seseorang, bahkan tidak jarang pengalaman tersebemjadi bahan
pertimbangan ketika memandang seseorang yang be@seaetnis terterntu.
Dari wawancara yang dilakukan di SMA 1 N Martapuexrdapat beberapa
Informan Etnis Komering yang sepakat bahwa EtnigaJaemiliki sifat ramah,
pendiam dan baik dalam berinteraksi dengan temaigy Yeerasal dari Etnis
Komering. Seperti Informan 1, 2, dan 4 yang merkatdahwa:

“dari bahasanyo, dari caronyo sopan wong tu, laiffyo lain dari

Komering, ramah(Informan 1)

“kalau wong Jawo tu, itu baik-baik lah ramah-ram&hn sering negur
yo. Cuma kebanyakan, kalau dak, yo walaupun dakllsaring negur
jugo wong Jawo, olehnyo kan baru jugo tinggal d@giinforman 2)
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kalau wong Jawo ni pendiam, jarang banyak ngomandalau wong

Komering ni caro ngomongnyo tu ganas cak itu nalalgebentak-

bentak, kalau dak senang langsung lah”bd&alau wong Jawo kan

jujur kan” (Informan 4)
Dari ketiga Informan menilai Etnis Jawa seseorarapgy sopan dalam
berbicara, ramah suka menyapa walaupun dengan gearggbelum dikenal,
pendiam dan seorang yang jujur. Akan tetapi jikiorman 4 melihat Etnis
Jawa hanya sebatas pendiam, Informan 2 melihats Elawa pendiam
dikarenakan adanya rasa takut dengan Etnis Komesalgagaimana yang
dikatakannya:

“cak manonyo... pendiam cak itunah, takut samo wongekod,

“kemarin kan sekolah di SMP,3'nah sekolah di situ kemaren kan

wong Jawo gal§ “nah jingok gambaran situ wong jawo tu, kalau

dianukan wong Komering itu takut, dak barani sanomgvKomering.
Pendiamnya Etnis Jawa dalam pengalaman Informark&nbmerupakan suatu
sifat atau kepribadian yang mereka miliki, melamlkedanya rasa takut dari
Etnis Jawa kepada Etnis Komering. Etnis Jawa hdiia saja jika ada Etnis
Komering yang nakal atau menganggu mereka. Mendestadak beranian
Etnis Jawa, Informan 4 mempunyai pandangan yand dgmbeda, dia
berpendapatkadang wong Jawo jugok kan cak itu pulok kan, biededang
wong Jawo ni kan..”, di mana ia menilai bahwa tidak melihat semuai€
Jawa penakut terhadap Etnis Komering, melainkagiapat juga Etnis Jawa
yang mempunyai sifat berani.

Kemudian, Informan 1 juga mengungkapkan bahwa dgsagnEtnis
Jawa mempunyai pribadi yang baik akan tetapi dalateraksi Etnis Jawa
kurang dalam pergaulan seperti yang dikatakannym &mang mudah budikan
wong Jawo rii “soalnyo wong Jawo ni kak, ini apo tu begaulnyourakg na
sangkan mudah dibudikan wond'.t&tnis Jawa dianggap kurang berinteraksi
secara luas dalam mencari pengalaman mengenana$odunia luar sehingga
hal tersebut membuat Etnis Jawa mudah sekali dibgmh orang lain.

Sedangkan dalam hal penampilan, Informan 1 jugagatakan bahwa Etnis
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Jawa terlalu berlebihan dalam berpenampilan sehingstru terlihat kurang
pantas atau terlihatorak Kemudian dalam pertemanan Etnis Jawa, Informan 1
mengungkapkan:

“idak serempak mak itu, kalau Komering ini kan koknpavongnyo,

lago sikok lago galo, amen Jawo ni kan kak, adatta#&kutnyo, raso-

raso takutnyo kalau wong Jawo ni, misal nak ngekbgouwong na,

ado raso-raso takut, amen Komering in idak, idakgeng buld.
Pertemanan sesama Etnis Jawa dinilai tidak komg@adrs Etnis Komering, di
mana ketika terdapat teman Etnis Jawa yang mempungaalah seperti
berkelahi, teman Etnis Jawa yang lain merasa ragu-untuk membantu.
Berbeda dengan Etnis Komering yang selalu membdatuan ketika
menghadapi suatu kesulitan.

Di tempat tinggal yang baru, Informan 2 sepertioinfan 1 yang
memandang Etnis Jawa merupakan orang-orang yarngjakeluar dari
daerahnya

“yo, wong Jawo tu yo lemak lah cak itu, cuman sito keong, wong

Jawo itu katrok-katrok dari penampilan, memang katrok cuman

kalau diajak ngomong yo lemakplehnyo wong Jawo tu sering jarang

keluar, beda samo wong Komering kahyo, jarang keluar dari desa,

didesa-desa itu b&e
Karena jarang keluar dari daerahnya atau desartyes, Fawa seringkali dinilai
dalam berpenampilan kurang bisa menyesuaikan pédkegan fashion
sehingga terkesan ketinggalan zaman &ttok Kemudian, Informan 2 juga
mengatakan bahwa kebanyakan Etnis Jawa mempunjitiylkng berwana
hitam.

Senada dengan Informan 1 dan 2, Informan 3 jugailangampilan
Etnis Jawa terlihat kurang pantas dan terkesarak seperti yang
dikatakannya:

“cuman sekedar JJS {jalan-jalan sore} biaso cakatufadangan wong
yang bener-bener Jawo pelosokan itukan sih worlgtukek ituna nak
nonjolkan wong tu kayak bagus tapi dak cocok, nakaratnyo wong
Jawo tu dak cocok lah ih, cak jugo mano ngomonguaytersenyum,
“cak-cak pake apo jalan-jalan pake kaco mato terds aian lah
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tampilan bajunyo tu pengen model, pengen modis ittada ujung-

ujungnyo tu baleknyo tu ke norak kayak gituna
Sebenarnya, dalam berpenampilan Etnis Jawa ingipebampilan terlihat
bagus, akan tetapi ternyata Etnis Jawa tidak besayesuaikan penampilannya
dengan tempat di mana dia sedang berada sehingganpégan Etnis Jawa
tersebut justru terlihatorak seperti Informan 3 mencontohkan ketika hanya
untuk jalan-jalan sore yang sering dilakukan olehkaanak muda di daerah
Martapura, Etnis Jawa terkadang memakai kacamaig yena hal ini justru
dinilai tidak pantas oleh Informan 3.

Selain itu, Informan 3 juga mengungkapkan bahwdajgat Etnis Jawa
yang merasa takut menikah dengan Etnis Komeringperie yang
diungkapkannya:

“yo samo bae, intinyo wong tu sebenernyo tu idakeygantung samo
wongnyo kayak ituna, kan kalau misalnyo tapi womggvtu kadangan
berpendapat tu kalau misalnyo “ai sudalah oi amemme wong

Komering nikah sudahlah pasti kagelapolagi samo wong lanang
misalnyo ya, lanangnyo tu kan terkenal kasar, hobin tangan atau
kek mano kan cak ituna”, “cuman itu balek lagi keng nyo, amen
sekironyo wong nyo baik apo cak mano kan penyanypegyayang

istri cak ituna ya idak bae, biaso Bae

Etnis Jawa banyak takut menikah dengan Etnis Kamgeterutama dengan
lelaki Etnis Komering, karena Etnis Jawa menildiake Etnis Komering

terkesan kasar dan sering melakukan kekerasan ruamgga. Akan tetapi
menurut Informan 3 sebetulnya tidak semua Etnis &umg suka bertindak
kasar seperti yang pikirkan Etnis Jawa, melainkeammua kembali pada diri
individu masing-masing. Kemudian, mengenai Bahaaaa, Informan 3

melihat bahwa Etnis Jawa sering menjadi bahan perdsn teman-teman
ataupun Etnis lain selain Jawa terkait dengan pamalBahasa Jawa:

“kan tau dewek lah wong Jawo tu kadang jadi sindurarong sif, “yo
kalau nak ngomongnyo tu liat-liat situasi, kalawckali dengan sesamo
wong disitu dak katek lingkungan wong lain yo d@ksya dak masalah,
cuman masalahnyo kalau disitu liat-liat situasi nggi ngobrol dengan
siapo kayak gituna kalau misalnyo lagi ado wong datau wong ini
kan dak usah medok nian wong'itu
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Ketika Etnis Jawa menggunakan Bahasa Jawa dengamademan atau orang
lain, teman-teman lain yang bukan Etnis Jawa ataug ytidak memahami
Bahasa Jawa mencibir seseorang yang memakai Bahasatersebut bahkan
seringkali menjadi pembicaraan dikalangan temaratentdal ini dikarenan
Etnis Jawa dinilai kurang bisa menempatkan penggur2ahasa Jawa pada
tempatnya ataupun tidak disesuaikan dengan koddisisituasi di mana dia
sedang berada. Selain itu, Informan 3 juga mengatdlahwa kebanyakan
Etnis Komering memandang rendah Etnis Jawa, di nfaiaini menurut
Informan 3 dikarenakan Etnis Jawa seringkali tid#kpat menyesuaikan
pemakaian Bahasa Jawa pada situasi dan kondisi palg walaupun
sebenarnya Informan 3 tidak dapat menjelaskan &egasti mengenai
penyebab berkembangnya pandangan rendah Etnis Kgnaas Etnis Jawa
tersebut.

Akan tetapi Informan 4 tidak sependapat dengan ggeatdinforman 3
di atas atau orang lain yang menganggap rendak Emwa. Informan 4 menilai
bahwa Etnis Jawa justru mempunyai hidup yang daigatikan contoh, seperti
yang dikatakannya:

“idak ah kak, aku malah, malah ngeraso kalau worwoJéu hidupnyo

sempurng “ngapo, wong Jawo tu nekat, nekat untuk masa depanny

idak untuk nyusahkan wong tuo, nyusahkan anak-gmakmemang

kalau cewek-cewek, jangan tersinggung ya?kak
Kehidupan Etnis Jawa dianggap suatu kehidupan ibeay karena Etnis Jawa
dinilai mempunyai kemauan yang kuat dalam berusadacapai suatu tujuan
untuk masa depannya. Sedangkan mengenai perilakuikdmering, Informan
4 menjelaskan bahwa Etnis Komering terkadang semnatakukan kekerasan,
seperti yang dikatakannydtéman Informan ikut mengatakan bahwa kalau
misalnya orang Jawa tidak mau mengikuti perintalanyy Komering maka
akan diajak berkelahi, “dak galak diajak lago”} kadg galak, kalau dak galak

pasti dianukan uworig Tindakan kekerasan ini sering dilakukan Etnis
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Komering jika apa yang diminta atau diperintah £tkomering tidak dipenuhi
oleh Etnis Jawa.

Dari pengalaman interaksi berbagai Informan di,atedihat bahwa
baik dari Informan 1, 2, dan 4 mengungkapkan adaifgd yang positif dari
Etnis Jawa seperti baik, sopan, ramah, dan pendikan tetapi terdapat
perbedaan dalam melihat sifat pendian Etnis Jawald@rman 2 dan 4 di
mana Informan 2 melihat Etnis Jawa pendiam karekattdengan Etnis
komering, sedangkan Informan 4 menilai bahwa tidaeknua Etnis Jawa
penakut terdapat juga Etnis Jawa yang mempunyilsgberanian. Informan 1
juga melihat sifat baik dan kurang bergaul darii€ttawa menjadikan Etnis
Jawa mudah untuk ditipu oleh orang lain.

Kemudian, Informan 1, 2, dan 3 melihat penampilamsElawa terkesan
tidak disesuaikan zamannya atau disetauak serta Informan 2 menambahkan
bahwa mayoritas Etnis Jawa berkulit hitam. Sedamgkaforman 3
mengungkapkan bahwa tidak semua Etnis Komering ifaerskasar
sebagaimana yang dinilai oleh Etnis Jawa yang tidgkh menikah dengan
Etnis Komering karena alasan tersebut. Informangad jmenambahkan bahwa
pemakaian Bahasa Jawa yang tidak pada tempatnysg seenjadi bahan
pembicaraan orang-orang dan kebanyakan Etni Kogenemandang rendah
Etnis Jawa. Sedangkan Informan 4 tidak melihatsEliwa rendah melainkan
Etnis dapat dijadikan sebagai contoh karena mengunyptivasi yang besar
dalam mencapai suatu tujuan yang diinginkan. Sémnfarman 4 juga
menambahkan bahwa Etnis Komering seringkali mengjgam kekerasan jika

permintaannya tidak dipenuhi oleh Etnis Jawa.

4.3.6 Normatif Fit: Etnis Jawa dalam Lingkungan Sosial

Dalam memandang seseorang seringkali dikaitkan itnaga suatu
konteks sosial atau lingkungan disekitar menilendapat mayoritas terkadang
seolah menekan pendapat minoritas sehingga yarasependapatnya berbeda

dengan pendapat umum kemudian memadukan pendapap@ndapat yang
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mempunyai suara mayoritas. Dari wawancara denganlpforman, terungkap
bagaimana lingkungan sekitar seperti sekolah maumgkungan tempat
tinggal memandang Etnis Jawa. Seperti Informan Agmegkapkan bagaimana
Etnis Jawa dipandang oleh orang-orang di lingkungeneka, seperti yang
dikatakannya tapi Jawo ni selalu keno ampuk mak itu kak, tawokempuk?,
“selalu di ejek wong mak ituhaEtnis Jawa seringkali menjadi bahan ejakan
oleh teman-teman lain di lingkungan sekolah madpimya. Informan 1 juga
mengungkapkan mengenai panggilan “Jawo” pada Elaga, seperti yang
dikatakannya:

“yo ado, sering galdk “yo, galak kawan manggil kan, misal disuruh

kan ‘woi Jawo sini dulu’ {Informan memperaktekarirkat ungkapan

tersebut dengan jelas dan tegas dengan diikuti gemgtangan dan

mimic muka yang terkesan sangar} dekat kan kawarg ylwo itu,

fngapo’?’ ‘beli dulu ini” misal rokok kan, jalan wgnJawo, na mak

ituna’.
Panggilan “Jawo” pada seseorang yang beretnis digaveygap sesuatu yang
sudah biasa di kalangan teman-teman Etnis Komenagpun Etnis selain
Jawa. Panggilan tersebut biasanya terlihat di lingln sekolah yaitu ketika
Etnis Komering biasanya menyuruh sesuatu kepada Ewa.

Sedangkan Informan 2, di mana hanya terdapat etepwn beretnis
Jawa dikelasnya, mengungkapkan bahwa Etnis Jakestr seseorang yang
ndeso dan mempunyai kulit yang berwarna hitam, Ateiapi kesemua itu
menurut Informan 2 juga tergantung dari faktor kimggan di mana Etnis Jawa
tersebut tinggal, seperti yang dikatakanniergantung faktor lingkungannyo,
kan tergantung faktor lingkungannyo KarEtnis Jawa yang ada dalam
pikirannya adalah seseorang yang identik dengait ahg berwarna hitam
dan dalam berpenampilan terkesan katrok, akanitaetk semua seperti itu
melainkan semua tergantung di mana seorang terdsdntémpat tinggal,
seperti kota-kota besar di Pulau Jawa.

Sedangkan Informan 3 yang di kelasnya terdapah leanyak Etnis
Jawa mengungkapkan bahwa tidak terjadi pengelonmpetas di kelas, seperti
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yang diungkapkannya idak, kalau misalnyo kawan-kawan deket aku campur
galo ado wong Ogan, ado wong Komering jugo ado widagd. Akan tetapi
walaupun tidak ada pengelompokan antara Etnis d@awaEtnis Komering, di
kelas masih terdapat teman-teman Etnis Jawa terigmtg sulit untuk dekat
dengan Etnis Komering karena beranggapan Etnis Kogdersifat kasar,
seperti yang diungkapkannydadak, cuman ado jugo sih kalau misalnyo
terkhusus untuk wong Jawo-Jawo tu kadang takut woatphan ini deket-
deket samo wong Komering cak ituna, wong itu kaarggapan kalau wong
Komering tu wongnyo kasar cak itin&andangan mengenai Etnis Komering
yang kasar menjadikan sebagian Etnis Jawa engdak beteman sehingga
sebagian teman-teman Etnis Jawa masih ada yanggaejarak dengan Etnis
Komering.

Kemudian menurut Informan 3, seringkali Etnis Jaskperlakukan
berbeda dengan etnis-etnis lainnya, seperti yakggakannya dgak dibedakan
nian kalau wong Jawo tu pokoknyo kalau misalnyopitannyo agak norak
misalnyo foto apo kan, kalau misalnyo foto kan akmtkok cak ituna dak biso
begaya... ‘ih... Jawo nian lah kau 'hi'Perlakukan berbeda yang dimaksud
adalah perlakuan atau sikap dari Etnis Komering puauetnis selain Jawa
yang sering melontarkan kata-kata yang bersifat gejeR atau menghina
kepada Etnis Jawa, biasanya mengenai penampilas Fwa. Serta Informan
3 juga mengungkapkan bahwa Etnis Jawa di sekolallipandang “orang
nomer dua’ oleh teman-teman yang lain, mungkin mdkga kurang
diperhitungkan. Kemudian, Informan 3 mengungkapkaangenai adanya
pergeseran penekanan etnis disekolahnya, sepegidigatakannya:

“oh, oi kalau sekarang idak, amen sekarang caknylahmaong Jawo
yang icak-icak “dak tau, apo kareno individunyo terlalu banyak wong
Jawo kan dari pada wong Komering, jadi malah uworang nak
nyegak, wong tu na nak nyegak cak ini misalnyo edéadang kito ni
biasonyo bae ngomong tibo-tibo wong tu nyolot ngoyngo tu cak
ituna malah langsung tek cak ituna nhgomongnyo toiatycak ituna,
tapi kito kadang didiemken ai sudalah biaso baenganonyo, paling
kato kami ‘ih apo lah Jawo sikok ni" misalnyo cdld na, amen lah
keseringan baru dibentak baru diem wing
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Menurutnya, sekarang di sekolah khususnya di kieliad terjadi pergeseran
penekanan kekuasaan etnis, di mana dahulu EtniseHiogn yang biasa
menekan Etnis Jawa, akan tetapi sekarang bergamt Hawa yang mulai
menekan Etnis Komering. Mengenai adanya pergesgramungkin saja
disebabkan jumlah siswa Etnis Jawa di kelas Infar®ayang lebih banyak
dibandingkan dengan siswa Etnis Komering.

Informan 3 kemudian juga mengungkapkan bahwa Elaisa juga
dapat menunjukkan marah dan kompak ketika meratshssangat tersinggung
oleh Etnis Komering, seperti pengalaman yang diapginnya:

“tapi memang sudah, amen... amen wong Jawo ni sekirankarah,
kesel nian ngalah-ngalahken wong Komering, kadangampernah
sampai takut amen sekironyo tulah bener-bener dgsekian amen lah
sampai bikin wong tu sakit hati nian cak ituna thlsetu pernah, aku
bae pernah samo kawan cugakbedebat terus... cak ituna, trus ribut
samo wong trus ribut, yo kami di sini posisinyo koimg yang bener-
bener kentel nian samo aku, samo kawan aku sikolkapg bener-
bener yang kadangan ngomongnyo nyerocos nian, fanis disegak
lah samo wong Jawo, balek nyegak kami tu, dak ¢gpo rombongan
tu jadi sebarisan ngeroyokin kami, wui sudah ui.lo gami ngomong
biaso-biaso nyantai bae, nyantai-nyantai kato kftertawa]”.
Walaupun sering diperlakukan etnis nomor dua ateendahkan, pada suatu
waktu Etnis Jawa dapat sangat marah dan menunjtedeampakannya yaitu
ketika Etnis Jawa sudah merasa sangat tersinggehgperkataan dari Etnis
Komering, di mana hal tersebut dapat membuat Etammering menjadi takut.
Terkait perkelahian antaretnis, Informan 3 dan shyatakan bahwa antara
Etnis Jawa dan Etnis Komering sangat jarang sédigéidi perkelahian, justru
yang sering terjadi di sekolah adalah siswa-sisgama Etnis Komering itu
sendiri yang berasal dari daerah yang berbeda. n§kda Informan 4
mengungkapkan bahwa di kelasnya terjadi pengelompaktara siswa-siswi
Etnis Jawa dan Etnis Komering, yang mana di kekagaydapat lebih banyak

siswa-siswi Etnis Komering dari pada siswa-siswig€fawa.
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Mengenai sikap maupun perilaku terhadap Etnis Jaled Etnis
Komering di lingkungan sekitar para Informan ingpdt disimpulkan bahwa
menurut Informan 1 terdapat perlakuan yang seriegghina Etnis Jawa di
lingkungan sekolah maupun ditempat lainnya. Sedamdgkforman 2 yang di
kelasnya hanya terdapat empat orang Etnis Jawaataayn bahwa Etnis Jawa
dinilai serorang yangndeso dan mempunyai kulit yang berwarna hitam,
walaupun tidak semua Etnis Jawa seperti itu, téuganlingkungan Etnis Jawa
berada. Sedangkan Informan 3 yang dikelasnya I&ainyak Etnis Jawa
daripada Etnis Komering mengungkapkan bahwa tetafadi pergeseran
kekuasaan dari yang awalnya Etnis Komering yangekem Etnis Jawa,
sekarang terlihat sebaliknya walaupun di kelasktitiajadi pengelompokan
etnis dalam berbincang-bincang ataupun bertematarfg&an Informan 4 yang
dikelasnya terdapat lebih banyak Etnis Komeringpdaia Etnis Jawa mengaku
terjadi pengelompokan etnis antara Etnis Jawa dais BEKomering. Baik
Informan 3 dan 4 menyatakan bahwa jarang sekaéidieperkelahian antara
Etnis Jawa dan Komering di SMA 1 N Martapura, midan sering terjadi
perkelahinan antara sesama Etnis Komering yangibar asal daerah.

4.3.7 Informasi
4.3.7.1.Televisi
Terkadang terpaan informasi media massa yang mealm@rbagai
pesan kepadaudienceseringkali secara tidak sadar menjadi informasigya
diterima begitu saja dan menjadi referensi dalanmarglang seseorang.
Terkait dengan media massa khususnya televisigpatddua orang Informan
yang menyinggung mengenai penggambaran Etnis Jawal@lisi. Seperti
Informan 2 yang mengungkapkan bagaimana penggamitgras Jawa di
Televisi, seperti yang dikatakannygd baik-baik, lembut-lembyt“yo baik
kalau dihino cak ituna, baik Etnis Jawa digambarkan sebagai seseorang
yang baik dan lembut, bahkan pada saat dihina. Mgata sebenarnya

Informan 2 dalam menonton tanyangan di Televisiakidterlalu
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memperhatikan secara seksama mengenai pengganttiaraidawa tersebut,
seperti yang diungkapkannya:

“kalau nonton TV jarang diperatiken jugo sih, nontamton bae
sudahi, “idak sih, idak kalau di TV “kalau di TV tu, itukan namonyo
di TV kan pasti dapet duit yo kalau disinetron mah walaupun jadi

L 11

pembantu pasti dapet duit kan”, “nah jadi idak ngar beda samo

disini cak itund
Dari pernyataan di atas, Informan 2 menganggap geanbmengenai Etnis
Jawa di Televisi hanya sebatas pemeranan para s&fay berbeda halnya
dengan kehidupan yang nyata seperti yang sering diidat. Jadi
penggambaran Etnis Jawa di Televisi menurut Infaraidak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap bagaimana ia meéamg Etnis Jawa, di
mana yang lebih mempengaruhinya adalah pengalaradmerinteraksi secara
langsung dengan Etnis Jawa dilingkungan sekitarnya.

Mengenai informasi stereotip yang berasal dari vigle Informan 3
mempunyai pandangan yang berbeda, di mana dapgatdiari pengalaman
pribadinya yang diungkapkan sebagai berikut:

“iyo dak tau dak manonyo, jadi kebiasoan manggihiyYgem, yem..

ambek ini dong Yem-yem pinjam itu dong’ dio maradii jkau ni

ngejek-ngejek namo mak akkatonyo dak tau aku itu-tu caro
sepontan bae, soalnyo apo identikan biasonyo kalang Jawo tu
dipanggil Jah, lyem apo segalo macem itulah pokaknydi TV
memang cak itu nak dipanggil ljah, lyem apo segaiacem,

“[tertawa] biasonyo kan kalau ljah, lyem itukan womyo agak

makmano yo agak, bukannyo apd,yagak norak.

Informan 3 terbiasa memanggil teman perempuan pangtnis Jawa dengan
panggilan lyem, di mana ia mendapatkan informasngeeai panggilan
tersebut dari Televisi. Dalam tanyangan yang periaakihat di Televisi,

perempuan Etnis Jawa seringkali dipanggil dengamanigem dan ljah yang
visualisasikan sebagai seorang yang berpenampiteak Dari informasi

yang diterima dari Televisi inilah yang kemudian njaelikan Informan 3
terbiasa atau secara spontan memanggil temanngapean yang beretnis

Jawa dengan sebutan lyem atau ljah.

Universitas Indonesia



144

Penerimaan Informasi stereotip dari Televisi inpatadisimpulkan
bawah baik Informan 2 maupun 3 secara umum menenfamasi yang
berasal dari media massa khususnya Televisi. Adg@apituntuk Informan 2,
informasi stereotip dari televisi dianggap hanybasas pemeranan aktor saja
berbeda dengan pengalaman interaksinya denganJatnes dalam kehidupan
sehari-hari. Sedangkan bagi Informan 3, informeesiestip yang berasal dari
televisi menjadi suatu referensi sehingga terbiasamanggil teman
perempuan Etnis Jawa dengan sebutan lyem atau yigalg mana nama
tersebut identik dengan seseorang yang berpenanmuitak Untuk Informan
1 dan 4 tidak menyinggung penggambaran Etnis Jawelelisi.

4.3.7.2.Teman

Teman sebagai seorang yang mempunyai hubungant selget dan
terkadang menjadi rujukan saran maupun pendapabtgkali membuat
seseorang lebih percaya kepada apa yang dikatekentdari pada pendapat
orang lain. Dari hasil wawancara yang dilakukan gden para Informan,
terungkap bahwa terdapat informasi-informasi stgge&tnis Jawa yang
didapat dari seorang teman yang seringkali menigdian pertimbangan
dalam membentuk stereotip atas Etnis Jawa dalamirdlividu. Seperti
Informan 1 yang mengungkapakakalau Jawo ni, banyak permintaannyo
kak, kapan nak kawin tu”, “dari ini, kawan-kawan mgak ngomony
Informan 1 mendapatkan informasi dari temannya raeag pernikahan
dengan Etnis Jawa yang memerlukan biaya yang nkanaha banyak sekali
permintaan sebelum pernikahan. Sedangkan panddaaro” kepada seorang
beretnis Jawa juga dipelajari dari teman-teman ysarqng memanggil Etnis
Jawa dengan sebutan “Jawo”, serperti yang dikatajean

“yo, galak kawan manggil kan, misal disuruh kan “d@ivo sini dulu’
{Informan memperaktekan kalimat ungkapan terselengdn jelas
dan tegas dengan diikuti pergaan tangan dan mimikanyang
terkesan sangar} dekat kan kawan yang Jawo ituapad’ ‘beli dulu
ini” misal rokok kan, jalan wong Jawo, na mak itdnaiyo, amen
wong Komering memang mak itu, keras ngomongnyoi, Ja@o sini
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dulu’ galak samo kawan Komering tu kan, wong Bantan dewek
wong Bantan tu kak, Komering ganas itu,’woi Jawgamghi’ nah
bahaso Komering ni, dekat kan, ‘belikan dulu rokok' cepat, takut
wong Jawo ril
Informan 1 mendengarkan dan belajar memanggil B dengan sebutan
“Jawo” dari teman-teman Etnis Komering yang terbdiasemanggil Etnis
Jawa dengan sebutan serperti itu.

Sedangkan Informan 2 mendapatkan informasi st@reatingeni Etnis
Jawa yang katrok dari teman-temannya Etnis Komersaperti yang
diungkapkannya:

“yo kawan-kawan galak ngomong, katonyo wong Jawdatvok-

katrok cak itung “iyo, itukan kawan-kawan galak ngomong, ‘eisss

kau ni wong Jawo, katrok nian’. Kalau misal kua ilatgket samo

powok ya, tanyokan wong mano, wong Jawo, itu pastok, nah cak

itu”,
Teman-temannya sering membicarakan bahwa Etnis deamgpakan seorang
yang katrok, bahkan jika Informan 2 sedang menigiemdekatan dengan
lelaki beretnis Jawa maka teman-temannya akan rbatryga dengan sebutan
katrok kepada lelaki tersebut walaupun belum meiyea secara langsung.
Dan ditanya bagaimana menurut pandangan dia sendiforman 2
mengatakan itlak sih, kadang jingok juga kan wong Jawo lewatdedepan
rumah tu, iyo jugo sih kadang kawan tu ngoniforidengenai pendapat
teman-temannya yang mengatakan Etnis Jawa kaingk Informan 2 tidak
langsung percaya begitu saja melainkan dia melakpkagamatan langsung
di lingkungan tempat tinggalnya yang baru di marsgantas masyarakatnya
beretnis Jawa. Dari pengamatannya tersebut, Ednia thhemang seperti yang
dikatakan teman-temannya, sehingga akhirnya diayetejui pendapat
teman-temannya tersebut yang menganggap Etniskidvek

Sama seperti Informan 2 mengenai Informasi stgreBtnis Jawa,
Informan 3 juga mengungkapkan bahwgo “dari kadangan sih omong-
omongngan dari kawan cak ituna, dari caro pergautzak ituna, jadinyo

kalau wong Jawo tu pasti ketindas nian cak iturRandangan mengenai
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Etnis Jawa didapatkan dari teman-teman Etnis Kargedian dari interaksi
personal dengan Etnis Jawa, di mana Informan 3hatektnis Jawa sangat
tertindas bukan dalam hal fisik, melainkan sikaupuen stereotipisasi.

Serta Informan 2 menambahkan bahwa terdapat jugeatpan dari
teman-teman Etnis Komering yang mengatakan makdttars Jawa itu
identik dengan Tiwul seperti yang dikatakannyalau kito ngomongkan
wong Jawo tu, makan tiwul {narsumber tidak merasag&an atau takut
untuk mengatakannya walaupun siswa laki-laki tadia adisekitar dan
mendengarkan wawancarajHampir sama dengan Informan 2, Informan 4
juga mendapatkan Informasi dari teman-teman Etrosnéing mengenai
makanan Etnis Jawa yang identik dengan Getuk daul,tiseperti yang
dikatakannya Katonyo kalau wong Jawo ni kebanyak’an makan getuk,
[tersenyum] makan Tiwul dari Ubi tuTiwul dan Getuk dipandang sebagai
makanan Etnis Jawa yang seringkali menjadi bahekarjdiantara teman-
teman, khususnya kepada Etnis Jawa.

Dari informasi-informasi stereotip Etnis Jawa yalitgrima dari teman,
dapat ditarik kesimpulan dari para Informan bahmfarman 1 mendapatkan
Informasi stereotip Etnis Jawa dari teman yaitu ah@ja biaya pernikahan
dengan Etnis Jawa, dan mendapatkan pembelajarantetaan tentang
pemanggilan dengan kata “Jawo” pada seseorang Yemgtnis Jawa.
Sedangkan Informan 2 dan 3 mendapatkan informasigemai Etnis Jawa
yang katrok dari teman-teman Etnis Komering, aldapi Informan 2 dan 3
tidak terpengaruh pada perkataan teman tersebudinkah mereka juga
mengamati dan berinteraksi dengan orang-orang Elaisa sendiri di
lingkungan sekitarnya sampai akhirnya Informan ikeergiga menganggap
bahwa Etnis Jawa itkatrok Kemudian Informan 2 dan 4 mendapatkan
informasi stereotip mengenai makanan Etnis Jawatdaran-temannya, di
mana dikatakan makanan Etnis Jawa adalah TiwulGkthuk, yang sering

kali menjadi bahan ejekan kepada Etnis Jawa.
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4.3.7.3.Keluarga

Keluarga ataupun saudara merupakan seseorang ygagbjasanya
sangat dekat dan dipercaya, sehingga terkadangkanfprmasi atau cerita
tertentu yang didapatkan dari mereka. Terkait denkgluarga, beberapa
Informan mengungkapkan mendapatkan informasi tedemngan Etnis Jawa,
seperti yang diungkapkan oleh Informan 2:

“katonyo sih, kalau dengan wong Jawo tuh, kalaumi&amo wong
Jawo tuh lemdk “olehnyo kan wong nyo kan galak apo... galak nyari
duit cak ituna, tahan payah yo..., kalau samo wongeting tu beda,
kadangan yo... cakmano yo kalau samo wong komerjngrtang tu
dak galak apo, cuma pingin nak lemak bae, nak tchkituna. Kan
beda samo dengan wong Jawo, kalau wong Jawo kam tpatyah cak
itu. Cak itu be sering dengar, olehnyo sering diagiokalau nyari
cowok wong Jawo
Dari pernyataan Informan 2 di atas, dia mendapatkéormasi mengenai
informasi mengenai pernikahan dengan lelaki Etrasal Jika menikah
dengan lelaki Etnis Jawa maka hidupnya bahagiaetankupi karena lelaki
Etnis Jawa dianggap sebagai seorang yang rajin ariemafkah untuk
memenuhi  kebutuhan keluarga, walaupun Informan 2dige tidak
mempunyai keluarga maupun saudara dari Etnis Jawa.
Hampir sama dengan Informan 2, Informan 3 juga rapatkan
Informasi dari Neneknya mengenai lelaki Etnis Jayamg baik untuk
dijadikan suami, seperti yang dikatakannya:

“gek dulu ya... [tertawa] cak mano ye kalau... kalawkatyi sih,
kalau kato Embay ya kalau misalnyo yang wong im aamonyo, cak
mano ya ngomongkenyo ya, kalau misalnyo wong Jawdapetke
Bini wong Komering cak ituna pasti Bertuah wong tu
Informan 3 juga mendapatkan informasi mengenaiikanan dengan Etnis
Jawa yaitu jika seorang perempuan Etnis Komeringikaé dengan lelaki
Etnis Jawa maka hidupnya akan beruntung. Sedangkarman 4 tidak
mendapatkan Informasi mengenai Etnis Jawa dariakgdumaupun saudara,

akan tetapi Informan 4 dan keluarga pernah mempumgsalah dengan
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keluarga Etnis Jawa mengenai permasalahan tanapertiseyang
dikatakannya:

“oh iyo {sangat cepat menjawab dan dengan suara ymak keras,
terlihat sangat antusias}, pernah, gara-gara tanalgo’, “jadi wong
tu dak terimo, wong tu nak ngadu jugo ke Polisii jabutlah samo,
tapi ngapo kak, apo wong Jawo itu cak itu?2dak katik madf “tapi
wong tu, keras... {kata keras sangat tegas pelafgianseperti tidak
setuju dengan perilaku tetangga mereka} cak itutayo tu keras,
apo masih salah kami misalnyo, seumpama kami lnilj lebih tegas
lagi cak itu, apo kami salah misalnyo yo ribut, g@rang cak itu ng
“tapi kan kalau masih diatasi, dengan hati dingiryngkin biso itu
diperbaiki, tapi cak mano wong itu kefas
Menurut Informan 4, keluarga Etnis Jawa yang memaumasalah dengan
keluarganya mempunyai sifat yang keras dan tidakifae pemaaf di mana
hal ini tidak mencerminkan sebagai Etnis Jawa. Sgicdan Informan 1 sama
seperti Informan 4 yang tidak mendapatkan informBsiis Jawa dari
keluarga dan sama dengan Informan 2 perihal tidakya keluarga dari Etnis
Jawa.
Terkait dengan penerimaan sejumlah informasi stigrg@ng berasal
dari keluarga ini, dapat diambil kesimpulan bahwi bnforman 2 maupun 3
mendapatkan informasi mengenai Etnis Jawa perdtakil Etnis Jawa yang
baik dan akan beruntung jika dijadikan suami daluéirga. Sedangkan
Informan 1 dan 4 tidak mendapatkan informasi dalu&rga mengenai Etnis
Jawa, akan tetapi Informan 4 dan keluarganya pernampunyai

permasalahan tanah dengan keluarga Etnis Jawa.

4.4. Stereotip Etnis Jawa Hasil Informasi yang Melimpah

Seperti yang telah disebutkan di Bab 1 bahwa dafsertanyaan
penelitian ini juga di pertanyakan mengenai bagaaringkatan stereotip Etnis
Komering atas Etnis Jawa yang ada di Siswa-siswASWM1 Martapura. Dan
seperti yang telah disinggung di Bab 2 bahwa datambentukan stereotip
terdapat empat tingkatan yang menurut Spears (MgGdrzerbyt dan Spears,
2004: 131) keempat tingkatan tersebut didasarkaa:paertama, pada sumber
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atau data yang tersedia sebagai rangsangan di dosial, dan kedua pada
pengetahuan dan harapan (dugaan). keempat tingkataebut yaitu: (1)
“Bottom up; (2) A bit of“bottom up; (3) A bit of“top dowri; (4) Neither up nor
down

Terkait dengan empat tingkatan stereotip di ataso@adasarkan data dari
hasil wawancara dengan para Informan, secara umapat dlikatakan bahwa
stereotip Etnis Komering atas Etnis Jawa yang teube berada pada level
bottom upatau juga disebut sebagaformation rich Pada level ini, stereotip
yang terbentuk berasal dari suatu data atau fakta-fatas suatu kelompok, atau
bisa dikatakan perbedaan diantara kelompok sangjas jterlihat karena
tersedianya banyak informasi atau data sehingpteisebut menjadi dasar dari
pembentukan stereotip. Terkait dengan data yangralgh dari para Informan
terlihat bagaimana pengetahuan mengenai Etnis 3awgat banyak terutama
dalam hal perbedaan antaretnis. Terungkap bahwa k#semua informan
mengungkapkan mengenai perbedaan bahwa Etnis Kugnden Etnis Jawa
sangat berbeda dari cara berbicara, tampilan ifi@nkeberanian, sehingga hal
ini memunculkan beberapa stereotip Etnis Jawa alianya Etnis Jawa yang
kalem, katrok atau norak, dan penakut. Beberamamedatip dihasilkan
diantaranya berasal dari pengalaman pribadi melataeraksi secara langsung
dengan Etnis Jawa di sekolah baik pada waktu SNIFA,Slan di lingkungan
sekitar.

Hal ini seperti yang diungkapkan salah satunya dtébrman 4 yang
mengungkapkan perbedaan dalam cara dalam berbikalau wong Jawo ni
pendiam, jarang banyak ngomong tu, kalau wong Kergeri caro ngomongnyo
tu ganas cak itu na, galak bentak-bentak, kalau slkang langsung lah bae
Karakteristik berbicara yang keras dalam intonagidi yang terkesan seperti
orang yang lagi berkelahi yang sangat bertolakkiaglg dengan cara berbicara
Etnis Jawa yang dikatakan kalem, halus dan cendempendiam. Selain
mengenai cara berbicara, penampilan merupakan drej geringkali menjadi

sorotan perbedaan antara Etnis Jawa dan Komerimgngkapkan bahwa
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penampilan Etnis Jawa terkesan katrok dan norakg yberbeda dengan
penampilan Etnis Komering yang modis serta dapahyssuaikan dengan
perkembangafashion Mengenai penampilan Entis Jawa yang sangat badaebe
dengan Etnis Jawa seperti yang salah satunyaldiphkgn oleh Informan 2:

“yo, wong Jawo tu yo lemak lah cak itu, cuman sito keong, wong
Jawo itu katrok-katrok dari penampilan, memangkgtrok cuman kalau
diajak ngomong yo lemak®olehnyo wong Jawo tu sering jarang keluar,
beda samo wong Komering Rarfiiyo, jarang keluar dari desa, didesa-
desa itu bagé
Perbedaan yang sangat mencolok ini merupakan loasil interaksi para
Informan dengan Etnis Jawa baik itu yang mengolsermaupun dengan
berkomunikasi secara interpersonal. Seperti yanggtiapkan oleh Informan
yang mengatakan bahwa:

“cak manonyo... pendiam cak itunah, takut samo wongekKaod,

“kemarin kan sekolah di SMP, 3 nah sekolah di situ kemaren kan wong

Jawo gald, “nah jingok gambaran situ wong jawo tu, kalau disaruk

wong Komering itu takut, dak barani samo wong Konggr
Dengan data-data yang mereka dapatkan dilapangedetegan disertai dengan
adanya interaksi sehingga membuat stereotip yatlgasitkan berada pada
tingkatanbottom up.

Pembentukan stereotip pada tingakatan ini dapatiegiietasikan kedalam
terminologimeta-contrast principleyaitu dimensi-dimensi yang menuntun pada
perbedaan yang paling bagus merupakan sesuatu palimg bisa dijadikan
diagnosa dan membentuk dasar dari perbedaan gpendat ini sejalan dengan
prinsip-prinsip kesesuaian perbandingaoniparative fif dan meta-contrast
yang kemudian di elaborasi dalam teori kategoris#@si(self-categorizatio))
yang secara umum mengatakan semakin baik dan senelks perbedaan
kelompok, maka semakin hal tersebut akan digunadelvagai dasar-dasar
pembentukan stereotip, yang sesuai dengan pandaapara perbedaan tersebut
menjadi dasar pemaknaan untuk mengintepretasitagabosial (McGarty,
Yzerbyt dan Spears, 2004: 134). Ketika teori IdastiSosial $ocial Identity

Theory menegaskan fakta bahwa kesamaan kelompok dapaingkatkan
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perbedaan (karena ancaman pada kekhususan atdas&ejé&elompok), teori
kategorisasi diri $elf-Catecorization Theoyy secara khusus menekankan
perbedaan kelompok sebagai sebuah dasar untuk jpkEmorkategori dan
stereotipisasi (Oakes, 1987 dalam McGarty, Yzedayt Spears, 2004: 135).

4.5. Intepretasi Data

Sebagaimana yang telah dikatakan sebelumnya, $ekolerupakan
tempat pertemuan persilangan budaya yang menyartaiatu keberagaman
etnis, keluasan pandangan, kehidupan, dan gayagtaganran (Robins, Lindsey,
Lindsey, & Terrell, 2002: 1). Sehingga sekolah digeng tidak hanya sebagai
sebuah bangunan tempat orang-orang belajar danamdntu, akan tetapi juga
dipandang sebagai tempat di mana berkumpulnya giavea-siswi berlainan
etnis yang saling berinteraksi yang kemudian nikkgam sekolah sebagai
tempat terjadinya komunikasi antarbudaya dianpara siswa-siswi. Dari hasil
interaksi diatara siswa-siswi di sekolah, pembesmugtereotip seorang individu
terhadap individu lainnya seringkali tidak bisaetakkan, terutama munculnya
stereotip antaretnis.

Ketika berbicara mengenai pembentukan stereotippomausi stereotip,
terdapat tiga kemungkinan yang terjadi, yaitu: gred, sterotip dapat terbentuk
sebagai refleksi atas observasi langsung sesedeangerilaku suatu kelompok;
kedua, stereotip dapat berupa refleksi seseorahgdap harapan dan luasnya
teori mengenai bagaimana seseorang berfikir tergaaty kelompok berprilaku;
ketiga, terbentuknya stereotip mungkin juga merapdtombinasi dari observasi
seseorang (data), dan harapan serta pengetahuwai) §eseorang (McGarty,
Yzerbyt & Spears, 2004: 68). Sebenarnya, hubungan kategorisasi dirisglf-
categorization) pada isi stereotip berasal darigpplikasian stereotipisasi dan
kategorisasi, di mana dalam pendekatannya, teormiglihat bahwa proses
kategorisasi merupakan sebagai suatu yang senadd [stereotipisasi dan
menekankan peran dafit (kecocokan atau kepantasan) dalam proses ini
(McGarty, Yzerbyt & Spears 2004: 73).
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Berdasarkan deskripsi secara menyeluruh dari setfapnan mengenai
proses pembentukan stereotip yang telah disebstdaglumnya, maka deskripsi
tersebut memperlihatkan bagaimana korfségangat dipertimbangkan di dalam
diri Individu, di mana hal tersebut terlihat bagama Komparatif Fit yang
mempunyai tema yang salah satunya kebutuhan pkdpedaan merupakan
sesuatu yang sangat menonjol diantara Etnis Kognetan Etnis Jawa. Para
Informan Etnis Komering merasa sangat berbeda desggeorang yang beretnis
Jawa, di mana menurut mereka Etnis Jawa yang aeksifem dalam berbicara,
penakut, dan penampilan yang terkesan katrok deakrsangat berbedan dengan
Etnis Komering yang keras dan lantang dalam bemicpaemberani, dan
penampilan yang modis. Walaupun terdapat saturtrdaryaitu Informan 4 yang
mengatakan bahwa Etnis Jawa tidekirok tapi ia mengakui bahwa dalam
berbicara dan karakter Etnis Komering dan Etnis alasangat berbeda.
Terdapatnya suatu perbedaan inilah yang menguatkamdangan Etnis
Komering atas Etnis Jawa sehingga menjadi salah gattimbangan dalam
membentuk stereotip terhadap Etnis Jawa. Perbgudedaan ini mendorong
adanya suatu stereotip yang terbentuk pada Etnimekinog mengenai Etnis
Jawa, yang diantaranya memandang Etnis Jawa mempsd&seorang yang
penakut atau tidak berani dengan Etnis Komeringadzerbicara lemah, dan
berpenampilan yang tidak disesuaikan dengan zataarbasa disebutorak

Etnis Komering yang merasa berbeda dengan Etnia d@aam banyak
hal, selain dari faktor fisik juga dikarenakan aglamlorongan yang kuat untuk
memunculkan identitas asli mereka sebagai etnisupni yang ada di daerah
Martapura. Martapura sebagai daerah yang semakigd® masyarakatnya
menuntut Etnis Komering sebagai etnis pribumi m@rikan identitas kesukuan
mereka di tengah-tengah masyarakat Martapura yargenmak dengan
menekankan perbedaan-perbedaan diantara suku-sirku khususnya Etnis
Jawa. Terdapatnya perbedaan antara Etnis Komeangethis Jawa di tengah-
tengah masyarakat heterogen tersebut dianggap Bfioisvering dapat

memberikan posisi bagi Etnis Komering tetap sebagais pribumi yang
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merupakan etnis asli daerah Martapura serta etmg peharusnya dihormati
oleh etnis-etnis pendatang. Pemunculan identitass Btomering dengan cara
menekankan berbagai perbedaan dengan Etnis Jawgaken suatu usaha
dalam menghadapi kompleksitas identitas etnis diustasyarakat multi etnis
seperti Indonesia.

Selain perbedaan, temateraksi yang merupakan bagian dari konsep
Normatif Fit menjadi salah satu tema yang sangagrttimbangkan oleh seorang
individu dalam membentuk stereotip, khususnyeaestgr Etnis Jawa. Interaksi
dalam penelitian ini merupakan proses dari setiavidu dalam menjalin
hubungan personal dengan orang lain maupun pengans&cara langsung
(observasi), dalam hal ini interaksi Etnis Komeringngan Etnis Jawa.
Kemudian, dari hasil interaksi inilah seorang indivmendapatkan pengetahuan
mengenai Etnis Jawa baik secara personal maupug rantinya menuntun
seorang tersebut pada suatu stereotip tertentgeRdmuan yang didapatkan dari
hasil interaksi secara personal dan observasi imnjadikan seseorang
mengetahui secara pasti bagaimana sikap, sifatpdelaku Etnis Jawa. Dari
kesemua Informan penelitian ini, mengungkapkan &knymendapatkan
pengetahuan Etnis Jawa melalui interaksi maupuereasi, di mana interaksi
secara aktif sudah dimulai sejak Sekolah Menengataia. Sejak SMP para
Informan telah belajar mengidentifikasi seseoréegetnis Jawa dari paras
wajah, warna kulit, perilaku, sikap, dan dalampedampilan.

Terkait dengan informasi stereotip dari luar yantgrama oleh para
Informan baik dari keluarga, teman dan media mdssaersebut hanya menjadi
bahan penguat stereotip bahkan tidak mempunyaigoehgsama sekali pada
pembentukan stereotip Etnis Jawa. Seringkali ketikendapatkan informasi
stereotip dari luar, para Informan kemudian tidakgsung percaya melainkan
mencari tau sendiri melalui interaksi dan obserpasia Etnis Jawa. Pengetahuan
mengenai Etnis Jawa dengan melalui interaksi daerebsi inilah yang dinilai
sebagai pengetahuan yang sebenarnya dan dapat dmemgaimbangan

bagaimana memandang Etnis Jawa dan pembentukagotgieEtnis Jawa.
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Informasi dari teman hanya dianggap sebagai pehdagadangkan
penggambaran Etnis Jawa di media massa khususnyelevisi dianggap
sekedar pemeranan aktor dan aktris saja tidak mdreykan realitas
sebenarnya, dan kemudian informasi stereotip yadgpdtkan dari keluarga
cenderung mempunyai pengaruh akan tetapi keluagerts Orang Tua jarang
yang membicarakan mengenai Etnis Jawa khususmgosjeEtnis Jawa kepada
anak-anak mereka ataupun kepada orang yang leldlh oraurnya.

Data-data dari hasil interaksi sosial secara patsoenjadikan seseorang
kurang mempertimbangkan informasi yang bersifatezkal. Ketika data atau
pengetahuan mengenai stereotip diperoleh dari feanga langsung seseorang,
pengetahuan tersebut sebagai dasar dalam prosdmemtelkan stereotip Etnis
Jawa. Ketika stereotip Etnis Jawa terbentuk berlasasuatu pengetahuan
individu yang dihasilkan dari interaksi personalal htersebut dinilai
merepresentasikan Etnis Jawa dalam kehidupan dedvariBentuk stereotip
Etnis Jawa dipandang sebagai realita masyarakas B#wa sebagai etnis
pendatang yang tinggal di daerah Martapura.

Dalam proses pembentukan stereotip, selain penantgma perbedaan
dan interaksi ternyata juga mempertimbangkan teemsibadian yang dimiliki
oleh seorang individu. Kepribadian merupakan hkslaborasi latarbelakang
individu, keluarga, dan konteks sosial, di mana data yang diperoleh bahwa
sifat keberanian yang dimilik oleh Etnis Komeringdgk lepas dari keluarga dan
lingkungan sosial yang mendorong mereka untuk kegssidlan bertindak berani.
Dari kesemua Informan mereka mempunyai sifat mawgtkap keberanian yang
tinggi, di mana hal ini dipengaruhi oleh ceritaftzerakyat Etnis Komering yang
menggambarkan mengenai keberanian serta dari Igghu sekitar teruma
teman-teman yang seringkali ikut menanamkan sé¢btekanian Etnis Komering.
Terkait dengan proses pembentukan stereotip Etammefing atas Etnis Jawa,
pengalaman negatif dengan sesama Etnis Komeringyat@r cenderung

mendorong seseorang untuk berfikir kembali mengsteaeotip Etnis Jawa yang
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bersifat negatif, bahkan dapat menyangkal sterdtiips Jawa yang dilontarkan
seseorang dan lebih mempunyai pandangan yangfasia Etnis Jawa.
Mengenai tema kepribadian yang menjadi pertimbanmdglam proses
pembentukan stereotip ini, diketahui secara jdis data-data yang diperoleh
melalui Informan 4. Dari banyak pandangan yang ghkapkan, Informan 4
seringkali berbeda dengan Informan lainnya, bailardahal stereotip maupun
mengenai sikap terhadap Etnis Jawa. Informan 4 yselgenarnya hampir
mempunyai semua karakteristik lelaki Etnis Komeringalaupun seorang
perempuan, memiliki suatu pandangan yang palingdaker dari para Informan
lainnya. Seperti ketika Informan lainnya mengatakemampilan Etnis Jawa
terkesan katrok dan norak, Informan 4 mengatakdiwaaEtnis Jawa selalu
berpakaian rapi dan menambahkan bahwa seseoraggnyangatakan bahwa
Entis Jawa katrok dan norak sebaiknya mengintropiksya sendiri. Data yang
diperoleh dari Informan 4 terungkap bahwa Infornzadan keluarganya ternyata
mempunyai pengalaman yang tidak menyenangkan desgaama Etnis
Komering, bahkan masih berasal dari saudara serndengalaman negatif
tersebut membekas dan sulit untuk dilupakan sasgka@irang, di mana Informan
4 mengaku ia dan keluarganya pernah mengalami &sdker fisik dari
saudaranya yang beretnis Komering sampai kejadmaninging dilaporkan
kepada pihak berwajib akan tetapi dibatalkan kareasih menganggap saudara.
Tentunya, pengalaman yang dialami Informan 4 bexrb#geihngan para
Informan lainnya, sehingga menjadi jelas bagaimaeabedaannya ketika
memandang Etnis Komering sebagai identitas yangekael pada dirinya.
Kesemua Informan, kecuali Informan 4, menyatakargba menjadi bagian dari
Etnis Komering karena dengan menjadi Etnis Komenngreka tidak akan
diremehkan oleh orang lain serta disegani olersedtmis lainnya. Akan tetapi,
Informan 4 mempunyai pandangan yang berbeda di mamerasa tidak
mempunyai kebanggaan sebagai Etnis Komering ddrujunserasa iri dengan
Etnis Jawa dalam hal kekeluargaannya. Kehiduparuakgh Etnis Jawa

dipandang oleh Informan 4 sebagai bentuk keluaagg ywyaman dan harmonis,
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karena melihat dari lingkungan sekitarnya sesaméa Bawa saling mendukung
dan menjaga rasa kekeluargaan yang dianggap bardkedan Etnis Komering.
Oleh karenanya, pengalaman-pengalaman yang diahi seorang individu

merupakan bagian daripada latarbelakangnya yangudiem memengaruhi

kepribadiannya dalam menentukan pandangan, sikapundgindakan. Sehingga
dapat diinterpretasikan bahwa kepribadian seoradyidu yang terbentuk dari

pengalaman-pengalaman tertentu menentukan bagaisesearang membentuk
suatu stereotip, khususnya stereotip Etnis Komeziag Etnis Jawa.

Dari beberapa pandangan Informan 4 yang sangatdertbengan para
Informan lainnya di atas, hal ini mengingatkan paaéadapatnya Brown dan
Turner (McGarty, Yzerbyt & Spears 2004: 87-89) yangngatakan bahwa isi
stereotip merupakan mencerminkan sebuah interakasiaateori dan data, dan di
mana fit (kesesuaian) memainkan peranannya dalam menghkdrungedua
faktor tersebut. Brown dan Turner percaya bahwstéeotip merupakan sesuatu
yang tidak tetap dan tidak sebagai model yang tdémi$anjut, melainkan
mencerminkan aplikasi dari latarbelakang pengetahuan teori untuk
penggambaran dan intepretasi dari rangsanganasaldlam sebuah konteks
tertentu atau kerangka acuan. Ketika Informan 4 pugyai pandangan yang
berbeda hal ini di pengaruhi karena adanya apliledarbelakang pengalaman
dan pengetahuan Informan 4 mengenai Etnis KometamgEtnis Jawa. Seperti
halnya pada para Informan lainnya, kecuali Inforndanpendapat mereka
terhadap Etnis Jawa yang katrok, norak, penakut,|@@aah dapat saja berubah
suatu saat baik berubah menjadi positif atau justhih negatif, di mana
tergantung dari latarbelakang pengalaman, pengatatian konteks sosial yang
sedang mereka jalani.

Kemudian, selain terdapat tiga tema yang menjadinpgangan utama
dalam membentuk stereotip Etnis Jawa, terdapat jugen yang menjadi
pertimbangan di dalam diri individu, yang mana tetugan tersebut berada
dalam konsep Komparatif Fit. Berdasarkan dari daiag diperoleh bahwa

terungkap adanya suatu tujuan yang dilakukan ohelividu terkait dengan
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proses pembentukan stereotip Etnis Jawa. Tujuaseltet berupa tujuan
merendahkan dan bercanda, di mana Etnis Komednggkali menggunakan
kata “Jawo” sebagai panggilan kepada seseorangntesmt@u orang yang

dianggap Etnis Jawa. Panggilan seseorang yangniser€bmering dengan

memakai kata “Jawo’ternyata mempunyai tujuan untuk merendahkan Etnis

Jawa, di mana ketika Etnis Komering memanggil denkmta “Jawo” kepada
seseorang beretnis Jawa maka hal tersebut menanjuklkrbedaan status
identitas etnis. Identitas Etnis di sini dimaksakbahwa ketika seseorang
tersebut dipanggil tidak dengan namanya melainkargan nama etnisnya, hal
tersebut dipandang sebagai suatu penghinaan atamaaékan. Sedangkan kata
“Jawo” sendiri merupakan suatu pelafalan dalam $mhEomering yang
sebenarnya mempunyai arti kata yaitu Jawa, akapitdalam kebiasaan sehari-
hari Etnis Komering “Jawo” diartikan sebagai seaagryang beretnis Jawa, di
mana kemudian arti tersebut berubah menjadi paggyang dianggap
merendahkan.

Panggilan dengan menggunakan kata “Jawo” ini meébjada diucapkan
oleh Etnis Komering ternyata juga disebabkan olghis Jawa yang seringkali
hanya diam dan bahkan menghindar ketika dipanggiigan kata “Jawo”,
sehingga Etnis Komering merasa Etnis Jawa penakoeénk tidak berani
membalas dengan baik dengan kata-kata atau deng#akdn. Akan tetapi,
ketidak beranian Etnis Jawa ini ternyata mempuralasan tersendiri yaitu
seringkalinya Etnis Komering berperilaku secaraakatan bahkan seringkali
melakukan tindakan kekerasan fisik secara berkedimgehingga membuat
Etnis Jawa merasa enggan mempunyai masalah dentyas Komering.
Panggilan kata “Jawo” ternyata tidak hanya berla&nya pada Etnis Jawa saja,
melainkan panggilan tersebut juga berlaku padasB{nmering atau seseorang
yang beretnis selain etnis Jawa, yaitu ketika otangebut berpenampilan yang
terkesamorak ataukatrok seperti Etnis Jawa. Disamping penggunaan panggilan
Etnis Jawa memakai kata “Jawo”, terungkap juga leaBahasa Jawa seringkali

digunakan sebagai bahan bercandaan. Seseorangbgaetpis yang kurang
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memahami Bahasa Jawa secara lancar dan seringladii galam hal pelafalan,
ketika berbicara menggunakan Bahasa Jawa akibaédngangar lucu sehingga
seringkali akan menjadi tertawaan oleh teman-teabain orang lain.

Berdasarkan uraian data-data mengenai kategoyaagiterjadi pada diri
setiap Informan dengan adanya proses pertimbangamp&ratif Fit dan
Normatif Fit berserta tema dan labelnya yang tel@lebutkan sebelumnya dan
berdasarkan pada asumsi penelitian ini yang mekgmatpada etnis pribumi
(Komering) terjadi suatu proses pengkategorisadi@rbagai indentitas yang
bertujuan untuk menemukan kategori yang paling mghaliantara semuanya,
dengan menekankan kond#pyaitu pemilihan sejumlah identitas yang memang
diperlukan untuk membedakan atas suatu kelompokg ydituntun oleh
kebutuhan, motif, dan tujuarcdmparative fif serta intepretasi identitas yang
disesuaikan dengan keadaan atau konteks soswhtterhormative fij, dalam
proses pembentukan stereotip atas etnis pendalamg), maka memunculkan
suatu kesimpulan bahwa pada Siswa-siswi Etnis Komgedi SMA N 1
Martapura terjadi suatu proses pembentukan stpreBtnis Jawa dengan
mempertimbangkan proses kategorisasi yang menekakkasep Fit yang
bersifat Komparatif dan Normatif. Sebagaimana yateah disebutkan
sebelumnya bahwa konsép ini dianggap sebagai inti dari Teori Kategorisasi
Diri, di mana dalam teori ini diungkapkan bahwaliurdu mempunyai sejumlah
kategori yang kemudian menjadi menonjol atau diapggenting karena
terjadinya pengkristalan beberapa prototipe yarsglidibkan kategori tersebut
sesuai atau cocoHlit) dengan sebuah konteks sosial (Littlejohn & F@§%)9:
871).

Dari kesemua konsep dan tema perlu diperhatikasmmd@&kesimpulan ini
bahwa terdapat tiga tema utama yang sangat difadigabagai bahan
pertimbangan dalam membentuk atau memunculkanosiergétnis Jawa pada
Etnis Komering, yaitu perbedaan, interaksi, danribggian. Sedangkan adanya
motif yang ada di dalam diri individu seperti perf@atan, kehormatan, dan

keuntungan dapat dimasukkan ke dalam tema inter&ldi ini dikarenakan
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ketika seorang melakukan suatu tindakan dengarf aadnya keuntungan atau
manfaat atau mendapat penghormatan dari Etnis deaka hal tersebut telah
terjadi suatu interaksi antara Etnis Komering dendgdnis Jawa, di mana
seseorang mendapatkan sebuah pengetahuan mengemnsi JAwa yang

kemudian diteruskan menjadi pengalaman pribadi lolgiinforman. Proses
kategorisasi yang menjadi acuan dalam pembentuleaaosip ini seperti yang
telah disebutkan bahwa semua ketegorisasi didasgpkala suatu interaksi
diantara data stimuli dan bekal pengetahuan, didinadengan motif, tujuan serta
kebutuhan dari orang yang mempersepgmrceivej (McGarty, Yzerbyt &

Spears 2004: 74). Kemudian, dari proses kategordalem pembentukan
stereotip seperti yang telah disebutkan di atasamdkhasilkan stereotip Etnis

Jawa diantaranya sebagai berikut: Etnis Jawa katrmlak, Etnis Jawa penakut,

dan Etnis Jawa pendiam

Akan tetapi, dalam pandangan Teori Kategorisasii Diself-
categorization theof)y kategorisasi sendiri bersifat sesuatu yang disiatimana
suatu proses ditentukan oleh konteks, yang ditamtwaikeh tingkat perbandingan
hubungan di dalam suatu konteks yang ada (Oakesamda% Reynolds, 1999:
58). Proses kategorisasi menuntun seseorang untmboat masuk akal
mengenai dunia, dan tidak melihat isi stereotigdieut merupakan hal yang
bebas, karena isi stereotip bersifat dinamis biseudah kapanpun. Terkait
dengan kesimpulan penelitian ini yang mengatakdmvheEtnis Jawa seseorang
yang katrok, norak, penakut, dan pendiam dapatkdtka bahwa hal tersebut
bukan merupakan stereotip yang tetap, melainkaatdagrubah suatu waktu.
Stereotip Etnis Jawa yang ada sekarang dapat sajadh karena berubah atau
bertambahnya pengalaman dan pengetahuan yangkiliolddh seseorang Etnis
Komering dalam menjalankan aktivitas sehari-haretika terjadi perubahan
pada isi stereotip, maka hal tersebut tidak lepaispegran prosesnya sendiri.
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Tabel 4.1. Pemetaan Para Informan terkait Keselurban Hasil Temuan

Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4
SIKAP Etnis Jawa Etnis Jawa Etnis Jawa Etnis Jawa
Penakut dan Penurut dan Tertutup, katrok,| Pendiam dan
Katrok Katrok dan penggerutu | rapi
IDENTITAS | -Berani, -Berani, lantang, -Berani, lantang, -Berani,
lantang, dan dan terbuka. cuek, terbuka | lantang, cuek,
berperilaku dan centil dan tomboy
kasar
-Lahir dan -Lahir dan -Lahir dan -Lahir dan
dibesarkan di | dibesarkan di dibesarkan di dibesarkan di
daeah Etnis Etnis Komering | daerah Etnis daerah Etnis
Komering Komering Komering
-Sekarang -Sekarang
tinggal di tinggal di
lingkungan Etnis lingkungan
Jawa Etnis Jawa
-Tidak -Tidak -Mempunyai -Mempunyai
mempunyai mempunyai saudara Etnis | saudara Etnis
saudara Etnis | saudara Etnis | Jawa Jawa
Jawa Jawa
-Tidak ingin -Tidak ingin -Tidak ingin -Ingin menjadi
disamakan disamakan disamakan Etnis Jawa
dengan Etnis dengan Etnis dengan Etnis
Jawa Jawa Jawa
-Mempunyai -Mempunyai
pengalaman pengalam
negatif dengan | negatif dengan
Etnis Jawa saudara Etnis
Komering
-Berinteraksi -Berinteraksi -Berinteraksi -Berinteraksi
Etnis Jawa Etnis Jawa Etnis Jawa Etnis Jawa
secara langsung secara langsung secara langsung secara langsung
INFORMASI | Teman Televisi, teman, | Televisi juga Teman,
seringkali keluarga bukan | referensi dalam | keluarga, dan
memberikan referensi dalam | pembentukan | TV tidak
Informasi pembentukan | stereotip menjadi
Stereotip stereotip referensi
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4.6.1.

Pemetaan Setiap Informan

Perbedaan

e Etnis Komering
Berani

Lingkungan
Sosial
¢ Etnis Jawa selalu
dihina dan
diKelas tidak ada
pengelompokkan

Interaksi
Seri Proses
*Sering . .
berinteraksi Kategorisasi
dengan Etnis Informan 1

Jawa

Kepribadian

e Berani, lantang,
dan berperilaku
kasar

eTeman Etnis

Komering

Keuntungan

e Meminta uang
dengan paksa

Gambar 4.2. Pemetaan Informan 1

Merendahkan

*"Jawo" sebagai
panggilan yang
merendahkan

Kehormatan
* Merasa terhina
jika diperintah
Etnis Jawa
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Pemanfaatan

e Etnis Jawa takut
dengan Etnis
Komering
sehingga mudah

disuruh
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Perbedaan

¢ Etnsi Jawa Katrok,
Hitam

Lingkungan

Sosial Bercanda

eKelas ada
pengelompokkan
Etnis

¢ Panggilan "Jawo"
sebagai bercanda

Interaksi Pemanfaatan

Proses
Kategorisasi
Informan 2

e Interaksi intensif
dengan Etnis
Jawa sejak SMP

e Meminjam
sesuatu pasti
dapat dari Etnis
Jawa

Kepribadian

Kehormatan

eBerani, lantang
dan terbuka

e Mempunyai Genk

Etnis Komering

e Etnis Komering
tidak direndahkan
orang

Keuntungan

e Menyuruh Etnis
Jawa
mengerjakan PR

Gambar 4.3. Pemetaan Informan 2
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* Panggilan lyem dan
ljah untuk
perempuan Etnsi
Jawa yg norak

Lingkungans
Sosial

* Etnsi Jawa sering
menjadi cibiran
orang dan Kelas ada
pengelompokkan
Etnis

Interaksi

* Belajar perbedaan
Etnis sejak SMP

Kepribadian

* Cuek, Lantang, genit,

terbuka

Perbedaan

 Etnis Jawa norak,
tertutup, pikiran
negatif

Proses
Kategorisasi
Informan 3
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Merendahkan

* Panggilan "Jawo"
juga berlaku pada

Etnis Koemering yang

norak

Bercanda

* Bahasa Jawa dipakai
sebagai bahan
bercanda

Kehormatan

* Etnis Komering di
takutin orang lain

Keuntungan

o Lelaki Etnis Jawa rajin

Gambar 4.4. Pemetaan Informan 3
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Perbedaan

¢ Etnis Jawa pendiam

Lingkungan Sosial

Pemanfaatan

¢ Di Kelas Terjadi
pengelompokkan Etnis

eTugas sekolah

Proses
Kategorisasi
Informan 4

Interaksi Keuntungan

e Barus setahun tinggal
dilingkungan Etnis
Jawa

e Lelaki Etnis Jawa rajin
Penyayang istri dan
tidak kasar

Kepribadian

¢ Cuek, Periang,
Tomboy, Keras,
Lantang
e Mempunyai
pengalaman negatif
dengan saudara Etnis
Komering

Gambar 4.5. Pemetaan Informan 4
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DISKUS

5.1. Menelusuri Stereotip Etnis Jawa

Ketika berbicara mengenai stereotip etnis, makaktibisa terlepas
dari tema komunikasi sebagai bagian dari interaksilalamnya. Interaksi
yang diartikan sebagai pertukaran identitas diangeiaku komunikasi baik
bertatap muka secara langsung maupun hanya seksfgggur sapa.
Kemudian, pada saat interaksi tersebut melibatkem atang atau kelompok
yang mempunyai latarbelakang etnis atau budaya yaewpeda maka
terjadilah apa yang biasa disebut sebagai komurakaarbudaya. Tema etnis
dalam komunikasi antarbudaya merupakan sebuahnkaji@narik apalagi
ketika melibatkan dua orang atau budaya yang bart®ahyaknya etnis atau
suku bangsa dan dengan banyaknya etnis yang besndjseluruh pulau di
Indonesia menjadikan interaksi antaretnis sangét sotuk dihindarkan,
terutama pada etnis pendatang dan etnis pribumi.

Walaupun interaksi antaretnis ini sudah berlangsiamga sejak
kerajaan-kerajaan di Pulau Jawa memperluas tafgahajanya keluar Pulau
Jawa, akan tetapi interaksi antaretnis dapat diketaecara jelas semenjak
adanya migrasi Etnis Jawa ke luar Pulau Jawa dinesia melalui program
kolonisatie Program kolonisatie ini merupakan sebuah program yang
dijalankan oleh Negara Belanda ini sebagai Poltis pada tahun 1900
kepada Indonesia sebagai tanah jajahannya. Temf@aitgan program
kolonisatie seperti yang dikatakan Levang (2003: 9) bahwaaritd
melakukan massa percobaan pada tahun 1905-193mada pemerintah
kolonial melakukan pemindahan penduduk Jawa dares{denan Kedu ke
daerah-daerah d luar Jawa khususnya Pulau Sumd&etalah Indonesia
merdeka, prograrkolonisatieberganti nama dengan Transmigrasi walaupun
dengan sistem dan konsep yang sama seperti proggam telah Belanda
lakukan tersebut. Bertambahnya penduduk Indondgiasusnya di Pulau
Jawa, yang semakin signifikan dan semakin sempitlaean garapan

membuat pemerintah Indonesia memandang programsntigrasi ini menjadi
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cara yang ampuh dalam memberi peluang lebih bagyanakat untuk
mensejahterakan hidupnya.

Dari sejumlah migrasi Etnis Jawa ke pulau-pulau RBalau Jawa,
banyak Etnis Jawa bertransmigrasi ke Pulau Sumai@ika secara sukarela
maupun melalui program pemerintah, khususnya diratiaeMartapura
Sumatera Selatan. Etnis Jawa di daerah Martaputzaityak yang memilih
tempat yang letaknya berjauhan dengan etnis priljiimis Komering) yaitu
di daerah Belitang ataupun Batumarta. Jika ada ya@qilih untuk berbaur
dengan etnis pribumi atau etnis lainnya jumlahngaya sedikit. Hal ini
mungkin saja dikarenakan tidak tersedianya tanahg ymas di daerah
pemukiman Etnis Komering sebagai lahan pertanian gerkebunan, yang
mana sebagaimana diketahui bahwa mayoritas Etwia yang ada di daerah
Martapura menyandarkan hidupnya pada sektor partagan perkebunan.
Selain itu, mungkin saja pada beberapa Etnis Jaempunyai pandangan
bahwa adanya sentimen etnis antara etnis pendatangetnis pribumi
sehingga Etnis Jawa berusaha menjauh untuk meraghiadanya konflik-
konflik tertentu. Karena tidak menutup kemungkireat-hal yang sederhana
kemudian akan mencuat menjadi suatu masalah yaag.be

Etnis Jawa yang semakin lama semakin bertambalyakath daerah
Martapura, tidak menjadikan etnis pribumi (Etnisnkering) sebagai Etnis
yang terpengaruh atau kurang diperhitungkan, justnis Komering seakan
berusaha meneguhkan kebudayaan mereka dalam upgemalimara identitas
Etnis Komering dengan melalui banyaknya serangkatama-acara adat yang
masih dipegang dan dipelihara oleh masyarakat Eomering. Walaupun
sebenarnya masih banyak generasi muda Etnis Kognemasih kurang
perhatian mengenai masalah adat-istiadat dan kghadamereka, banyak
generasi muda Etnis Komering mengaku tidak mengetatengenai adat
istiadat ataupun sejarah Etnis Komering. Hal ininglkin juga dikarenakan
gencarnya penggambaran budaya baru ala Jakarta ditargna melalui
media massa seperti Televisi sehingga para genarada menjadi lebih

terpengaruh untuk mempelajari budaya luar dariadiaya sendiri.
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Terkait dengan progrankolonisatie atau transmigrasi Etnis Jawa
keluar Pulau Jawa, akhirnya secara tidak langsueigdorong adanya proses
interaksi antaretnis khususnya antara etnis pendatian etnis pribumi.
Banyaknya Etnis Jawa yang tersebar ke pulau-pulau pulau Jawa baik
melalui program transmigrasi maupkalonisatie memposisikan Etnis Jawa
sebagai etnis pendatang yang menempati suatu daersimtu, di mana
biasanya sudah didiami oleh penduduk asli setemppag biasa disebut
dengan etnis pribumi. Etnis Jawa sebagai etnisgtand yang datang di suatu
tempat yang baru dituntut untuk beradaptasi dempgenduduk asli yang ada
dilingkungan tersebut dengan cara berinteraksiraeparsonal, baik secara
disengaja maupun tidak.

Dalam perjalannya, tentunya tidak semudah yang ngidragkan
bahwa akan selalu terjalin hubungan yang harmdaistata kedua kelompok
etnis yang berbeda budaya tersebut, sehingga semgagkin sekali terjadi
munculnya konflik-konflik kecil maupun besar. Predateraksi yang terjadi
secara singkat maupun dalam jangka panjang diaetaia pendatang dan
etnis pribumi inilah yang seringkali terjadi peraw&n pengetahuan mengenai
kepribadian, sifat, dan pengalaman sehingga membesiatu pandangan
ataupun kepercayaan tertentu diantara kedua ensisbiut dalam memandang
satu sama lain. Pandangan maupun kepercayaan ymg gdeorang individu
terhadap orang lain inilah yang biasanya disebogae stereotip.

Stereotip seringkali dilihat sebagai suatu pandangaaupun
kepercayaan yang bersifat langsung jadstan) tanpa melihat bagaimana
stereotip tersebut terbentuk dalam diri seseor@igh karenanya, stereotip
dapat diartikan sebagagualities perceived to be associated with particula
groups or categories of peopléSchneider, 2004: 24), di mana dari definisi
ini stereotip terkait erat dengan tema Kkategorisgasitu suatu proses
pengkategorisasian di dalam diri individu terhadegsbagai identitas yang
diterimanya sehingga menjadi mudah dipahami daih kdxderhana. Di dalam
proses pengkategorisasian terdapat suatu konseinpgeaitu Fit atau suatu
bentuk kesesuaian yang merupakan bahan pertimbatajam terbentuknya

stereotip, di mana konsdfit ini menjadi inti dari teoriSelf-categorization
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seperti yang dikatakan oleh Littlejohn & Foss (20891). Inti dari dari teori

Self-categorizationni bahwa ketika seseorang mempunyai sejumlahgkaite
terkait suatu informasi tertentu maka seseorarsghbert akan memilih kategori
yang dianggap paling menonjol diantara semuanyangate cara

menyesuaikan data yang didapatkan dari pengalamampun informasi

dengan suatu konteks sosial masyarakat.

Terkait dengan permasalahan stereotip di daerataplam Sumatera
Selatan, menurut pengamatan peneliti yang dilahjrkdibesarkan dan
berinteraksi dengan banyak golongan etnis di daktattapura, kemunculan
stereotip antaretnis, khususnya pribumi dan eteisdptang, sudah terjadi
sejak lama dan menjadi bagian dalam interaksi emigr sehari-hari.
Khususnya stereotip Etnis Jawa yang ada pada Eomsering, sudah sering
sekali hal tersebut muncul dalam interaksi sehari$ebagai bahan bercanda
maupun saling ejek.

Menurut pengalaman peneliti pada waktu bersekoliaMaldrasah
Tsanawiyah Negeri (MTsN) Martapura yang berlokagiusat kota dan
mempunyai siswa-siswi yang sangat beragam etnisstgaeotip sudah ada
dan berkembang melalui interaksi yang terjadi dientpara siswa-siswi.
Sehingga tidak heran jika terdapat seseorang yadghsbelajar mengenai
perbedaan etnis ketika berada di Sekolah Menengdhria (SMP) atau MTSs.
Bahkan menurut Johnson dan koleganya (Johnson|l&chaullen, 2000: 1-
25) mengatakan bahwa sebenarngatostereotyping and self hatred
disandarkan pada fakta yang menunjukkan bahwa g dapat
membentuk stereotip kelompok bahkan sebelum mesa#lar akan identitas
mereka. Serta terdapat penelitian yang menunjukiemva sejak berumur 3
dan 4 tahun, anak-anak sudah mulai belajar mengsnaitereotip. Akan
tetapi, media massa seperti Surat Kabar setemgzatgjssekali bahkan tidak
pernah mengangkat permasalahan stereotip antarndadisni mungkin masih
dianggap sebagai masalah yang sensitif, karena hmbanyak orang
beranggapan bahwa stereotip merupakan pandangagnhgas dijauhi dan
selalu bersifat negatif, serta stereotip hanya rdipa sebagai sesuatu hasil

bukan merupakan sebuah proses panjang kategatédasi diri individu.
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Beberapa stereotip Etnis Jawa yang berkembanglatindaasyarakat
beberapa diantaranya adalah Etnis Jawa merupalsaoraag yandatrok
norak penakut, mudah ditipu, pendiam, penurut, darutigpt Semua isi
stereotip ini tidak bisa terlepas begitu saja ¢mases interaksi seseorang.
Sedangkan interaksi sendiri merupakan suatu prgaag terus berlanjut
dilakukan oleh seorang manusia dalam kehiduparrisetia. Sehingga ketika
pada seseorang terbentuk stereotip mengenai Edmia yang penakut hal
tersebut dikarenakan data yang diperolehnya daaitustunteraksi yang
diakukannya mengatakan demikian. Seperti dari hzesilelitian ini, terlihat

bahwa_proses stereotipisdsinis Jawa yang terbentuk pada Etnis Komering

didorong oleh data atau pengetahuan yang didapatkamelalui interaksi
personal dengan Etnis Jawa baik itu di lingkunggkitar maupun di sekolah.
Kemudian, dari pengetahuan tersebut didapatkaredadn-perbedaan antara
Etnis Komering dan Etnis Jawa, dari segi fisik Etdawa seperti penampilan,
paras wajah, dan warna kulit; dan segi sifat Elawa seperti lemah lembut,
tidak banyak bicara, tidak berani, dan pemalu. |Sletmendapatkan data-data
akan adanya perbedaan kemudian, seseorang Etniserkgm juga
mempertimbangkan bagaimana latarbelakang kelugrgagalaman dengan
sesama Etnis Komering, dan lingkungan sekitar, y&egemuanya itu
kemudian menjelma menjadi suatu kepribadian sesgaexrsebut. Sehingga
interaksi, perbedaan dan kepribadian merupakaru deata penting dalam
mempertimbangkan pengkategorisasian informasi dat@mbentuk stereotip
Etnis Jawa.

Akan tetapi dalam suatu konsteks masyarakat sefsdim penelitian
ini yaitu mengenai stereotip Etnis Komering atasmi€tlawa di daerah
Martapura, pembentukan stereotip tidak sekedartddiihat seperti yang
dikatakan oleh McGarty, Yzerbyt & Spears (2004: Bahwa dalam usaha
membentuk stereotip mempertimbangkan interaksirardata yang diterima
dengan pengetahuan, motif, tujuan, dan kebutuhdinidu; melainkan juga
melihat stereotip Etnis Jawa sebagai hasil reprsidglosial yang telah
berlangsung sejak lama di masyarakat Etnis Kome@tgreotip tidak hanya

dilahirkan dari sebuah pemikiran dari dalam disesgang sendiri melainkan
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juga berasal dari sentimen-sentimen etnis yangufikan dari generasi ke
generasi, sehingga hal ini dapat saja menjadi pefarfirnya sebuah stereotip
baru pada generasi baru dengan cara dan tema gevegh.

Etnis Jawa sebagai etnis pendatang yang sekaramgtapeatau hanya
sementara di Pulau Sumatera khususnya daerah Meatapudah tentu
mempunyai berbagai identitas Jawa yang sudah dgberya dan dibawanya
dari tanah kelahirannya di Pulau Jawa. Akan tetagijni tidak berarti bahwa
seseorang Etnis Jawa tersebut tidak akan merulbahnaénambah identitas
yang sudah ada sebelumnya ketika di suatu daerag paru. Karena
berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh ChanTamd (1993 dalam Li,
Jowett, Findlay, Skeldon,1995: 344) mengenai Et8isa di Thailand
menunjukkan bahwa para imigran Cina mengadopsialgeibidentitas yang
berbebeda sesuai dengan suatu konteks sosial ttert®&heh karenanya,
memungkinkan sekali jika di daerah Martapura teatldptnis Jawa yang
mempunyai identitas-identitas etnis yang sangabdmkxr dengan mayoritas
identitas Etnis Jawa yang ada di Pulau Jawa.

Dari sudut pandang Etnis Jawa, stereotip Etnis Jzamg terbentuk
dalam masyarakat Etnis Komering juga disebabkais Bawa yang seringkali
bersikap mengalah dan menerima setiap sikap mapg@ulaku yang kurang
menyenangkan pada Etnis Jawa, sehingga sikap tlas Eawa ini menjadi
seperti sebuah penguatan atau penegasan dan peamarelaalam diri
seseorang beretnis Komering. Ketika seorang Etruméding yang tidak
terlalu mengenal mengenai konsep perbedaan balk@otp etnis kemudian
melihat dari lingkungannya mengenai sikap dan gleuilEtnis Jawa tersebut,
maka seorang tersebut mendapatkan pelajaran setsgaiang disimpan dan
dapat dipergunakan sewaktu-waktu. Proses pemlsaiajar yang seringkali
menjadikan stereotip Etnis Jawa tidak lepas dasgs reproduksi dikalangan
masyarakat Etnis Komering. Akan tetapi, perlu dikei juga bahwa adanya
sikap dan keputusan Etnis Jawa dalam menghadajs Etmering dengan
mengalah dan menerima segala tindakan yang kuraegyenangkan
dikarenakan terdapatnya perbedaan pandangan damitdai budaya yang

dianut oleh masing-masing etnis.
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Dalam perbincangan sehari-hari, Etnis Komering nggali
menggunakan kata “Jawo” sebagai panggilan kepatdaneatau seseorang
yang dianggap beretnis Jawa. Penggunaan kata “Jaendiri biasanya
diiringi dengan Bahasa Komering yang diungkapkaik&engin memerintah
atau hanya menyapa teman atau orang Jawa, segertakBahasa Komering
“woi... Jawo, dija pal' yang biasanya digunakan ketika memerintah orang
Jawa untuk datang menghampiri Etnis Komering. K&kawo” ini telah
mengalami perubahan makna dari arti kata sebenatdgao” yang jika di
terjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia berarti dtauaorang yang beretnis
Jawa mengalami perubahan makna yang berkonotasitihel§etika Etnis
Komering menggunakan kata “Jawo” untuk memanggilae atau seseorang
beretnis Jawa biasanya bertujuan untuk merendatdeseorang yang
dipanggil tersebut, atau bertujuan untuk ditaklghdztnis Jawa apalagi ketika
kata “Jawo” tersebut diiringi dengan Bahasa KonteriHal ini disebabkan
panggilan yang bertujuan untuk di takuti dengan ggenakan kata “Jawo”
tersebut diucapkan dengan nada suara yang langangedas jika dilihat dari
“kacamata” Etnis Jawa.

Selain itu, kata “Jawo” juga biasanya digunakarh dénis Komering
sebagai bahan ejekan dalam konteks bercanda ké&paidalawa atau sesama
Etnis Komering, yang biasanya terjadi antara sisised di sekolah.
Panggilan dengan menggunakan kata “Jawo” ini jidgkthanya ditujukan
kepada Etnis Jawa saja, melainkan terkadang kegesdana Etnis Komering
yang dianggap berpenampil&atrok dannorak Hal ini menunjukkan bahwa
Etnis Jawa dalam keseharian diidentikkan dengampitamyangkatrok dan
norak sehingga ketika hal tersebut ditujukan kepadaemeasg Etnis
Komering maka seseorang tersebut akan merasa safaasenang.

Perlu diketahui juga bahwa selain adanya sterdetifis Jawa yang
berkembang pada Etnis Komering, dalam masyarakats Elawa juga
terbentuk berbagai stereotip Etnis Komering. Diemntastereotip Etnis
Komering yang berkembang diantaranya yaitu memandznis Komering
sebagai seseorang yang mempunyai tabiat yang kési, dan tidak

mempunyai sopan santun terhadap orang lain. Silajnga, jika pada Etnis
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Komering terdapat suatu panggilan “Jawo” kepadaasepyang beretnis Jawa
maka pada Etnis Jawa biasanya memanggil Etnis Koghélengan sebutan
“Bilung”. Panggilan Etnis Jawa kepada Etnis Komgritengan kata “Bilung”
sangat sulit dicari arti kata yang sebenarnya, ak#api penggunaan kata
“Bilung” ini biasanya ditujukan kepada seorang ydmggstatus etnis pribumi
pada suatu wilayah tertentu dengan kesan negaltfkate Panggilan “Bilung”
ini sangat populer di kalangan Etnis Jawa, khusudtipis Jawa yang ada di
daerah Martapura Sumatera Selatan. Terlepas spergang terbentuk
diantara etnis pribumi maupun etnis pendatang lyaikg bersifat negatif
maupun positif, stereotip akan selalu hadir dabetetuk diantara masyarakat
yang multi etnis seperti Indonesia.

Isi stereotip Etnis Jawa atau Etnis Komering sepgang telah
disebutkan di atas, bukan merupakan suatu yang tietek bisa berubah pada
diri seorang Etnis Komering ataupun Etnis Jawa, ainkhn senantiasa
bersifat dinamis dalam arti dapat berubah sewaltkiwwv Adanya
kedinamisan pada isi stereotip yang ada di dalainse$eorang didorong oleh
adanya pengetahuan-pengetahuan baru yang didapatdatui interaksi dan
kepribadian seseorang yang senantiasa juga berddegiribadian di sini
diartikan sebagai pengalaman-pengalaman yang didapseorang dari
lingkungan keluarga, sosial dan masyarakat sehinggmbentuk sikap,
perilaku dan pandangan seseorang. Sikap dan paardamgnusia yang terus
berubah seiring dengan interaksi dan pengalamang ydmalaminya,
menjadikan isi stereotip yang sudah ada sebelurdapat dipertimbangkan
kembali dengan adanya data-data baru. Kedinamsastdreotip ini tidak
berarti selalu berubah dari negatif ke positif, airdtan dapat saja yang
bersifat sebaliknya.

Tentunya, perubahan isi stereotip yang terjadi psdorang diikuti
dengan intensitas interaksi sehingga menghasilkda-adhta yang bertolak
belakang dengan data yang ada sebelumnya. Sepatthcstereotip Etnis
Jawa yang penakut pada Etnis Komering, jika seoEtng Komering pada
suatu saat berjumpa dengan seorang yang beretmia yang sangat

pemberani dan tidak takut dengan siapapun makarsgdEtnis Komering
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tersebut akan memikirkan kembali dan merumuskan bémmengenai
stereotip yang sudah terbangun sebelumnya mengémaiJawa. Akan tetapi
perubahan isi stereotip ini kurang memberikan dgaorakan suatu perubahan
jika seseorang hanya mengalami satu atau dua kagysvalaupun perubahan
tersebut masih mungkin terjadi.

Akan tetapi yang menjadi perhatian menarik adalagabmana data
yang dihasilkan dalam interaksi dapat berubah-udzhsenantiasa berubah.
Penulis sependapat dengan apa yang dikatakan @ake&oleganya yang
mengatakan bahwa kategorisasi sendiri bersifaasesuang dinamis, dimana
suatu proses ditentukan oleh konteks, yang ditamtuloleh tingkat
perbandingan hubungan di dalam suatu konteks ydag@akes, Haslam &
Reynolds, 1999: 58). Pengalaman dan pengetahuandydapatkan seseorang
dari interaksi maupun suatu observasi menjadi sdata yang dimilikinya,
sehingga ketika interaksi terkait stereotip bertaimimaka data pengetahuan
mengenai stereotip juga akan bertambah sehinggaungkimkan adanya
perubahan cara pandang dari seseorang.

Banyaknya orang-orang yang masih memahami sterelgipya
sebatas pandangan yang bersifat negatif, seringkatimbulkan konflik-
konflik antaretnis di berbagai daerah di Indone€ieh karenanya, stereotip
seakan dikukuhkan dengan menjadi stereotip padeydisendiri. Pemahaman
mengenai stereotip sebagai hasil dari suatu prosesjadikan stereotip
tersebut terlihat lebih ramah bukan suatu yang mekan dan mengancam
bagi satu sama lain, khususnya antaretnis. Khusysggnerasi muda yang
biasanya lebih mempertimbangkan ego terlebih daklaiipada menelaah
kembali setiap permasalahan yang terkait stereetips, perlu adanya
pemahaman baru mengenai stereotip antaretnis yabgntuk dilingkungan
masayarakat. Ketika stereotip terbentuk dari suebencian etnis dan
ditanggapi dengan suatu kebencian juga oleh edimsya maka hal tersebut
akan melahirkan kebencian yang tidak pernah menamtikik temu, dan
tanpa menghasilkan penyelesaian diantara kedumyetng saling bertikai.

Stereotipisasi Etnis Jawa yang terbentuk pada EKuosering,

ataupun sebaliknya, sudah seharusnya tidak seipanadhng sebagai suatu
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yang buruk dan dapat membahayakan proses intesakaietnis, melainkan
dapat dilihat dari sudut pandang yang berbeda diamstereotip dilihat
sebagai suatu proses kategorisasi. Ketika seoratgjab untuk melihat
stereotip dari sudut pandang yang berbeda, dalamihsereotip merupakan
suatu proses kategorisasi berbagai identitas swsiayarakat, maka konflik-
konflik antaretnis yang disebabkan oleh stereotipisedapat ditekan dan
membuka jalan dialog antaretnis dalam menyelesaskstu permasalahan,

serta menjadikan anggota masyarakat yang lebiratole
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KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kessmpulan

Pertama, penelitian ini secara garis besar ingin mengetaterta
mendeskripsikan mengenai kategorisasi dalam ppEebentukan stereotip pada
Etnis Komering atas Etnis Jawa di SMA N 1 Martap@tereotip sering disalah
artikan sebagai sebuah pandangan yang harus dihdatadihapus, akan tetapi
pada kenyataannya sangat sulit sekali untuk memnggkln dan menghidari
munculnya stereotip yang ada pada seseorang. fperswrupakan suatu
pandangan yang bersifat normal pada setiap markasiena setiap manusia tidak
dapat menghindari adanya interaksi dengan manaisiayla, sehingga siapa pun
dan dari etnis manapun mempunyai stereotip tereatia orang atau etnis lain.
Terkait dengan penelitian ini, stereotip tidak haypandang sebagai suatu hasil
yang sudah jadiiifstant), melainkan suatu proses pengkategorisasian sajuml
identitas di dalam diri individu yang melibatkamdaempertimbangkan konsep-
konsep maupun tema-tema yang nantinya dijadikaaradalam membentuk isi
stereotip.

Dari data-data yang diperoleh dari para informasrddpat beberapa
stereotip Etnis Jawa yang muncul pada Etnis Korgediantaranya yaitu Etnis
Jawanorak ataukatrok, penakut, dan pendiam. Stereotip yang terbentudizk
dapat dipisahkan dari kepribadian, latarbelakaag, idteraksi atau pengetahuan
yang dimiliki seseorang yang beretnis Komeringsémdiri. Tema-tema tersebut
yang kemudian menjadikan pandangan dari setiapnh@io sama atau bebeda
dari yang lainnya. Secara umum, dari semua Informesmpunyai banyak
kesamaan baik dari segi pengalaman interaksi medsksgan Etnis Jawa,
pandangan adanya perbedaan Etnis Komering dan Edmnia, sampai stereotip
yang dihasilkan. Akan tetapi terdapat juga perbegsabedaan dalam

memandang Etnis Jawa, di mana hal ini sangat larkarat dengan aspek
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kepribadian, di mana dalam aspek kepribadian innyaegkut permasalahan
latarbelakang atau pengalaman-pengalaman yang lpedisdami oleh para
Informan.

Berdasarkan stereotip-stereotip Etnis Jawa yahgméuk dan hasil analisis
pada Bab 4, pola stereotyang ada secara umum dapat di uraikan sebagai
berikut: (1) Stereotip Etnis Jawa yakagirok dannorak berkaitan dengan Etnis
Komering yang memfokuskan pada tampilan Etnis Jsgerti pakaian, paras
wajah, warna kulit, dan pergaulan; dan (2) Stepelatnis Jawa yang penakut atau
pendiam ketika Etnis Komering melihat Etnis Jawa d&ap terhadap Etnis
Komering, sifat, gaya berbicara, dan gaya berj&las Jawa.

Kedua, dari semua tema-tema yang ada pada Konsep KotifipB&ia
seperti perbedaan, merendahkan, bercanda, penamnfakéhormatan, dan
keuntungan; dan Normatif Fit seperti kepribadiantenaksi, dan konteks
lingkungan sosial yang didapatkan dari semua Indorndapat di kelompokkan

atau dipetakan menjadi tiga label besar yaitu sikdentitas, dan informasi

Dalam label sikkap, terlihat bagaimana stereotip yang dihasilkan opsra
informan, dengan mempertimbangkan tema perbedaarenaiahkan, bercanda,
pemanfaatan, kehormatan, dan keuntungan. Darilpfanan ini, stereotip Etnis
Jawa yang dihasilkan hampir semua sama, yaitu mdsngn Etnis Jawa
merupakan seseorang yakgtrok atau norak, penakut, dan pendiam. Dalam
menentukan sikapnya ini, semua Informan mempunyaibg@aan dalam
memandang Etnis Jawa. Ketika Etnis Jawa dilihat &tis Komering sebagai
seorang yang tidak banyak bicara, tidak membd#tasada yang menyakitinya,
dan selalu menghindar maka Etnis Jawa stereoti{arok, norak, dan penakut,
akan tetapi ada juga yang hanya menstereotipkais HBawa sebagai seorang
yang pendiam.

Sedangkan labetlentitas merupakan kumpulan dari konsep Normatif Fit
yang mempunyai tema-tema seperti kepribadian,aksgrdan lingkungan sosial.
Pada label identitas inilah yang seringkali terdgperbedaan pandangan pada

setiap Informan, yang mana di dalam label identitas terdapat tema
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latarbelakang kepribadian Informan yang berbedab&&cara umum, terdapat
banyak kesamaan dari semua Informan yaitu merekapuon@yai sifat berani, cara
berbicara yang lantang, dilahirkan dan dibesarkdimgkungan Etnis Komering,

dan mempunyai pengalaman berinteraksi dengan Bawsa secara langsung.
Seringnya interaksi dari para informan dengan Efawa secara langsung di
sekolah maupun di lingkungan rumah menjadikan Bedebut sebagai bahan
utama dalam mempertimbangkan pembentukan sterd®gipgalaman interaksi
tersebut kemudian menjadi suatu pengetahuan pé&emian dalam membuat
keputusan bagaimana memandang Etnis Jawa. Paranérfoyang sejak SMP
telah berinteraksi dengan Etnis Jawa, menjadikarekaeseorang yang banyak
mempunyai pengetahuan yang di dapat secara langsunigasil interaksi sehari-
hari.

Adanya perbedaan pengalaman interaksi dan lat&eoeda individu
menjadikan dari semua Informan tidak semua samandahemandang Etnis
Jawa. Seorang yang mengetahui Etnis Jawa secaraataen tidak bisa
dipastikan orang tersebut akan membentuk stergatig positif terhadap Etnis
Jawa, akan tetapi mempunyai kemungkinan untuk metukestereotip yang
bersifat negatif. Begitu juga dengan seseorang yaegpunyai pengalaman
interaksi negatif dengan Etnis Jawa tidak bisa slikan orang tersebut akan
membentuk stereotip yang negatif, bahkan dapat reetuk stereotip yang
positif. Tema yang sangat menentukan pembentulaaatip Etnis Jawa adalah
kepribadian dari Etnis Komering, di mana tema Kegatian di sini diartikan
sebagai latarbelakang pengalaman seorang indiSdcara khusus, pengalaman
yang dimaksud adalah terdapatnya pengalaman negatd dimiliki seorang
yang beretnis Komering dengan saudara Etnis Komdegmnya, serta hal ini
juga yang menentukan seseorang yang beretnis Kognéangga atau tidak
menjadi Etnis Komering. Sehingga dapat disimpulkmhwa seorang yang
mempunyai pengalaman negatif dengan etnisnya setapat menjadi seorang

yang lebih toleran dalam memandang Etnis lain.
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Kemudian labelinformasi yang terkait informasi stereotip dari pihak
eksternal seperti teman, keluarga, dan media masgerti yang telah disebutkan
sebelumnya bahwa informasi yang bersifat eksteteadebut jarang yang
menjadikan bahan pertimbangan dalam memandang raegegyang beretnis
Jawa. Hal ini dikarenakan para informan merasa @ergrinteraksi langsung
maupun pengalaman yang telah mereka dapat sebeudamnyinteraksi dengan
Etnis Jawa merupakan pengetahuan yang dianggapgpabenar dan tepat.
Walaupun ada informasi stereotip yang mereka dapadlari pihak luar seperti
teman, mereka akan memeriksa kembali kebenaranmyalunobservasi atau
berinteraksi dengan Etnis Jawa langsung.

Walaupun dikatakan bahwa informasi yang bersifasterkal tidak
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam membesténeotip, akan tetapi
media massa khususnya Televisi yang juga berperamyebarkan informasi
stereotip mempunyai peran yang signifikan dalam b@eru dalam proses
pembentukan stereotip Etnis Jawa pada beberapas kasy ditemukan pada
salah satu informan. Informasi stereotip Etnis Jgarag didapatkan dari Televisi
menjadi referensi ketika memanggil seorang peremgaag beretnis Jawa. lyem
dan ljah menjadi panggilan yang sering dilontarkepada perempuan Etnis Jawa
dalam keseharian, di mana seseorang yang bernaema dan ljah tersebut
terkesan sebagai seorang y&atyok dannorak.

Ketiga, dalam penelitian ini terdapat tiga tema besagyaenjadi bahan
pertimbangan dalam membantu individu membentulestgr Etnis Jawa. Tiga
tema besar tersebut adalah Interaksi, PerbedaanKelaribadian Ketiga tema

tersebut seperti yang dijelakan di bawah ini:
1) Interaks
Interaksi merupakan tidak hanya dipandang sebagaius bentuk
komunikasi antaretnis, dalam hal ini Etnis Komertlagn Etnis Jawa, melainkan
juga suatu data pengetahuan yang dimiliki olerapgbielaku interaksi. Terkait
dengan penelitian ini, para Informan yang menjaginglan ini merupakan

orang-orang yang telah berinteraksi dengan Etnva 3&jak bersekolah di SMP,
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walaupun dengan intensitas yang berbeda-beda. fdtapi pengalaman yang
didapatkan dari hasil interaksi dengan Etnis Jawaianggap suatu data yang
benar-benar mewakili mengenai pandangan mereka.

Kuatnya pengaruh data yang diperoleh dari interakisimenjadikan
tema-tema lainnya seperti motif dan tujuan kuraegith dijadikan sebagai
bahan pertimbangan dan disatukan dalam tema b#seaksi. Akan tetapi tema
motif dan tujuan dapat dijadikan sebagai bahan yp&ndari data yang sudah
didapatkan dalam proses interaksi. Seperti temaf Mabhg mempunyai aspek
pemanfaatan, kehormatan, dan keuntungan semuatakulkdin setelah para
informan mempunyai data mengenai Etnis Jawa daii imeraksi dan biasanya
dilakukan melalui suatu interaksi juga sehinggaadersebut dapat disatukan
dengan tema interaksi, begitupun dengan tema Tujaag mempunyai aspek
merendahkan dan bercanda. Karena menurut penefite motif dan tujuan
tidak bisa dilakukan sebelum seorang individu meabedengan pasti
bagaimana karakteristik seseorang, dalam hal msBawa.

Tema interaksi yang merupakan pertimbangan utamamdgroses
pembentukan stereotip, karena dengan berhubungzaras@ersonal dengan
Etnis Jawa baik lewat percakapan maupun suatu lgalouryang khusus,
individu menjadi mengenal lebih terperinci bagaimasosok etnis Jawa
tersebut. Kemudian, individu dapat menolak atau eriera pendapat atupun
informasi dari orang lain mengenai Etnis Jawa dengjaesuaikan data yang
telah mereka miliki sendiri.

Dari para Informan penelitian ini, peneliti melihabagaimana
pengetahuan dari interaksi menjadi salah satu bpagimbangan yang utama
dalam membentuk stereotip Etnis Jawa. Seseorang yangatakan bahwa
Etnis Jawa penakut atau tidak mempunyai keberae@mgan Etnis Komering
sehingga jika meminjam sesuatu pasti akan dibé&gbdbkan karena dalam
kesehariannya ia melihat Etnis Jawa tidak beraniawsn jika ada Etnis
Komering yang mengganggu atau menghinanya, walalggseorang yang

beretnis Jawa tersebut berada di lingkungan yarsaynakatnya beretnis Jawa.
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Oleh karenanya, data atau pengetahuan hasil istarenjadi salah satu bahan

utama dalam pertimbangan menentukan stereotip etnis

2) Perbedaan

Satu lagi tema yang menurut peneliti sangat memgeadimbangan dalam
pembentukan stereotip Etnis Jawa adalah tema peabedsebenarnya tema
perbedaan ini merupakan suatu yang dapat dikata&bagai kebutuhan dari
individu sebagai pembeda dengan individu yang |&aseorang seringkali
sengaja mencari perbedaan bahkan ketika tidak adaeybedaan, hal ini
dikarenakan kebutuhan akan berbeda menjadikan rspdedih dikenal dan
teridentifikasi dengan mudah oleh orang lain. Seb®ya tema perbedaan dapat
masuk dalam tema interaksi karena dari hasil ikggm@apat juga mendapat data
perbedaan, akan tetapi terkait kasus stereotis Etmmering dan Etnis Jawa hal
ini menjadi berbeda dan harus dipisahkan dari tetesaksi.

Data mengenai perbedaan ternyata tidak harus meldhanya interaksi
secara langsung, melainkan dapat juga dari haailuspengamatan individu
terhadap objek yang mereka inginkan. Etnis Kometidgk harus berbicara
langsung kepada seseorang Etnis Jawa dalam menemeKkzedaan-perbedaan
diantara kedua Etnis, karena memang karakteristi@uf etnis ini sangat
berbeda seperti paras wajah, warna kulit, caraaleerj bentuk mata, dan
penampilan sehari-hari. Sebagaimana data yangatidapbahwa seorang Etnis
Komering dapat mengidentifikasi seseorang berdiawga atau bukan dari jarak
yang cukup jauh dengan melihat cara berjalan sasgadtersebut. Walaupun
tidak bisa dipastikan ketepatan tebakan dari saegaiersebut, akan tetapi hal
ini menunjukkan bahwa kebutuhan untuk mengenal guadn seseorang
dianggap suatu yang penting. Pembelajaran mengadanya perbedaan
diantara Etnis Jawa dan Komering ternyata sudahyadg mempelajari sejak
SMP.

Ketika data-data mengenai perbedaan sudah sarigat gatara Etnis

Komering dan Etnis Jawa, maka hal tersebut mempamdalam memberikan
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referensi akan suatu bentuk stereotip. Perbedaas wtak hanya dipandang
sebagai suatu hal yang berbeda pada apa yangkiliseseorang, melainkan
lebih pada adanya perbedaan identitas yang sandgmaittuklkan dalam
memandang orang lain. Ketika Etnis Jawa dipandamigenla seperti berbicara
dengan intonasi yang lambat dan lembut maka Etomé€ing akan menjadikan
hal tersebut sebagai bahan untuk menstereotipkais Eawa sebagai seorang
yang lemah dan penakut. Ketika Etnis Jawa dipandbarpeda dalam
berpenampilan maka hal tersebut sebagai bahan yhggnakan dalam
mengatakan Etnis Jawkatrok dannorak. Dari berbagai data perbedaan yang
dimiliki, seorang dengan mudah untuk menjadikara datsebut sebagai bahan

pertimbangan dalam membentuk stereotip Etnis Jawa.

3) Kepribadian

Kemudian, tema yang terakhir dari tema utama datembantu proses
pembentukan stereotip adalah tema kepribadian.ilkapan merupakan suatu
yang dimiliki oleh seseorang yang terkait erat @dengifat, karakter, keluarga,
pengalaman positif dan negatif, teman dan lingkonggkitar. Seseorang yang
mempunyai kepribadian yang kuat dalam arti mempupgragalaman tersendiri
mengenai sesuatu hal, sangat sulit sekali merulpahyang telah menjadi
pandangannya ketika menerima suatu informasi bBegitupun juga dari
kepribadian yang seseorang miliki akan dengan mudalam membuat
keputusan untuk menentukan suatu pandangan maikaym s

Kepribadian seseorang sangat dipengaruhi oleh uimggn di mana
seseorang tersebut tinggal. Seperti para infornaaig yemuanya dilahirkan dan
dibesarkan dalam lingkungan Etnis Komering, kebkaga dari mereka
mempunyai cara berbicara yang keras, berani, tielditup, dan berbicara apa
adanya lflak-blakan) walaupun tidak semua dari mereka memiliki ceatau
sejarah keluarga yang sama juga. Bagaimana seomnangandang orang lain

tidak bisa dilepaskan dari sesuatu yang pernahkaelami terkait hal tersebut.
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Walaupun lingkungan mempunyai pengaruh kepada skeypubadian
seseorang, akan tetapi pengalaman yang dialamors@sebelum tentu sama
dengan orang lainnya, sehingga lingkungan tidaks@henentukan kepribadian
seseorang dalam memandang sesuatu hal. Bahkaa Ketkorang mempunyai
pengalaman negatif yang sama terhadap Etnis Jaar@gkenbelum tentu sama
dalam memandang Etnis Jawa. Dari data yang didapatklam penelitian ini
menunjukkan bahwa seseorang Etnis Komering yangpueyai saudara Etnis
Jawa dan mempunyai pengalaman yang negatif terhsaiagaranya tersebut
tidak menjamin seseorang akan selalu memuncullaedatip negatif terhadap
Etnis Jawa, begitupun sebaliknya. Sesuatu yangasamgnentukan dalam
membentuk stereotip Etnis Jawa pada Etnis Komerattalah adanya
pengalaman negatif yang pernah dialami oleh Etnesné&ting dari Etnis
Komering juga. Secara sederhana, ketika seorang Kimmering mendapat
perlakuan yang tidak menyenangkan dari seorang Kimmering lainnya, maka
orang tersebut cenderung mempunyai pandangan tgpesamg lebih positif
terhadap etnis lain, khususnya dalam hal ini Elaisa.

Seperti dalam penelitian ini terungkap bahwa sepramis Komering
yang pernah mengalami tindakan kekerasan dari saugang juga beretnis
Komering, mempunyai pandangan bahwa dirinya tidekjadi bangga karena
beretnis Komering dan justru mempunyai sifat irp&éa Etnis Jawa yang
mempunyai sifat kekeluargaan yang sangat baik deasad sangat nyaman.
Disamping itu, dirinya mempunyai pandangan bahwésBElawa bukan seorang
yang tidak berani dengan Etnis Komering sepertgydikatakan banyak orang,
melainkan menganggap hal tersebut sebagai suadp siengalah dari Etnis
Jawa. Dari uraian di atas dapat dilihat bagaimamaat kepribadian menjadi
bahan pertimbangan utama dalam membantu dalam sprpembentukan
stereotip dalam diri seorang individu. Oleh kargmaradanya perbedaan dalam
menstereotipkan Etnis Jawa ditentukan dari cesggarah keluarga, sifat dan

karakter yang ada di dalam diri seorang Etnis Kamger
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Dari ketiga tema utama di atas, terlihat bahwa ggopembentukan

stereotip Etnis Jawayang ada pada seseorang yang beretnis Komering

mempertimbangkan berbagai data atau pengetahugndyaeroleh dari interaksi
personal dengan Etnsi Jawa. Kemudian, dari datagatg diperoleh tersebut di
dapatkan berbagai perbedaan-perbedaan antaraKetmsring dan Etnis Jawa,
serta dapat juga data mengenai perbedaan dipedatelinasil observasi pribadi
seseorang. Selain data dari hasil interaksi dabegaan antaretnis, seseorang
beretnis Komering juga mempertimbangkan mengeriai, morma, dan sikap
yang berasal dari latarbelakang keluarga, lingkandan pengalaman pribadi
sesama Etnis Komering. Kesemuanya ini merupakariu shantuk proses
kategorisasi informasi dalam pembentukan sterebtigs Jawa. Akan tetapi,
proses ini tidak selalu menekankan pada urutan teegerti yang telah
disebutkan di atas. Proses kategorisasi Informasidapat saja dimulai dari
mengenal adanya perbedaan kemudian interaksi daaekhite adanya
pertimbangan kepribadian, atau mempertimbangkaadith yang telah menjadi
kepribadian kemudian interaksi dan terakhir data-qeerbedaan. Intinya, pada
proses ini tidak adanya urutan tertentu yang mémadseseorang membentuk
stereotip Etnis Jawa, karena data-data terseblefmdang dan terus berubah
seiring pengalaman dan interaksi seseorang.

Kempat, di daerah Martapura khususnya di SMA N 1 Martapsesing
terdapat siswa-siswi Etnis Komering yang memangg#eorang beretnis Jawa
dengan sebutan “Jawo”. Panggilan “Jawo” dengan guemakan logat Bahasa
Komering biasanya digunakan kepada Etnis Jawa dehgaan merendahkan
atau bermotif meminta adanya pengakuan penghorngaiarEtnis Jawa kepada
Etnis Komering. Kata “Jawo” sudah mengalami peralpaimakna, dari yang
semula hanya berarti Jawa sekarang juga dapat danakbagai sebutan yang
merendahkan kepada seseorang beretnis Jawa. Bedrkadang dengan teman
dekatpun terbiasa memanggil dengan sebutan “Jakari tetapi mungkin tidak
merendahkan maknanya melainkan hanya sapaan. Diganitp, panggilan

“Jawo” ternyata tidak hanya ditujukan pada Etnisalaaja melainkan juga dapat
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ditujukan kepada seseorang yang beretnis KomeriRgnggilan dengan
menggunakan kata “Jawo” kepada Etnis Komering ukiay kepada seseorang
yang berpenampilanorak atau dianggajatrok yang berarti disamakan dengan
penampilan Etnis Jawa. Ketika panggilan “Jawo ditijukan kepada seseorang
beretnis Komering, biasanya orang tersebut akanasaetidak nyaman dan
terhina. Terkait dengan bahasa, dalam aktivitaarsélari biasanya juga Etnis
Komering sering menggunakan Bahasa Jawa kepadaa&dais Komering atau
dengan Etnis Jawa. Penggunaan Bahasa Jawa injuaartbercanda dengan

teman-teman atau dengan orang lain.

6.2. Saran Pendlitian
6.2.1. Saran Akademis

Secara akademis, penelitian ini berusaha mendodateggn memberikan
sumbangsih pemikiran, gagasan ilmiah dan mempengageghaman suatu ilmu
pengetahuan dari penelitian sebelumnya khususniaittpermasalahan stereotip
antaretnis. Munculnya stereotip antaretnis tidagatlalipisahkan dari interaksi
yang terjalin diantar dua orang atau kelompok ewyasg berbeda budaya,
khususnya Etnis Jawa sebagai etnis yang paling akafertransmigrasi ke
sejumlah daerah di berbagai pulau-pulau di IndeneSiehingga penelitian
mengenai stereotip Etnis Jawa dan Etnis Pribumgatamenarik dan dapat
diperkaya lagi karena melihat masih kurangnya |g@repenelitian stereotip
etnis khususnya yang membahas stereotip etnigrpriéitas etnis pendatang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatifgyenenekankan suatu
pendekatan personal, observasi dan wawancara yaegdalam guna
mendapatkan data-data yang terkait proses pemlantstereotip, di mana
penelitian sejenis ini masih jarang terutama kajre@ngenai proses pembentukan
stereotip dalam diri individu. Oleh karena itu, ph menyarankan supaya
dikembangkan jurnal-jurnal penelitian, artikel daahan diskusi yang membahas

stereotip dengan berkonsentrasi pada proses s$perezthis. Sehingga
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memunculkan pemahaman mengenai stereotip secasa kluasusnya terkait
dengan kajian ilmu komunikasi antarbudaya.

Pendekatan dalam penelitian ini yang menyandarkda puatu studi kasus
di SMA N 1 Martapura mempunyai kelemahan, di maeaejtian ini dirasa
kurang menyentuh masyarakat secara langsung Kketd&ait dengan
permasalahan stereotip etnis, sehingga penulis an@myan dilakukannya
penelitian lebih lanjut dengan menggunakan pendekatnografi yang dapat
secara lebih mendalam mempelajari pola dan hubukgarunikasi antara etnis
pribumi dan etnis pendatang. Selain itu juga, peaelini hanya memfokuskan
proses pembentukan stereotip pada etnis priburandalal ini Etnis Komering,
sehingga disarankan untuk penelitian lebih lanjiakdkan juga penelitian
mengenai proses pembentukan stereotip pada etndataeg, khususnya Etnis

Jawa.

6.2.2. Saran Praktis

Stereotip yang masih dipahami secara negatif obifakyakan masyarakat
sehingga sering menjadi pemicu konflik-konflik aetais dan seperti bom waktu
yang setiap saat dapat mencuat sewaktu-waktu, nmegnpleamasalahan stereotip
sudah seharusnya menjadi perhatian serius bagipsetasyarakat, khususnya
tokoh masyarakat di daerah-daerah yang mempuny&ngo konflik sosial.
Tokoh masyarakat atau pemuka adat mempunyai perag sangat penting,
disamping seorang yang sangat dinormati dan dis@dgim masyarakat etnisnya,
tokoh masyarakat atau pemuka adat merupakan segrang mempunyai
pengaruh yang sangat besar dalam memberikan péagag@endapat, dan saran
ketika terjadi suatu permasalahan di lingkunganisey@a. Sehingga dalam
memberikan pemahaman mengenai stereotip secara alaenddari tokoh
masyarakat diharapkan dapat terciptanya kondisp yaak dan harmonis di
tengah-tengah masyarakat yang multi etnis.

Dalam penelitian ini juga diketahui bahwa stereatiparetnis sudah mulai

berkembang dan terbentuk sejak di bangku sekol&bl&e Menengah Pertama
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(SMP) dan kemudian berlanjut di Sekolah MenengalasA{SMA), oleh

karenanya penulis menyarankan pada guru-guru, &eyeklolah dan orang-orang
yang sering berinteraksi dengan siswa-siswi di leékanemberikan suatu
pemahaman mengenai stereotip dan perbedaan-penbédaesyarakat sebagai
sesuatu yang bersifat normal ketika berada di $elmegara yang multi etnis
seperti di Indonesia. Serta dengan adanya pemaharaagenai perbedaan dan
stereotip secara mendalam diharapkan siswa-siswjagliegenerasi yang toleran
akan adanya suatu perbedaan antaretnis dan merjadakan-tindakan yang

dapat merusak hubungan harmonis dalam interaksiednis sehari-hari.

6.2.3. Saran Sosial

Dalam interaksi sehari-hari dalam masyarakat mattis seperti di
Indonesia, terbentuknya stereotip ditengah-tengalsyarakat merupakan hal
yang sangat normal dalam suatu komunikasi antaayaugtang terbangun. Akan
tetapi, yang sering menjadi masalah di masyaraftalah ketika stereotip dan
perbedaan antaretnis dianggap sesuatu yang beebatay selalu dipandang
sebagai sesuatu hal yang negatif. Hal ini justdektii memberikan solusi
penyelesaian atas suatu permasalahan yang teglingga peran aktif seluruh
anggota masyarakat sebagai pelaku sosial dalam aemastereotip sebagai
suatu proses kategorisasi berbagai identitas, biéaih yangnstant, menjadikan
seseorang senantiasa melihat suatu permasalahaotigptedari sudut pandang
yang berbeda.

Sebagai bangsa yang pluralis, setiap elemen m&syasadah seharusnya
menjaga keberagaman etnis dengan cara pemahamgemaeperbedaan budaya
merupakan suatu kekayaan bangsa yang harus disi&egia bijak dengan selalu
menanamkan sikap toleran atas suatu perbedaammiagtnis. Sehingga terjalin
suatu hubungan antaretnis yang mengedepankan snasyawarah secara

kekeluargaan dalam penyelesaian permasalahan-pdamas antaretnis.

Universitas Indonesia
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PANDUAN WAWANCARA

(Pertanyaan-pertanyaan dibawah ini hanya merupakan alat pembantu, yang dapat
berubah sewaktu-waktu dan disesuaikan dengan situasi dan kondisi tertentu, bagi
peneliti dalam mel akukan wawancara kepada sisva/i SMAN 1 Martapura yang
beretnis Komering).

Perkenalan/teeup | Saya dari mahasiswa pascasarjana ilmu komunikas
Universitas Indonesia sedang melakukan penelitian tentang
stereotipisasi identitas etnis Jawa di SMA Negeri 1 Martapura.
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui dan medeskripsikan
secara kontekstual proses kategorisas informasi dalam
pembentukan stereotip identitas etnis Jawa pada perserta didik

etnis Komering.

Grand wisata 1. Bagaimana Lingkungan tempat tinggal kamu (apakah
daerah tempat tinggal kamu merupakan suatu
masyarakat yang majemuk, dalam arti mempunyai
banyak etnis, atau bukan?

Tur Mini 2. Apa yang kamu ketahui tentang etnis kamu (etnis
Komering)?

3. Apayang kamu ketahui mengenai etnis Jawa?

4. Bagaimana kamu memandang etnis kamu (etnis
Komering) dengan etnis-etnis lainnya, Kkhususnya
dengan etnis Jawa?

Informasi 5. Apakah kamu mempunyai pengalaman yang menarik
sehubungan dengan orang Jawa, bak itu di kelas,
sekolah, keluarga, maupun lingkungan daerah tempat
tinggal kamu?

6. Bagaimana hubungan pertemanan kamu dengan
teman-teman yang beretnis selain suku kamu,
khususnya Jawa di rumah, kelas atau sekolah?

7. Bagaimana pandangan orang-orang terdekat kamu,

seperti keluarga sendiri, kerabat, atau teman mengenai

orang Jawa?




Kategorisasi

8. Apakah kamu memandang terdapat perbedaan antara
Etnis Jawa dan Etnis Komering? (apa sga dan
bagai mana menyikapinya?)

9. Apakah kamu merasa bangga menjadi Etnis
Komering? Bagaimana bisa menjadi bangga?/Kenapa
tidak merasa bangga?

10. Bagaimana Etnis Komering menyikapi karakteristik
Etnis Jawa?

11. Bagaimana pandangan kamu sendiri terhadap orang
yang beretnis atau bersuku Jawa?




TRANSKRIP WAWANCARA

Informan 1

Kelas ' X

Hari/tanggal : Senin, 02 April 2012

Tempat Wawancara : Taman Depan Kelas X D SMAN 1 Mdapura
Durasi Waktu : 18 menit, mulai pukul 09.40 — 0%8 WIB

P: Pewawancara
I: Informan
WAWANCARA PERTAMA

TRANSKRIP

P:

ok ini banyak wong nya, tapi aku mohon aku nak anipéndapatnyo kau dulu,kagek
kaalau misalnyo perlu samo kawan-kawan ni, tapilkusekarang ni minta pendapatnnyo

kau dulu. Jadi cak ini, aku ni kan lagi sekolahWj aku ngambek S2, jadi ini ag

penelitian tentang Komunikasi antarbudaya, jadi makta tanggapan kau, ungkapan kau,

apo yang nak kau omongkan ungkapkan tentang sikkhasusnyo tentang suku Jawo

cak itu. Tanyo dulu samo kau, apo yang kau ketsmiang Komering ni, suku Komerir
ini?

I: yo banyak

P: cak mano, banyak apo, suku Komering tu cak nsamsuku Komering itu?
I: Komering itu kak, agak keras Komering ini

P: agak keras, apo memang keras?

I: keras, memang keras

P: memang keras, kerasnyo nyo tu dalam hal apo tu?

I: yo keras dalam hal, banyak lah

P: apo dalam hal ngomong, dalam hal berkelahi?

I: yo dalam hal ngomong, dalam hal lago yo mace-macem lah kak

P: belago keras? Kerasnyo dimano belagonyo tu?

I: yo ngelawan nian maksudnyo tu

P: oh, berani?

I: iyo, berani, mentalnyo berani

P: oh mentalnyo berani, kalau sejarah Komeringltukau?

I: sejarah Komering {terdiam sebentar}, dikit-diki t tau

P: cak mano, cak mano yang kau ketahui cak marfo sih

I: dulu tu ado bujang, yo bujang, bujang tanggungah Tapok namonyo
P: apo? Tapo?

K

Tapok, iyo, memang bani kak Tapok itu dari keck sampai besak memang bani niar
dio tu di didik wong tuo nyo, nakal wongnnyao

: Tapok ni wong mano?

yo asli Tanjungmalo nian, pribumi di sano dio

:iyo

nemu batu, batu cak Kristal itu, entah batu mak mano itu

. iyo, udah tu?

yo mungkin dio ngeraso kebal kak yo

: jadi batu tu biso buat kebal?

iyo batu tu

: udah tu?

ool v] Eclis vl Enlie vl il v il o)

yo ngeraso hebat lah dio tu, ngeraso hebat, ketnu musuh segalo mush kalah gal
samo dio, jadi diomongin mak ini ni wong Komering m “kamu wong Komering”

&)

ujinyo “jangan galak takut samo wong dusun-dusun l&n cak Jawo, Kisam jangan




takut” ujinyo “Komering ni nomer satu” ujinyo “nge topnyo”

: oh, itu yang ngomong Tapok itu?

Tapok itu, Tapok Ginandar namonyo

: Tapok Ginandar?

iyo

o|To|T T

. sekarang rumahnyo dimano? Turun-turunannyaallpturunan yang aslinyo, yang as

yang ini?
nah kurang tau tu kak, cuman tau itu bae

- o~

. kuburannyo dimano?

masih hidup wongnyo sampai sekarang{teman-temannya Informan semua terta
kemungkinan tidak percaya dengan cerita Informaau gierkataan Informan yar
terkesan lucu}, masih hidup, memang nian masih hidup {Informan berusahd
menekankan bahwa pernyataannya memang benar}

wa
g

-~ 0O

: di mano?
: ado di Tanjungmalo, masih hidup memang, dio tuasli sejarah suku Komering nian

tau nian kampun dio

: oh, dio tu sudah tuo?

iyo

: sekarang masih ado?

lah, lah agak tuo lah, kalau nak di wawancara it masih masuk kak

- UlT ul—T U

: masih nyambung lah ya [tertawa]

iyo masih nyambung mak itu, ibarat sinyal {signal} tu kuat dak pernah lemah..
[tertawa]

. iklan ini [tertawa], yo maksud aku dio tu kanngdKomering asli situ?

iyo

R R

jadi menurut kau dio itu yang, maksudnyo tu kang ngomongkan wong Komering

harus berani?
iyo, yo memang tanyo pulo samo wong tuo kan, ¥io” ujinyo “memang berani wong
Komering ini, lain dari suku-suku lain” katonyo

- T

:oh

“Wong Komering ni berani, dak pantang menyerah” mak itu katonyo, misalnyo lago
sikok lago galo, kompak wongnyo

: punyo ini dak, punyo pengalaman menarik dengamgwawo?

yo, punyo sih

: cak mano tu?

pengalaman menariknyo, yo dari bahasanyo tu

: yo dari bahasanyo

dari bahasanyo, dari caronyo sopan wong tu, la

: lainnyo?

ha?

: lainnyo cak mano?

yo lain dari Komering, ramah

- ol|~ u|~ u|~T O~ ul—T

: wongnyo ramah cak itu?

. tapi Jawo ni selalu keno ampuk mak itu kak, taukeno ampuk?

P

tau, tau, paham maksud aku untuk lebih jelagpyt tu cak mano?

I: selalu di ejek wong mak ituna

P:

selalu di ejek?

I: iyo, terutama dari segi penampilannyo

P:

oh mak itu

I: tau dewek kalau wong Jawo tu [tertawa]

P:

cak mano?




sepatu, sepatu putih tu, celano pensil gebor tubaju kotak-kotak, rambut pirang
bantingan miring, apolah penilaian kakak? Bagus dakmak itu, Selalu wong Jawo

P: oh cak itu yo?

I: iyo

P: kau tau dimano tu waktu cak itu tu?

I: yo wong tu galak jingok kawan-kawan tu kapan netil kan wong Jawo kan, kalah
kak kami, yah.... Anting-anting, rambut pirang, baju kotak-kotak ni

P: kalah mode nyo?

I: iyo, cuman nyetil terlalu norak mak itu

P: oh norak maksudnyo?

I: yo maksud aku tu nyetil-nyetil cuman dak selajlan mak itu, berlebihan ibaratnyo

P: oh, yo, yo. Ini ado yang Jawo?

I: ado ini, asli Rokal ini

P: idak maksud aku, ini cuman.. cuman ini bae,gang

I: iyo, jangan saling singgung lah

P: iyo, ini cuman ungkapkan apo yang dio tau baejugjo maksud aku idak masalah ket|ka
kito, yo kito kan setiap kito kan punyo anggepéan knasing-masing kan, angepan kito|ke
Padang, suku Komering bahkan Komering samo Komepuogyo ini kan, punyc
pandangan-pandangan dewek kan, jadi itu sesuatgun@mal menurut aku, nah aku nak
nyari tau cak mano sih sebenernyo mak{jtewawancara mencoba untuk menjelaskan
kepada siswa-siswa suku Jawa yang ikut berkumpig@ndpat wawancara sehingga tidak
terjadi kesalahpahaman atau ketidaknyamanan demagamg sedang dibicarakaMah
kalau kau dewek, yang kato kau tadi wong Jawo yamgk lah biso dikatokan ya, e kalau
dikelas mak itu ado dak ejek-ejek’an samo Komesiaigno Jawo?

I: galak kak, sering terjadi kak, wong Jawo

P: ejek-ejek mano tu misalnyo?

I: yo aku bae sudah bedebat samo wong Jawo yo diks

P: debat apo?

I: yo depat antara suku tu, sikok Jawo menangkan dwo, aku menangkan aku dewek
kan, jadi bedak lah kamu duo ni

1 yo

=T

memang kak, “memang Jawo dimato wong memang redah” katonyo “cuman kau
taulah Presiden banyak wong Jawo” katonyo, “iyo” ujku “Presiden” ujiku, “kalau

di sini” ujiku “ado apo Bupati sini wong Jawo?”, “i yo, memang dak katik” ujinyo,
“wong Jawo ni” ujiku “liatlah banyak keno kiwakkan uwong” ujiku

P: kiwak itu keno budi ya?

I: iyo, “banyak dibudikan uwong” uji aku, “yo mema ng banyak keno budi” katonyo,
cuman tulah ujino *“wong Jawo ni sopan wongnyo” seda macem lah
diomongkennyo kak

P: oh, tapi biso dak kau ngenalin dari jarak beragter, oh itu wong Jawo, oh itu wo
Komering?
I: biso

P: biso, dari mano?
I: liat bae segi penampilannyo

P: penampilan, emang cak mano penampilannyo?
I: yo wong Jawo tu kan beda, terutama dari celanftertawa] kak ya, celano yang gebor

P:kau, kau dak aku wong apo?
I: wong apo? Wong Jawo?

P:idak, kau tau dak aku wong apo? Kalau kau nebalwmya apo aku?
I: wong Jawo

P:tau dari mano?




tau

P:

yo tau dari mano? {ada seorang teman Informan yi&g menjawab pertanyas
pewawancara “dari hatimu”}[tertawa] itu kau ucapksamo cewek bae. Idak maksudr
kau tau dari mano kalau aku wong Jawo?
dari, dari ngomong, dari caro

Yo

I:

P:aku ngomongnyo halus?

I: iyo, dari caro

P:lemak maksudnyo ngomongnyo?

I: iyo

P:aku harus teriak-teriak apftertawal

I: [tertawa] bidang uwong lah kak, panas-panas harmak ini

P:idak maksudnyo kau tau aku wong Jawo dari bahaso?

I: dari bahaso, dari caro

P:tapi dari wajah biso dak ngenalin aku wong Jawo?

I: iyo

P:wong Jawo cak mano sih wajah aku?

I: ha?

P:cak mano wajah?

I: kalem, kalem, kalem

P: kanji lembut ya.. [tertawa]

I: manis, manis seperti gula [tertawa]

P: idak maksudnyo, banyak yang ngomongkan kalaugwmering tu putih, wong Jawo
hitam cak itu, bener dak kato kau?

I: idak kak ah, ado wong Komering hitam, tapi jingok dari segi penampilan tulah kak

P: jadi kalau penampilak aku cak mano, penampilan aiu{pewawancara pada saat
mewawancarai Informan memakai kemeja batik warma-fitih dengan celana casual
jeans warna coklat dan sepatu hitam pantofel, muoragak terliat resmi}

I: ok

P:wong Jawo apo mak mano ni penampilan?

I:_yo kalau penampilan agak remang-remang lah wongngoknyo

P: [tertawa]

I: antara Jawo samo Komering kejingok’annyo

P: Eee kalau dari keluarga-keluarga kau, dari kelmaaaang, bibik, akas, embay apo c¢ak
mano, ado dak cerito-cerito pengalaman dio tenteorgy Jawo, dengan wong Jawo?

I: dak pernah

P: misal bibik nih cerito, aku ni, kalau wong Jawo niakmak ini na, pengalaman aku mak
ini na dulu, yo akas dak cerito-cerito akas?

I: dak, dak pernah

P: Ayah-Ibu kau?

I: ibu pulo yo, terutamanyo aku tu jarang di rumah kak

P:lah kau dimano?

I: yo maen terus biasonyo lah anak mudo kan

P: [tertawa]

I: pria punya selera

P: [tertawa] iklan lagi

I: [tertawa] yo setidaknyo ado yang lucu dikit, agik kocak sedikit suasana tu kak

P:iyo, yo paham, paham

I: jangan nak dibawa serius terus

P: iyo, yo bener, bener setuju aku. Jadi kalauldduargo-keluargo dak katik ya cerito-cerjto

ya?
idak amen samo wong Jawo




P: dak katek ini, keluargo yang keturunan Jawo, buigang nikah samo wong Jawo

maksudnyo?
dak katik kak, banyak Komering galo

P:

em, apo emang dak pingin dapet wong Jawo keluaogapy memang ngindari cak itu
entah, dak tau pulok aku kak

:oh, kalau menurut kau, kau pernah cewek’an dengengwawo dak?

idak pernah kak

:idak punyo cewek kau pasti [tertawa]

baru putus

:oh baru putus, wong mano? Komering bukan?

bukan, wong Kisam, Citra, Citra

:weis... dak usah diomongkan wo... [tertawa]

[tertawa]

:iyo, yo. Kalau msialnyo aponamonyo, kalau menuaut &ewek Jawo cak mano?

kalau menurut kau cewek Jawo tu, cak mano ya, ingung aku ngatokannyo

= O|—~ u|~ ul~T ul~T ul—T 7

: bingungnyo mak mano tu?
yo bingung, amen lanangnyo yo biso kan, soalnygalak gabung terus wong Jawc

mak ini

- T

- biso apo?

ha? yo biso ngomongkan pendapat wong Jawo itkalau yang betino ni dak biso aku
ngironyo, amen lah terdengar ngomong “opo” {Bahasdawa} yo

: [tertawa] maksud kau dak pacak bedakennyo ?

betinonyo, kalau lanangnyo biso

-~ TulT 71

: pendapat kau tentang betino Jawo cak mano, penkiapat
na, cak ini kak ya, ini asli ini {Informan menunjuk dua orang siswi yang sedangeﬂmji

disamping tempat wawancara beralangsung, dan laforgdengan tidak mengecilk
suaranya serta tidak merasa sungkan ataupun taddita kmengucapkan maup
menunjuk dua orang siswi tersebut}

n
n

:pendapat kau cak mano pendapat kau?

ha?

:idak, kalau betino dak pacak ngungkapkan, wong Jéiwelas yang kau ketahui tu ¢

mano? Dikelas apo di sekolahan ini

wong Jawo ni, hobi nyo kak, kalau wong Jawo nkak hobinyo oyek, bener dak?
{Informan mencoba bertanya kepada siswa yang ilargadbung dak mendengark
wawancara, akan tetapi pertanayaan dari Inforndek tdijawab oleh siswa tersebu
jangkrik, jangkrik galak aku jingok wong ni

P:

emang kau dak pernah makan itu?
dak pernah kak, cuman jingok sudah pernah

P:

emang pendapat kau, emang ngapo kalau wong makan it

I: yo dak lemak lah

P:

dak lemak maksudnyo?

I: yo aneh mak ituna

P:

oh, menurut kau aneh?
iyo, masih banyak makanan lain ngapo nak makammakanan itulah

P:tapi kan, misalnyo wong Komering kan jugo galak arakabau kan? [tertawa]

itu wajar kak, lalap itu, lalap makanan

P:

nah gitu jugo wong Jawo
itu kan dak sewajarnyo makan, apo laron, laron,itu kan binatang itu tu kak

P:yo apo salahnyo makan binatang, kito makan ayarkamkambing

itu tu aneh

P:yo memang aneh kan




I: [tertawa]

P:idak, maksud aku yo beda budaya kan beda panditgaaan

I: beda makanan

P: kau mandang wong Jawo makan itu, aneh, wong Jayeonmandannyo itu aneh

I: yo kabau cak itu kan wajar buat pertumbuhan.. [tertawa]

P: [tertawa] jadi menurut kau wong Jawo cak mano? tddhhobinyo lah yo kato kau tadi
wong Jawo cak mano?

I: nah ini Rudi {Informan mencoba untuk memberitahukan ke pewawanbahwa siswa
yang bernama Rudi yang tadi di cari oleh pewawancardah ada, dimana si Rudi
berjalan dari arah belakang pewawancara sehinggavpencara tidak mengetahui
kedatangannya}

P: [bel sekolah[{kemudian tiba-tiba ada pengumuman dari pihak sgkohelalui Speake
yang kedengaran kurang jelas, akan tetapi pewawnsmmeamutuskan untuk menyudahi
wawancara pada saat itu juga dikarenakan jamhstifaga sudah selesai dan para siswa
sebagian sudah mulai memasuki kelasnya masing-gjdsagek kito lanjut lagi ya

I: ok

KETERANGAN:

Wawancara dilakukan di ruang terbuka tepatnya mhata tepat depan kelas X D SMAN 1

Martapura, dengan tidak terkesan formal. Akan tetggrnyata wawancara ini mendapat

antusias yang tinggi dari teman-teman InformanHinggya dalam proses wawancara pertama

banyak yang ikut bergabung mendengarkan wawanbatam prosesnya banyak teman-teman

Informan 1 yang sesekali ikut menjawab dengan mengpjawaban dari Informan 1, akan

tetapi secara keseluruhan hal tersebut tidak mgggejalannya proses wawancara.

CATATAN TAMBAHAN:

= Pada waktu proses wawancara ternyata terdapat &#vie Jawa yang ikut bergabung
dengan teman-teman Etnis Komering yang lain merat&ag wawancara, hal ini sempat
membuat Pewawancara memberikan penjelasan kembatienai tujuan wawancara ini
sebenarnya dengan tidak bermaksud untuk menyinggtmig tertentu.

= Karena wawancara ini dilakukan di tempat terbuka llenyak teman-teman Informan 1
yang ikut bergabung sehingga noise yang ditimbukkangat besar, akan tetapi tidak
menimbulkan hambatan yang serius dalam proses veanapertama ini.

= Pada saat wawancara pertama ini, Informan 1 samgasias menjawab pertanyaan dari
Pewawancara dengan menjawab dengan tegas daratismgang ditutup-tutupi.

=

Informan 1

Kelas ' X

Hari/tanggal : Senin, 26 April 2012

Tempat Wawancara : Kantin Sekolah SMAN 1 Martapura
Durasi Waktu : 23 menit, mulai pukul 10.00 — 123 WIB

P: Pewawancara
S: Informan
(WAWANCARA KEDUA)

TRANSKRIF

P: kemaren kan ini aponamonyo ado ejek-ejek’an untokgvJawo cak itu ye, kalau kau
ngeliat, kau bangga dak sih jadi wong Komering?
I: iyo kak sebagai suku Komering

P:bangganyo apo?

I: yo bangganyo, yo..{Informan terdiam agak lama}

P:ngapo na biso bangga suku Komering?

I: bangganyo dari suku Komering tu ini apo tu, lemak caro itunyo apo tu, kawannyo




P: oh, kawannyo cak mano kawannyo?
I: lemak bekawan samo wong Komering ini

P:lemaknyo?
I: yo lemaknyo pas tibo itunyo apo tu, pas lagi keulitan apo mak mano, apo nak
belago, cepat wong nak nolongnyo, idak cak ap@informan terlihat berfikir dan
terdiam agak lama untuk menemukan kata yang @s}dio woi itu

P: di tolong maksudnyo?
I: iyo

P:kompak lah ya?
I: iyo, kompak, iyo

P: oh, eee.. kalau suku Komering tu enak caro dioWwakayo, enak dalam arti kalau kito
ado masalah ditolongnyo?
I: iyo

P:oh, kau punyo kawan dak wong Jawo cak itu?
I: punyo, dikelas punyo

P: cak mano kalau dio itu?
I: ha?

P:cak mano kalau dio?
I: kalau bekawan samo wong Jawo ni, ini kak, bujul-bujuk’an wongnyo

P: bujuk-bujuk’annyo?
I: bujuk-bujuk’an yooo... bujuk-bujuk’an, terus dio tu ini apo tu {Informan berusaha
berfikir kembali untuk menemukan kata yang pas $ateldengar suara ecapan yang
biasanya diucapkan ketika seseorang kesulitan unargingat sesuat@po dio woi...

P: galak dak dio bantuin kau kalau lagi kesusahan gniawo?
I: yo galak sih galak, cuman itulah kak, aku sungkn {mungkin maksudnya malespmo
wong Jawo ni galak, apo tu tingkah laku tu cak kioncak ituna

P: kion tu apo kion?
I: yo pecak kejelahan

P: pecak kejalahan, oh... kalau ini apo tu wong Jawseting ini dak, maksudnyo disuruh
kawan misalnyo “woi belikan dulu ini woi di kantisamo wong Jawo cak itu?
I: yo cepat kalau wong Jawo disurul

P: cepat kalau disuruh dio?
I: iyo

P:ngapo sebabnyo dio cepat cak itu?

I: yo mungkin teraso takutlah wong Jawo ini, yo kahu disuruh emang cepat kak, aku
galak nyuruh kawan aku, “woi Nur” uji aku “belikan dulu bakwan itu” cepat
disuruh kan

: kalau Komering cak mano?
hem?

:kalau, kalau samo Komering tu?
kalau samo Komering ini, nak segat-segatan dultbaru galak

: segat-segatan itu seteriak-teriak’an dulu?
iyo, seteriak-teriak’an dulu baru galak

: oh, ini lah ya, kalau ini, kalau wong Jawo iawlsuruh dak galak mak mano?
hem? Kalau kusuruh dak galak, mulai...

o|~ 9|~ o~ o[~ T

:mulai apo?
I: tangan...{mungkin maksudnya kalau etnsi Jawa tidak mau disumaka akan terjac
perkelahianftertawal

P: [tertawa] iyo, yo, yo. Kalau Komering dak galak cakno?
I: hem?

P: kalau Komering dak galak?




I: kalau samo Komering dak galak, yo dak lemak ame nak main tangan kan, paling
dak main mulut bae

P: main mulut bae ya?
yo samo-samo suku Komering, dak lemak lah dengevong mak itu kan

P: yo, yo, bener, bener. Kalau ini, kau ngeliat ddk sido perbedaan status, status sc
antara wong Jawo samo Komerif@y®forman terlihat masih bingung dengan pertany
pewawancara sehingga pewawancara menambahkanasenjdkrkait pertanyaan ya
diajukan pertamapeda cak itu, wong Komering lebih di pucuk dari gadong Jawg
kalau kau ngeliatnyo. Misalnyo kau ketemu ni woragvd cak ituna ya, aku won
Komering ni lebih berani, lebih ini daripada wongwd tu, lebih tinggi lah ininyo
ngeraso dak mak itu kau?

I: iyo, ado perbedaan, kito ni meraso kito lebih inggi na dari aponamonyo, wong Jawc
{jawaban iya dari Informan ini dijawab agak lamd m& mungkin dikarenakan Informal
masih menging-ingat pengalam dirinya pada masa dah

sial
nan

iyo ya, kalau misalnyo ketemu dak takut samo wavgoJapo cak mano?
ehem, iyo

kalau kau disuruh wong Jawo galak dak kau?
yo idak lah {Informan sangat tegas dalam memberikan jawabanay&wawancara}

ngapo?
hem?

ado, ngeraaso direndahkan dak kalau disuruh samg yawo?

P:
I
P:
l:
P:
I
P:
I: iyo

P:em, direndahkennyo tu cak mano direndahkennyo tu?
I: yo pecak kito yang jadi suruh-suruhannyo itu

P:oh, dak galak ya?
I: amen aku ni kan, disuruh uwong dak galak, kecul kalau wong lah dekat nian lah
lamo, iyo baru galak

P:walaupun dengan wong Komering jugo?
I: ha?

P:walaupun dengan wong Komering jugo dak galak?
I: iyo amen lah kawan dekat, iyo, amen belum kenalyo idaklah, ngapo [tertawa]

P: [tertawa] yo, iyo. Ado dak cerito-cerito menarik d3ngan wong Jawo, apo dikelas,
dikelas lah cerito menarik, baik positif maupun até@

I: ini cerito menariknyo pas ini apo tu, lagi ini apo, misalnyo nak bejual na kak, bejual
barang mak ituna

yo

P:oh..yo

I: nak bejual barang, ado kawan aku dikelas itu, erito samo aku kan dio, “ai kau sial
nian aku” “ngapo?” uji aku samo Nur, “ngapo Nur?” * dibudikan uwong aku”
“ngapo dibudikan uwong?” “kan ado wong jual HP” katonyo kan “peraso aku
bagus HP tu”, “berapo kau beli Nur?” “tigo ratus” “ Merk apo?” uji aku, “Merk
Mito” katonyo kan, “manno HP nyo?” uji aku, “ini na , balek nyo rusak” katonyo,
“dibudikan uwong aku” “wong Mano?” “wong Perjayo” u jinyo, “wong Komering”
katonyo, “wong kamu budikan aku, natang nian” katosi Nur ni, “sial nian aku ni”

P: [tertawa]

I: [tertawa] “duit aku itulah pas nak bayaran sekolah” katonyo, “ngesir nian aku woi
dengan HP tu” memang bagus nian kak HP nyo tu, dakaunyo bahwa HP tu rusak
kan

P:emang wong Jawo tu ini ya, enak dibudikan ya?
I: iyo, emang mudah budikan wong Jawo ni

P: oh, kalau wong Komering idak mudah?

I: idak mudah




P: ngapo lah ye, kalau ngeliat wong Jawo tu mudakdikaun tu ya, kalau kau ngeliatny
sebabnyo?

I: soalnyo wong Jawo ni kak, ini apo tu begaulnyau kurang na sangkan mudah
dibudikan wong tu

S

P:oh
I: amen wong Komering ni kak, mudah begaulnyo, jaang dibudikan uwong wong
Komering ini, wong Komering ini calak wong Komering ni, banyak yang calak

P: kalau kau pernah dak, pernah dak malakin wong Jaskoitu, pernah dak?
I: pernah sekali.... [tertawa kecil]

P:apo tu?
I: apo tu, aku minjam duitnyo kemaren tu

P:oh

I: minjam duit, uji aku “Nur minjam duit Nur” uji  aku, “untuk apo kau?” katonyo,
“ini duo pulu ribu bae” ujiku, “untuk apo?” “untuk  belanjo” ujiaku, “katek duit”
uji aku, pinjeminnyo “cuman balek ya” katonyo, “yo” uji aku, “tenang bae, balek
duo puluh limo ribu” uji aku kan, “serius kau, ini bukan diut aku” katonyo kan,
“iyo” kato aku, “sinikanlah duo puluh ribu tu” nah kupinjam kak duo puluh ribu,
besok-besoknyo tagihnyo “nah mano?” ujinyo, “nah beim ado” uji aku, besoknyo
tagihnyo lagi “mano?” katonyo, “belum ado” kuomongkan Kkatik-katik terus,
semenjak itu dio kesal dio nagih aku, dak galak lag. [tertawa]

P: [tertawa], wong mano Nur itu?
I: wong Jawo, wong Jawo Rokal ini

:oh Rokal, tapi baik aslinyo wongnnyo
iyo, memang baik wongnyo kak

:betino ya?
lanang

:oh lanang Nur itu
Jawo ni rato-rato baik galo, cuman kelewat baikitu lah...[tertawa] pacak dibudikan
uwong

i vl i vl Eclia v

P: dibudikan uwong ya, oh. Kalau ini, kalau kau bisk gih beda’in oh itu wong Jawo, ini
wong Komering, biso dak kau?
y000.. agak-agak biso lah kak

agak biso ya?
agak hiso

I:
P:
I:
P: oh itu wong Jawo, itu wong Komering, itu kan, daponyo biasonyo kau kenal wong

Jawo apo Komering?
I: yo dari postur tubuhnyo, dari caro pakaiannyo, dari mukonyo

P:oh, kalau pakaiannyo ngapo, kalau pakaiannyo wang jtu?
I: wong Jawo itu pakaiannyo terlalu norak cak itu na wong Jawo itt

P:oh

I: aku galak main-main ke rokal kan, tempat Nur itu, weihh... ku jingok weihh... wong
Jawo ni, kapan nyetil tu kak, terlalu keren nian m& itu na, dilebih-lebih kennyo
nyetilnyo

P: [tertawa] iyo, yo
I: kalau kito ni kan kalau nak pegi-pegi nikan biaso-biaso bae kan, itu dilebih-lebih
kennyo kadangan

P:oh mak itu wong Jawo
I: terus tu dari rambut na, amen wong Jawo ni kanhobinyo panjang-panjangkan
rambutnyo, poni panjang, pikok-pikok, nah itu ciri nian itu bahwa wong Jawo

P:oh, kalau ini, kalau kau ngeliat wong Jawo ni, gpa., nah lupo aku ni tadi apo yang nak
kutanyokan samo kau ni, eh iyo, biasonyo ado p#ydoi.. Jawo kau ya?” kaw-




10

kawan kan ado, misalnyo ado kawan lewat mak itui ‘dawo kau ya?”
iyo

:itu, biaso dak cak itu? Ado dak panggilan cak itu?
ado, ado... memang mak itu

:sering dak, kau jugo idak?
manggil?

:misalnyo “woi Jawo sini”
yo ado, sering galak

:sering ya?

yo, galak kawan manggil kan, misal disuruh kan %woi Jawo sini dulu” {Informan
memperaktekan kalimat ungkapan tersebut dengas dela tegas dengan diikuti pergaan
tangan dan mimik muka yang terkesan sanghkat kan kawan yang Jawo itu,
“ngapo?” “beli dulu ini” misal rokok kan, jalan won g Jawo, na mak ituna

= O|~ ul~ u|l—~ U~

P: Panggilan “Jawo” itu apo ya, panggilan semacam thiartakut apo cak mano ya? Kito
manggil dio Jawo tu

I: wong tu manggil “Jawo” itu, apo tu, ngeremehkan mak ituna, ngeremehkan wong
Jawo, “woi Jawo !" mak itu, diremehkan mak ituna, kalau wong manggil “Jawo” ni
kak

P:yo, yo, yo.. dengan nada yang keras ya?

I: iyo, amen wong Komering memang mak itu, keras gomongnyo, “Woi Jawo sini
dulu” galak samo kawan Komering tu kan, wong Bantantau dewek wong Bantan tu
kak, Komering ganas itu, “woi Jawo dijapai” nah bahaso Komering ni, dekat kan,
“belikan dulu rokok” na cepat, takut wong Jawo ni

P: kalau kau kan dari Tanjungmalo?
I: iyo

P: dengan wong Bantan cak mano, dengan wong BantaaZélisih paham apo cak mano,
musuhan apo idak dengan wong Bantan?

I: iyo, amen samo Bantan agak musuhan Tanjungmalomemang dari jaman nenek
moyang dulu musuhan kato cerito, galak cerito wonguo tu, iyo memang musuhan
katonyo

P:oh..., tapi kalau disini dak pernah di sini?
I: disini katek pulok Bantan, ado, ado sikok-duo

P:tapi dak pernah ado masalah?
I: dak pernah ado masalah, pendiam pulo wongnyo,ak banyak omong mak ituna

P:oh....

I: kalau kami kak, pediam, dak pulok na k dianukan kan, justru wong pendiam tulah
ngeri, kalau wong banyak omong ni dak takut aku, ds {jawaban kata “asli” dari yang
Informan berikan terdenc sangat tegas dan tanpa r-ragu}

P:yo, yo, yo. Kalau ado wong Jawo, besak tinggi, talak kau?
I: idak

P:ngapo dak takut?
I: amen aku nak takut idak kak, sangkan ni ngapo &u dak takut, olehnyo banyak
kawan kan, amen kito saro mula’i manggil kawan

P:oh
I: mak itu sistem wong Komering ni kak, lagc

P:oh, yo, yo, yo
I: misalnyo saro kan

P:yo
I: saro, awas! Besok kau temu kan, nah nelpon kawa “ini, aku nak lago, besok
ketemuan di sini” meh datang berderup, datang

P: galak dio datang ya?
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I: iyo, amen suku komering ni galak wongnyo kak, stolongan mak itu na, kompak
wongnyo

P: kompak ya?
I: iyo

P: jadi, kalau misalnydtiba-tiba datang beberapa siswa teman dari Infarrdan suda
dikenal oleh pewawancara datang bergabung memggtilpewawancara dan Informans}
kagek dulu ya, aku nak wawancara dulu ya sam{peivawancara memberi peringatan
kepada siswa-siswa yang datang tadi agar tidakhlasira dan mengganggu jalannaya
proses wawancarakalau ini mudah ini dak sih, wong Komering ni mudasinggung
dak sih?

I: apo? {Informan menanyakan kembali pertanyaan dikarenakesana yang sudah mulai
riuh oleh siswa-siswa yang sedang sibuk jajan la¢égbicara dengan temannyay}

P:wong Komering ni mudah kesinggung dak sih?

I: iyo, kadang-kadang iyo, kadang-kadang idak uwognyo, tibo main, main, kalau tibo
itu, yo mudah kesinggung, wong Komering ni sistimng sindir-sindiran mak ituna,
nak nyindir-nyindir uwong mak ituna, tapi amen wong Komering di sindir, mula’i
nak kesimpongan bawaannyo, nak maenkan uwong terusak maen ken uwong tibo
dimaenkan uwong idak galak kalau Komering ini

P:oh, inilah meraso derajatnyo tinggi ini ya?
I: iyo tinggi, meraso tinggi kalau status apo derptnyo, ibarat nada tu tinggi...
[tertawa]

P: yo..yo...yo. Kalau menurut kau ngapo lah wong Kongerim ngomongnyo keras
ngapolah faktor yang in ydfhendengar pertanyaan tersebut, Informan agak keerfikir
untuk mengucapkan suatu kalaimat, sehingga kemymierawancara membantu dengan
contoh-contoh yang bisa dipahami dengan mudah lokeihman} ngapo kok, misalnyc
kan, wong Jawo misalnyo halus kan, kalau Komeriag kasar, teriak-teriak, ngapolgh,
ngapolah biso cak itu wong Komering tu?

I:  yo memang, iyo kak, memang biasonyo, kebiasoago mak itu, keras wong
Komering

P:apo dari keluarga, lingkungan cak itu jugok?
I: yo dari keluargo, dari lingkungan pulo iyo, memang mak itu kak bahasonyo
Komering itu, keras wongnyo

P:tapi dak pernah kau nemuin wong Komering yang hedltsitu?

I: ado-ado wongnyo dio tu kak, kebanyak’an memangkeras wong Komering ni,
memang ado-ado wongnyo ngomong halus, tapi kebanyak keras ngomongnyo
Komering ni, nemu Komering halus tu jarang

P:em, kalau kau misalnyo ini, cak tadi misalnyo cbrépo namonyo eee.. kau nyuruh wang
Jawo cak itu kan, dio dak galak, terus dio nyegakjlkigok, apo sikap kau?
I: yo lago

P:oh lago?
I: iyo, lago takarannyo kak, itu wong Komering itu

P:fisik maennyo ya?
I: iyo, dio dak galak disegak sekali, amen lah deggak sekali, mula’i wong Komering ni,
nak maen kan tangan

P: punyo ini dak sih, eee... kau punyo pandangan wonp da dak pernah menang mak ifu,
dak pernah menang samo wong Komering?

I: {Informan agak terdiam beberapa detik kemudianrhicaah dak tau pulok kak, aku
ngomonginyo

P: maksudnyo yooo... wong Komering lah tetep menangtoala, cak mak mano bae?
I: iyo, iyo sih

P: ngapo wong Jawo tu dak biso menang ya?
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I: yo... yo... oleh wong tu dak kompak Jawo tu

P:oh.. dak kompak wong Jawo tu

I: idak serempak mak itu, kalau Komering ini kan kompak uwongnyo, lago sikok lago
galo, amen Jawo ni kan kak, ado takut-takutnyo, ras-raso takutnyo kalau wong
Jawo ni, misal nak ngeroyok’in uwong na, ado rasoaso takut, amen Komering in
idak, idak pandang bulu

P: kenapo biso wong Komering meraso berani nian, ke&hap
I: yo memang ini apo tu, memang dari keturunannydak, bani-bani Komering ini

P:emh... beraninyo kareno dio dewek, apo meraso adark&awan tadi?
I: yo meraso ado kawan-kawan tadi, iyo, Komering nmak itu

P: oh cak itu. Kau dulu SMP mano?
I: SMP 2 kak

P: SMP sini ya?
I: iyo

P: pernah dak di SMP tu, apo namonyo majakin uwongto&k
I: iyo, pernah

P:wong Jawo?
I: sering

P: dikasih samo dio?
I: Jawo, Kisam galak ku pajak’i, yo dikasih

P: kalau Kisam bukannyo wongnyo kasar jugo dak?
I: yo dikit -dikit kasarnyo tu

P:oh.. tapi takut jugok wong Kisam tu?
I: iyo, takut pulok samo wong Komering, wong Kisamitu, Kisam, Jawo takut pulok

P: di kasih samo ini, wong?
I: iyo, duo ribu, limo ribu galak dienjukinnyo, pernah galak pegi sekolah kak ya

P:iyo
I: cuman bawa duit seribu bae, ongkos bae, ongkospi sekolah, kapan nyampe sekola
perut kenyang, duit megang, ongkos balek ado

P:oh..
I: pernah sekali aku seribu, iyc

P: kalau dak dikasihnyo cak mano?
I: ha?

P: kalau dak dikasihnyo?
I: ribut takarannyo

P:oh..
I: mak itulah memang Komering kak, kalau dak dikash takarannyo ribut

P:em... iyo tadi kan manggil Jawo itu, “Jawo ya"?
I: iyo

P:tujuannyo apo lah mak itu ya?
I: tujuannyo ngerendahkan mak ituna

P:oh.. tujuannyo merendahkan, oh... kito ngeliat jugmgvJawo tu takut kan?

I: iyo, wong Jawo pulok tu takut, “woi Jawo, dija pai woi” kalau bahaso Komering tu
takut wong Jawo ini kak, amen dengar bahaso Komerig, takut wong Jawo ni, na
mula’i ngindar mak ituna wongnyo, wong Jawo

P: pernah ado masalah dak sampe masuk kantor?
I: dak pernah

P:tapi pernah belago dak samo wong Jawo?
I: pernah, tapi dak sampai ke kantor idak

P:tapi pernah belago, belago?
I: pernah
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P:di SMP apo di sini?
I: di luaran, bukan di sekolah bukan

P:oh di luar, masalahnyo apo itu?
I: masalahnyo itu, ini, apo tu, motor

P:ngapo motor?
I: yooo.. ngegas-ngegas wong Jawo ni

P:di mano?
I: itu, di Sungai Tuo itu kan kalau malem minggu bdaso rame situ kak, nge-track, nge-
track motor kan

P:iyo

I: ngegas-ngegas kan, kami dak senang, kami ni pgso kami ni wong Jawo pulok kami
ni kan, kami kejar, kami gebuk’in situlah, “ampun k ak, ampun kak” katonyo “dak
ngelawan aku kak”, “makonyo kau jangan ngegas-ngegd “ampun kak, perasoan
aku kawan aku kak tadi” katonyo, ampun, ampun barukami ini kan, bebaskar

P:bebaskan
I: “jangan lagi lah kau ya”, “iyo kak” ujinyo, dio dewek’an, kawannyo rame sebelal
situ, dak berani kawannyo

P:oh..
I: jingok wong Komering dak berani wong Jawo

P:oh, kalau ngeliat kawannyo sikok dianuin, dio dalong kawannyo?
I: idak nolong, takut, soalnyo banyaklah wong apdu, wong Komering kapan malem
minggu tu, galak ngetraclk-ngetrak

P: di Koni apo Sungai Tuo?
I: di Sungai Tuo

P: Sungai Tuo manonyo?
I: diini apo tu..

P: Pom bensin?
I: iyo Pom bensin, di Pom bensin itu nian kak, ngeack

:oh di situ
kadangan di SMA 2 itu wong galak nongkrong kan,emang banyak wong Komering
nongkrong disitu kak, dari pada wong Jawo ni, olehngapo wong Jawo ni takut
nolong kawannyo ni

- T

:tapi ini ya, yangne-by-one belum pernah kau ya? Yang duel, duel
belum pernah

:belum ya?
hem... [mengangguk], keroyok’an terus wong Komenng ni

:jadi bangga jadi wong Komering ye?
bangga lah kak

:bangganyo cak mano?
ha?

:kau tu bangganyo cak mano jadi wong Komering?
yo bangga lah jadi Komering itu, dari ini apo, kebanian, dari... apo tu

: kekompakan
iyo kekompakan, dari ini apo tu, pokoknyo itulah kak

:kau ini dak sih, eee... tau dak sih wong Jawo cakonleebudayaannyo apo cak mano?
nah dak tau aku kak

:kalau sejarah, sejarah Komering tau dak kau?
sejarah Komering.... Kurang tau pulo aku kak

:yang kau tau apo?
setau aku....{Informan lama terdiam seperti memikirkan atau meggt-ingat sesuatu}

o|~ 9|~ 9|~ U|~ v|~T U~ 9|7 V|~ V|~ T

: cak mano sejarah Komering setau kau?
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entah, belum pernah dengar aku kak, belum pernh cerito samo wong tuo

P:

katek cerito-cerito samo wong tuo ya?
katek cerito-cerito

P:

oh
wong tuo pulok dak galak cerito, amen kito ngaak cerito, iyo

P:

oh, kalau ini, apo namonyo dari keluargo, ado dak Keluarga yang cerito-cerito yang

punyo, pernah punyo pengalaman dengan wong Jawo?
dak pernah

- katik ya?

dak katik

:Mamang, Bibik katik?

katik

:keluarga-keluarga kau katik yang dapet-dapet wamg Xak itu?

katik kak

- ©Uul—~ Ul~ O~ U~

:apo alesannyo dak katik tu ya, apo dak galak nyang Jawo apo mak mano?

entah dak tau aku... [tertawa], yo mungkin alasamyo dak galak nikah samo wong
Jawo

:kalau kau?

kalau Jawo ni, banyak permintaannyo kak, kapannak kawin tu

: oh bukannyo Komering yang banyak permintaan, kaw teong Jawo banya

permintaannyo dari mano?
dari ini, kawan -kawan banyak ngomong

:oh, kalau kau dewek cak mano, punyo kepikiran deakircewek apo bini wong Jawo?

idak kak {Informan menjawab sambil tersenyum ke

:idak, ngapo alasannyo?

alasannyo, yo dak lemak lah amen samo wong Jawo

:dak lemak?

terutamo dari keluargo, dak katik yang ngembekwong Jawo

oh... ok, mak ini bae dulu, tambah rame ini, gelo kiambung lagi, oKpeneliti
memutuskan untuk menyudahi wawancara karena kaemipat wawancara dilakuka
sudah mulai ramai oleh siswa-siswi yang membuatrigirnyaman jika dilakuka
wawancara}

1

=)

ok

KETERANGAN:
Pada wawancara kedua ini, wawancara dilakukan ditiKé&Sekolah SMA N 1 Martapura.

Kebetulan pada hari tersebut SMA N 1 Martapurasgdala acara perpisahan kelas Xl yang
diselenggarakan di lapangan sekolah. Sejak pagiaRemcara telah meminta kesediaan
Informan 1 untuk diwawancara kembali karena adeefzgda hal yang harus dipertanyakan
kembali. Secara umum, wawancara kedua ini berjalangan lancar karena pada saat
wawancara banyak teman-teman Informan 1 yang sedwlifpat acara perpisahan tersebut

sehingga tingkat noise sangat rendah dan wawade&am berjalan dengan lancar.
CATATAN TAMBAHAN:

Wawancara kedua ini mempunyai rentang waktu yakgplama, hal ini dikarenakan
sulitnya waktu luang dari Informan 1 untuk dikeseutlya diwawancarai.

Sebenarnya setelah wawancara pertama, Pewawasrarg bertemu dengan Informan
1 pada waktu jam istirahat di Kantin Sekolah darng&ali berbincang-bincang santai
diluar topik wawancara, hal ini juga Pewawancarkukan dengan tujuan supaya
Informan 1 merasa lebih dekat dan akhirnya lehibuiea ketika diwawancarai.
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Informan 2

Kelas S IXIPS

Hari/tanggal : Selasa, 17 Januari 2012

Tempat Wawancara : Perpustakaan SMAN 1 Martapura
Durasi Waktu : 20 menit, mulai pukul 10.15 — 15 WIB

P: Pewawancara
S: Informan
(WAWANCARA PERTAMA)

P: aku ni nak ngobrol santai bae samo kamu, tedaiggan penelitian aku ni kan, penelitian

tentang etnis terutama. Kau asli wong komering?

I: iyo

P: bapak/ibu?

S: Papa ku wong komering, ibu ku wong komering

P: Kau tinggalnyo di mano?

I: Di kota baru

P: Kalau disekitarnyo wong apo?

I: wong Jawo, baru juga di kota baru, besaknyo dPerjaya (desa)

P: Jadi rumah di kota baru, kota baru manonyo?

I: Di Rokal

P: emm, kalau di daerah situ tetanggo-tetangganang Jawo?

I: iyo wong Jawo galo

P: oh... wong Jawo galo, jadi kau dewek wong Koméring

I: iyo

P: Kalau di kelas di sini, cak mano?

I: di kelas...

P: wong Jawonyo

I: jadilah banyak, tapi kebanyakan sih wong komerirg

P: oh wong Komering

I: dari Pulau Negaro dan Tanjung Kemalo

P: Kalau yang ini, apo namonyo, kalau alasan pimti&tota baru ni apo?

I: kan.. kemarin kan tinggal di Perjayo, nah jadi memang kemarin tu kawan di Perjayo

galo, nah di sano tuh nakal, main terus..

P: oh... Kalau ini, kau kan dari dulu kan di Perjagano, terus sekarang pindah di kota baru
cak ini, kalau menurut kau cak mano sih gambaranté&atang etnis Jawa, apa namonyo
wong Jawo lah secara keseluruhan cak mano, jujimaao, apo... terserah

wong Jawo?

: iyo... wong Jawo itu apo, terserah... jujur bae apo
cak mano ya namonyo, cak itulah, cak wong Jawoak itunah...

: wong Jawo cak mano kau gambarkan?

[tertawa]

: Idak papo-idak papo, semakin jujur semakin baik
gambaran wong Jawo?

:iyo
sekitar lingkungan?

: yo idak sekitar lingkungan bae, pokoknyo sed¢aseluruhan, yo dari lingkungan keu,
yang kau liat dari lingkungan cak mano, yang katidari wong lain cak mano, yang kau
alami sendiri cakmano, cak itunah.... Secara umurmeaak wong Jawo itu?

cak mano ya....
P: cak ini misalnyo, aku ini.... oh wong batak nits&a..

o~ o~ vl~ol~T1o—
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I: oh...

P: aponamonyo eee... wong padang nih ohh ini banyalg jualannya ya... cak itu

pokoknyo terserah kaulah

I: kalau wong Jawo tu, itu baik-baik lah ramah-ramah kan sering negur yo. Cuma

kebanyakan, kalau dak, yo walaupun dak kenal seringhegur jugo wong Jawo,
olehnyo kan baru jugo tinggal disano

P:yo...

I: jadi... banyak yang, galak sering negur jugo sih yang wong galak ke bedeng,
kawan-kawan yang nyetak bato kebanyakan wong JawolLemak sih cuman
cakmano ya ngomongnyo, cuman belum bersosialisagirao wong sano

: kau nyo?
iyo, belum biso bekawan

: kalau yang selamo ini kau tau cakmano? Sebetunpindah lah, sebelum kau pindah, kau
masih di Perjayo, gambaran kau tentang wong Jalwaeao?

tentang wong Jawo?

tiyo...

cak manonyo... pendiam cak itunah, takut samo wog Komering

: ohhh.. takut?

iyo

: alasan kau bisa ngeliat takut itu cak mano tuh?

kemarin kan sekolah di SMP 3

: Kumpul.. {di daerah Kumpul Muyo maksudnya} iyo, iyo, paham

nah sekolah di situ kemaren kan wong Jawo galo

yo...

nah jingok gambaran situ wong jawo tu, kalau danukan wong Komering itu takut,

dak barani samo wong Komering

: oh...mak itu, ok kalau dari sifatnyo, kalau dari balmysea dari cak manonyo
bahasanyo... susah mengertilah

: oh.. susah mengerti bahaso Jawo

I: dak.... Cuman kalau ngomong tuh ngerti, cuman kahu nak diomongkan lagi dak

ngerti

P: kalau diomongkan lagi dak ngerti, tapi ngertakkavong ngomong tuh

I: yo kalau misalnyo diajak nhgomong iyo ngerti, Cuma kalau nak jawabnyo pake

bahaso Jawo lagi ku dak ngerti

P: oh....

I: dak biso, olehnyo biaso pake baso komering, bs® maksudnyo tinggal di daerah

komering

P: emm... santai lah{ pewawancara melihat raut wdjgbhrman yang terlihat tegang}

el v IEmi vl ol ol ol v iEi v 1y ol— 1o

T~ T

[tertawa]

I: iyo

P: jawabnyo jangan tegang..... [tertawa]

I: iyo [tersenyum]

P: Nah situ..., dari pengalaman kau di sano, samo yéasigj,catau sebelum kau yang pindah

dari perjayo terus ke sini cak itu, ehm..... biso. diaa... aponyo ... ngeliat wong jawo
secara umum tu, kata kau tadi takut yo kan, womg la takut dengan etnis Komering,
terus apolagi?

I: yo yang tau Cuma cak itu bae

P: oh.. cak itu bae, idak.... pernah liat sinetroki?ga

I: iyo

P: cak mano wong Jawo digambarkan di siu?

I: di TV?
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P:iyo

I: baik

P: ha?{jawaban dari Informan tidak terlalu keras sehingogawawancara kurang bisa

menerima dengan baik, hal ini mungkin disebabkah dtforman yang masih tegang dan
belum bisa santai}

I: iyo baik-baik, lembut-lembut

P: baiknyo cakmano?

I: yo baik, yo baik lah cak ituna, jadi ... peran ap ya, cakmano ngomongken nyo ya, ai

dak taulah...

: idak apo-apfpewawancara mencoba untuk membuat Informan lebibuka dan rileks}
kalau di dalam TV wong Jawo.. {terlihat berfikir}

1 iyo
pasti wong Jawo tu kalau di dalam TV tu peranny tu dak pernah yang jahat-jahat
cak ituna, pasti jadi peran wong bail

: peran yang cak mano peran yang baik itu?
yo baik kalau dihino cak ituna, baik

: oh..., jadi apo namonyo.... Dio terima deh caksabar
yo sabar

: dari yang proses yang tadi tu, sapo... kau taurano ya, apo namonyo informasi-
informasi itu, dari mano bae ya?
informasi?

: yang tadi, yang kato kau wong Jawo tu yang @air
olehnyo sering, olehnyo biaso cak itu tu, olehyo kau nyo tinggal{disekitar} dengan
samo wong Jawo, dak jingok ado yang belago

: baru berapo bulan pindah?
baru, semenjak kelas satu kemaren

: sekarang kelas?
duo

: setahun lah
yo setahun

: lumayan...{maksudnya lumayan sudah lama tinggal di tempagyaaru}

di SMP 3 kemaren 3 tahun fmungkin maksudnya sudah tiga tahun berinteraksjaten
Etnis Jawa}

: emmm... Jadi ado yang nak diceritokan lagi dakatenp wong Jawo, etnis Jawo lah,
mungkin dari wong tuo-tuo ngomong, atau dari seardaudara ngomong tentang wcng
Jawo tu cak mano, kalau yang kau denger?

I: katonyo sih, kalau dengan wong Jawo tuh, kalamikah samo wong Jawo tuh lemak

P: oh...
olehnyo kan wong nyo kan galak apo... galak nyarduit cak ituna, tahan payah yo...,
kalau samo wong komering tu beda, kadangan yo... cakamo yo kalau samo wong
komering tu, lanang tu dak galak apo, cuma pingin ak lemak bae, nak tiduk cak
ituna. Kan beda samo dengan wong Jawo, kalau wongado kan tahan payah cak
itu. Cak itu be sering dengar, olehnyo sering diomugi kalau nyari cowok wong
Jawo

: apo?
kalau nak nyari cowok kalau biso tu wong Jawodiomongin cak itu

: ohh... idak, cuman... ya.. dari kawan-kawan dakkagomong tentang orang Jawa?
yo kawan-kawan galak ngomong, katonyo wong Jawo tu katrc-katrok cak ituna

: Kalau kau dewek cakmano ngomongnyo?

. idak jugo ah

P: ha?
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idak jugo

: idak jugo, nian apo?

iyo, itukan kawan-kawan galak ngomong, eisss ka ni wong Jawo, katrok nian.
Kalau misal kau lagi deket samo cowok ya, tanyokamong mano, wong Jawo, itu
pasti katrok, nah cak itu.

: Alasannyo apo ngomongin dio katrok cak itu?

yo, mungkin dilihat dari penampilan, kan wong Jawo kan rato-rato kan item yo cak
ituna, dilihat dari penampilannyo kan cak itu.

tiyo

olehnyo wong Jawo tu sering jarang keluar, bedgamo wong Komering kan

: Jarang Keluar?

yo, maksudnyo jarang keluar tu, jarang.... mak mano yo, cak wong Komering
inikan, lah.. hampir wong komering galo cak ituna yang megang
yang apo, megang apo?
yang maksudnyo sering ugal-ugalan, yang seringakal-nakal cak ituna
oh.. katrok itu karena dio cak itu dak perndide?

I: iyo.. [mengangguk]

P:

e lEci e 1 bl I bl v b o
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tempat desanyo bae?
iyo, jarang keluar dari desa, didesi-desa itu bas

:emm..., katrok....., katrok tu tau dak apo artinyo?

katrok itu ndeso....

: ndeso, ndeso tu?

ndeso itu artinyo dak gaul, main-mainnyoo di dso-deso itu bae

: dak gaul?

yo..

: oh.... Dak gaul, emang kalau dak gaul cakmano?

yo.. wong dak gaul itu, Cuma yang tau disitu-gulah, kawan-kawannyo itu-itulah

: tapi kau ngakuin dak cak itu, maksudnyo memangnemang cak iyo, cak itu, kawan-

kawan aku banyak yang cak itu, cak itu dak?
kalau tinggal di Kota Baru iyo sih banyak yangcak itu

: oh..., berarti bukan hanya kawan-kawan tadi nggndapi pengalaman kau yang

ngomong cak itu jugo
iyo..

: kalau dari kawan-kawan di kelas tu ado dak yankau sering ngobrol dak samo dengan

wong Jawo?
iyo

: Cak mano, ngobrolnyo tu?

lemak, tapi kebanyakan samo wong jawo dikelasu cowok, minta kawan, misalnyo
ngomong kan minjem ini, pasti dienjuk kalau dak diejuk.... Pasti dienjuklah
pokoknyo, dak pernah dak dienjuk

: dienjuk tu karena ado ancaman? [tertawa]

iyo...

:oh...

dio wong Jawo olehnyo jadi takut, galak cak itwma

: oh... mak itu. Kalau apo namonyo, kalau dari lgalmol cakmano, kau sering?

Lemak kalau ngobrol samo wong Jawo, sopan

: walaupun cak itu, walaupun dio emm... yang udabawe lah amen cak itu, lemak? Apo

hanya wong Jawo yang lemak menurut kau ni, wong Jsamg tadi dak pernah keluar
tadi kato kau? Apo dio yang memang asli lingkunganmong Jawo cak itu?

I: Lemaknyo samo dengan wong asli lingkungannyo wanJawo

P:

emm, kalau yang udah berbaur tu dah dak lenggRk la



19

I: iyo

P: dak lemaknyo ngapo?

I: dak lemaknyo, olehnyo lah tau cak ituna, lah ta dunia luar

P: lemaknyo ni, lemak diperalat atau di apo ni mdkyo?

I: [tertawa]

P: idak apo-idak apo ngomong bae

I: lemak diajak ngomong

P: oh....

I: iyo lemak diajak ngomong, lemak di..., peralat jugo si lemak yo [tertawa], oleh nyc
kan kalau misalnyo kawanin dulu cak ini kesini kemao galak cak itu

P: oh.. galak ya emm..

I:  ngomongnyo jugo lemak sih.. sopan, beda samo Kering, kalau wong Jawo tu

sopan-sopan

P: Kau kan tau ni, tapi yang kau tau kan maksudagtang wong Jawo kan banyak ya kan,
Jawo ini yang baik, Jawo yang... apo kato kau &pdi namonyo yang nurut, kato kau
yang sopan ya kan, tapi ado jugo yang kato kau {atrgk misalnyo, yang apo tadi, apo
lagi, katrok apolagi?

I: yang ndeso..

P: ndeso

I: ini bukan ngehino wong Jawo {Informan masih terlihat takut atau sungkan untuk

berbicara bebas}

P: idak, idak apo-apo, memang... idak apo-apo, meradongyo seperti itu, memang ado| di
lingkungan kito, terus apo lagi?

I: ya sudah cak itu bae

P: kalau kau berarti dapet pengetahuan kayak gikubgrasal dari, maksudnyo idak bergsal
dari kau dewek cak ituna, tibo-tibo kau ngomonghwsaong Jawo tu, tapi kan mungkin
kau dari wong tuo, apo dari media, apo dari maaedsiyo kau dapet?

I: yang wong Jawo cak itu’

P: iyo, informasi-informasi tentang wong Jawo tu

I: oleh sering bersosialisasi samo wong Jawo catkina

P: di?

I: di rumah kadangan, disekolah jugo, kemaren di #P jugo cak itu

P: oh.... Kalau dari wong tuo dak katek ngomong apo?

I: idak

P: dak katek?

I: katek, olehnyo kalau, idak katek jugo sih, kelargo dak katek wong Jawo jugo

olehnyo

P: ha?

I: keluargo dak katek yang wong Jawo

P: iyo maksud aku, wong yang, wong keluargo kausudkyo kan wong Komering?

I: iyo

P: dak katek ngomong-ngomong tentang wong Jawgajamikah samo wong Jawo kagek
cak ini-cak ini, atau cak mano lah, dak katek ngognizntang wong Jawo?

I: katek

P: atau keluarga-keluarga jauh

I: dak katek jugo sih, kemaren siapo... ayuk cewekny wong Jawo samo Padang kar,

dak diboleh

P: tapi tentang wong Jawonyo katek, dak masalah?

I: katek, dak masalah, cuman ngomongkan wong Padanbae, wong Padang pisit-pisit
dak tau sih bener apo idak

P: oh..., emm.. pernah dak kau nyari tau dewek calajtbener gak sih wong Jawo cak ini,
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nyari tau dewek, apo terimo apo kato temen bae?
I: idak sih, kadang jingok juga kan wong Jawo lewé&lewat depan rumah tu, iyo jugo
sih kadang kawan tu ngomong
: katrok?
iyo, kalau malam maen situ-situ lah cak ituna,maen didepan rumah, ku jingok bae,
iyo jugo sih kato kawan cak itu
. iyo apo maksudnyo, iyo jugo?
iyo jarang keluar cak ituna, katrok
: oh... idak, [tertawa] ngomong bae dak usah disayilsembunyikan
[tertawa] dari penampilan memang iyo sih seringdilihat-lihat, beda samo yang wong
Komering cak ituna
P: oh....
I: wong yang di Tanjungmalo cak ituna, yo wong-wog di luar. Yo kalau di Rokal cak
itu
P: oh..
I: itam-itam....
: itam-itam?
emm... [mengangguk]
: kalau..., berarti kau aponamonyo ngeliat perbe@@mmamonyo pencarian apo... nyari
tau kau ini lewat ini ya, aponamonyo lewat tetatgfanggo kau cak mano cak itu?
iyo
: dari kawan-kawan jugo?
iyo
: Jadi kesimpulan kau, wong Jawo tu?
yo, wong Jawo tu yo lemak lah cak itu, cuman &i kato wong, wong Jawo itu katrok-
katrok dari penampilan, memang iyo katrok cuman kahu diajak ngomong yo lemak
:oh...
kalau diajak ngomong cak ituna, sopan. Beda samwong Komering, kalau wong
Komering nih cakmano ya mulutnyo cak dak dijago lag
P: [tertawa]
I: kalau wong jawo ni sopaaan, lembut ne
P: Kalau kau... ini bukan kareno aku wong Jawo yagaa cak itu, maksud aku dak apo-apo,
aku ni anggap bae wong entah berantah yo kan
I: iyo... [tertawa]
P: nah maksud aku, Kau setelah dapet kayak gifarnrasi yang Kau dapetin itu dari...
keluargo dapet?
I: idak
P: dak katik keluarga hgomong apo-apo?
I: iyo
P: kalau kawan?
I: iyo
P: TV terutama, biasonyokan kan sering nonton filim, wong Jawo cak ini na di media
digambarin, pernah dak?
I: kalau nonton TV jarang diperatiken jugo sih, nonton-nonton bae sudah
P: maksud aku, itu penggambaran cak itu, dari terdari.. mungkin eeee wong tuo atau
saudara lah kato Kau tadi, ngaruh dak ketika Kaalizig menggambarkan wong Jawo?
I: idak sih, idak kalau di TV
P: kalau di TV idak?
I: idak
P: iyo, kalau yang dengan kawan-kawan?
I: iyo
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P: ngaruhnyo cak mano maksudnyo?
I: yang omongan kawan tadi?
P:iyo
I: olehnyo sering ngeliat, sering ngeliat wong Jaw
P: idak, maksud aku kan cak ini, kau kan, Kau kamyp sederetan tu, duo, tigo, empat,|ini
aponamonyo stereotip wong Jawo yang baik, yand,jeieng katrok, yang ini, bla bla
bla... yo kan
I: iyo
P: cak itu kan dapet nih dari mano-mano, dari maato Kau tadi, dari media dapet, pernah
liat kan?
I: iyo
P: itu terus dari wong tuo, eh dari kawan tadi, maldari media, dari temen-temen itu ngaruh
dak kepikiran Kau ketika Kau itu ngeliat wong Jaatau ngobrol dengan wong Jawo,
atau ngeliat penampilan wong Jawo, atau sepertirgaauh dak dari media tadi atau dari
kawan-kawan tadi?
I: ngaruh, ngaruh cak mano maksudnyo?{Informan terlihat bingung dengan pertanyaan
Pewawancar
P: ngaruh dipikiran Kau, oh wong Jawo tu cak itui,mnenurut dari ini
I: iyo
P: ngaruh?
I: iyo
P: ehm.. kalau dari TV idak?
I: idak
P: alasan Kau apo?
I: kalau di TV tu, itukan namonyo di TV kan pasti dapet duit yo kalau disinetron itu,
nah walaupun jadi pembantu pasti dapet duit kan
P: iyo..
I: nah jadi idak ngaruh, beda samo disini cak itura
P: oh, realita sebenarnyo
I: iyo
P: di TV tu cuma pemeran bae
I: iyo
P: ok, mungkin itu bae, tank you, mungkin kagek kimbung lagi, ok?
I: iyo
KETERANGAN:
Wawancara pertama dengan Informan 2 ini dilakukarrudng Perpustakaan SMA N 1
Martapura dengan suasana yang mendukung karenaladh duangan Perpustakaan tersebut
hanya terdapat empat orang yaitu Pewawancara,niafor2, satu orang siswi yang juga ikut
diwawancari, dan seorang penjaga Perpustakaan. Baala awal wawancara dilakukan,
Informan 2 terlihat kurang bisa terbuka dalam meafa pertanyaan dan terkadang kurang
fokus dalam mendengar pertanyaan sehingga Pewanadrstaerapakali mengulang pertanyaan
kepada Informan 2. Disamping itu, adanya seorangjaga Perpustakaan yang dapat
mendengar pertanyaan dan jawaban dari wawancammenmbuat Informan 2 terlihat takut
untuk berbicara secara terbuka kepada Pewawarelaan, tetapi setelah wawancara berjalan
sekitar 20 menit terlihat Informan 2 menunjukkamubahan dengan berangsur-angsur dapat
berkata lebih terbuka dalam menjawab pertanyaara®ancara.
CATATAN TAMBAHAN:
= Awalnya, Pewawancara dan Informan 2 bertemu disketas yang dibantu seorang
Guru yang sudah dikenal oleh Pewawancara, yaitik&keBuru tersebut mengajak
Pewawancara untuk ikut masuk ke suatu kelas yahgtlilkan guru tersebut sedang
mempunyai jam pelajaran dikelas tersebut. Dan kénu&uru tersebut mempersilahkan
Pewawancara untuk memperkenalkan diri dan mentfanirhan yang diinginkan sendiri.
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Informan 2

Kelas - XIIPS

Hari/tanggal : Senin, 09 April 2012

Tempat Wawancara : Depan Kantor Guru SMAN 1 Martapura
Durasi Waktu : 32 menit, mulai pukul 10.00 — 12 WIB

(P) Pewawancara
(S) Informan
(WAWANCARA KEDUA)

P: Eh ini aku nak nanyo, aponamonyo e... kalau kgeliat, kalau kau mandang wong
Komering tu dibandingkan dengan wong Jawo tu cakansh?

I: wong Komering?

P:iyo

I: cak mano ya... {nforman sempat terdiam agak lama}

P: e.. misalnyo Kau dewek, misalnyo tertekan thtekan samo wong Jawo sikap Kau ¢ak

mano?

I: di tekan cak mano makasudnyo?

P: ditekan tu maksudnyo, yo disegak lah, disegak dibentak wong Jawo, kau sikap kau

cak mano?

I: kadang bentak balik

P: bentak balik?

I: iyo, ngapo takut

P: ngapo sebabnyo dak takut na dengan wong Jawo?

I: dio tu kan samo-samo makan nasi, wong Jawo tuato-rato dak ado yang cak mano
ya, pasti takut wong Jawo tu yang berani samo wonomering

: pernah dak ado wong Jawo yang ini misalnyo disegong Jawo apo cak mano?
pernah

: pernah kapan tu?

SMP neman

: disegak cak mano?

disegak gara-garanyo, idak taulah, lah lupo, po&knyo pernah nak lago samo wong
Jawo, kan takut diam bae dio

: oh, dio takut malah, itu lanang apo betino tu?

betino

: takutnyo karno dalam hal fisik apo takutnyo regedtatusnyo wong Komering?

idak tau jugok, dio mandang cak mano, dio takutfisik-fisiknyo apo, dak tau, dio tu
takut kalau diajak tu dak ngalawan

: apo alasan kau idak takut?

rato-rato wong Jawo tu dak berani, idak..idak cakmano samo wong Komering ituna

: idak ini ya, idak berani

idak, takut pokoknyo

em

wong Komering tu kan cak-cak berani

: aslinyo? [tertawa]

idak tau, ado yang berani

: ado berani nian, oh..eh, ini apo namonyo kakawurgeliat ado dak perbedaan status wong
Jawo samo wong Komering ni, strata sosial?

perbedaan....

: status sosial lah

I: perbedaan cak mano?
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P: strata sosial, misalnyo aku wong Batak ya ketemmong Padang, oh wong Padang tu lebih
rendah daripada wong Batak, kalau kau mandang eado idiomering samo Jawo, tinggi
mano?

I: tinggi Komering

P: alasan tinggi Komering?

I: yo cak mano ya, wong Jawo tu keliatan nian wongawonyo cak ituna

P: keliatan Jawonyo? Cakmano?

I: yo lugu cak ituna, rato-rato wong Jawo tu lugu, wong Jawo tu keliatan nian lah
pokoknyo, mukonyo

P: kau pacak ngenali itu wong Jawo apo wong Korgedisitu tu?pewawancara menunjuk

ke halaman sekolah yang terdapat sejumlah siswesigang sedang berkumpul

mengerjakan sesuatu}

biso, biso kalau diliat dari mukonyo

K

P: dari muko biso, emang muko ado stempelnyo Jaerawa]

I: idak, kadang rato-rato item cak ituna, kalem c& ituna

P: kalem, emang Komering dak katek kalem?

I: ado sih, tapi kabanyak tu, rato-rato wong Komeiing tu dak ado yang kalem
P: oh, kalau ini aponamonyo Mamang sini katek yelargngin gaul samo wong Jawo?
I: dak ado

P: katek ngelarang-ngelarang?

I: iyo

P: em..., ado cerito dak?

I: cerito apo?

P

: yo pengalaman-pengalam kau dengan wong Jawalnydspernah cak tadi kan segak,

disegak wong Jawo

yo kan pernah kan lago samo wong Jawo

: lago?

iyo, kawan sekolahan malahan

> di sini?

waktu di SMP

oh

gara-gara rebutan cowok kan

: oh.. [tertawa]

wong Jawo cewek tu, dio tu takut, dak tau sih atara duo dio tu takut, apo samo

kawan aku tadi kan, Bapaknyo kan begawe di Bedendtempat pembuatan bala

merah}nyo kawan aku tadi

: oh yang rebutan ini kawan kau tadi yang relfutan

iyo, kawan samo adek kelas satu kan

s iyo
na adek {adik kelas mungkin maksudnyah dak ngelawan kan ditemui, na cuman
dak tau dio tu takutnyo apo bapaknyo dipecat dari gwean dari tempat bapaknyo
kawan aku tadi, na sebabnyo kan bapaknyo anak kelasatu tu kan gawe di tempat
bapaknyo kawan aku itu, jadi dio tu takut di situ apo samo takut sapo, samo kawan
aku tadi, sebenernyo idak bani idak dio tu maksdung idak, dio tu kan wong Sunda,
olehnyo bekawan dengan wong Komering jadi keliatarbani cak ituna, jadi kalau
dio deketin wong, takut uwong sebenernyo dak banidak, dio tu bekawan samo
wong Komering cak ituna

P: jadi kalau suku lain, misalnyo suku-suku laintikegaul dengan wong Komering ikut | di

anggap Komering jugdk
I: iyo, dianggap wong takut cak ituna, kemaren kancak mano ya, sempet lago samo
wong Komering kawan wong Sundo tt
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1iyo

dio tu kemaren ditolongin samo kawan-kawannyo wng Komering, jadi menang lago
samo wong Komering

. menang

jadi sejak masuk SMA ni, SMA 2 sekarang dio kan wong ni takut, wong SMA 2 ni
takut olehnyo dio tu ngelawan kawan aku Intan tu, lan Intan tu kan berani jugo, na
jadi lago samo dio tu, Yanti, Yanti tu berani jadi Yanti tu dianggap wong hebat cak
ituna

: oh, jadi kawan kau yang Sunda tadi namonyo sapo?

Yanti

: Yanti, dio tu dianggap uwong hebat, padahal?

idak dio tu sebenarnyo

: oh cak itu

dio tu kan wong Sundo, bapaknyo wong Sundo apwong Jawo dio tu{lnforman
terlihat lupa dari Etnis mana temannya tersebundktapi yang pasti tidak berasal dari
Etnis Komering}

: terus, kau dewek bangga dak sih jadi wong Kargeri

bangga

: bangganyo cak mano? Bangganyo kau ungkapkamaepgp, apo ngelakuin apo, apo cak

mano, bangga kau cak mano bangganyo?
bangga jadi wong Komering dari pada jadi wong Jawo

: ngapo dak bangga jadi wong Jawo?

idak ah... cak mano ya, dianggap wong rendah caku na

: oh rendah dianggap uwong ya, kalau suku laintagkgok?

iyo, cak dak berani, dak ngelawan kalau wong Jao tu

. oh gitu, kawan-kawan cak itu jugo kawan-kawanrato-rato?

iyo

: oh, dikelas kau banyak mano?

mayoritas banyak wong Komering wong Jawo cumarempat

. kalau diganggu cak itu cakmano?

diam bae kadangan, suruh ngerjokan PR galak dir

: oh, kalau misalnyo kau disuruh cak mano, kalsurdh wong Jawo?

idak galak... {dengan intonasi suara yang agak keras}

. idak galak?

idak

: kalau dio alasannyo, “kau kan pernah ku inib&otu, sekarang bantu aku cak itu”?

ai dak ah

. [tertawa] iyo, yo, yo. Jadi kalau kau ini bisthlya, sepuluh wong na ya, bedain wong

Jawo bukan, ini iyo?
biso

: biso ya, dari apo tadi, wajah?

iyo, kulit

: dari kulit. Kalau menurut kau kenapo sih wongdau selalu kalah maksudnyo tu selalu

dak pacak menang lah samo Komering?
cak mano tadi? {Informan terlihat mengamati lingkungan sekitarhisgga mungkin
tidak berkonsentrasi denga pertanyaan dari Pewasanc

: yo kenapo sih kalau menurut kau wong Jawo tupdakk menang atau selalu kalah seamo

Komering ?

{Informan terdiam agak lama terlihat bingung dalamemahami pertanyagn
pewawancaragak mano sih, idak nyambung

idak, kalau menurut kau kenapo sih wong Jawalak pacak menang samo wong
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Komering?

I: wong Komering ratorato bani-bani cak ituna

P: bani tu kau ngartikennyo, berani apo, apo?

I: berani, cak-cak hebat

P: emang faktor aponamonyo, yo wong Komering tiagkewong Komering yang bani, itu
diperngaruhi keluarga dak sih?

I: tergantung sih, kalau anaknyo mendidik anaknyo laik, anaknyo yo baik, kadang-
kadang kan ado sih wong tuo yang aponamonyo keraaH samo anaknyo, anaknyc
jugo pasti keras jugo

P: kalau menurut Kau, ado dak faktor keluarga date@mbentuk karakter anak itu?

I: ado

P: ado, emang dari komering itu keluargo itu kateanggil ini anaknyo keras cak itu apo ¢ak
mano, manggil apo nhgukum anaknyo?

I: idak, kalau wong Komering itu kalau dibiarkan sekali dibiarkan dulu, kalau

misalnyo nambah baru dikerasin cak itu

: oh, pengalaman ya? [tertawa]
iyo [tertawa]

: ma, baru dihoji ya..[tertawa]. Kalau dari apaneayo, wong tuo dak pernah punyo

masalah dengan wong Jawo?

idak pernah

: idak pernah, eh wong Komering tu mudah kesingglak sih?

[tersenyum]

: mudah kesinggung?

iyo

: kalau kau dewek cak mano?

iyo sih kesinggung

kesinggung kalau misalnyo ado samo Komering,jumisalnyo wong Komering yang

ngomong, kesinggung jugok?
iyo, tergantung omongannyo, kalau omongannyo ripdir kito yo kesinggung,

kesinggung kalau dio ngomong

P: emang kalau wong Jawo di kelas itu, ado dak yaisglnyo ngomongkan Komering,
misalnyo kan, ado biasonyo kan, kalau ado wong Jagamongkan wong Komerinng
cak mano?

{Informan menunjuk seorang siswa laki-laki yang awgl lewat tepat didepan karni

wawancara dan mengucapkan kata “Jawo” tanpa metuauaranya, kemudian dijawab

oleh siswa laki-laki tersebut “nah ngapo nak nurgieh wong Jawo, emang wong Jawo na’”,

di mana siswa laki-laki menunjukkan air muka yaitak senang kepada Informan karena

dikatain dengan kata “Jawo”. Keadaan waktu itu agatang nyaman bagi pewawancara

karena setelah siswa laki-laki tersebut di ejed,ikdut duduk di bangku di sekitar kami dan
ikut mendengarkan proses wawancara. Oleh karengograawancara mencoba untuk
mencairkan suasana dan mengalihkan perhatian lafodan siswa laki-laki tersudut dengan
mencoba untuk tidak memperdulikan siswa tersebot damfokuskan pertanyaan kepada

Informan}

P: oh... kalau ini, ado dak misalnyo dari Jawo ngoghkan, yo ejek-ejek’an lah ejek-ejek’an
samo wong Komering?

I: kalau kito ngomongkan wong Jawo tu, makan tiwuknarsumber tidak merasa sungkan
atau takut untuk mengatakannya walaupun siswa ldfiki-tadi ada disekitar dan
mendengarkan wawancara}

: apo cak mano?

makan tiwul

makan tiwul oh..., kalau misalnyo yang tadi, didewat “wong Jawo ya” itu emang,
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memang kenapo? “ini Jawo ya” ini ngapo memagg@wawancara merasa periu
menanyakannya walaupun siswa laki-laki tadi darormmfin masih ada disitu, dan
pewawancara yakin tidak akan menyinggung siswasEttfawa tadi. Dan Ketik
mendengar pertanyaan pewawancara siswa laki-ledetat ikut berkata “memang galak
kurang ajar dio tu kak”, dari pernyataan yang dikekan oleh siswa laki-laki ini
pewawancara melihat siswa laki-laki tersebut sutidak menganggap serius hanya
sebatas berupaya untuk memojokkan dalam kontekstoda}

[tertawa] {Informan tertawa menden¢ komentar dari siswa la-laki tersebut

idak, idak apo-apo maksudnyo kan mungkin ad®aalaapo cak mano cak itu?
{pewawancara berusaha membawa suasana lebih gairelmang kato-kato Jawo tu cak
mano?

apo maksudnyo?

: kato-kato Jawo misalnyo kito omongkan “woi Jaya®d cak tadi, emang ado maksudnyo

apo sih?
idak sih, kadangan main bae kalau ngomongkan “awo” tu

: oh, apo itu menunjukkan status, status kalaw béida dengan dio cak itu, misalnyo jitu

wong Jawo Yya, berarti kito wong Komering?
iyo

: misalnyo kau hgomong “Jawo ya” berarti ado petabean, kau samo dio, dio wong Jawo

kito bukan wong Jawo cak itu
iyo

. kalau kau dewek misalnyo, gabung samo... yo seriagn samo wong Jawo, kalau

disebut wong Jawo galak dak kau?
idak

: dak galak?

soalnyo bukan wong Jawo

: oh, tapi bukan kareno, dak galak nyo itu karw lBukan wong Jawo, apo dak galakriyo

disamokan dengan atau direndahkan cak wong Jawo?
emang bukan wong Jawo

:oh

tadikan aslinyo wong Komering kan, Ibu-Bapak kan aslinyo Komering, dak katek
campuran-campuran Jawo idak

:oh

emang dari, dari sanonyo wong Komering galo sitkak, dak katik Jawonyo katik

: [berdehem] apo, kalau kau ngeliatnyo, kau dipgmah dak sih belago samo wong Jawo?

idak pernah
cek-cok, sengit-sengitan?

I: paling se-ejek ejek’an bae

P:

ol—~ ul—~T ul—~

P:

kalau misalnyo dio kau ejek, terus dio dak macak mano sikap kau?
ngapo hi, maen-maen

: oh, kalau misalnyo dio nganggap serius cakkdu,anggap serius jugo apo cak mano?

idak ah, lemak, tapi cak itulah lemak, suru ngejoin PR galak dio

: oh, lemak itu [tertawa]

iyo, rato-rato PR dibuat kannyo

: oh, ketika kau nyuruh dio cak itu, e kau punikirgn dio pasti galak, dio pasti dak berani

cak itu dak?

kadangan dio jugo galak olehnyo kalau ado tugasdio kan dak ngerti ngirim-
ngirimkan tugas email cak itu kan

oh

dak ngerti dio tu kan.... [tertawa], jadi minta k erjoin samo aku cak ituna, yo ku
kerjoken tugas soal cak interne-internet, kagek dio ngerjaoken punyo aku, sejarah
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ekonomi

P: oh

I: galak dio kalau bantu

P: emang dio tu wong pintar?

I: dak jugo sih

P: idak jugo sih, tapi lumayanlah tertolong [terégw

I: cuman kalau dio ngerjokan PR pasti sudah terus

P: oh, wong mano itu, daerah mano?

I: Saung Dadi

P: oh, Saung Dadi. Wong berapo, wong empat cuman?

I: iyo wong empat cuman, Epi, Retno, Dedi, Tedi ydak sampai sepuluh lah

P: oh, apo sih yang terlintas dipikiran kau ketikla kato Jawo?

I: kalau misalnyo, wong Jawo lah pasti lah wongnyditam, ndeso cak itulah, apolagi
kalau lah kenal wong Jawo misalnyo, tau dio wong Jeo, lah pastilah cak itu
wongnyo, lah dibanyangkan cak ituna

P: tapi kan wong Jawo yang di Pulau Jawo kan, woygnebih ini kan, dari yang
sebenernyo [tertawa]

I: tergantung faktor lingkungannyo, kan tergantung faktor lingkungannyo kan

P: kalau ini misalnyo, motif kan, ado dak motif kngomongkan e, ngejek tadi lah, itu
motifnyo apo sih?

I: katik sih, cuman iseng bae sih

P: motifnyo iseng?

I: iyo, iseng cak ituna, apo dio tu langsung apo ditu gertak balik apo idak cak ituna,
tapi biasonyo wong tu diem bae, paling nyebut dstaghfirullahaladzini, eh kau ni
sok baik omongkar

P: oh, tapi kalau misalnyo dio ngajak lago, cakiberani dak?

I: berani

P: berani?

I: iyo, tapi jarang ah wong Jawo cak itu ah di keas kami, jarang, jarang nemukannyo

cak itu

P: kalau lanang, lanang cak mano, lanang itu?

I: lebih

P; oh lanang lebih ini malahan?

I:  malah, nuruuut, apolagi Tedi {Informan mencontohkan salah satu temannya yang
bernama Tedi dari Etnis Jawa} ya ampun

P: dio tu nurutnyo karno memang ai biarlah kagsknlgisuaro aku yo kan [tetawa]

I: ai dari pada ribut

P: dari ribut yo kan... [tertawa]

I: iyo

P: cak ini bae dulu, kagek kito lanjut lagi baéakisado ini ya

I: ok

KETERANGAN:

Wawancara kedua dilakukan diruang terbuka yaitatts@ di depan ruangan guru-guru SMA

N 1 Martapura, akan tetapi hal ini tidak membuabsps wawancara terasa diamati atau

diperhatikan justru Informan 2 lebih terbukan (bkdakan) dalam menjawab pertanyaan dari

Pewawancara. Pewawancara dan Informan 2 dudukbdakebangku panjang yang telah ada

sebelumnya yang terletak di depan ruang guru tetsetforman 2 pada saat wawancara kedua
ini ditemani oleh seorang teman siswi yang diketéieuetnis Batak. Karena tempatnya diluar
ruangan dan banyak siswa-siswi yang hilir-mudik jdien disekitar lokasi wawancara
membuat suasana wawancara banyak noise dan sebdgkathan 2 kurang fokus dalam
menjawab pertanyaan dikarenakan terlihat sedanganegti lingkungan sekitar yang banyak
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terdapat teman-temannya. Akan tetapi secara umwuamancara kedua ini berjalan dengan
lancar dan pertanyaan-pertanyaan dapat dijawaladdvaik oleh Informan 2.
CATATAN TAMBAHAN:

Wawancara kedua ini mempunyai rentang waktu yakgiglama dengan wawancara
pertama, hal ini dikarenakan sulitnya dari Inforn2amempunyai waktu luang pada saat
di sekolah.

Pada saat proses wawancara berlangsung, terdapahgesiswa lak-laki yang sedang
berjalan disamping tempat wawancara berlangsung, skxara tiba-tiba Informan
memanggil siswa laki-laki tersebut dengan pangdilawo” yang nyaris tidak terdengan
hanya terlihat gerakan mulut saja dengan diirirgighn gerakan tangan yang menunjuk
ke arah siswa laki-laki tersebut. Hal ini sempatmbeat suasana tidak nyaman bagi
Pewawancara terlebih karena setelah dipanggil loliemman 2, siswa laki-laki tersebut
ikut bergabung untuk mendengarkan proses wawardamamengomentari mengenai
panggilan “Jawo” yang dialamatkan pada dirinya kigpinforman 2. Akhirnya diketahui
bahwa siswa laki-laki tersebut merupakan seorang yelah dikenal dekat oleh Informan
2 dan panggilan tersebut hanya sebatas bercakdamtjan siswa-siswa yang berbeda
etnis.

Dari wawancara kedua ini diketahui bahwa Informam@mpunyai kelompok yang
beranggotakan lima orang siswi Etnis Komering dageya.

Narasumber 3

Kelas : XIIPA

Hari/tanggal : Selasa, 27 Maret 2012

Tempat Wawancara : Taman SMAN 1 Martapura

Durasi Waktu : 25 menit, mulai pukul 13.50 — 14.5 WIB

P: Pewawancara
S: Narasumber
(WAWANCARA PERTAMA)

TRANSKRIP

P: Jadi cak ini aku nak minta pendapat kau khusupeyndapat kau tentang wong Jawo
I: tentang apo?

P: tentang kebudayaan Jawa, orang Jawa
I: oh.. Jawa ya

P:iyo
I: tapi kurang ngerti jugo sih tentang wong Jawo

I: apo ya [berfikir]

P: iyo tau paham, kagek setau kau bae lah, kawakyanintanyo, kau dak usah sungkan dak

usah apo, omongkan bae apo yang nak ini kan, mekatigkan, dak usah nak rikuh leh,
baso kito apo?

I: iyo

P: dak perlu sungkan lah. Nah nak tanyo-tanya, kathu menurut kau, apo sih yang kau

ketahui tentang... eh rumah kau mano, Tanjung Aman?

P: Tanjung Aman manonyo?
I:

sesudah Masijid, Masjid Tanjung Aman kan cuman ao sikok

I: sukunyo kebanyakan suku Komering

P: nah, aku nak tau kalau dirumah kau Tanjung Aitalingkungannyo banyak sukunyo apo

cak mano?

P: Komering galo?
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I: iyo

P: katek yang lain?

I: ado, cuman... ado sih disitu tu yo cuman, apo maonyo, kalau identiknyo sih
banyak suku Komering, cuman kalau misalnyo Jawo tuiado, cuman idak sebanyak
yang ini Komering. Memang kan kalau yang namonyo ap wong Komering ni pasti
Tanjung Malo {Tanjung Kemala}samo Tanjung Aman

P: kalau Bantan?

yo Bantan tu aslinyo, cuman kalau misalnyo sukuKomering ni banyak sih ado
misalnyo sukunyo kayak aku kan kalau suku Komeringitu kan suku Nikan cak
ituna

: oh... suku Nikan kau?

iyo

: dak boleh ya samo Bantan ya?

dak boleh memanc

: jadi wong Nikan tu dak katek daerah khususeraebar cak itu bae ya, wong Nikan ya?

iyo, dio tu-tu misalnyo daerah apo Nikan tu masknyo... tau dak perbatasan
Batumarta?

P:iyo

I: nah...perbatasan Batumarta tu kan ado unit 1 sampaunit 8

P:iyo

I: kalau aku unit 8 nyo, itu aslinyo Desanyo Desa Man

P: oh disitu, terus yang kalau ini, setau kau Korimgeni cak mano?

I: maksudnyo cak mano?

P: Komering tu cak mano sih, apo menurut kau aparseumum lah wong Komering tu cak
mano?

I: yo, kalau menurut wong [tertawa], menurut pandangan wong lain, cuman kan

P: menurut kau dewek lah

I: iyo, [tertawa] yang pasti, pertamo tu kalau Komering tu-tu wong nyo keras ya

P:

I:

— UlT U—T Do

keras iyo

yang pertamo keras, terus tu-tu yang keduo tu changgap tu kalau wong Komering tu
cak ini na, cakmano ya kayak misalnyo ini kan, cakvong Jawo misalnyo nak nikah
cak itu na dengan wong Komering cak ituna biasonyavong tu pada takut galo,
soalnyo ngapo

P: ngapo?

I: kebanyakan wong ngomongkan, kalau... terutama wongNikan ya, kalau memang
wong yang Nikan asli pedalaman nian, kalau misalnydari wong luar nikah dengan
wong Nikan, pastinyo takut cak itu, kareno takutnyonyo tu mintanyo kadangan
dianggapnyo tu banyak

P: iyo...yo paham-paham, nah kalau menurut kau apwngo dari keluarga atau kau dewek
lah punyo pengalaman menarik dak dengan wong Jawo?

I: kebetulan ayuk ipar aku wong Jawo

P: oh.. ayuk ipar kau wong Jawo, wong Jawo mano?

I: Jawonyo daerah Talang Sipin

P: oh, daerah Sipin, jadi menurut kau cak mano wlawvgo tu? kalau menurut kau cakmano
ya

I: dio tu ya, susah dak biso.. dak biso bersosiaksi dengan kito, dak samo dari caronyo)
memang dari caronyo misalnyo adat istiadatnyo apo ak mano kan cak ituna,
biasonyo kan kalau misalnyo.... terlalu kalau perasama aku tu wong Jawo entah apa
karno memang dasar dari dio cak ituna ya, kan kalauasli wong Komering ni wong
nyo kan blak-blakan sih apo adonyo, contohnya cakni kan kalau ngomong
mulutnyo nerocos cak ituna, cuman kalau wong Komerig ini-ni eh aponamonyo
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wong Jawo tu cak-cak ituna maksudnyo agak malu, sigkan kalau lagi apo-apo tu
malu, sungkan yo sungkan-sungkan nyo tu entah karnmalu apo karno apo tu cak
itulah anaknyo

P: em... kalau dari keluarga-keluarga kau misalnyo. \@apa-Mama manggil?

I: Ibu samo Bapak

P: Ibu-Bapak apo Akas samo Embay ado cerito datatgnwong Jawo, wong Jawo cak
mano, wong Jawo cak mano cak ituna?

I: gek duluya... [tertawa] cak mano ye kalau... kalaukato Anyi sih, kalau kato Embay
ya kalau misalnyo yang wong ini apo namonyo, cak nmd ya ngomongkenyo ya!
kalau misalnyo wong Jawo itu dapetke Bini wong Komeing cak ituna pasti Bertuah
wong tu

P: Betuah tu apo?

I:  Betuah tu, maksudnyo tu malang-mujur, bagus makudnyo tu, cak mano ya
ngomongkan nyo tu

P: Betuah

dak ngerti pulok Betuah [tertawa] apo lah ya Bduah tu ya, kayak ya pokoknyo tu

beruntung cak ituna samo dio tt

P: oh...
kalau wong, soalnyo ngapo kan, kalau wong Koméng ni kan kalau katonyo kan
wongnyo kan rajin apo segalo macam cak ituna, cumanak itulah kalau misalnyo
lanangnyo wong Komering dapetken betino....

> wong Jawo

wong Jawo, kurang cak ituna

. kurang
kurang semasu’an cak itu

: emm... contohnyo?

. iyo, Ayuk Ipar aku

P: oh... [tertawa]

I: sedikit dak semasu’an dak ngeno cak ituna

P: tapi kalau dari keluarga dewek ado protes daiwidu, protes untuk dapetin wong Jawo
waktu itu?

I: dak ado itu-tu, soalnyo apo hubungan kalau misalyo kayak... nah laju cerito ini laju
ya.. [tertawa]

P: idak apo

I: itu-tu [tertawa], kemaren tu kalau kakak itu ni kahnyo eh pacarannyo lah lamo, lah
lebih dari limo tahun kan

P: emh...

I: yo kito sih sebenarnya cak mano, dari awal pedamo kali kenal tu bagus lah yo
caknyo anaknyo sopan santun, baik apo ai... caknyo kmano ya bagus lah kalau
nak diangkat jadi ini ya, dak taunyo kenapo pas tilo pas lah nikah apo cak mano yo
berubah cak ituna, kayak mungin tu kayak apo “serigla berbulu domba” apo cak
mano lah ya... [tertawa

. [tertawa]...biso-biso jadi
biso kan cak itu kan?

1iyo
jadi didepan tu sok-sok baik kan awalnyo tukan biar deket apo cak mano, dak
taunyo belangnyo baru keliatan cak ituna

: belang nyo memang apo?
yo itulah

. [tertawa]
cak ituna belang nyo tu, maksudnyo tukan kalaumisalnyo ini na, kalau adat wonc

- Ol ul—T T
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Komering tu kan udah nikah istri tu kan pasti ikut suami ya
P:iyo
kebanyakan pasti cak itu, idak berarti wong Komering apo cak mano ya, cumar
kalau adat wong tu beda, adat wong tu kalau nikahu yo harus yang lanang tu yang
bawa samo wong itu

:oh...

nah timbale baliknyo di situ

: kalau dari kawan-kawan di kelas ini banyak Kdngeapo Jawo?

Jawo kalau di kelas

: kalau dikelas cak mano kau ini ngobrol, tapakakomering ado?

ado

. jadi ngobrolnyo cak mano, ngobrol samo wonga)apo Komering bae apo cak mano?

idak sih, kalau misal disekolah ni biaso bae,uman kadangan, kadangan ya wong tu

keceplosan cak ituna ngomong baso Jawo, kadangan salnyo kayak wong

Jawo...wong Jawo...wong Jawo, apolagi wong Komering nafyo ya

P:ya

I: na cerito pertamonyo, cerito tentang apo na kagk misalnyo asik dewek cerito kan,
ngomong pake baso Jawo cak tu..cak tu na, “oi beréindulu kamu tu, aku ni dak
ngerti baso kamu tu” [tertawa]

P: [tertawa]

I: cuman biaso-biaso bae, kadangan sering sih

P: [tertawa] iyo-yo tapi kan biasonyo kalau di leefla cewek-cewek terutama ni ya setau gku

I: ngerumpi ya?

P: iyo, ngumpul-ngumpul kayak nggeup ngegroup lah

I: iyo

P: Jawo dewek, Komering dewek cak itu dak dikekas?k

I: idak, kalau misalnyo kawan-kawan deket aku campr galo ado wong Ogan, adg
wong Komering jugo ado wong Jawo

P: oh.. idak inilah maksudnyo idak nge-group ngaigrcak itu ya?

I: idak, cuman ado jugo sih kalau misalnyo terkhusis untuk wong Jawo-Jawo tu
kadang takut wong malahan ini deket-deket samo wongomering cak ituna, wong
itu kan beranggapan kalau wong Komering tu wongnydkasar cak ituna

P: tapi emang ternyata?

I: idak

P: [tertawa]

I: kelihatannyo baek kan wong nyo dak kasar-kasafmencontohkan dirinya sendiri,

dengan menunjuk ke arah dirinya sendiri}

P: [tertawa] iyo-yo ternyato idak

I: idak galonyo yang tidak semuanya cak ituna, sambae sih sebenernyo intinyo tu

P: iyo, kalau ini kau aponamonyo menurut kau dekedlau dari kawan-kawan dikelas ini
ado dak misalnyo panggilan khusus atau yo biasejakejekan dikelas tu kan?

I: ado-ado {menjawab dengan cepat}

P: na cak mano tu kalau untuk wong Jawo tu?

I:  kalau misalnyo... nah cak kawan ado ni, kadangansudah inikan, dak tau sih
sebenarnyo itu-tu namo ibunyo kan

P: oh.. [tertawa]

I: kan dak tau aku kalau itu-tu namo ibu nyo, soahyo kan namonyo tu kan Kartini kan

P: oh... iyo

I: jadi aku tu keceplosan ngomong lyem-iyem cak itha, kok marah dio kan

P: [tertawa]

I: mungkin pikirnyo, kironyo aku ni ini ngejek nam o lbu nyo

ool v bl ol ol vl e v
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P: iyo, yo

I: padahal aku tu secara spontan bae ngomong

P: dak tau aslinyo kau ya?

I: iyo dak tau dak manonyo, jadi kebiasoan manggil'Yem, yem, yem.. ambek ini dong
Yem-yem pinjam itu dong” dio marah jadi “kau ni ngejek-ngejek namo mak aku”
katonyo dak tau aku itu-tu caro sepontan bae, soalo apo identikan biasonyo kalau
wong Jawo tu dipanggil Jah, lyem apo segalo maceriah pokoknyo

P: oh.. tau dari mano kau kalau wong Jawo tu bigsdipanggil ljah, lyem?

I: diTV lah

P:di TV ye

I: di TV memang cak itu nak dipanggil ljah, lyem apo segalo macem

P: jadi kato ljah apo lyem tu apo maksudnyo, makgagandangan kau cakmano?

I: [tertawa] biasonyo kan kalau ljah, lyem itukan wong nyo agak makmano yo agak,
bukannyo apo ye

P: iyo-yo

I: agak norak

P: oh...

I: agak cakmano kan cak ituna panggilannyo biasony

P: dan menurut kau dewek sekarang ya terlepas diali\kawan-kawan kau ketemu dan

dirumah mungkin interaksi dengan wong Jawo, cakawaong Jawo tu penampilannyo,

dari sisi sifatnyo, penampilan dulu lah?

kalau penampilan tu, inilah kalau menurut aku sh wong tu penampilannyo kayak

mano ya ngomongnyo tu, wong Jawo ya gek dulu.. ditu kalau menurut dari

penampilannyo tu biasonyo wong tu wong tu, sebenayo, misalnyo pengen sok gaul
cak itu na ya

P:iyo

I: pengen ngikuti gaulnyo kito, cuman mungkin wongtu kadang dak pede cak ituna,
karena sifat wong yang ngeraso dak pede tu kadangawio tu jadinyo cak
“ngupo’in” kito kayak ituna

P: “ngupo’in” kito?

I: kalau kayak aku tukan, aku tu dianggap wong lebg wong nyo, memang serius
dianggap, na cuman na kak ya, aku tu diomongkannyevong tu mirip Jupe kalau
aku, yang pertamo dari gaya ngomong apo segalo manaliomongkan cak ituna

P: oh..

I: terus yang keduo tu kadangan menurut aku penampan aku biaso bae, tapi wong tu
nganggepnyo “ih.. lebay deh kau ni” apo misalnyo mee apo cak mano-cak mang
apo caro ngomong kau, padahal memang inikan udah k&annyo cak ituna

P: iyo, yo..

I: jadi, intinyo wong itu kalau dari penampilannyo pingin ikut na ya, pingin ikut kayak
kito, cuman mungkin kareno dak pedt

P: kito ni kito sapo ni?

I: aku misalnyo cak ituna, pengen ikut gaya-gaya ais apo cak aku, [tertawa], kan
diomongkan artis kan

P: [tertawa], iyo-yo

I: maksudnyo tu cuman karena terlepas wong tu dakpede mungkin jugo wong tu
lingkungan wong tukan, wong Jawo itukan identik kan idak berani terlalu
mononjolkan diri wong tu dewek kan

P:iyo

I: nah, wong tu kesannyo lebih tertutup kalau misahyo wong Jawo tu, jadi kalau nak
berpenampilan tu cak takut-takut cuman kalau giliran kito yang berpenampilan itu-
tu aku misalnyo cak ituna wong pengen niru tapi digu-tu sisi lainnyo ngeliatnyo tu
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kayak “ngupo’in” laju kesannyo cak hgomongin dari belakang cak ituna

oh... kalau istilah panggilan lain ado di kelaguknwong Jawo, kalau misalnyo dari
kawan-kawan kemaren yo adolah dari kawan-kawan kempanggilan khusus untuk
wong Jawo, ado yang “Jabus” lah tau Jabus?

apo, Jawo Busuk? [tertawa]

:nah...

woi dak katek asli kalau memang sekelas ini wog nyo terutama identik, nah satu
lagi wong Jawo tu identiknyo lebihmudah kesinggung

: mudah kesinggung?

emh... mudah nian kesinggung

. kalau Komering idak?

yo...

: [tertawa]

kalau wong Komering tu, bukan belain ya
yo
disini tu ado, tapi dak pernah dak pernah diregponnyo cak ituna paling masuk
cuping kanan keluar cuping kiri cak ituna, sudaf
Jadi wong Jawo tu lebih mudah kesinggung?
|yo
. tau dari mano kau?
Ayuk Ipar aku
oh..
kadangan misalnyo kito ya, kalau lagi ngobrol leduo cak ini na

dIO tu kan dak tau sih kami ngomong apo, ntah ngmong dio apo ngomong apo nah

mungkin pikirannyo tu cak itu, pernah sih pernah ngalamin jugo hal yang cak itu,
aku lagi ngobrol samo ayuk aku
ayuk kau asli ya?

I: yo Ayuk Kandung aku kan samo-samo ini, jadi biao lah kami ngomongkan masalal)

P:

P:

Fashion apo segalo macem kan jadi mungkin ni kamiirkadangan kalau memang,
identik aku kalau misalnyo nah kalau cak sekarang & kalau bercerito pasti pake
peragaan cak ituna badannyo dak pernah diem, matory dak pernah lepas dari
pandangan wong, jadi dio tu pandangannyo tu mungkirkironyo nhgomongin dio cak
ituna jadi yo tersinggung dio tu cak ituna, padahalkan amen kito naggepin nyo
positif kan yo belum tentu sih kito kan dak tau sihyang diomongin tu sapo cak ituna
em.. jadi kalau kau dewek tau dak sejarah Karg@ri

kalau itu dak tau tu, tanyo samo Akas pasti taudio {mungkin maksudnya Tanya saja
ke Kakeknyal[tertawa]

[tertawa]

I: kurang tau jugo amen sejarahnyo tu nian

P:

P:

em..., jadi kalau dikelas ini cak mano aponamoaglo gap dak antara wong Jawo-
Komering itu?

dak katek, paling apo ya... kalau gap nyo tu, nahkalau misalnyo ini ye kalau
misalnyo cak kito kayak aku dengan kawan samo-samoKomering na
berpenampilan menyeleneh atau ngomong aneh dikit g diomongin “ih.. Jawo
nian kau ni” pasti diomongin cak ituna

maksudnyo “Jawo nian”?

I: yo berpenampilan maksudnyo berpenampilan agak n@k dikit pasti diomongkan
Jawo cak ituna

P:

loh emang ngapo?
yo kan balek lagi tadi kan, kalau misalnyo Jawotu identik diomongkan wong agak
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Katrok dengan Norak [tertawa] cak ituna
P: itu biso dikatokan Norak samo Katrok tu atasadapo ya?
I: mungkin dari penampilan muka kali
P muka?
melas cak ituna wongnyo tu
. [tertawa] melas ya?
iyo
: melas nyo cak mano, melas nyo tu, idak maksudkak biso muko wong dikarakterkan
melas tu cak mano?
[tertawa] jugo dak tau jugo sih na ya contohkanbae na kalau asli nah jingok itu na,
kalau wong Komering nah jingok na kalau asli wong Kmering kalau wong Ja tu
yang item nah yang bawa tas, ah pokoknyo intinyo tbeda
' yo, yo
kalau misalnyo dari penampilan wong Komering deagan wong Jawo tu beda
: oh... mungkin, mungkin dari kulit mungkin, darinve kulit
yo mungkin bae, cuman dak seluruh sih ado wonglawo tu ini putih jugo tapi
setaunyo item memang
. iyo-yo, jadi Jawo tu identik dengan Norak, K&fto
[tertawa] iyo
. jadi Katrok, Norak tadi kau tau itu dari manarickawan, dari wong Tuo apo dari cak
mano?
yo dari kadangan sih omong-omongngan dari kawarcak ituna, dari caro pergaulan
cak ituna, jadinyo kalau wong Jawo tu pasti ketinda nian cak ituna
: ketindas?
ketindas dalam hal bukan karena cak kesikso buéin ye...
yo
yo maksudnyo dari caro omongngannyo
. diskriminasi lah mungkin
iyo....
em...
agak dibedakan nian kalau wong Jawo tu pokoknyokalau misalnyo tampilannyo
agak norak misalnyo foto apo kan, kalau misalnyo fiwm kan agak katrok cak ituna
dak biso begaya... “ih... Jawo nian lah kau ni”
: ukuran katrok tu diukur dari mano lah?
ai.. dak tau jugo ukuran katrok tu [tertawa]
. [tertawa] tapi memang biasonyo langsung diomangiak itu bae, katrok cak itu ya
yo, intinyo tu kalau misalnyo tu kito nyeleneh dikit misalnyo apo cak mano dikit
pasti nak ini
P: walaupun itu wong Komering?
I: iyo, pasti diommongkan Jawo nian kau ini
P: ok, em cak ini kalau kehidupan disini cak maito vgong Jawo tu cak mano kalau
kehidupan sekolahan secara keseluruhan pernahetajeddenger ado bentrok, bukan
bentrok lah istilahnyo yo.. geng-gengan lago lakaJsamo Komering cak itu?
I:  belum ado sih disini, kalau disini biasonyo yag belago tu jarang wong Jawo
banyakan tu wong Komering terutama wong Bantan mangonyo di SMA ini
P:yo
I: makin tahun tu makin dak diperbolehkan cak ituna
P: oh cak itu
I: yo bikin keributan terus cak ituna, yang pertamo tu kan anak-anaknyo nakal-nakal
galo, kalau-kalau tigo tahun sebelum kami kan rata-ato wong Bantan galo sini ni,
cuman makin tahun-tahun tempat kami ni makin dikit wong Bantan nyo tu
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P: kau tau perbedaan wong apo, wong Jawo apo wontgeKng cak mano?

I: yo, dak tau sih amen nak jingok-jingok nian, yang tau tu kalau misalnyo bener-bener
tau “oh ini wong Jawo ni” baru SMP, SMA baru tau-tau nyo

P: jadi, tapi kau tau ya kalau misalnyo sekali legitu wong Jawo, wong Komering?

I: oh..tau

P: tau dari mano?

I: ngeliat, kan balik lagi dari dandanannyo dari caronyo berjalan, dari caro muka nyo
na, terutama yo cak mano ya biso lah kalau seleksierapo wong cak ituna, wong
Jawo, wong Komering, Wong Jawo, Wong Komering pastiau...

P: oh, kalau ini kalau kawan-kawan lagi ngumpul taka, lagi ngumpul misalnyo kawan-
kawan yo khususnyo kawan-kawan rumah, Komering itéda ngumpul pernah dak
ngomongin tentang wong Jawo, wong Jawo tu cak mano?

I: dak pernah sih, kalau dirumah tu wong nyo, soalyo kalau asli wong Komering ni
cuek-cuek galo wong nyo

P: oh iyo, emang iyo yo kalau wong Jawo tu dak kasenang dengan Komering?

kalau lagi berkonflik, kalau misalnyo lagi konflik memang kayak gitu, pertama

misalnyo lagi ado masalah dengan wong na, apolagikdlas itu kebanyakan wong

Jawo nyo kan banyak, wong tu nak ngeraso menang-mang dewek cuman dak bisg

cak itu na ujung-ujungnyo Komering tulah yang menary

P: [tertawa] ngapo?

I: misalnyo cek-cok na, debat cak ituna, kayak deltamisalnyo cak apo pelajaran nah
apo sih, yang PKN nah cak ituna, amen sekali-kaliah debat kan mulai wong Jawo
nih kadangan wong tu lupo keceplosan ya, aku tu kit tu santai bae biaso baelah

P: yo, yo

I: intinyo kalau misalnyo kito ni berdebat ni kalau misalnyo dalam pelajaran ibarat
kato tu debatnyo tu kayak wong lago nian cak itnacuman kalau sudah-sudah cak
ituna

P: yo-yo

I: kalau wong tu beda, misalnyo serius nyakitken hti sampe di bawak wong sampe
besok-besok besok baru baikan lagi cak itu jadinytu

P: [tertawa] wei cak itu nian ya

I: iyo, kalau misalnyo dikelas tu memang cak itu wng nyo, nah terutama kalau
misalnyo diliat persentase nyo tu memang kebanyakawong Jawo dari pado wong
Komering. Nah tapi kalau memang dikelas IPA ni memag kebanyakan sih wong
Jawo, kalau di kelas IPS yo memang

P: Komering?

I: kebanyakan wong Komering

P: em... cuman dak tau sih beda nyo tu apo karno wamgering ni begok-begok apo cak
mano, [tertawa]

I: [tertawa]

P: apo karno cak-cak hebat apo dak ngerti pulo

I: aduh kayaknya dak masuk deh

P: ok, ok, mokasih nian, besok mungkin cak ini katsisalnyo gek kalau ado yang kurang
aku biso ya wawancara lagi

I: biso

KETERANGAN:

Wawancara pertama dengan Informan 3 ini dilakukaangan terbuka, tepatnya di bawah

pohon yang rindang disekitar halaman sekolah dsanaing Mushola SMA N 1 Martapura.

Wawancara dengan Informan 3 ini berjalan dengaik blan tidak ada suatu hal yang

mengganggu jalannya proses wawancara karena terapgtdipilih untuk wawancara memang

sangat tepat. Akan tetapi wawancara petama inifrels&kup singkat dikarenakan Informan 3,

yang merupakan siswi kelas Xll, yang akan mengikeytout di suatu kelas pada waktu yang
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hampir bersamaan dengan wawancara. Akan tetapiasacaum dari wawancara ini berjalan
dengan baik di mana hal ini ditunjukkan dengant diigterbukaan dari Informan 3 dengan
sesekali diselingi canda dan tawa antara Pewawelgar Informan 3.
CATATAN TAMBAHAN:
= Pewawancara mengenal Informan 3 dengan cara ydaf§ tisengaja, yaitu ketika
Pewawancara berjalan dengan seorang siswa Etnisf@myang juga diwawancarai
dari arah Mushola SMA N 1 Martapura, kemudian dalanalanan menuju kelas X
Pewawancara dan siswa tersebut berpapasan derggangsiswi yang sedang berjalan
menuju arah yang berlawanan, dan secara tiba-itwaasEtnis Komering tersebut
mengatakan bahwa siswi tersebut dapat diwawangeyaikarena juga merupakan Etnis
Komering, dengan menunjuk ke arah siswi tersebamidian, Pewawancara mendekati
siswi tersebut dan berbicara sebentar perihal nupeselitian dan meminta kesediaannya
untuk di wawancarai sebagai Informan, dan akhirgigavi tersebut bersedia menjadi
Informan 3 dari penelitian ini. Sedangkan siswai€EtKomering tersebut ternyata
sebelumnya tidak mengenal siswi tersebut hanyasspantan saja.
= Informan 3 mempunyai gaya berbicara yang cepar¢cos) sehingga seringkali dalam
mengucapkan sesuatu tidak terdengar dengan jelas.

Narasumber 3

Kelas : X1 IPA

Hari/tanggal : Senin, 09 April 2012

Tempat Wawancara : Taman SMAN 1 Martapura

Durasi Waktu : 30 menit, mulai pukul 12.00 — 130 WIB

P: Pewawancara
S: Narasumber
(WAWANCARA KEDUA)

P: Jadi cak ini kau, idak aku nak, e.. kemarenrgmmong katonyo wong Jawo tu takut lah
cak itu kan, takut samo wong Komering, emang dau #ewek misalnyo sebagai orang
Komering bangga dak sih jadi wong Komering?

I: yo bangge-bangga, bangga si

P: bangganyo cak mano?

I: bangganyo tu di ini na yo kareno yo kesannyo tu cak ditakutin cak itune

P: oh ditakutin samo?

I: yo ngeraso samo yang dibawah cak itu, bukan inbukan derajatnyo maksudnyo, kan
kalau dak samo wong Jawo cak ituna

P:iyo

I: paling sekali, yo intinyo wong Komering itu-tu memang intinyo dio tu dak galak cari
masalah amen sekali bermasalah atau ado wong yangrc masalah dengan kito
diladeni pasti kayak gitu na

P: oh, idak, idak, idak aponamonyo kau bangga mybangga aku bangga tu jadi wong
Komering karena aku dengan wong Komering, dengdinnlang Komering

I: iyo, idak direndahkan wong

P: memang wong Komering tu harus tinggi ya?

I: iyo sih, wong ngomongkan cak itu memang, “gelangelam”

P: “gelam-gelam” yo kan, “gelam-gelam” itu apo ydahasa Indonesia nyo ya

I: pecak ini na sok-sok an

P: sok-sok an, “gelam-gelam”

I: nah, cuman dak tau sih
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P: kalau kau ngeliat sih ado dak sih perbedaamssttara wong Komering samo wong
Jawo?
I: status, maksudnyo status apo nih?
P: status sosial nih
I: status sosial ya?
P:iyo
I: kayak dari apo ya, diliat dari aponyo nyo dulu nih sosialnyo
P: e.. ini misalnyo derajat lah
I: derajat ya, biasonyo sih cak ini kalau dari apoya derajatnyo tu ya, kalau misalnyo
dari... cak ini na ya kak ya kalau misalnyo wong Komeng tu keliatan loh cak ituna
kalau... dio tu.... Nah entah cuman dak tau ya kalau pailaian aku, kalau penilaian
aku sih misal dari derajat tu kalau wong Komering w ditunjukkannyo nian cak
ituna, misalnyo punyo mas baru apo ya dio tu langswg ditunjukkan seolah-olah
menonjolan cak ituna, sok-sok pamer
P: misalnyo cincin, nah cak ini-cak ifpewawancara memperagakan sifat pamer perhiasan
dengan mengangkat tangan kanan}
I: iyo bener
P: [tertawa] idak maksudnyo perubahan, ado perbedadn kdlau kau dewek sebagai
Komering ngeliat wong Jawo, aku beda dengan wowg Ja
I: iyo
P: wong Jawo di bawah aku dipucuk, wong Jawo daitudisini, ado dak cak itu?
I: yo ado lah, yo dari yang tadi tu lah kalau misényo wong nyo tu tu, kalau misalnyo
wong itu dak terlalu banyak inilah amen wong Jawo @, dak terlalu banyak tinggah
kayak gituna, wong nyo tu dak yang nak sok-sok arguman wong tu cak ituna kalau
itulah wong tu nak sok-sok an jadi keliatannyo caknorak cak itu dak cocok wong itu
dak tau apo lah dari moyang nyo cak itu apo cak mam
P: Eh kato kau yang pihak rendah tadi itu memangarwong-wong Komering tu rato-rafo
ngeliatnyo cak itu ya?

iyo, memang......

: hgeliat rendah wong Jawo?

iyo, memang cak itu

. rendahnyo tu dalam hal, e apo karena apo ya?
nah amen itu jugo sih dak tau karno apo, wong t karna cak ini na ya amen...
memang sih kalau asli yang cak wong Jawo nian itustkan wong tu dari bahasa nyo
tu na, bahasanyo tu kadangan wong tu keliatannyo &aitu na, yo kalau kito wong
Jawo tu dak usah yang ditunjukkin nian lah

: iyo-yo

kan tau dewek lah wong Jawo tu kadang jadi sindan uwong sih

: sindiran apo?

yo jadi.... ini cak omongan cak itu “kau ni Jawo nian” biaso bae lah, wong tu
kadangan ngomong tu terlalu nyolok cak ituna kalaungomongnyo tu

: medok?

yo medok nian cak ituna

sem...

kentel nian Jawo nyo

: emang kalau medok tu salah?
yo kalau nak ngomongnyo tu liat-liat situasi, kalau kecuali dengan sesamo wong
disitu dak katek lingkungan wong lain yoit's ok ya dak masalah, cuman masalahnyo
kalau disitu liat-liat situasi nyo lagi ngobrol dergan siapo kayak gituna kalau
misalnyo lagi ado wong Jawo atau wong ini kan daksah medok nian wong itu

P: [tertawa] biaso bae woi...
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I: iyo, biaso bae uiji kito ni ye

P: [tertawa] iyo-yo, e.. kalau dari kawan-kawan ttakkumpul-kumpul misalnyo di... di app
namonyo di rumah cak itu itu jugo misalnyo dio maggelvong Jawo cak itu, terus ketemu
cak itu, dio ngeliat nyo cak itu apo dio mandangong Jawo tu ngeliat rendah jugo?
kalau maksudnyo wong rumah cak itu bukan?

: yo maksudnyo wong rumah

iyo

: kawan-kawan rumah atau keluargo misalnyo keteong Jawo cak itu kan, ngeliatnyo |tu

rendah jugo?

I: iyo sih, biasonyo bukan rendah [tertawa] kadangn dimainin kayak gitu na, kayak
misalnyo kadangan dirumah tu ado bibik-bibik lewat bibik-bibik tukang sayur yang
besepeda tu na yo

P: iyo-yo

I: kan amen biasonyo, amen biasonyo wong Komeringadpk ngejek’i cak ituna wong tu
yo

P: ngejek’i cak mano?

I: ngejekkan yo biaso bae misalnyo kalau beli bikoeli bik amen itu apo pake bahasag
Jawo cak ituna dituturkan padahal kadangan teplento jadi lucu cak ituna kesannyo
jadi seolah-olah bahaso wong tu kayak dipermainkarkayak gituna, kayak jadi
mainan

P: em, kalau ini apo namonyo, kato yang kau kemhkatau wong apo wong Jawo tu takut,

ado yang takut yang nikah samo wong Komering y&@kan
iyo
: itu takutnyo kenapo ya?
kareno wong Komering tu diomongkannyo tu kasar
: oh
memang lah dari sanonyo tu wong Komering tu yadentiknyo tu kasar cak ituna
: lanang-betino?
lanang, yo duo-duonyo amen betino diomongkarbai-bai bani betino bani artinyo
kan, betino yo cak itulah

: yo, kalau lanang?

yo samo bae, intinyo wong tu sebenernyo tu idalya, tergantung samo wongnyo
kayak ituna, kan kalau misalnyo tapi wong-wong tu ladangan berpendapat tu kalau
misalnyo ai sudalah oi amen samo wong Komering nike sudahlah pasti kagek,
apolagi samo wong lanang misalnyo ya lanangnyo tuak terkenal kasar, hobi main
tangan atau kek mano kan cak itune

1 yo

cuman itu balek lagi ke wong nyo, amen sekirony wong nyo baik apo cak mano kan
penyanyang, penyayang istri cak ituna ya idak badjiaso bae

. em, tapi rato-rato memang takut samo wong Karg@ri

iyo, memang

: takutnyo memang ngeliat karakternyo seperti itu

iyo, mukonyo beringasan cak ituna

: beringas ya Komering itu? [tertawa]

iyo, sangar dimongin cak ituna. Pokoknyo kalaunak ngeliat dio tu wong Jawo apo
bukan kalau memang asli maksudnyo tu bener-bener #sdari mukonyo bae lah
beda

P: e.. apo namonyo maksud, pernah dak kawan-kavisainyo ado kawan, kawan seke|as
lah lewat gitu atau lagi maen kemano misalnyo keNK@apangan besar yang biasanya
dipakai oleh anak-anak muda nongkrong/semacam aluimkalau di Jawa} misalnyp
KONI terus kamu lagi nongkrong terus ado wong leviiabng Jawo!” {pewawancara
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sambil memperagakan menunjuk seseorang dalamilwabimg Jawa}penah dah cak itu?

em [menganguk], pernah

: “Jawo, Jawo tu” {diiringi dengan peragaan tangemunjuk}

nah cak ini, kalau misalnyo lagi jalan samo kavan

yo

biasonyo kalau wong Jawo tu kalau jalannyo tu pnampilanyo tu apo adonyo bae yo

kalau misalnyo nak kencan apo kek mano, jingoklah &lau setiap kali wong Jawo

yang bener-bener katrok tu kalau misalnyo jalan woig tu ye pasti pake kaco mata

[tertawa]

P: [tertawa]

I: cuman sekedar JJS {jalan-jalan sore} biaso caktuna, kadangan wong yang bener-
bener Jawo pelosokan itukan sih wong tu kan kek itma nak nonjolkan wong tu
kayak bagus tapi dak cocok, nak.... Ibaratnyo wong J&o tu dak cocok lah ih, cak
jugo mano ngomongnyo tu [tersenyum]

. [tertawa]

kadangan dak cocok wong tu, sok-sok an nak cokdapi dak pantes

: oh

cak-cak pake apo jalan-jalan pake kaco mato teus ado nian lah tampilan bajunyo tu

pengen model, pengen modis cak ituna ujung-ujungnytu baleknyo tu ke norak

kayak gituna

P: oh..

: wong tu berlebihan, cuman dak pacak nakari caktuna

P: em, kalau dikelas cak ini aaa.... kau ngeliatngalau di sini kan dikit wong
Komeringnyo, kelas kau ya?

I: paling cuman berapo wong

P: nah, kalau cak itu emm.... Kalau kelompok kamumigalnyo, kelompok kamu ado dak
biasonyo neken, neken dalam arti “oi buatin dulu BR ni oi, beliin dulu jajan cak itu”?

I: oh, oi kalau sekarang idak, amen sekarang cakryymalah wong Jawo yang icak-icak

P: oh cak itu?

I: dak tau, apo kareno individunyo terlalu banyak wong Jawo kan dari pada wong
Komering, jadi malah uwong yang nak nyegak, wong tuna nak nyegak cak ini
misalnyo eee.... Kadang kito ni biasonyo bae ngomonpo-tibo wong tu nyolot
ngomongnyo tu cak ituna malah langsung tek cak itum ngomongnyo tu nyolot cak
ituna, tapi kito kadang didiemken ai sudalah biasobae ya namonyo, paling kato
kami “ih apo lah Jawo sikok ni” misalnyo cak itu na, amen lah keseringan baru
dibentak baru diem wong

P: oh..

I: amen sekali segak-an, intinyo kalau wong tu nygak kito sekali-duo kali belum kito
masih terbiasa kayak ituna, cuman amen kito lah nygak sudah diam skak-mat cak
ituna

P: Kalau kau dewek disegak wong Jawo cak mano &ikap

I: yo paling, yo sudah biaso bae amen aku disegalyo kalau dio sekali disegak tu kalau
sekedar... aku sih dak pernah marah yo kak yo namonydiomongin wong cak mano
tu aku tu wong nyo cuek cak ituna, terserah lah kam yang penting aku idak kayak
gituna cuman amen sekiro lah nyinggung perasaan iybaru, baru bergerak kito
kayak gitu na, intinyo kito bergerak secara halus be lah amen sekironyo kito lah di
cak manokan uwong baru

. pernah misalnyo belago samo wong?
pernah, sesamo wong Komering jugo pernah

: pernah, belago disinilah?
iyo, cuman belago tu idak, wong tu.. amen akuils yo belago tu dak pengen belago

= -~ o~
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mulut cak itu, kalau nak belago yo sudah begulat balah cak ituna

P: [tertawa] yo...yo. Eee... kalau menurut kau kemarengyammng Jawo yang mudéeh
kesinggung cak itukan dari pengalaman yang kau..ukAgar yo kan?

I:yo

P: Ayuk Ipar itu kalau dalam hal ngomong, ngobrak @u cak mano samo kau dewek lah
pribadi, kalau ngobrol?

I: kalau samo aku, kalau Ayuk Ipar aku tu di keluargo aku tu yang paling akrab
memang samo aku, soalnyo aku tu wong nyo tu agakiinyerocos kalau hgomong tu
dak katik dak yo maksudnyo entah kenal entah idak pkoknyo ditegur disapa
pokoknyo SKSD (Sok Kenal Sok Dekat) kato wong tu yenangkonyo dio tu lebih
akrab lebih terbuka samo aku

P: oh...

I: dibandingkan dengan Ayuk aku, samo Ibu kayak giti na jarang dio tu ngomong,
bahkan kadangan sebelum dio tu diajak ngomong selalmaksudnyo tu idak galak
ngomong duluan cak ituna kalau dak diajak duluan ngmongnyo tu

P: em.... Kalau dari pendapat Ayuk dari pendapatatumano, dari pendapat Ibu kau?

I: yo katonyo tu sih intinyo, kalau dio tu cak maro yo kemaren tu-tu ya, yo dak inilah
dak nyangko bae kok biso cak ini cak ituna, kan kemren tu awalnyo tu yo cak
mano cak ituna dak tau ngapo sekarang ni jadi nyout cak ini

P: tapi samo kakak kau dak katek omongan ya, misakejwwarga kurang seneng nih samo
Ayuk Ipar ngomong samo kakak?

I: idak

P: idak lemak ya?

I: iyolah, teko kami bae misalnyo lagi ngobrol sama Ayuk beduo samo Ibu jugo
misalnyo betigo kami cak ituna, yo pasti selalu gelah kalau ado dio, dio tukan
pikirannyo yo sudah pikiran negatif cak itulah, mangkonyo sudah

P: oh... seberapa penting sih kau tau misalnyo eee... ilal;idak mungkin ini kurubah
pertanyoannyo, kato kau kemaren kau kan tau misalny wong Jawo, ini wong
Komering yo kan cak itu kan?

I: iyo

P: ini muko wong Jawo ini wong Komering yo kan?

I: iyo, nah jingoklah itu yang lagi bejalan ini beringasan ini ya nah ini na {informan
menunjuk kea rah seorang siswa yang sedang berjaladi halaman sekolah}, wong
Komering ini

P: beringasan?

I:iyo

P: beringasannyo cak mano sih ngeliatnyo beringasan

I: [tertawa] gaya nyo... na

P: perasaan aku biaso bae

I: idak, ado memang kalau misalnyo belum tau tu mmeang dak tau cuman kalau wong
yang bener-bener kenal memang tau

P: gaya nyo cak ini-cak ini ya?{pewawancara memprdidak suatu gaya jalan yang
dianggap gagah}

I: [tertawa]nah mungkin bae kayak itu

P: e... kalau disini ado dak wong Jawo yang kalateld& kau apo dikelas-kelas jugo
kemaren wong Jawo tapi dio tu yang ingin, inginelekamo wong Komering pengen
untuk diakui sebagai wong Komering cak itu?

I: dak katek ah, wong tu kan cuek, yo cuek lah caktu malah dak galak begabung
kayak ituna

P: emm..

I: malah dak galak deket, malah sok-sok nak berkusa cak ituna
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P: oh, tapi serius di sini memang ado misal damiJsendiri nyuruh “oi tolong belikan aku es
tadi” ado, pernah-pernah?

I: pernah

P: alasan nyuruh cak itu apo ya, alasannyo tu ya?

I: alasannyo nyuruh cak itu dio tu pasti galak cakituna, kalau misalnyo cak aku
nyuruh wong tu, tapi jarang amen wong tu yang mintatolong, di tolongin tu jarang
wong Jawo di sini ni wong-wong nyo kerek-kerek galo

P: maksudnyo cak mano?

I: dak enak wongnyo, maksudnyo tu jarang maksudnyau-tu kalau misalnyo minta
tolong cak ituna minta cepet cak itu biasonyo, patig itu jugo berutu’an itu bae
kadangan, wong tt kadang kalau dak seneng tu dipendam kayak gitur

P: oh...

I: di omongin dibelakang, kan namonyo sakit, tau dk senang kan langsung diomongin,
bukan diomongin sih langsung, mati wong itu cak itna

P: [tertawa]

I: ngomongnyo tu idak, kalau misalnyo ini kan nakke kantin terus ado sepatu, sepatu
ni lah dipake terus lemak dipake maksudnyo tu, kanado sepatu yang diinjek
maksudnyo tu kan

P:ya

I: na wong ni misalnyo oi minjem oi aku nak kesandentar ya sepatu aku susah dipijek
di bawahnyo tu kadangan, terus dio ni nhgomong “yo w&dah pinjemlah” cak ituna
dengan gaya yang dak lemak yang lempeng mukonyo catkina, tapi yo tau kalau
dalam ati nyo tu dak seneng cuman yo mak mano, makuna maksudnyo tu kalau
dak seneng “jangan peke oi” kan lemak pulok kan, ka jugaknyo

P: oh lebih enak cak itu ya?

I: iyo, cugaknyo tu di depan duluan kayak ituna daipado ujung-ujungnyo belakangan
panjang ceritonyo, dak taunyo pas besok ditanyoinickau ni tadi kemaren diupo’in
katonyo sepatu ni sampai rusak dipenjem... [tertawa]

P: [tertawa]

I: wiii... cak ini, yo sudah berarti besok-besok dakusah pinjem lagi

P: tapi kalau kau dewek kalau disuruh wong Jawakgiehu?

I: mahap bae, [tertawa] dak galak kito

P: [tertawa] ngapo asalasannyo?

I: yo dak, yo maksudnyo tu kito tu harus inilah m&sudnyo tu changecak ituna kalau
misalnyo dio kito lagi ado kendak dio biso menuhiryo ok lah dak apo-apo, amer
sekironyo dio nak lemak kito mengut dak galak kito

P:em...

I: intinyo tu kalau intinyo wong Komering tu dak galak dirugikan cak ituna amen dio
galak nolong, dio maksudnyo tu nak bekendak dengaikito tapi misalnyo biso
dipenuhin yo dak pa-po sih

P: em... kalau misalnyo sampai ado wong Jawo yasglmjio yang sampai nak nentang kau
lah apo sikap kau?

I: hem, yo dak tau jugo sih cak mano ya... yo cak ulah paling [tertawa], kalau
misalnyo wong Jawo yang nak maksudnyo tu sok-sokatiengan kito cak ituna atau
nak nentang ui.. cak-cak hebat nian misalnyo nak ragak... cak mano tu?

P: iyo, kalau wong Jawo kan dak kenal sok-sokan khkrani, berani kalau idak, idak atau
cak mano kan, kalau dio sudah menuju sampai ibigddgo lah cak mano sikap kau?

I: tapi memang sudah, amen... amen wong Jawo ni se& lah marah, kesel nian
ngalah-ngalahken wong Komering, kadangan tu pernahsampai takut amen
sekironyo tulah bener-bener deseknyo nian amen lakampai bikin wong tu sakit
hati nian cak ituna dikelas tu pernah, aku bae perah samo kawan cugak
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P: cak mano-cak mano?

I: gara-garanyo sih yo samo bae sih kayak bedebagk ituna ya

P:yo

I: bedebat terussss cak ituna, trus ribut samo wagntrus ribut, yo kami di sini posisinyo
Komering yang bener-bener kentel nian samo aku, samnkawan aku sikoknyo yang
bener-bener yang kadangan ngomongnyo nyerocos niaterus itu-tu disegak lah
samo wong Jawo, balek nyegak kami tu, dak tau ngapombongan tu jadi sebarisan
ngeroyokin kami, wui sudah ui... gilo kami ngomong baso-biaso nyantai bae|
nyantai-nyantai kato kami [tertawa]

P: [tertawa] jadi kebawa emosi ya?

I: iyo, jadi wong tu amen sekironyo lah sikok nyebu, nolong galo kayak gituna wong tt

P: tapi bukannyo tabiatnyo wong Komering itu kataisalnyo ado sikok yang keno... ?

I: yo memang, cuman posisinyo liat-liat lah amenikironyo individunyo lebih banyak
siapo, kalah kito

P:em...

I: intinyo kalau, kalau dari menurut pandangan, yo maksudnyo tu wong Jawo tu kan
idak, kalau misalnyo wong Jawo nyo tu yang lah beméener kentel nian cak itu
wong tu kan kurang menonjolkan nian sapo yang benedi bibir wong tu kan cak
ituna, contohnyo dengan guru deket dengan guru biasmyo wong Komering tu lebih
cepet deketnyo tu soalnyo apo wong Komering ini kapacak nyari muko cak ituna,
pacaknyo nyari muko, amen wong Jawo memang pinteryari muko cuman wong
kalah calaknyo

P: kalah calaknyo samo Komering?

I: iyo, kalah cerdik nyo, kalah cepet lah ibarat k&o tu

P: emmm....

I: kan contohnyo jugo kalau misalnyo wong Komeringni kan terlalu banyak ocep,
omongannyo diomongkan tinggi lah, entah bener entalidak ai ngomong bae lah
yang penting biso banggakan aku cak ituna, hahahaiomongkan cak itu sih.
Mangkonyo yang lebih cepet kenal-kenal samo guru &aitu oleh wong banyak
pastinyo identik dengan wong Komering cak ituna, nsalnyo kan tau dewek lah
wong Komering cak-cak hebat jadi kan guru tu cepekenal... oh ini si ini sapo kau,
aku na cak itukan cepet

P: diliatnyo sapo yang paling banyak omong [terlawa

I: iyo cak ituna, kalau wong tukan diem, manut baeibarat cak dicucuk’i hidungnyo,
sudah diem dio

P: em... mak itu, kalau di sini ini ya, kalau kau dewslsalnyo apo ya dari kawan-kawan

lah, memang ini ya wong Jawo tu memang istilahrymer duo lah yo?

iyo, kalau di sini...

: kalau dewek, agak pribadi ini, pernah pacaraagwekali?

baru punyo mantan lima

: baru? [tertawa]

[tertawa] kakak dak tau ya dikelas ini ya yang paling sedikit punyo mantan, pasti
aku

P: [tertawa]

I: wong lainnyo dah tigo puluh

P: gilo [tertawa]

I: aku ni paling, kadangan ye, kalau misalnyo nak diat-liat ye yang paling gesit yang
paling lincah pacaran wong tu nganggapnyo aku, tersi ditanyo mantannyo ado
berapo? Baru limo dicengin nian aku

[tertawa] oh cak itu ya, jadi semakin banyak itu prestige nyo semakin naik

P: nah Pak Hasril dah datang Pak Hasril

b v i v 1
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I: nah cak mano tu?
P: idak apo, masuk bae dulu
I: idak apo kak yo
P: iyo, gek kito sambung lagi, sampai sini bae dulu
I: iyo
P: mokasih nian
I: ya
KETERANGAN:
Wawancara kedua dengan Informan 3 dilakukan paupateyang sama dengan wawancara
pertama yaitu di bawah pohon yang rindang yantpkeasi di halaman sekolah dan disamping
Mushola SMA N 1 Martapura. Pada wawancara keduanforman 3 juga berbicara dengan
bersemangat dan sangat terbuka dalam membicatskdmal yang menyangkut masalah
pribadi. Secara keseluruhan, wawancara kedua irtjggialan dengan baik dan tidak terdapat
noise yang sangat besar karena pemilihan tempgtdegrat membuat nyaman Informan 3.
CATATAN TAMBAHAN:
= Pada wawancara kedua ini, Informan 3 tidak banyakpunyai waktu untuk lebih lama
diwawancarai karena ternyata Informan masih adgjgrain yang harus diikuti.
= Wawancara kedua ini mempunyai rentang waktu yahgp lama dengan wawancara
pertama, hal ini disebabkan Informan 3 yang telahgat sibuk dengan pelajaran
tambahan dan try out untuk menghadapi Ujian Nasiona

Informan 4

Kelas : XIIPS

Hari/tanggal : Kamis, 26 April 2012

Tempat Wawancara : Kantin SMAN 1 Martapura

Durasi Waktu : 1 Jam 30 Menit, mulai pukul 12.30- 14.00 WIB

P: Pewawancara
S: Informan

TRANSKRIP

oh, dulu katonyo rumah Tanjungmalo, iyo?

iyo

sekarang pindah Kota baru?

iyo, tapi kadang main-main ke daerah Komering u kan, cak Perjayo (())

apo sih yang kau tau tentang Komering?

kalau Komering ini, sifatnyo kak, kan beda samowong Jawo kan?

iyo, cak mano tu?

kalau wong Jawo ni pendiam, jarang banyak ngomog tu, kalau wong Komering ni
caro ngomongnyo tu ganas cak itu na, galak bentakdmtak, kalau dak senang
langsung lah bae

: oh...., kau jugo cak itu?

idak [tersenyum)

: [tertawa]

idak, idak selalu cak itu

:oh...

kadang wong Jawo jugok kan cak itu pulok kan, ferani, kadang wong Jawo ni kan,
cak kakak wong Jawo kan?

P: kok tau?

P:
I
P:
I
P:
I
P:
I

i vl i v Bl v
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yo, yo dari wajah kakak

P:

oh, tau kau ya wong Jawo, wong Komering ya?
iyo

P:

cak mano wong Jawo tu wajahnyo tu cak mano?
yo wajah-wajah wong Jawo cak kakak ni

P:

cak mano tu? idak maksud aku, jangan sungkan, faaga kau ngomong, ah gek akak
kesinggung, idak, kemaren dari kawan-kawan nak mggmmegatif, terserah. Jadi ¢
mano wajah wong Jawo tu?

tau wong Jawo ni kebanyakan bekumis kak [tertava]

tu
ak

: [tertawa] oh, gara-gara bekumis ini

iyo

: gek aku cukur lah [tertawa]

kalau wong Komering kan jarang, liat lah wong Komering jarang berkumis

: oh cak itu

kan wong Jawo ni jarang ngomong, mungkin jadiny tumbuh kumis [tersenym]

~ U|~ v|~ -~ -~

oh...
kalau sejarah Komering ini ya, kalau misalnyo pernikahan ya, make adat Pencak
Silat cak ituna

: oh, yo... yo... yo... pencak, pencak ya

iyo, make Kulintang, arak-arak’an

- UulT T

. y0...y0..yo

kalau wong Jawo ni kan jarang, paling make..., apo apo Za? {Informan mencari
bantuan kepada temannya akan tetapi temannyaatetiitak bisa membantu atau tid
ingat}

: Kudo Kepang?

Kudo Kepang

: kalau kau, lingkungan kau dari kecik, ado daka¥gyo apo suku-suku lain?

yo banyak, amen tempat aku ni kak, campur wonglawonyo

- UlT U~ Do

: em, yang di sini apo yang di Kota Baru?

yang di Kota Baru, yang disano, pokoknyo campuy kalau wong Jawo di tempat aku
sekarang ni, di Kota Baru ni kan, kalau wong tu, kdau pegi-pegi nikahan,
kebanyakan bawak anak dari pada apo...., bawa kado ¢rtawa]

P:

oh.. [tertawa] paham, paham

I: [tertawa] kalau Komering ni, kan jarang cak itu tu, pasti malu dio kar

P:

maksud aku cak ini, Kau tu dibesarkan di linglam wong Komering bae, af
dilingkungan yang ado ini nyo {maksudnya di linggan yang multi etnis}?

I: aku kak, baru setahun tinggal di lingkungan wongJawo tu

[0]

P:

oh, cak itu
selamo aku besak ini, lingkungan Komering, idak mantap cak itu, kadangkan
kebanyakan di Perjayo kan rato-rato wong Komering lan?

: yo, yo. Eh kau punyo pengalaman menarik dak sih?

pengalaman?

: dengan wong Jawo?

dengan wong Jawo, wong Jawo tu asik

: asiknyo?

asiknyo kalau pacaran [tersenyum)]

: oh, kau paracan dengan wong Jawo tu asik?

asik kak

: cak mano asiknyo tu?

asiknyo tu, yang banyak hgomong tu cewek Komerignyo dari pada cowoknyo

o~ 9|~ 9|~ o|lT o7 T

. jadi kalau misalnyo, Kau punyo cowok, terus ckmym banyak omong, Kau dak seneng”

?
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I: idak {tidak senang kalau punyo cowok banyak berbicapgrnah ngalamin sih, punyc
cowok yang, misalnyo tu, ngatur-ngatur, nah itu dakseneng

P: oh dak seneng
I:  pernah ngalamin... {diam beberapa detik, mungkin ada keraguan utuk gaizkan
sesuatu} disikso samo cowok pernah

P: oh, jadi agak trauma lah ya?
I: [mengangguk] agak trauma, jadi ((cubo cari wongJawo, kato wong kan)) kalau dapet
suami wong Jawo tu penyayang, makonyo menco

P: oh, mohon maaf ni ya, agak private ni, agakapeiv
I: [menganguk]

P: Kau udah berapo kali pacaran?
I: baru...{tidak langsung ingat, terlihat Informan mengingat dnenghitung}igo kali, tigo
kali pacaran tu, taroklah tigo kali

P: tigo kali?
I: iyo

P: sekarang ado sekarang?
I: dak katik, yo masih truma lah kak

: Kalau kawan-kawan Kau ya misalnyo, eee.. dikitlasak mano, ado Jawonyo dak?
iyo...

: banyak wong Jawonyo apo wong Komeringnyo?
kebanyakan wong Jawo, wong Komering, campur

: kalau paling banyak, porsinyo, wong Jawo apoghomering?
paling banyak tu wong Komering

iyo

: kalau dikelas ni kan, biasonyo ejek-ejekan oikgn?
iyo

: ejek-ejekan, ado dak sih ejek’an khusus untukgndawo cak itu?
ado {terlihat bersemangat menjawab}

: apo?
katonyo kalau wong Jawo ni kebanyak’an makan gik, [tersenyum] makan tiwul
dari ubi tu

P
K
P
I:
P
I:
P: wong Komering
I:
P
I:
P
I:
P
I:

: oh [tersenyum]
kalau komering tu kebanyak’an makan-makan pecakjagung, kalau Komering

T|—~ T

: jadi kalau ngejek wong Jawo “oi kau ni makarutibae kan”?
I: iyo, wong Komering pulok, “oi galak makan jagung” katonyo

P: sering berkelompok dak sih?
I: iyo {memotong kalimat pewawancara yang belum selesangkin menunjukkan realita
yang memang sering terji}

P: misalnyo Jawo
I: iyo

P: di kelas lain cak itu ya?
I: yo cak itulah. Tapi aku tu lebih senang denganvong Jawo cak itu na kak

P: ngapo?
I: olehnyo dak banyak ngomong, olehnyo kebanyak’among Jawo tu pintar

P: oh cak itu
I: iyo, pintar ngomong, yo pintar berfikir, kalau wong Komering ini....

P: {memotong kalimat Informan}maksunyo enak, enak pintarnyo tu, enak ur
dimanfaatkan?
I:iyo

P: [tertawa]

tuk
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I: idak, idak pulo kak [tersenyum]

P: idak pa-po [tertawa]
I: kalau wong Jawo kan jujur kan

P: [mengangguk]
I: kalau wong Komering ni kebanyak’an bohong, kebayak’an tu ngomong bae, idak
katik bukti cak itu

P: oh, cakitu
I: aku ni ngomongkan aku dewek pulok kak [tersenyun]

P: [tertawa] iyo, yo, yo kalau ini, dari keluargads Mamang, bibik ado dak cerito, ceri
cerito?{pertanyaan terpotong oleh Informan}
I: nah ado tu kak

P: cak mano tu?
I: ini masalah keluargo kak ya, Komering samo Komeing, ceritonyo aku ni punyo
mamang kak, dio tu sebelahan rumah

P:iyo

I: katik, apo masalahnyo tu dak katik

P: masalah katik sebenernyo?

I: dak katik, cuman adek yang kecik, adeknyo aku
P:iyo

I: ribut samo cucungnyo

P: oh..

I:

terus melok, melokkan wong tuo, terus Bapak akuwni nak dibunuh lah, nak di itulah,
jadi akuni mbela kak, waktu itu... {Informan terdiam beberapa detik, kemungkir
masih belum bisa melupakan pengalaman pahit mdsayéd pokoknyo sampai
sekarang dak biso aku lupokan, kalau aku nak ngaduke polisi tu sangat
mudah,olehnyo ado bukti

P: yo..yo..yo
I: aku ditampar, yo ditendang, yo sebagai cewek Kau cewek bukan cak aku tu,
mungkin lah cakmano cak itu kan, lah masuk rumah skit

P: emm...
I:  mungkin adatnyo wong Komering apo cak itu, samokeluarga dewek dimakan
{ungkapan} yo kan, tapi dak mungkin lah cak itu kankak

P:iyo

I: aku liat, kalau di lingkungan orang Jawa tu dak cak itu kan, kebanyakan ngomong
samo keluargo tu saling dukung, memberi kan, tapi &lau Komering in pecaknyo
idak, keluargo dewek bae nak dimakan {ungkapan}, maksudnyo tu idak
sepandangan lagi, idak mandang itu siapo, in siapgokoknyo yang paling dak
pacak kulupokan waktu itu, wong tuo aku yang disike adek, adeknyo Ibu aku{nada
suara Informan tidak terlalu keras terkesan melém&uman gara-gara balahkan
anaknyo

0_

an

: kalau dengan ini, misalnyo konflik dengan woagd pernah dak? Keluarga

el )

antusias} pernah, gara-gara tanah jugo

oh iyo {sangat cepat menjawab dan dengan suara yang agas, kterlihat sangat

: tanah
iyo, konflik dengan wong Jawc

: nah... cak mano tu?
: maaf ngomong, kakak wong Jawo kan?

- UlT T

P yo, terus? {tidak langsung menjawab, mempdusila Informan untuk melanjutks
ceritanya}
I: jadi, macam ini, kan kami masang comberan itu @gs nian tanah kami kan

P:iyo
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I: jadi, ibu-ibu yang wong Jawo itu, ngiro kalau kami tu ngambek tanah dio

P:

oh..
sampai sekarang masih diuruskan itu, olehnyo kei ado bukti, kami ado suratnyo,
ado ukuran tanahnyo sekian

- T

: yo..yo..

jadi wong tu dak terimo, wong tu nak ngadu jugoke Polisi, jadi ributlah samo, tapi
ngapo kak, apo wong Jawo itu cak itu?

: cak mano?

dak katik maaf

- TUulT 7T

:oh...

tapi wong tu, keras... {kata keras sangat tegas pelafalannya, seperi 8dauju dengan
perilaku tetangga merekapk itu, wataknyo tu keras, apo masih salah kami isalnyo,
seumpama kami ni, lebih lebih tegas lagi cak itu, @ kami salah misalnyo yo ribut,
yo perang cak itu ne

=T

: emh.. {pewawancara mendengarkan}

tapi kan kalau masih diatasi, dengan hati dingn, mungkin biso itu diperbaiki, tapi
cak mano wong itu keras

: kalau Kau dewek tu wong cak mano sih Kau itu?

kalau aku ni sifatnyo cuek

b o] i v)

: cuek

idak banyak omong, aku dak suka ganggu uwong,&au aku diganggu wong, yo cak
mano lah, idak katik ampun untuk wong itu

. keras dak Kau itu?

yo keras

- OUl—T 7

: keras ya

tapi, dak pulok aku nak menang dewek

P:

ehm...
kalau aku salah, aku akui

P:

y0..yO0...
yo dak katik kan sekarang wong ni yang salah nla ngakui

P:

[tertawa]
tapi kalau aku, aku salah aku akui

P:

oh..., eee kalau ini, kalau dikelas itu kan kitg aponamonydterpotong oleh Informar
yang menjawab sangat antusias}

aku, aku kalau di kelas tu suko bikin wong ketavo kak, sering aponamonyo, konyo
lah, konyol bikin wong ketaw, nah galak jahilin uwang, biar wong tu ketawo, cuman
kebanyakan, kawan-kawan tu dak katik cak nyo yang bnci samo aku

: oh, misal ini, dikelas ni, tadi kan diomongkamirsgng ngelompok kan, Komering, Jawo

cak itu
iyo

: kalau misalnyo, sering dak sih kalau di kelaskau misalnyo apo siapo yang Komering

itu, sering pernah nyuruh wong Jawao? “oi beli ditlong minta beliken dulu ini woi in
di kantin itu”, sering dak cak itu?

yo memang sering, cuman idak sering-sering, cuam aku nyuruh cak itu kan kan,
tapi dio pulo ku belikan, idak pulok nyuruh-nyuruh bae

: oh cak itu

yo dio pulok kebenaran kan, disuruh tu galak, dak makso

b vl i v)

: kalau misalnyo dio dak galak?

yo dio dak galak sudah, kito berangkat dewek, ko makan samo-samo di Kantin, cak:
itu

: oh.. kalau misalnyo pada posisi Kau yang diswahg Jawo, cak mano Kau sikapnyo?
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yo, kalau aku disuruh wong Jawo, cak mano kalauwong Jawo itu kepepet, dio
misalnyo sakit, mungkin dio dak kuat nak jalan, yomungkin iyo, bisolah bantu

: tapi kalau dio sehat?

yo kalau dio sehat yo ngapoi idak, memang apolasan dio dak biso ke kantin dewek
cak itu

: oh..., yo..yo. Bangga dak sih Kau jadi wong Komg?i

idak sih sebenernyo sebenernyo tu nak jadi wongpo bae sih bangga kak, ase
tempat kito hidup tu nyaman

:ehm...

nak jadi wong Jawo, wong..., sebenernyo tu wongao, wong Komering, wong apc
bae tu samo, sifatnyo apo pendapatnyo tu samo, cumacaro wong ngomong,
penampilannyo wong itu bae beda-beda suku kan, kalanak masalah wong Jawo
Komering, Barat tu samo, dak katik beda idal

. kalau dari Kau na, besak kan di Komerfagerah suku Komering maksudnyagdo

keluarga Komering jugok, bangga dak sih jadi worgni€ring?
sebenernyo tu idak, kurang sih kak

: kurangnyo di mano, kurangnyo?

kurangnyo tu, ngapo sih aku nak jadi wong Komeing, ngapo dak jadi wong Jawo,
ngapo kalau wong Komering ini, masalah keluargo ityarang nak deket, apo, kalau
keluarga tu, deketnyo tu kalau kito lagi ado bae, eman kalau kito dak katek tu,
susah wong nak ingat dengan kito

:oh.. cak itu

kadangan iri jingok-jingok keluargo wong tu akor, dari Mamang, Bibik wong itu,
cak apo, makan bersama, kumpul-kumpul, tapi kalau ikeluargo aku tu jarang
macem itu, jadinyo tu pengen sih, nak jadi wong caktu, wong Jawo.... aku tu
bangga nak jadi wong apo bae yang penting nyaman

. iyo... yo...yo, tapi intinyo Kau kurang nyamanlamgamelekat identitas Komering d

Kau?
iyo, apolagi kan ado kenangan pahit antar keluego kan

: oh...yo..yo

mungkin sampai mati pulok dak pacak dilupokan yang itu, yang aku pernah

ditanganin Mamang aku tu, dianggapnyo cak cowok caktuna {maksudnya tindakax
k

Pamannya tersebut yang ketika melakukan tindakakeréisan kepadanya tid

mempertimbangkan apakah dia laki-laki atau perempyang menurut dia seoramng

wanita tidak pantas mendapatkan tindakan kasarltets itu yang dak pacak
kulupokan sampai sekaran

P:

I: wong Jawo ni kak senan musik, eh wong Komering irsenang musik

payo minum dulu, jangan tegaftigrtawa] {berusaha mencairkan suasana emosi Irgofm

yang tegang setelah menceritakan masa lalumyizym... minum

P:
I: yo itulah hiburan, adat Komering, Orgen, kalau wong Jawo ni kan Wayang, Wayand

emm..., apo alasannyo senang musik tu ya?

itu, Kuda Kepang itu kan hobinyo, kalau wong Komering senengnyo musik

P:

lanang-betino?
nak lanang, nak betino, budak kecik, budak besk, cubolah kakak datanglah ke
Perjayo, kan sekarang lagi musim-musim wong nikah &n?

tiyo

dak katek yang make-make adat Jawo cak itu, pas music galo, Orgen kadang-
kadang

: emh.. tapi keluarga Kau ado dak sih yang ndeaho wong Jawo?

dak katik yang Jawo, ado, ado yang Jawo, istriyo Mamang, wong Lampung, asli
Jawo
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P:

dari Lampung, tapi dio asli suku Jawo?
iyo suku Jawo asli

P:

setau Kau, pernah ngobrol dak samo dio?
iyo

P:

cakmano karakternyo?
karakter, yo angkuh, sombong cak itu, yo kan do lah ketemu samo yang namonyo
enak, hidup enak cak itu, jadi angkuh, sombong

P:

ketemu bangik” {dilafalkan dengan logat Komerin

oh...
ngomongnyo tu tinggi cak itu, yo mungkin bae k& wong Komering itu kak “baru

P:

[tertawa] yo...yo
“ampai ketemu sirangik sina” {bahasa Komeringlamen kato won Komering, baru
ketemu yang lemak

P:

kalau Kau misalnyo, tadikan Kau tadi tau kar kakak ni wong Jawo ya?” kato kau tadi
dari kumis, terus dari apo lagi?

dari caro kakak ngomong, penampilan kakak rapi, kalau Komering kan jarang rapi,
rapinyo ke pesta

: haa... [mengangguk]

kalau Jawo ni, nak ke pesta, nak sholat, nak kmano-mano pasti rapi

: katonyo ..{memotong pembicaraan Informan}

nak nyangkul bae rapi {memotong kembali perkataan pewawancdtajsenyum]

T UlT Ul—T Do

: [tertawa]

iyo, nak nyangkul pake topi, kan rapi, kalau wang Komering kan, kalau bawa
cangkul bawa sepeda, sudah dak rapi-rapi lagi didkebanyakan aku liat wong Jawo
pas nak ke sawah tu, pake topi, baju panjang yo paknyo rapi lah

: oh... itu biso dikatoin katrok dak sih?

idak, bukannyo katrok kak, malah senenglah akuyang cak itu

: tapi katonyo ado yang ini, yang ngatokan worngpJa katrok-katrok

katrok-katrok {pengucapannya hampir bersamaan pada saan pewaa&ecacap}

— UlT U~

: mak mano tu, yang mano yang bener sih?

wong yang ngatokan wong Jawo tu katrok tu, dio @k nilai dirinyo dewek,
sebenernyo diri dio tu rapi apo idak

P:
I: dio tu kan sudah biaso make pakaian t{kalimat terhenti dikarenakan Informan melihat

oh...

seseorang dan ingin memberikan contoh ke pewawangaeth kalau itu wong
Komering {Informan memberikan isyarat kepada pewawancarakumielihat pada salah
satu siswa yang dikenali sebagai etnis Komeriogfo dio ngomong [tertawa]

P:

[tertawa]
“sina ya” { Informan mengulangi perkataan yang dikatakan deliesyang di buat conto
oleh Informan tadi}

=

P:

keberatan kantong

tapi ini, caro jalannyo pun beda?
iyo {menjawab dengan cepatjmakonyo tu, kalau wong Komering ni jalannyo

P: [tertawa]

I: kalau wong Jawo jalan, mampir, numpang lewat, syum, makonyo kalau wong
Komering kalau masuk kota-kota galak diplosokin uwag, kalau nanyo, nanyo
alamat idak turu lagi dari motor, langsung bae, runah ini di mano langsung bae
kalau wong Jawo kak ye

P:iyo

I: pasti turun dulu, katonyo “permisi”, “rumah ini ", “pak ini di mana” cak itu kan

P: emh.. kalau ini, kalau kau misalnyo... kalau kasatnyo ketemu, tadi kan ado panggilan
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Jawo cak itu kan “ini Jawo ni ya”, cak itu, eee..ridéau misalnyo ketemu wong Jaw
cak itu, Kau meraso dak sih, yang lebih tinggi tak lebih apo ya, lebih lah dari wor
Jawo?

idak ah kak, aku malah, malah ngeraso kalau wog Jawo itu hidupnyo sempurna

g

:emh..

olehnyo ngapo, wong Jawo tu nekat, nekat untukmasa depannyo, idak untuk
nyusahkan wong tuo, nyusahkan anak-anaknyo, memandkalau cewek-cewek,
jangan tersinggun ya kak?

:iyo..yo..

kebanyakan cewek-cewek wong Jawo ni masih kecik lah disuruh nikah samo wong
tuonyo, yo aku tu jingok dilingkungan aku sekarang

. yo..yo bener...bener...Kalau ini, kalau Komering ,keanyak yang ngomong terker

dengan kasar, keras aponamonyo hgomongnyo?
iyo

al

: itu ngapo sih sebabnyo?

sebabnyo, yo uwong dak galak direndahkan

- Ul U~

: oh... cak itu, dak galak, direndahkan dengan waingya?

cuman wong Jawo ni, iyo-iyo bae, bukan malah tieut kan, wong tu ngalah, kan cak
kakak itu kalau dak berani di depan dari belakang,yo kan?

: maksudnyo?
yo kalau kakak dak berani ngelawan dio

. iyo, terus? [mengangguk]

kakak ngaadepinnyo dari belakang, diam, bukan lerarti kakak tu takut

. emm.

ool vl bl o] bl v

iyo, bukannyo dak, bukannyo wong Kommering itu gelam-gelam, banyak tingkah,
bani, bukan, yo samo bae setiap uwong itu kak, sifiayo tu samo bae, Cuma carg
bahasonyo tu yang menakutkan

P: [tertawa]

I: kalau wong Komering menakutkan [tersenyum]

P: karno keras tadi ya?

I: iyo, karno keras

P: karno dio nak minta ditakutin uwong mungkin ya?

I: iyo, tapi kalau uwongnyo, Jawo kan idak cak itujugok kan,

P: [tertawa] jadi kalau kau tadi ngeliat ini yakdeatik ya perbedaan derajat antara wi
Jawo, ado dak?

I:  yo adolah perbedaan derajat antara wong Jawo degan wong Komering,
perbedaannyo itu, kalau derajat Komering itu kan tinggi

P:em...

I: caro penampilannyo, caro dio ngomong, adat wongnasing-masing, tapi kalau wong
Jawo, kak kakak ngeraso wong Jawo kan

P:iyo

I: wong Jawo tu dak banyak tingkah dio tu, dak batyak pulok, misalnyo sedekahan
yang penting sudah sah

P: udah...

I: masalah ngeramaikennyo belakangan, yo dak?

P: [mengangguk]

I: pasti cak itu kan, nah cak itu lah, saling, sahg, kalau nak seirian itu jarang wong
Jawo samo Komering ini

P: yo...yo, Kalau aku ngeliat sekarang, kok ini yaukhi bertolak belakang dengan yg

I: iyo, dulu aku tu yo, dulu memang aku tomboy, dul mungkin dak ciren samo aku,

diomongin anak-anak di sini ya, katonyo tomboyakercak mano tu?

ng
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dengan aku sekarang, sekarang ni aku lah cak ceweiltan, lah feminism, kalau dulu
tu, dari bentuk aku cak cowok, dari ujung kaki sampai ujung rambut dak katek
yang namonyo potongan cewek

:oh...

sekarang ni, semenjak ngenal cinta lah

- Ul—T

: yoi... [tertawa]

yo, mungkin satu sekolah ni, dak katek yang mugkin dak ngenal aku, guru-guru
bae hapal manggil aki

P:
I: cerito tentang Komering [berfikir]

Kalau ini, ado dak sih cerito-cerito dari Embagyo dari apo, cerito tentang Komering?

P:

iyo, Komering tu cak mano?
Komering ini kan kalau Embay-Embay dulu tu kan kak, kalau ado pernikahan pasti
ado “pisaan”

P: “pisaan™?

I: “pisaan” nyo tu nyeritokan sebatas nyanyian, nyayian cak itulah ceritonyo, yo dak
bisolah kito nak meraktekkennyo, olehnyo itu tu balaso Komering jaman dult

P: kalau tentang sejarah Komering pernah cerit@ dak

I: sejarah Komering [mengingat]

P: sejarah Komering cak ini na dulu, cakmano tettderyo dulu, tau dak?

I: sebenernyo tau, tapi susah untuk ngungkapkan

P: cak mano-cakmano?

I: kalau Komering ini kisahnyo, apo lah za ya di sngai dulu di Komering? {bertanya
kepada temannygjmengingat] Perjayo, tau kan kakak?

P: heem [mengangguk]

I:  nah Perjayo itu, oleh apo dikatokan wong Per-jayo {dilafalkan dengan secarna
terpisah} olehnyo biso bikin wong jayo, setiap tahun, bularpasti ngasilkan duit,
ngasilkan ikan

P: oh... yang kato wong ikan mudik itu ya?

I: iyo, oleh ngapo dikatokan jayo kalau tinggal disitu, mungkin dulu ado nenek-nenek
Akas-akas ((tigot)) wong namokan Perjayo, sampai karang masih ngasilkan ikan,
idak pernah habis-habisnyo, oleh ngapo dikatokan Rgyo

P: eh Kau kalau bahaso sehari-hari dengan kelubag@so apo?

I: Komering

P: idak pake bahaso melayu Palembang ya?

I: idak, jarang itu, kalau samo beradekan, misal amo adek, ayuk galak bahaso cak itu
bahaso Palembang, tapi kalau samo wong tuo tu jargn pake bahaso cak ini
{maksudnya bahasa melayu Palembangdhaso Komering, apolagi aku di tempat
keluarga angkat aku di Perjayo, setiap hari mengguokan bahaso Komering

P: oh cak itu

I: "haga mengan”, “haga dipa”, “hada api”’, “duda”, “duda” {bahasa Komering}u
kalau tempat kito ni, ini, apo, wong sudah idak, yag nikah cerai itu misalnyo cak

P: oh duddbahasa Indonesia yang berarti orang laki-laki yeatgh cerai dengan istrinya}

I: kalau itu tu “duda” {bahasa Komering}u sano {duda dalam bahasa Komering berart
sana}

P: bukannyo ini?

I: caro wong Perjayo Komerig itu agak beda dikit, kalau wong Komering sini, wong
iliran, gunokan “i" ujungnnyo, kalau wong Perjayo iliran sano gunokan “o”,
“duda” samo “dudi”

P: oh, kalau ini, aponamonyo, kecik Kau gaulnyoam

I: Komering

P: samo wong Komering yo?

di
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I: dari kecik tu Komering, banyak begaul samo ((Kanering)), aku jarang kak,
sekarang bae begaul samo cewek-cewek, kalau duluvkan aku cowok galo, maen
sepeda, terjun dari jembatan itu {Informan sambil menunjuk ke suatu arah, mungkin
yang di maksud adalah jembatan Martapuran yang nugnugmgkan antara Desan Tanjung
Kemala dan Kota Baru} masih kecil-kecilnyo dulu, BNkh terjun dari jembatan it
inget nian kak, nah ini dagu ni pengalaman jatokedmerlihatkan bekas luka di dagu}

15

P: ado yang ngomong cak ini, wong Jawo tu enal, t&gi dalam hal enak di suruh, |di
manfaatin
iyo, {temannya Informan juga mengiyakan}

P: benar dak sih?

nah makonyo aku tadi ngomong, memang wong Jawawong Komering tu samo bae
cuman beda-beda sifat, wong yang ngomongnyo finungkin maksudnya orang yang
Komering yang bilang bahwa orang Jawa itu asikkamguk dipermainkanjmungkin
bae dak katik kemampuar

P: emmm...[mengangguk]
. sifat wong tu masing-masing berbeda, kakak nany dengan ini beda, mungkin kakak
kemaren yang lain ya, mungkin jawabannyo beda, deramn aku beda dengan yang
lain beda, jadi saling, yo beda lah

: saling melengkapi lah. Enaknyo apo, enak dithazak mano?
aku, bagi aku wong Jawo tu enaknyo, idak galakerumusin kawan

: idak galak....Pkarena terdengar kurang jelas}
jerumuskan kawan, memang kebayakann sih, makony kan beda-beda, masing
masing kan, ado yang jerumuskan kawan, ado yang i¢a

- Ul—T T

P: tapi rato-rato?
I: tapi aku belum pernah dapetin kawan, wong Jawoyang nak jerumuskan kito ke
jalan yang idak benar

P: sering bantu-bantu dak dalam pelajaran ni, tati dulu woi’, sering galakalimat
terpotong]
I: kebanyakan wong Jawo tu pisit

P: pisit ya?

I: kalau masalah pelajaran tu, mungkin kakak pulo ngeraso, idak cak itu kakak, kalau
biso dijawab mungkin kalau wong tanyo biso dibantupantu kan, tapi aku jarang di
cak itukan

P: oh.. pernah dak Kau minta contoh cak itu “didialu woi caronyo cak mano”?

I: kadang-kadang iyo, kadangan idak, kalau galonyadak, aku jugo iyo, kalau ulangan
idak, gek samo jawaban, yo kalau kito nanyo “ini i&kan ini", “yo gek Mer yo”
katonyo, aku masih ngerjaoin punyo aki

P: pisitnyo cak mano pisitnyo?

I:  “ai ngerjo dewek lah, kau kan ado tangan, ado..,. jadi mikir dewek” {teman
Informan ikut berbicara menanggapi kata-kata yangahtohkan oleh Kau dengan
berkata “ai..panas kuping wong Komering kalau demgang cak itu” sambil tersenyum}

P: [tertawa] cak mano sikap kau?
I: kadang kalau sikap, “ihh kau niya, tunggulah bae kau nak ado kendak” nah

P: [tertawa]
I: keluar “dasar jelma Jawa niku ya, haga bangik d sini” [tersenyum]

P: [tertawa] tapi bukannyo wong Komering yan cak ij@Pg lagi lemaknyo ke kito, kalgu
susahnyo
I: itu kan beda-beda

P: oh beda-beda ya [mengangguk] yo..yo, kalau ininapwnyo, kalau Komering kalgau
lanangnya, sikok wong ni beladi@rpotong oleh Informan}
I: keroyokan
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: nah keroyokan, kalau wong betino samo cak ikusit#?
iyo {dijawab dengan tegas dan lantang}

- Ul—T T

: cak itu jugok?
iyo, misalnyo, aku na, lago dengan SMA lain, nsalnyo, SMA itu, dio keroyokan
ngajak kawannyo, kalau aku dewekan pasti aku matilah kak [tertawa]

: [tertawa]
pastinyo cak itu jugok, keroyokan, saling keroyk

- UlT T

: oh cak itu, tapi galaknya wong Komering tu diajak itu?
dulu kan pernah, SMP dulu pernah masuk koran, @ms besoknyo satpam SMP 1 t
meninggal, kecelakaan

ng

o

P: ngapo, cak mano ceritonyo? Dak tau aku

I: tauran kak

P: SMP mano tu?

I: SMP 1 dengan SMP 2, SMP aku

P: kau SMP 1? {menunjuk ke Informan}

I: SMP 2

P: tauran di?

I: di SMP 1, itu dulu rame nian, ado guru-guru yarg pecah palaknyo, kaco-kacc
sekolahannyaopecah galo, itu dulu aku melok dult

P: oh... kau samo betino jugok apo lanang jugok?

I: yo betino

P: betino jugok melok, ado?

I: dak katik, ake dewek yang betino

P: [tertawa]

I: jadi melok bantu bae

P: oh...em... jadi cak itu jugo ya betino, kalau betym, idak, kalau ini kan karena kau
tomboy kan?

I: yo idak pulok kak, kebanyakan betino kalau wongKomering ini “bani”, tapi kan
kalau Jawo kan jarang sifatnyo cak cowok, tapi kala gagahnyo kalau Jawo ni,
cewek yang gagah tu

P: oh cak itu yo?

I: yo maksud aku tu, cewek cowok gagah galo, akwtgalak ngeliat Pak, nguli- nguli

P: kalau kau dewek, nyaman mano, kau ngomong tmagg pake bahaso, dengan wc
Komering maksudnyo?

I: aku tu sesuaikan dengan wong ngomong, kalau wgnJawo ngomong pake bahas
Jawo, dikit-dikit biso kak

P: emm..., dapet dari mano? {maksudnya belajar danah

I: yo kebenaran jugok kan, kito tinggal di daerah Jawo

P: oh...

I: misalnyo kito belanjo tempat bibik-bibik tempat wong Jawo kak ya

P:iyo

I: bik tuku iki, tuku [tertawal]

P: [tertawa]

P: yo walaupun kito dak terlalu biso sih, ngomondelajar, biar idak terlalu di {terhenti

berfikir untuk memakai suatu kata}

. di iwakkan uwong, di budikan uwong?

iyo idak dibudikan samo uwong

T~ 0

: Tapi kalau ini, misalnyo, terkadang, kau perdak gunokan bahaso untuk, kau guno

bahaso Komering, tujuannyo untuk, eee wong tu takoihg Jawo takut cak itu?
iyo kadang, idak pulok kak ah, yo percuma kalaukito pake bahaso Komering tapi

<an

wong Jawo dak ngerti
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P: wong Jawo yang, yo kato wong yang, ado ngatgkag katrok apo cak mano ya, itu kau
dapet dari mano sih, banyak informasi-informasi daano? Dari kawan apo dari wong
tuo

I: bukan dari kawan lah

P: dari mano?
I: yo dari lingkungan kito, kadang kan

P: dari penalaman kau dewek berarti?
I: dari pengalaman dewek lah, pengalaman kito ng&t uwong itu cak manc

P: em.. kalau undak-undak’an tadi cak mano, unchlakian untuk wong Jawo tu?

I: yo seumpamo kalau dio ngomong “wuis.. wong Jawgalak makan”, “wui” kadang
ado kawan ngomong “janganlah kau remehkan wong JawoPresiden dak katik
wong Komering”

P: [tertawa]

I: {teman Informan juga membenarkanjong Jawo galo, terdiam pulok wong Komering
ini, benar jugo {teman Informan mengatakan, “artis jugok dak katiktng Komering,
wong Jawo galo”}

i

P: jadi, eee... aponamonyo, aku tu nak ngeliat sisim lebih ngeliat ke sikap, sikap ka
ketika ngomong Komering, dengan nada keras, dengesrg Jawo, misalnyo kau nak
nyuruh apo, apo nak apo, itu ado sikap, apo yapsasud nak minta diseganin, apo ¢ak
itu?

. yo idak lah kak, aku nyuruh ya, tapi nyuruhnyo idak di cemooh, kan ado wong Jawd
ni, di suruh, tapi dalam hatinyo “ih.. bukannyo takut aku ni, sebenernyo biso aku
ngelawan, cuman kagek aku yang saro”

tiyo...
makonyo tu, wong Jawo jangan dikasarin

Demm...
kan kakak kan wong Jawo, kalau kakak dikasarinpasti kakak dak galak kan, cuman
kalau kakak di halusi “oi belikan aku ini” {dengan nada suara yang pelakplau
“woih... belikan pay nyak sa” {dengan nada keras dan menggunakan logat Komering}

T O~ T

: galak, ado yang cak itu?
iyo, ado

: galak wongnyo?

{teman Informan ikut mengatakan bahwa kalau misalosang Jawa tidak mau mengik{ti
perintah orang Komering maka akan diajak berefatdk galak diajak lago”}kadang
galak, kalau dak galak pasti dianukan uwong

- UlT T

P: oh... cakitu ya
I: iyo

P: kalau ini, pernah dak di sini kejadian, bentrolsalnyo wong Jawo samo Komering?
Belago lah budak Jawo samo
I: jarang

P: jarang ya?
I: di sini tu jarang, kalau wong Jawo tu berantemsamo wong Komering, kebanyakan
saling wong Komering dengan wong Bantan, kan kalawong Bantan samo-samc
Komering ya, cuman tempat wong tinggal bae

katonyo wong Tanjungmalo dengan Bantan tu mugiha
yo, iyo

ngapo?

P:
I
P:
I: wong cari gara-gara duluan

P: oh cak itu
I: wong idak, pake, kalau bani memang bani, cumamvong galak gunokan senjatc

P: oh... dak galak tangan kosong
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I: iyo, makonyo wong Bantan mijakkan daerah cak Tajungmalo, Perjayo, pasti saro

P: saro ya, begitu jugok sebaliknyo [tertawa]

I: iyo begitu jugo sebaliknyo, wong Bantan itu sermkanan, maling motor, ngambek
motor dak sepandangan lagi, makonyo wong tu bengberbicara lirih, mungkin takut
di dengar oleh teman-teman yang berasal dari Bhntan

P: maksudnyo wong Komering Bantan apo wong Komegaignyo?

I: wong Komering..., idak, Komering Bantan, Pucak K&au, daerah, daerah-daerah
ilir-iliran sanolah, kalau sudah mijakkan Perjayo lah, terus-terusnyo lagi, sudah lah
itu, dak katik harapan kalau kemano-mano tu, mijakkan bae Perjayo masih aman
tapi kalau sano iliran, pasti jarang terjadi aman

P: ok, mungkin cak ini bae dulu, kagek misalnyg Kau, kagek misalnyo aku ado yanpg
belum jelas, kalau misalnyo ado pertanyaan danyataan Kau tadi, mungkin gek kito
biso wawancara lagi

I: iyo, dak pa-po, aku ni paling senang bantu uwog

KETERANGAN:
Wawancara dengan Informan 4 ini dilakukan di Kar8gkolah yang bertepatan pada saat di
SMA N 1 Martapura sendang mengadakan acara pegpissiswa-siswi kelas XIl. Selama
proses wawancara berlangsung, Informan 4 ditemamgah seorang teman siswi Etnis
Komering. Walaupun wawancara dengan Informan 4dilakukan hanya sekali, akan tetapi
waktu yang digunakan dalam wawancara sangat lama sekitar satu setengah jam, dengan
diselingin dengan canda tawa dan sesekali Infongang mecurahkan perasaannya mengenai
sesuatu hal dan meminta pendapat dari Pewawamargancara dengan Informan 4 ini secara
umum berjalan dengan baik tidak terdapat masalay yeengganggu secara serius, karena pada
saat wawancara dilakukan suasana Kantin Sekolaktifreepi di mana siswa-siswi lainnya
sedang melihat acara perpisahan tersebut.
CATATAN TAMBAHAN:
= Pewawancara mengenal Informan 4 dari tek@&ikwball dengan meminta saran dari
siswa-siswa Etnis Komering yang Pewawancara teranilerbicang-bincang di Kantin
Sekolah. Sebelum diberikan rekomendasi, Pewawanoananyakan kepada siswa-siswa
Etnis Komering tersebut siapakah siswa atau sissimidyang dapat diwawancarai dan
enak diacak berbicang-bincang terkait masalahlp@neini, kemudian diantara siswa-
siswa tersebut ada yang merekomendasikan Informamtdk diwawancarai dengan
alasan bahwa Informan 4 seorang siswi yang terbugagni dan banyak disegani oleh
teman laki-laki maupun perempuan. Akhirnya dariorakndasi ini, Pewawancara
mencari Informan 4 dan berbicara mengenai tujuamelg@an serta meminta
kesediaannya untuk menjadi Informan dalam penelitia
= Pada awalnya, Informan 4 meminta kepada Pewawano&uk melakukan wawancara di
rumahnya saja dan Pewawancara menyetujuinya sedéahitahu alamat rumahnya.
Akan tetapi, kemudian, ketika Pewawancara sedadglddi Kantin Sekolah menunggu
acara perpisahan selesai dan berencana akan kedafoatman 4 untuk wawancara,
Informan 4 sedang berjalan dari Kantin Sekolah sgdaenuju ke acara perpisahan
sekolah bersama temannya. Melihat Informan 4 yaedarsy berjalan kemudian
Pewawancara menghampirinya dan menanyakan kembphkdl Informan 4 untuk
memastikan perihal wawancara yang akan dilakukamm#ihnya, dan secara tiba-tiba
Informan 4 meminta wawancaranya dilakukan di Karg#ja dan pada saat itu juga.
Akhirnya wawancara dengan Informan 4 dilakukan aintin Sekolah.
= Informan 4 mempunyai gaya berbicara keras darstegperti para Informan lainnya,
disamping itu juga mempunyai sifat keterbukaan dataembicarakan masalah-masalah
pribadi.
= Seringkali dalam proses wawancara, tidak selalua®ancara yang bertanya akan
sesuatu hal melainkan Informan 4 kerapkali bertangagenai sesuatu hal atau meminta
pendapat dari Pewawancara dalam menentukan sliaanpi




OPEN CODING

KONSEP KATEGORI TEMA INFORMAN 1
Stereotip Komparatif Perbedaan P: cak mano, banyak apo, suku Komering tu cak mansih, suku Komering itu?

Fit, I: Komering itu kak, agak keras Komering ini

Kebutuhan P: apo dalam hal ngomong, dalam hal berkelahi?
I: yo dalam hal ngomong, dalam hal lago yo macescam lah kak
P: belago keras? Kerasnyo dimano belagonyo tu?
I: yo ngelawan nian maksudnyo tu
P: oh, berani?
I: iyo, berani, mentalnyo berani
P: cak mano?
I:

el

: kau tau dimano tu waktu cak itu tu?

: oh itu wong Jawo, itu wong Komering, itu kan, dariaponyo biasonyo kau kenal wong

: oh mak itu wong Jawo

sepatu, sepatu putih tu, celano pensil gebpb#&ju kotak-kotak, rambut pirang bantingan
miring, apolah penilaian kakak? Bagus dak makStlalu wong Jawo

yo wong tu galak jingok kawan-kawan tu kapartiiykan wong Jawo kan, kalah kak kami,
yah.... Anting-anting, rambut pirang, baju kotak-koté

Jawo apo Komering?
yo dari postur tubuhnyo, dari caro pakaianrdarj mukonyo

terus tu dari rambut na, amen wong Jawo nili@rinyo panjang-panjangkan rambutnyo, poni
panjang, pikok-pikok, nah itu ciri nian itu bahwang Jawo

: oh, tapi biso dak kau ngenalin dari jarak berapometer, oh itu wong Jawo, oh itu wong

: biso, dari mano?

Komering?
biso

liat bae segi penampilann

: lemaknyo?

: kompak lah ya?
. iyo, kompak, iyo

yo lemaknyo pas tibo itunyo apo tu, pas lagligan apo mak mano, apo nak belago, cepat
wong nak nolongnyo, idak cak apo {Informan terlibatfikir dan terdiam agak lama untuk
menemukan kata yang pas} apo dio woi itu
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P: yo, yo, bener, bener. Kalau ini, kau ngeliat dak &i, ado perbedaan status, status sosia
antara wong Jawo samo KomeringZInforman terlihat masih bingung dengan pertanyaan
pewawancara sehingga pewawancara menambahkan gganjeterkait pertanyaan yapg

diajukan pertamapeda cak itu, wong Komering lebih di pucuk dari pac& wong Jawo
kalau kau ngeliatnyo. Misalnyo kau ketemu ni wong dwo cak ituna ya, aku wong
Komering ni lebih berani, lebih ini daripada wong Jawo tu, lebih tinggi lah ininyo,
ngeraso dak mak itu kau?

iyo, ado perbedaan, kito ni meraso kito lelnifggi na dari aponamonyo, wong Jawo {jawaban
iya dari Informan ini dijawab agak lama hal ini ngkin dikarenakan Informan masjh
mengingat-ingat pengalam dirinya pada masa dahulu}

: kalau kau disuruh wong Jawo galak dak kau?

yo idak lah {Informan sangat tegas dalam meinkiaarjawabannya ke pewawancara}
: em, direndahkennyo tu cak mano direndahkennyo tu?

yo pecak kito yang jadi suruh-suruhannyo itu

:oh
amen wong Komering ni kak, mudah begaulnyangrdibudikan uwong wong Komering in
wong Komering ini calaiwong Komering ni, banyak yang ca

bl ol e v Bl o)

: wong Komering ni mudah kesinggung dak sih?
iyo, kadang-kadang iyo, kadang-kadang idak uynyo, tibo main, main, kalau tibo itu, yo
mudah kesinggung, wong Komering ni sistimnyo shsthidiran mak ituna, nak nyindi
nyindir uwong mak ituna, tapi amen wong Komeringstidir, mula’i nak kesimpongal
bawaannyo, nak maenkan uwong terus, nak maen kengutibo dimaenkan uwong idak
galak kalau Komering ini

el v

>

P: tapi dak pernah kau nemuin wong Komering yang halusak itu?
ado-ado wongnyo dio tu kak, kebanyak’an memkergs wong Komering ni, memang ado-
ado wongnyo ngomong halus, tapi kebanyak’an kegm@mongnyo Komering ni, nemu
Komering halus tu jarang

P: em, kalau kau misalnyo ini, cak tadi misalnyo contb apo namonyo eee.. kau nyurul
wong Jawo cak itu kan, dio dak galak, terus dio nygak kau jugok, apo sikap kau?

I: yo lago

P: oh lago?

I: iyo, lago takarannyo kak, itu wong Komering itu

P: fisik maennyo ya*
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iyo, dio dak galak disegak sekali, amen latedak sekali, mula’i wong Komering ni, nak
maen kan tangan

Komparatif
Fit ,Motif

Pemanfaatan

P:

ngapo sebabnyo dio cepat cak itu?
yo mungkin teraso takutlah wong Jawo ini, ytakiadisuruh emang cepat kak, aku galak
nyuruh kawan aku, “woi Nu uji aku “belikan dulu bakwan itu” cepat disuruh

: oh lanang Nur itu

Jawo ni rat-rato baik galo, cuman kelewat baik itu lah...[terthpacak dibudikan uwor

Kehormatan

TTUSTTUT U Ul—TTU

: kalau kau disuruh wong Jawo galak dak kau?

yo idak lah {Informan sangat tegas dalam meiikiaarjawabannya ke pewawancara}

: ado, ngeraaso direndahkan dak kalau disuruh samwong Jawo?

iyo

: em, direndahkennyo tu cak mano direndahkennyo t@

yo pecak kito yang jadi suruh-suruhannyo itu

: oh, dak galak ya?

amen aku ni kan, disuruh uwong dak galak, kikdwdau wong lah dekat nian lah lamo, i
baru gala

Vo

TTUT U U

: bangganyo apo?

yo bangganyo, yo... {Informan terdiam agak lama}

: ngapo na biso bangga suku Komering?

bangganyo dari suku Komering tu ini apo tu, émnearo itunyo apo tu, kawannyo

: lemaknyo?

yo lemaknyo pas tibo itunyo apo tu, pas lagillgan apo mak mano, apo nak belago, c¢
wong nak nolongnyo, idak cak apo {Informan terlilbatfikir dan terdiam agak lama unt
menemukan kata yang paagho dio woi itu

2pat
ik

Keuntungan

TTUTUTOUTT

: pernah dak di SMP tu, apo namonyo majakin uwong caktu?

iyo, pernah

:wong Jawo?

sering

: dikasih samo dio?

Jawo, Kisam galak ku pajak’i, yo dikasih

: kalau Kisam bukannyo wongnyo kasar jugo dak?

yo dikit-dikit kasarnyo tu

: oh.. tapi takut jugok wong Kisam tu?
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iyo, takut pulok samo wong Komering, wong Kisém Kisam, Jawo takut pulok
: di kasih samo ini, wong?

iyo, duo ribu, limo ribu galak dienjukinnyo, peah galak pegi sekolah kak ya
:iyo

cuman bawa duit seribu bae, ongkos bae, ongkgs sekolah, kapan nyampe sekolah p

kenyang, duit megang, ongkos balek

brdie v el o By

erut

Komparatif Merendahkan P: Panggilan “Jawo” itu apo ya, panggilan semacam biadio takut apo cak mano ya? Kito
Fit Tujuan manggil dio Jawo tu
I: wong tu manggil “Jawo” itu, apo tu, ngeremehkaak ituna, ngeremehkan wong Jawo, “woi
Jawo !” mak itu, diremehkan mak ituna, kalau worangyil “Jawo” ni kak
P: em... iyo tadi kan manggil Jawo itu, “Jawo ya"?
I: iyo
P: tujuannyo apo lah mak itu ya?
I: tujuannyo ngerendahkan mak ituna
P: oh.. tujuannyo merendahkan, oh... kito ngeliat jugo vang Jawo tu takut kan?
I: iyo, wong Jawo pulok tu takut, “woi Jawo, dpjai woi” kalau bahaso Komering tu takut wo
Jawo ini kak, amen dengar bahaso Komering, takutgnwdawo ni, na mula’i ngindar mak
ituna wongnyo, wong Jawo
Normatif Fit | Kepribadian P: udah tu?

Latarbelakang

I: iyo, yo memang tanyo pulo samo wong tuo kayo™iujinyo “memang berani wong

I: yo ngeraso hebat lah dio tu, ngeraso hebagnkeimusuh segalo mush kalah galo samo dio

jadi diomongin mak ini ni wong Komering ni “kamu ng Komering” ujinyo “jangan galak
takut samo wong dusun-dusun lain cak Jawo, Kisaiggja takut” ujinyo “Komering ni
nomer satu" ujinyo “nge topnyo”

P: jadi menurut kau dio itu yang, maksudnyo tu kanyang ngomongkan wong Komering
harus berani?

ng

Komering ini, lain dari suku-suku lain” katonyo
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bl v Bl v

:oh....

. yo, yo, yo. Kalau ado wong Jawo, besak tinggi, takalak kau?

- ngapo dak takut?

: oh, yo, yo, yo

:yo

TUTUTT

: galak dio datang ya?

kalau kami kak, pediam, dak pulok na k dianukan, justru wong pendiam tulah ngeri, ka
wong banyak omong ni dak takut aku, asli {jawabatkKasli” dari yang Informan berika
terdengar sangat tegas dan tanpa ragu-ragu}

idak

amen aku nak takut idak kak, sangkan ni ngdpodak takut, olehnyo banyak kawan k
amen kito saro mula’i manggil kawan

oh

mak itu sistem wong Komering ni kak, lago

misalnyo saro kan

saro, awas! Besok kau temu kan, nah nelpon Ratiai, aku nak lago, besok ketemuan
sini” meh datang berderup, datang

iyo, amen suku komering ni galak wongnyo kakptongan mak u na, kompak wongn

. iyo, yo bener, bener setuju aku. Jadi kalau darkeluargo-keluargo dak katik ya cerito-

: keluarga-keluarga kau katik yang dapet-dapet wong dwo cak itu?

: dak katek ini, keluargo yang keturunan Jawo, bukanyang nikah samo wong Jawd

cerito ya?
idak amen samo wong Jawo

katik kak

maksudnyo?
dak katik kak banyak Komering galo

au

di

: oh, kalau menurut kau, kau pernah cewek’an dengan eng Jawo dak?

idak pernah kak

. iyo, yo. Kalau msialnyo aponamonyo, kalau menurut &u cewek Jawo cak mano?

: bingungnyo mak mano tu?

kalau menurut kau cewek Jawo tu, cak mano iygumng aku ngatokannyo

yo bingung, amen lanangnyo yo biso kan, soalyglak gabung terus wong Jawo mak ini
{mungkin maksudnya sering ngobrol dan ikut berggpbd@ngan teman laki-laki Etnis Jawa
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saja}

: kemaren kan ini aponamonyo ado ejek-ejek’an untuk wng Jawo cak itu ye, kalau kau

: ngapo na biso bangga suku Komering?

ngeliat, kau bangga dak sih jadi wong Komering?
iyo kak sebagai suku Komering

bangganyo dari suku Komering tu ini apo tu, &nearo itunyo apo tu, kawannyo

e vl vl el v I

: oh, ini lah ya, kalau ini, kalau wong Jawo itu lau suruh dak galak mak mano?

: mulai apo?

hem? Kalau kusuruh dak galak, mulai...

tangan... {mungkin maksudnya kalau etnis Jawaktignau disuruh maka akan terjadi
perkelahian}tertawa]

TTUT U U

: oh, kau punyo kawan dak wong Jawo cak itu?
: cak mano kalau dio?

. bujuk-bujuk’annyo?

punyo, dikelas punyo
kalau bekawan samo wong Jawo ni, ini kak, b#jujuk’an wongnyo
bujuk-bujuk’an yooo... bujuk-bujuk’an, terus dia ini apo tu {Informan berusaha berfikir

kembali untuk menemukan kata yang pas sambil tgatesuara ecapan yang biasanya
diucapkan ketika seseorang kesulitan untuk mengsegaatu} apo dio woi...

el

: oh, dak galak ya?

amen aku ni kan, disuruh uwong dak galak, kkd&edau wong lah dekat nian lah lamo, iyo
baru galak

P: pernah dak di SMP tu, apo namonyo majakin uwong caktu?
I: iyo, pernah

P: wong Jawo?

I: sering

P: dikasih samo dio?

I: Jawo, Kisam galak ku pajak’i, yo dikasih

P: tapi pernah belago dak samo wong Jawo?

I: pernah, tapi dak sampai ke kantor idak

P: di mano?

I:

itu, di Sungai Tuo itu kan kalau malem minggaso rame situ kak, nge-track, nge-track motor
kan
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tiyo

ngegas-ngegas kan, kami dak senang, kami aspdtami ni wong Jawo pulok kami ni k3
kami kejar, kami gebuk’in situlah, “ampun kak, ampkak” katonyo “dak ngelawan ak
kak”, “makonyo kau jangan ngegas-ngegas” “ampun kakasoan aku kawan aku kak tal
katonyo, ampun, ampun baru kami ini kan, bebaskan

in,

di”

: kau ini dak sih, eee... tau dak sih wong Jawo cak mankebudayaannyo apo cak mano?

nah dak tau aku kak

: cak mano sejarah Komering setau kau?

entah, belum pernah dengar aku kak, belum petagto samo wong tuo

Normatif Fit,
Pengetahuan

Interaksi

: punyo ini dak, punyo pengalaman menarik dengan wng Jawo?

yo, punyo sih

: cak mano tu?

pengalaman menariknyo, yo dari bahasanyo tu

: yo dari bahasanyo

dari bahasanyo, dari caronyo sopan wong ta, lai

: lainnyo cak mano?

yo lain dari Komering, ramah

: kalah mode nyo?

iyo, cuman nyetil terlalu norak mak

—9OlTUUlTUUT U UTUOUlTUO—~T U

. kiwak itu keno budi ya?

iyo, “banyak dibudikan uwong” uji aku, “yo memg banyak keno budi” katonyo, cuman tu
ujino “wong Jawo ni sopan wongnyo” segalo macendiamongkennyo kak

ah

P:

biso apo?
ha? yo biso ngomongkan pendapat wong Jawdatap yang betino ni dak biso aku ngiron

amen lah terdengar ngomong “opo” (logat Jawa) yo

P:

idak, kalau betino dak pacak ngungkapkan, wong Jawdli kelas yang kau ketahui tu cak
mano? Dikelas apo di sekolahan ini

wong Jawo ni, hobi nyo kak, kalau wong Jawdkak hobinyo oyek, bener dak? {Inform
mencoba bertanya kepada siswa yang ikut bergabakgn@éndengarkan wawancara, ak
tetapi pertanayaan dari Informan tidak dijawab dislwa tersebut}, jangkrik, jangkrik galg
aku jingok wong ni

an
an
k

P:

pecak kejalahan, oh... kalau ini apo tu wong Jawo tsering ini dak, maksudnyo disuruh

kawan misalnyo “woi belikan dulu ini woi di kantin” samo wong Jawo cak itu?
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I: yo cepat kalau wong Jawo disuruh

P: emang wong Jawo tu ini ya, enak dibudikan ya?
I: iyo, emang mudah budikan wong Jawo ni
P: ngapo lah ye, kalau ngeliat wong Jawo tu mudak dikdikan tu ya, kalau kau ngeliatnyo,

sebabnyo?

I: soalnyo wong Jawo ni kak, ini apo tu begaultydurang na sangkan mudah dibudikan w
tu
P: yo..yo...yo. Kalau menurut kau ngapo lah wong Komerig tu ngomongnyo Kkeras,

I: yo memang, iyo kak, memang biasonyo, kebiaspammak itu, keras wong Komering
P:

ngapolah faktor yang in ya?{mendengar pertanyaan tersebut, Informan agak lzenkir
untuk mengucapkan suatu kalaimat, sehingga kemugavawancara membantu deng
contoh-contoh yang bisa dipahami dengan mudahlofelman} ngapo kok, misalnyo kan,
wong Jawo misalnyo halus kan, kalau Komering kan ksar, teriak-teriak, ngapolah,
ngapolah biso cak itu wong Komering tu?

apo dari keluarga, lingkungan cak itu jugok?
yo dari keluargo, dari lingkungan pulo iyo, memg mak itu kak bahasonyo Komering i
keras wongny

bng

an

itu,

: punyo ini dak sih, eee... kau punyo pandangan wong ¥ tu dak pernah menang mak

: maksudnyo yooo... wong Komering lah tetep menang catuna, cak mak mano bae?
: ngapo wong Jawo tu dak biso menang ya?

: oh.. dak kompak wong Jawo tu

itu, dak pernah menang samo wong Komering?
{Informan agak terdiam beberapa detik kemudi@oara} nah dak tau pulok kak, al

ngomonginyo

iyo, iyo sih

yo... yo... oleh wong tu dak kompak Jawo tu
idak serempak mak itu, kalau Komering ini kaonpak uwongnyo, lago sikok lago ga

amen Jawo ni kan kak, ado takut-takutnyo, raso4aaatnyo kalau wong Jawo ni, misal n
ngeroyok’in uwong na, ado raso-raso takut, amenéong in idak, idak pandang bulu

u

0,

Normatif Fit
Konteks
Sosial

Lingkungan

P tau, tau, paham maksud aku untuk lebih jelasny@puk tu cak mano?
I: selalu diejek wong mak itur

: wongnyo ramah cak itu?

tapi Jawo ni selalu keno ampuk mak itu kak,keno ampuk?
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P:

bl v Bl v B

: misalnyo “woi Jawo sini”

: sering ya?

oh, kalau ini, kalau kau ngeliat wong Jawo ni, apya..., nah lupo aku ni tadi apo yang
nak kutanyokan samo kau ni, eh iyo, biasonyo ado pggilan “oi.. Jawo kau ya?”
kawan-kawan kan ado, misalnyo ado kawan lewat maku “woi Jawo kau ya?”

iyo

yo ado, sering galak

yo, galak kawan manggil kan, misal disuruh kamoi Jawo sini dulu” {Informan
memperaktekan kalimat ungkapan tersebut dengas §ia tegas dengan diikuti perggan
tangan dan mimic muka yang terkesan sangar} dedatkawan yang Jawo itu, “ngapof?”
“beli dulu ini” misal rokok kan, jalan wong Jawaa mak ituna

Informasi

Sumber
Infomasi

Teman

T~ T

: kalau kau?

. oh bukannyo Komering yang banyak permintaan, kau ta wong Jawo banyak

kalau Jawo ni, banyak permintaannyo kak, kapginkawin tu

permintaannyo dari mano?
dari ini, kawan-kawan banyak ngomong

bl v e ol s

: oh, kawannyo cak mano kawannyo?

: lemaknyo?

lemak bekawan samo wong Komering ini

yo lemaknyo pas tibo itunyo apo tu, pas lagitkitan apo mak mano, apo nak belago, cepat
wong nak nolongnyo, idak cak apo {Informan terlibatfikir dan terdiam agak lama untuk
menemukan kata yang paagho dio woi itu

: cak mano kalau dio?

kalau bekawan samo wong Jawo ni, ini kak, bdjujuk’an wongnyo

bl vl Erlin v

: sering ya?

. Yo, Yo, yo.. dengan nada yang keras ya?

yo, galak kawan manggil kan, misal disuruh kawoi’ Jawo sini dulu” {Informan
memperaktekan kalimat ungkapan tersebut dengas ¢kda tegas dengan diikuti pergaan
tangan dan mimik muka yang terkesan sangar} de&atkawan yang Jawo itu, “ngapof?”
“beli dulu ini” misal rokok kan, jalan wong Jawa mak ituna

~

iyo, amen wong Komering memang mak itu, kergsmongnyo, “Woi Jawo sini dulu” galgk
samo kawan Komering tu kan, wong Bantan, tau demalg Bantan tu kak, Komering gangs
itu, “woi Jawo dijapai” nah bahaso Komering ni, dekan, “belikan dulu rokok” na cepat,
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takut wong Jawo ni
Keluarga P: cak mano sejarah Komering setau kau?
I: entah, belum pernah dengar aku kak, belum peregto samo wong tuo
P: keluarga-keluarga kau katik yang dapet-dapet wong dwo cak itu?
I: katik kak
KONSEP | KATEGORI TEMA INFORMAN 2
Stereotip Komparatif | Perbedaan P: ado berani nian, oh..eh, ini apo hamonyo kalaudu ngeliat ado dak perbedaan status wong
Fit Jawo samo wong Komering ni, strata sosial?
Kebutuhan I: perbedaan....

P: strata sosial, misalnyo aku wong Batak ya ketemwong Padang, oh wong Padang tu lebih
rendah daripada wong Batak, kalau kau mandang cak mno Komering samo Jawo, tinggi
mano?

I: tinggi Komering

P: alasan tinggi Komering?

I: yo cak mano ya, wong Jawo tu keliatan nian wéagonyo cak ituna

P: keliatan Jawonyo? Cakmano?

I: yo lugu cak ituna, rato-rato wong Jawo tu lugong Jawo tu keliatan nian lah pokoknyo,
mukonyo

P: oh, kalau misalnyo kau disuruh cak mano, kalau uruh wong Jawo?

I: idak galak... (dengan intonasi suara yang agaisje

P: kalau dio alasannyo, “kau kan pernah ku ini, kubantu, sekarang bantu aku cak itu”?
I: aidak ah

P: idak, kalau menurut kau kenapo sih wong Jawo tulak pacak menang samo wong
Komering?

I: wong Komering ratorato bani-bani cak ituna

P: bani tu kau ngartikennyo, berani apo, apo?

I: berani, ca-cak hebe

P: oh, apo itu menunjukkan status, status kalau kiv beda dengan dio cak itu, misalnyo itu
wong Jawo ya, berarti kito wong Komering?

I: iyo
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P:

misalnyo kau ngomong “Jawo ya” berarti ado pembda kan, kau samo dio, dio wong Jawo
kito bukan wong Jawo cak itu

Komparatif
Fit Motif

I: iyo
Pemanfaatan P: kalau dari kawan-kawan di kelas tu ado dak yang.,.Kau sering ngobrol dak samo dengan
wong Jawo?

I: iyo

P: Cak mano, ngobrolnyo tu?

I: lemak, tapi kebanyakan samo wong jawo dikelasoivok, minta kawan, misalnyo ngomong K
minjem ini, pasti dienjuk kalau dak dienjuk.... Pai@njuklah pokoknyo, dak pernah dak
dienjuk

P:oh...

I: dio wong Jawo olehnyo jadi takut, galak calnéu

P: oh....

I: iyo lemak diajak ngomong, lemak di..., peralaggusi lemak yo [tertawa], oleh nyo kan kalau
misalnyo kawanin dulu cak ini kesini kemano galak itu

P: kalau diganggu cak itu cakmano?

I: diam bae kadangan, suruh ngerjokan PR galak dio

P: oh, ketika kau nyuruh dio cak itu, e kau punyo pkiran dio pasti galak, dio pasti dak berani
cak itu dak?

I: kadangan dio jugo galak olehnyo kalau ado tudimskan dak ngerti ngirim-ngirimkan tugas
email cak itu kan

P: oh

I: dak ngerti dio tu kan.... [tertawa], jadi mintarfoin samo aku cak ituna, yo ku kerjoken tugas
soal cak internet-internet, kagek dio ngerjaokemypuaku, sejarah, ekonomi

Kehormatan P: terus, kau dewek bangga dak sih jadi wong Komenig?
I: bangga
P: bangganyo cak mano? Bangganyo kau ungkapkan deag apo, apo ngelakuin apo, apo cak

. ngapo dak bangga jadi wong Jawo?

mano, bangga kau cak mano bangganyo?
bangga jadi wong Komering dari pada jadi woagd

idak ah... cak mano ya, dianggap wong rendahtoaka

ol—7Tv—

: jadi kalau suku lain, misalnyo suki-suku lain ikut begaul dengan wong Komering ikut di
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anggap Komering jugok?
I: iyo, dianggap wong takut cak ituna, kemaren &ak mano ya, sempet lago samo wong
Komering kawan wong Sundag
: oh, kalau misalnyo dio nganggap serius cak itlkkau anggap serius jugo apo cak mano?
idak ah, lemak, tapi cak itulah lemak, surunmja PR galak di
: oh, dikelas kau banyak mano?
mayoritas banyak wong Komering wong Jawo cueraipat
: kalau diganggu cak itu cakmano?
diam bae kadangan, suruh ngerjokan PR galak dio

Keuntungan

V|TUTTOTT

Komparatif Bercanda : kato-kato Jawo misalnyo kito omongkan “woi Jawoya” cak tadi, emang ado maksudnyo
Fit Tujuan apo sih?
idak sih, kadangan main bae kalau ngomongkawJ tu

Normatif Fit | Kepribadian
Latarbelakang

: Jadi rumah di kota baru, kota baru manonyo?
Di Rokal

: emm, kalau di daerah situ tetanggo-tetanggo kawong Jawo?

iyo wong Jawo galo

: aponamonyo eee... wong padang nih ohh ini banyalagg jualannya ya... cak itu pokoknyo

terserah kaulah

I: kalau wong Jawo tu, itu baik-baik lah ramah-aéimkan sering negur yo. Cuma kebanyakan,
kalau dak, yo walaupun dak kenal sering negur yjuging Jawo, olehnyo kan baru jugo tinggal
disano

P:yo...

I: jadi... banyak yang, galak sering negur jugq gdng wong galak ke bedeng, kawan-kawan
yang nyetak bato kebanyakan wong Jawo. Lemak sitacicakmano ya ngomongnyo, cumair
belum bersosialisasi samo wong sano

P: kau nyo?

I: iyo, belum biso bekawan

P: oh... mak itu, ok kalau dari sifatnyo, kalau dari bahasayo, dari cak manonyo

I:

P:

I:

O|l—m 1o~ o~

bahasanyo... susah mengertilah

kalau diomongkan lagi dak ngerti, tapi ngerti kdau wong ngomong tuh?

yo kalau misalnyo diajak ngomong iyo ngerti,/Gakalau nak jawabnyo pake bahaso Jawo lagi

ku dak ngerti
P: oh....
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I: dak biso, olehnyo biaso pake baso komeringgdmaksudnyo tinggal di daerah komering

P: kalau Kau berarti dapet pengetahuan kayak gitu gk berasal dari, maksudnyo idak berasal
dari Kau dewek cak ituna, tibo-tibo Kau ngomong, wé.. wong Jawo tu, tapi kan mungkin
Kau dari wong tuo, apo dari media, apo dari mano kasonyo Kau dapet?

I: yang wong Jawo cak itu?

P: iyo, informasi-informasi tentang wong Jawo tu

I: oleh sering bersosialisasi samo wong Jawo tcalai

P: di?

I: di rumah kadangan, disekolah jugo, kemarenMiP$ugo cak itu

P: oh.... Kalau dari wong tuo dak katek ngomong ap@po?
I: idak
: dak katek?
katek, olehnyo kalau, idak katek jugo sih, leefyo dak katek wong Jawo jugo olehnyo

V|~

: yo pengalaman-pengalam kau dengan wong Jawo, raieyo pernah cak tadi kan segak,
disegak wong Jawo
yo kan pernah kan lago samo wong Jawo

: di sini?

waktu di SMP

: terus, kau dewek bangga dak sih jadi wong Komenig?
bangga

: bangganyo cak mano? Bangganyo kau ungkapkan deag apo, apo ngelakuin apo, apo cak
mano, bangga kau cak mano bangganyo?
bangga jadi wong Komering dari pada jadi woagyd

. ngapo dak bangga jadi wong Jawo?
idak ah... cak mano ya, dianggap wong rendahtoaka

v e o] e v s

ol—TTv-—

: ma, baru dihoji ya..[tertawa]. Kalau dari apo namonyo, wong tuo dak pernah punyo
masalah dengan wong Jawo?
idak pernah

: kalau kau dewek cak mano?
iyo sih kesinggung

: kesinggung kalau misalnyo ado samo Komering juganisalnyo wong Komering yang
ngomong, kesinggung jugok?

I: iyo, tergantung omongannyo, kalau omongannyadiykito yo kesinggung, kesinggung kalau

o~ ol
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dio ngomong

P:

[berdehem] apo, kalau kau ngeliatnyo, kau di sinpernah dak sih belago samo wong Jawo?
idak pernah

D

Normatif Fit
Pengetahuan

Interaksi

P:

oh... Kalau ini, kau kan dari dulu kan di Perjayo sano, terus sekarang pindah di kota baru
cak ini, kalau menurut kau cak mano sih gambaran ka tentang etnis Jawa, apa namonyo
wong Jawo lah secara keseluruhan cak mano, jujur éanano, apo... terserah

wong Jawo?

: aponamonyo eee... wong padang nih ohh ini banyalagg jualannya ya... cak itu pokoknyo

terserah kaulah

. kalau wong Jawo tu, itu baik-baik lah ramah-g&mkan sering negur yo. Cuma kebanyakan,

kalau dak, yo walaupun dak kenal sering negur yugng Jawo, olehnyo kan baru jugo tingga
disano

1

-

TTUT U U—T U

. kalau yang selamo ini kau tau cakmano? Sebeluneal pindah lah, sebelum kau pindah,

kau masih di Perjayo, gambaran kau tentang wong Jaw cak mano?
tentang wong Jawo?

Liyo...

cak manonyo... pendiam cak itunah, takut samogaomering

: alasan kau bisa ngeliat takut itu cak mano tuh?

kemarin kan sekolah di SMP 3

: Kumpul..{ di daerah Kumpul Muyo maksudnyah iyo, iyo, paham

nah sekolah di situ kemaren kan wong Jawo galo

:yo...

nah jingok gambaran situ wong jawo tu, kalaandikan wong Komering itu takut, dak barani
samo wong Komering

=T

: Alasannyo apo ngomongin dio katrok cak itu?

yo, mungkin dilihat dari penampilan, kan worayw kan rato-rato kan item yo cak ituna, dilih
dari penampilannyo kan cak itu

1 iyo

olehnyo wong Jawo tu sering jarang keluar, teatao wong Komering kan

: tempat desanyo bae?

iyo, jarang keluar dari desa, didesa-desaatel b

—

2\

e o] arlin o Bewrdin v/

: emm..., katrok....., katrok tu tau dak apo artinyo?

katrok itu ndeso....
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: ndeso, ndeso tu?

ndeso itu artinyo dak gaul, main-mainnyoo dsaleleso itu bae
: oh.... Dak gaul, emang kalau dak gaul cakmano?

yo.. wong dak gaul itu, Cuma yang tau disitiudsih, kawan-kawannyo itu-itulah

: oh.. galak ya emm..
ngomongnyo jugo lemak sih.. sopan, beda sanmmoédfimg, kalau wong Jawo tu sopan-sopan

: Jadi kesimpulan Kau, wong Jawo tu?
yo, wong Jawo tu yo lemak lah cak itu, cumdniksito wong, wong Jawo itu katrok-katrok dar
penampilan, memang iyo katrok cuman kalau diajakomang yo lemak

—T|lTUOlmTU—T 7T

P: emang faktor aponamonyo, yo wong Komering tu keaxs, wong Komering yang bani, itu
diperngaruhi keluarga dak sih?

I: tergantung sih, kalau anaknyo mendidik anakrgit,tanaknyo yo baik, kadang-kadang kan a
sih wong tuo yang aponamonyo keras lah samo anakngényo jugo pasti keras jugo

P: kalau menurut Kau, ado dak faktor keluarga dalammembentuk karakter anak itu?

I: ado

o

P: idak pernah, eh wong Komering tu mudah kesinggua dak sih?
I: [tersenyum]

P: mudah kesinggung?

I: iyo

P: kalau lanang, lanang cak mano, lanang itu?

I: lebih

P; oh lanang lebih ini malahan?

I: malah, nuruuut, apolagi Tedi {Informan mencdrkan salah satu temannya yang bernama T
dari Etnis Jawa} tu ya ampun

P: dio tu nurutnyo karno memang ai biarlah kagek bsing suaro aku yo kan [tetawa]

I: ai dari pada ribut

pdi

Normatif Fit
Konteks
Sosial

Lingkungann

P: Kalau di kelas di sini, cak mano?

I: di kelas...

P: wong Jawonyo

I: jadilah banyak, tapi kebanyakan sih wong konggrin

P: oh, dikelas kau banyak mano?

I: mayoritas banyak wong Komering wong Jawo cueapa

P: oh, apo sih yang terlintas dipikiran kau ketikaada kato Jawo?
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I: kalau misalnyo, wong Jawo lah pasti lah wonghitam, ndeso cak itulah, apolagi kalau lah
kenal wong Jawo misalnyo, tau dio wong Jawo, ladtilaé cak itu wongnyo, lah dibanyangkan
cak ituna

P: tapi kan wong Jawo yang di Pulau Jawo kan, wongryo lebih ini kan, dari yang

sebenernyo [tertawa]

tergantung faktor lingkungannyo, kan tergantéaigor lingkungannyo ke

Informasi

Sumber
Informasi

Media Massa

: cak mano wong Jawo digambarkan di situ?
di Tv?

: ha? {jawaban dari Informan tidak terlalu keras sehimggwawancara kurang bisa menerima
dengan baik, hal ini mungkin disebabkan oleh Infamrgang masih tegang dan belum bisa
santai}
iyo baik-baik, lembut-lembut

: peran yang cak mano peran yang baik itu?

yo baik kalau dihino cak ituna, baik

o~ O~

ol—T71Tv-—

: TV terutama, biasonyokan kan sering nonton filmtuh, wong Jawo cak ini na di media
digambarin, pernah dak?

I: kalau nonton TV jarang diperatiken jugo sihptam-nonton bae sudah

P: maksud aku, itu penggambaran cak itu, dari temendari.. mungkin eeee wong tuo atau

saudara lah kato Kau tadi, ngaruh dak ketika Kau ngeliat, menggambarkan wong Jawo?

I: idak sih, idak kalau di TV

P: alasan Kau apo?

I: kalau di TV tu, itukan namonyo di TV kan padéipet duit yo kalau disinetron itu, nah walaupn

jadi pembantu pasti dapet duit kan

P:iyo..

I: nah jadi idak ngaruh, beda samo disini cakadtun

Teman

P: ohh... idak, cuman... ya.. dari kawan-kawan dak katk ngomong tentang orang Jawa?

I: yo kawan-kawan galak ngomong, katonyo wong Jawnkatrok-katrok cak ituna

P: Kalau kau dewek cakmano ngomongnyo?

I: idak jugo ah

P: idak jugo, nian apo?

I: iyo, itukan kawan-kawan galak ngomong, “eisag ki wong Jawo, katrok nian”. Kalau misal
Kau lagi deket samo cowok ya, tanyokan wong mammgaJawo, itu pasti katrok, nah cak itu

P: oh..., emm.. pernah dak Kau nyari tau dewek cak itna, bener gak sih wong Jawo cak ini,
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nyari tau dewek, apo terimo apo kato temen bae?
I: idak sih, kadang jingok juga kan wong Jawo lelgavat depan rumah tu, iyo jugo sih kadang
kawan tu ngomor

P: oh... kalau ini, ado dak misalnyo dari Jawo ngomogkan, yo ejek-ejek’an lah ejek-ejek’an
samo wong Komering?

I: kalau kito ngomongkan wong Jawo tu, makan tiwuk$nanber tidak merasa sungkan atau ta
untuk mengatakannya walaupun siswa laki-laki tddi disekitar dan mendengarkan
wawancara

ut

Keluarga

P: emmm... Jadi ado yang nak diceritokan lagi dak tetang wong Jawo, etnis Jawo lah,
mungkin dari wong tuo-tuo ngomong, atau dari saudaa-saudara ngomong tentang wong
Jawo tu cak mano, kalau yang Kau denger?

I: katonyo sih, kalau dengan wong Jawo tuh, kalkah samo wong Jawo tuh lemak

P: oh...

I: olehnyo kan wong nyo kan galak apo... galak nglait cak ituna, tahan payah yo..., kalau sa
wong komering tu beda, kadangan yo... cakmano yallsdano wong komering tu, lanang tu
dak galak apo, cuma pingin nak lemak bae, nak todlkituna. Kan beda samo dengan wong
Jawo, kalau wong Jawo kan tahan payah cak ituitGdle sering dengar, olehnyo sering
diomongi kalau nyari cowok wong Jawo

Mo

P: oh.... Kalau dari wong tuo dak katek ngomong ap@po?

I: idak

P: dak katek?

I: katek, olehnyo kalau, idak katek jugo sih, keyo dak katek wong Jawo jugo oleh

| KONSEP | KATEGORI |

TEMA

INFORMAN 3
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Stereotip

Komparatif
Fit
Kebutuhan

Perbedaan

P: Komering tu cak mano sih, apo menurut kau apo sgra umum lah wong Komering tu cak
mano?

I: yo, kalau menurut wong [tertawa], menurut pamg# wong lain, cuman kan

P: menurut kau dewek lah

I: iyo, [tertawa] yang pasti, pertamo tu kalau Kaying tu-tu wong nyo keras ya

P: keras iyo

I: yang pertamo keras, terus tu-tu yang keduoangdjap tu kalau wong Komering tu cak ini na,
cakmano ya kayak misalnyo ini kan, cak wong Jawsamio nak nikah cak itu na dengan
wong Komering cak ituna biasonyo wong tu pada tghlt, soalnyo ngapo

P: ngapo?

I: kebanyakan wong ngomongkan, kalau... terutamagvidikan ya, kalau memang wong yang
Nikan asli pedalaman nian, kalau misalnyo dari wiorag nikah dengan wong Nikan, pastinyg
takut cak itu, kareno takutnyo nyo tu mintanyo kagin dianggapnyo tu banyak

P: beringas ya Komering itu? [tertawa]
I: iyo, sangar diomongin cak ituna. Pokoknyo kabalk ngeliat dio tu wong Jawo apo bukan ks
memang asli maksudnyo tu bener-bener asli dari mukbae lah beda

P: [tertawa], iyo-yo

I: maksudnyo tu cuman karena terlepas wong tupgale mungkin jugo wong tu lingkungan wo
tukan, wong Jawo itukan identik kan idak berariatarmononjolkan diri wong tu dewek kan

P:iyo

I:  nah, wong tu kesannyo lebih tertutup kalau miga wong Jawo tu, jadi kalau né
berpenampilan tu cak takut-takut cuman kalau gilikito yang berpenampilan itu-tu al
misalnyo cak ituna wong pengen niru tapi disitisiti lainnyo ngeliatnyo tu kayak “ngupo’in
laju kesannyo cak hgomongin dari belakang cak ituna

lau

k
u

P: itu biso dikatokan Norak samo Katrok tu atas dasr apo ya?

I: mungkin dari penampilan muka kali

P: muka?

I: melas cak ituna wongnyo tu

P: melas nyo cak mano, melas nyo tu, idak maksud akkok biso muko wong dikarakterkan
melas tu cak mano?

I: [tertawa] jugo dak tau jugo sih na ya contohkae na kalau asli nah jingok itu na, kalau w
Komering nah jingok na kalau asli wong Komeringakaivong Ja tu yang item nah yang ba

bng
wa

tas {Informan menunjuk salah satu orang siswa ysettang berjalan di halaman sekolah y

ang
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jaraknya agak jauh}, ah pokoknyo intinyo tu beda
P: oh ditakutin samo?

I: yo ngeraso samo yang dibawah cak itu, bukarbuikian derajatnyo maksudnyo, kan kalau gak
samo wong Jawo cak ituna

P: kalau kau ngeliat sih ado dak sih perbedaan stas antara wong Komering samo wong
Jawo?

I: status, maksudnyo status apo nih?

P: status sosial nih

I: status sosial ya?

P:iyo

I: kayak dari apo ya, diliat dari aponyo nyo dalh sosialnyo

P: e.. ini misalnyo derajat lah

I: derajat ya, biasonyo sih cak ini kalau dari gpaderajatnyo tu ya, kalau misalnyo dari... cak|ini
na ya kak ya kalau misalnyo wong Komering tu kafialoh cak ituna kalau... dio tu.... Nah
entah cuman dak tau ya kalau penilaian aku, kadamilggan aku sih misal dari derajat tu kalau
wong Komering tu ditunjukkannyo nian cak ituna, afmyo punyo mas baru apo ya dio|tu
langsung ditunjukkan seolah-olah menonjolan cakaifisok-sok pamer

P. [tertawa] idak maksudnyo perubahan, ado perbedaa dak kalau kau dewek sebagaj
Komering ngeliat wong Jawo, aku beda dengan wong ¥

I: iyo

P: wong Jawo di bawah aku dipucuk, wong Jawo disitaku disini, ado dak cak itu?

I: yo ado lah, yo dari yang tadi tu lah kalau rriga wong nyo tu tu, kalau misalnyo wong itu dak
terlalu banyak inilah amen wong Jawo tu, dak tarbanyak tingkah kayak gituna, wong nyo tu
dak yang nak sok-sok an, cuman wong tu cak ituteukitulah wong tu nak sok-sok an jadi

keliatannyo cak norak cak itu dak cocok wong itk tiu apo lah dari moyang nyo cak itu gpo
cak mano

P: tapi kalau kau dewek kalau disuruh wong Jawo galk kau?
I: mahap bae, [tertawa] dak galak kito

P: [tertawa] ngapo asalasannyo?

I: yo dak, yo maksudnyo tu kito tu harus inilahkswzdnyo tuchangecak ituna kalau misalnyo dio

kito lagi ado kendak dio biso menuhin yo ok lah dglo-apo, amen sekironyo dio nak lemak
kito mengut dak galak kito nI|
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brdie v B v)

.em...

intinyo kalau, kalau dari menurut pandangan,nyaksudnyo tu wong Jawo tu kan idak, ka
misalnyo wong Jawo nyo tu yang lah bener-benerekemtin cak itu wong tu kan kurarn
menonjolkan nian sapo yang bener di bibir wongato &ak ituna, contohnyo dengan guru de
dengan guru biasonyo wong Komering tu lebih cep&ethyo tu soalnyo apo wong Komeri
ini kan pacak nyari muko cak ituna, pacaknyo nyawiko, amen wong Jawo memang pin
nyari muko cuman wong kalah calaknyo

. kalah calaknyo samo Komering?

iyo, kalah cerdik nyo, kalah cepet lah ibaratdtu

.emmm....

kan contohnyo jugo kalau misalnyo wong Komeririgkan terlalu banyak ocep, omonganr
diomongkan tinggi lah, entah bener entah idak adnmmng bae lah yang penting bi
banggakan, aku cak ituna [tertawa] diomongkan takih. Mangkonyo yang lebih cepet ken
kenal samo guru cak itu oleh wong banyak pastidgntik dengan wong Komering cak itur]
misalnyo kan tau dewek lah wong Komering cak-cdbahgadi kan guru tu cepet kenal... oh
si ini sapo kau, aku na cak itukan cepet

lau

g
ket
ng
ter

yo
SO
al-
a,
ini

Komparatif
Fit Motif

Kehormatan

: oh iyo, emang iyo yo kalau wong Jawo tu dak pakanenang dengan Komering?
. kalau lagi berkonflik, kalau misalnyo lagi kdéikfmemang kayak gitu, pertama misalnyo lagi 8

masalah dengan wong na, apolagi dikelas itu kelkamyaong Jawo nyo kan banyak, wong t

nak ngeraso menang-menang dewek, cuman dak bistugek ujung-ujungnyo Komering tulah

yang menang

: [tertawa] ngapo?
: misalnyo cek-cok na, debat cak ituna, kayakatielisalnyo cak apo pelajaran nah apo sih, ya

PKN nah cak ituna, amen sekali-kali lah debat katanwong Jawo nih kadangan wong tu lu
keceplosan ya, aku tu kito tu santai bae biasahael

do
f

ng
po

: bangganyo cak mano?

bangganyo tu di ini na yo kareno yo kesannyocatki ditakutin cak ituna

. oh, idak, idak, idak aponamonyo kau bangga nyout bangga aku bangga tu jadi wong

Komering karena aku dengan wong Komering, dengan Ji wong Komering

. iyo, idak direndahkan wol
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Keuntungan

brdie v Bl v

=T

. Ibu-Bapak apo Akas samo Embay ado cerito dak téang wong Jawo, wong Jawo cal

mano, wong Jawo cak mano cak ituna?

gek dulu ya... [tertawa] cak mano ye kalau... kakato Anyi sih, kalau kato Embay ya kal
misalnyo yang wong ini apo namonyo, cak mano yarmagkenyo ya, kalau misalnyo wo
Jawo itu dapetke Bini wong Komering cak ituna pBsgtituah wong tu

: Betuah tu apo?

Betuah tu, maksudnyo tu malang-mujur, bagussuadhkyo tu, cak mano ya ngomongkan nyo

: Betuah

dak ngerti pulok Betuah [tertawa] apo lah yaud tu ya, kayak ya pokoknyo tu beruntung
ituna samo dio tu

:oh...

kalau wong, soalnyo ngapo kan, kalau wong Kangeni kan kalau katonyo kan wongnyo K
rajin apo segalo macam cak ituna, cuman cak itkéddu misalnyo lanangnyo wong Komeri
dapetken betino....

g

cak

Pemanfaatan

: alasan nyuruh cak itu apo ya, alasannyo tu ya?
: alasannyo nyuruh cak itu dio tu pasti galak ttaka, kalau misalnyo cak aku nyuruh wong

tapi jarang amen wong tu yang minta tolong, dirigla tu jarang wong Jawo di sini ni won
wong nyo kerek-kerek galo

: maksudnyo cak mano?
: dak enak wongnyo, maksudnyo tu jarang maksudayta kalau misalnyo minta tolong cak itu

minta cepet cak itu biasonyo, paling itu jugo befan itu bae kadangan, wong tu kadang ka
dak seneng tu dipendam kayak gituna

lau

Komparatif
Fit Tujuan

Merendahkan

. em..., jadi kalau dikelas ini cak mano aponamonyado gap dak antara wong Jawo-

Komering itu?

. dak katek, paling apo ya... kalgap nyo tu, nah kalau misalnyo ini ye kalau misalngd &ito

kayak aku dengan kawan samo-samo Komering na kmrgelan menyeleneh atau ngomog
aneh dikit pasti diomongin “ih.. Jawo nian kau p#sti diomongin cak ituna

: loh emang ngapo?

yo kan balek lagi tadi kan, kalau misalnyo Jawoidentik diomongkan wong agak Katr
dengan Norak [tertawa] cak ituna

Bercanda

. kawan-kawan rumah atau keluargo misalnyo ketemwong Jawo cak itu kan, ngeliatnyo tu

rendah jugo?

iyo sih, biasonyo bukan rendah [tertawa] kadangiimainin kayak gitu na, kayak misaln
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kadangan dirumah tu ado bibik-bibik lewat bibikikitukang sayur yang besepeda tu na yo

: iyo-yo

kan amen biasonyo, amen biasonyo wong Komegailgk ngejek’i cak ituna wong tu yo

: hgejek’i cak mano?

ngejekkan yo biaso bae misalnyo kalau beli théki bik amen itu apo pake bahaso Jawo
ituna dituturkan padahal kadangan teplentot jadu lgak ituna kesannyo jadi seolah-o
bahaso wong tu kayak dipermainkan kayak gitunaakdi mainan

cak
ah

Normatif Fit
Latarbelakang

Kepribadian

P:

: nah, aku nak tau kalau dirumah kau Tanjung Amanitu lingkungannyo banyak sukunyo

apo cak mano?

sukunyo kebanyakan suku Komering

kalau Bantan?

yo Bantan tu aslinyo, cuman kalau misalnyo skikmering ni banyak sih ado misalnyo sukun
kayak aku kan kalau suku Komering itu kan suku Nigak ituna

: oh... suku Nikan kau?

iyo

iyo...yo paham-paham, nah kalau menurut kau apo namoyo dari keluarga atau kau
dewek lah punyo pengalaman menarik dak dengan wontawo?
kebetulan ayuk ipar aku wong Jawo

: oh, daerah Sipin. Jadi menurut kau cak mano wongawo tu? kalau menurut kau cakmano

ya

I: dio tu ya, susah dak biso.. dak biso bersosisilidengan kito, dak samo dari caronyo, men

dari caronyo misalnyo adat istiadatnyo apo cak mkao cak ituna, biasonyo kan kal
misalnyo.... terlalu kalau perasaan aku tu wong Jamtah apo karno memang dasar dari
cak ituna ya, kan kalau asli wong Komering ni wang kan blak-blakan sih apo adony
contohnya cak ini kan kalau ngomong mulutnyo nesocak ituna, cuman kalau wofr
Komering ini-ni eh aponamonyo wong Jawo tu cak-taka maksudnyo agak malu, sungk
kalau lagi apo-apo tu malu, sungkan yo sungkaniamgyo tu entah karno malu apo ka
apo tu cak itulah anaknyo

:emh...

yo kito sih sebenarnya cak mano, dari awalgmed kali kenal tu bagus lah yo caknyo anak
sopan santun, baik apo ai... caknyo cakmano ya habusalau nak diangkat jadi ini ya, d
taunyo kenapo pas tibo pas lah nikah apo cak manbeyubah cak ituna, kayak mungin
kayak apo “serigala berbulu domba” apo cak mangé#ah [tertawa]

ang
au
dio
o,
g
an

nyo
Ak
tu
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P: jadi ngobrolnyo cak mano, ngobrol samo wong Jaa apo Komering bae apo cak mano?

I: idak sih, kalau misal disekolah ni biaso baenan kadangan, kadangan ya wong tu kecepl
cak ituna ngomong baso Jawo, kadangan misalnyokkeyeg Jawo...wong Jawo...wor]
Jawo, apolagi wong Komering misalnyo ya

P:ya

I: na cerito pertamonyo, cerito tentang apo naekagisalnyo asik dewek cerito kan, ngomg
pake baso Jawo cak tu..cak tu na, “oi berenti #almu tu, aku ni dak ngerti baso kamu
[tertawa]

psan
9

ng
u”

P: em.. jadi kalau kau dewek tau dak sejarah Komeng?

I: kalau itu dak tau tu, tanyo samo Akas pasti ¢k {mungkin maksudnya Tanya saja
Kakeknya} [tertawa]

P: [tertawa]

I: kurang tau jugo amen sejarahnyo tu nian

P: kau tau perbedaan wong apo, wong Jawo apo wongoihering cak mano?
I: yo, dak tau sih amen nak jingok-jingok nianpgaau tu kalau misalnyo bener-bener tau “oh
wong Jawo ni” baru SMP, SMA baru tau-tau nyo

ni

P: Jadi cak ini kau, idak aku nak, e.. kemaren kamgomong katonyo wong Jawo tu takut lah
cak itu kan, takut samo wong Komering, emang dari ku dewek misalnyo sebagai oran
Komering bangga dak sih jadi wong Komering?

I: yo bangga, bangga sih

P: Kalau kau dewek disegak wong Jawo cak mano sika@au?

I: yo paling, yo sudah biaso bae amen aku disagakkalau dio sekali disegak tu kalau sekedz
aku sih dak pernah marah yo kak yo namonyo dionmonging cak mano tu aku tu wong n
cuek cak ituna, terserah lah kamu yang pentingiddk kayak gituna cuman amen sekiro
nyinggung perasaan iyo baru, baru bergerak kitakayitu na, intinyo kito bergerak secs
halus bae lah amen sekironyo kito lah di cak mamakeong baru

Ir...
yO
ah
Ira

. pernah misalnyo belago samo wong?

pernah, sesamo wong Komering jugo pernah
: pernah, belago disinilan?

iyo, cuman belago tu idak, wong tu.. amen akuwse belago tu dak pengen belago mulut cak

kalau nak belago yo sudah begulat bae lah cak ituna

— U T

tu,

P: Ayuk Ipar itu kalau dalam hal hgomong, ngobrol @k itu cak mano samo kau dewek lah

pribadi, kalau ngobrol?
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I: kalau samo aku, kalau Ayuk Ipar aku tu di keyieaku tu yang paling akrab memang samo aku,

soalnyo aku tu wong nyo tu agak ini nyerocos kalgomong tu, dak katik dak, yo maksudnyo
entah kenal entah idak pokoknyo ditegur disapa koym SKSD (Sok Kenal Sok Dekat) kato

wong tu ye mangkonyo dio tu lebih akrab lebih t&ebsamo aku
P: em.... Kalau dari pendapat Ayuk dari pendapat itucak mano, dari pendapat Ibu kau?

I: yo katonyo tu sih intinyo, kalau dio tu cak mayo kemaren tu-tu ya, yo dak inilah dak nyangko
bae kok biso cak ini cak ituna, kan kemaren tu aywatu yo cak mano cak ituna dak tau ngapo

sekarang ni jadi nyo tu cak ini

P:ya
I: na wong ni misalnyo oi minjem oi aku nak kesdmentar ya sepatu aku susah dipijek
bawahnyo tu kadangan, terus dio ni ngomong “yo tsyilsiemlah” cak ituna dengan gaya ya
dak lemak yang lempeng mukonyo cak ituna, tapiawo Kalau dalam ati nyo tu dak sene

cuman yo mak mano, mak ituna maksudnyo tu kalausdakeng “jangan peke oi” kan lemak

pulok kan, kan jugaknyo
P: oh lebih enak cak itu ya?

di
ng
ng

I: iyo, cugaknyo tu di depan duluan kayak itunaigiedo ujung-ujungnyo belakangan panjang

ceritonyo, dak taunyo pas besok ditanyoin oi katadi kemaren diupo’in katonyo sepatu
sampai rusak dipenjem... [tertas

P: gilo [tertawa]

I: aku ni paling, kadangan ye, kalau misalnyo nitietdiat ye yang paling gesit yang paling linc
pacaran wong tu nganggapnyo aku, terus ditanyoanapb ado berapo? Baru limo dicen
nian aku

P: [tertawa] oh cak itu ya, jadi semakin banyak ituprestige nyo semakin naik

I: iyo [tersenyum]

ni

ah
jin

Normatif Fit
Pengetahuan

Interaksi

P: iyo, kalau ini kau aponamonyo menurut kau dewekkalau dari kawan-kawan dikelas ini
ado dak misalnyo panggilan khusus atau yo biasokagjek-ejekan dikelas tu kan?

I: ado-ado {menjawab dengan cepat}

P: na cak mano tu kalau untuk wong Jawo tu?

I: kalau misalnyo... nah cak kawan ado ni, kadarsggatah inikan, dak tau sih sebenarnyo itu-tu
namo ibunyo kan

P: dak tau aslinyo kau ya?
I: iyo dak tau dak manonyo, jadi kebiasoan martigim, yem, yem.. ambek ini dong Yem-yem

pinjam itu dong” dio marah jadi “kau ni ngejek-nglepamo mak aku” katonyo dak tau aku it
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tu caro sepontan bae, soalnyo apo identikan biaskaipu wong Jawo tu dipanggil Jah, lyem
apo segalo macem itulah pokoknyo

P:

P:
I: yo jadi.... ini cak omongan cak itu “kau ni Jawiam’ biaso bae lah, wong tu kadangan ngom

brdie v Bl v)

: medok?

: emang kalau medok tu salah?

iyo-yo

kan tau dewek lah wong Jawo tu kadang jadiisimduwong sih
sindiran apo?

tu terlalu nyolok cak ituna kalau hgomongnyo tu

yo medok nian cak ituna

png

yo kalau nak ngomongnyo tu liat-liat situasiJdu kecuali dengan sesamo wong disitu dak katek

lingkungan wong lain y@'’s ok ya dak masalah, cuman masalahnyo kalau disitlidiasituasi
nyo lagi ngobrol dengan siapo kayak gituna kalasaimio lagi ado wong Jawo atau wong
kan dak usah medok nian wong itu

—TUT T~

. em, kalau ini apo nhamonyo, kato yang kau kemarekalau wong apo wong Jawo tu takut,

. itu takutnyo kenapo ya?

: yo, kalau lanang?

ado yang takut yang nikah samo wong Komering yo kah
iyo

kareno wong Komering tu diomongkannyo tu kasar

ini

yo samo bae, intinyo wong tu sebenernyo tu iglaktergantung samo wongnyo kayak ituna, kan
kalau misalnyo tapi wong-wong tu kadangan berpeatdapkalau misalnyo “ai sudalah oi amen

samo wong Komering nikah sudahlah pasti kagek”|agpasamo wong lanang misalnyo y
lanangnyo tu kan terkenal kasar, hobi main tanggun leek mano kan cak ituna

a,

P:yo

I: cuman itu balek lagi ke wong nyo, amen sekimmnyong nyo baik apo cak mano kan
penyanyang, penyayang istri cak ituna ya idak b@sp bae

P: [tertawa]

I: cuman sekedar JJS {jalan-jalan sore} biaso itaka, kadangan wong yang bener-bener Jawo
pelosokan itukan sih wong tu kan kek ituna nak olélan wong tu kayak bagus tapi dak cocpk,
nak.... Ibaratnyo wong Jawo tu dak cocok lah ih,jogk mano ngomongnyo tu [tersenyum]

P: [tertawa]

: kadangan dak cocok wong tu, sok-sok an naklctao dak pantes
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P: oh
I: cak-cak pake apo jalan-jalan pake kaco matosta@do nian lah tampilan bajunyo tu pen
madel, pengen modis cak ituna uji-ujungnyo tu baleknyo tu ke norak kayak git

cem...
intinyo tu kalau intinyo wong Komering tu daklgk dirugikan cak ituna amen dio galak nolo
dio maksudnyo tu nak bekendak dengan kito tapilmisabiso dipenuhin yo dak pa-po sih

=T

Normatif Fit
Konteks
Sosial

Lingkungan

: kalau dari kawan-kawan di kelas ini banyak Komeing apo Jawo?
Jawo kalau di kelas

cem...
agak dibedakan nian kalau wong Jawo tu pokokkgiau misalnyo tampilannyo agak nor

- TU|l—T 7T

misalnyo foto apo kan, kalau misalnyo foto kan akakok cak ituna dak biso begaya... “ih|..

Jawo nian lah kau r

yen

P: ok, em cak ini kalau kehidupan disini cak mano id wong Jawo tu cak mano kalau
kehidupan sekolahan secara keseluruhan pernah dakedger-denger ado bentrok, bukan
bentrok lah istilahnyo yo.. geng-gengan lago lah 3& samo Komering cak itu?

I: belum ado sih disini, kalau disini biasonyo gdmelago tu jarang wong Jawo banyakan tu w
Komering terutama wong Bantan mangkonyo di SMA ini

ong

P: [tertawa] iyo-yo tapi kan biasonyo kalau di kela tu cewek-cewek terutama ni ya setau aku

I: ngerumpi ya?

P: Jawo dewek, Komering dewek cak itu dak dikelas&u?

I: idak, kalau misalnyo kawan-kawan deket aku cangalo ado wong Ogan, ado wong Komer
jugo ado wong Jawo

P: oh.. idak inilah maksudnyo idak nge-group nge-gvup cak itu ya?

I: idak, cuman ado jugo sih kalau misalnyo terkisugntuk wong Jawo-Jawo tu kadang takut w
malahan ini deket-deket samo wong Komering cakaitwwong itu kan beranggapan kalau wg
Komering tu wongnyo kasar cak itt

ng

bng
ng

P: [tertawa] wei cak itu nian ya
I: iyo, kalau misalnyo dikelas tu memang cak itang nyo, nah terutama kalau misalnyo di

persentase nyo tu memang kebanyakan wong Jaw@atisi wong Komering. Nah tapi kalau

memang dikelas IPA ni memang kebanyakan sih wowg, Jealau di kelas IPS yo memang

iat

P: rendahnyo tu dalam hal, e apo karena apo ya?

I: nah amen itu jugo sih dak tau karno apo, wank@arna cak ini na ya amen... memang sih kalau
asli yang cak wong Jawo nian itu-tu kan wong tu Hahasa nyo tu na, bahasanyo tu kadaigan
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P:
I:
P:

wong tu keliatannyo cak itu na, yo kalau kito wakagvo tu dak usah yang ditunjukkin nian lah
iyo-yo

kan tau dewek lah wong Jawo tu kadang jadiisimduwong sih
sindiran apo?

I: yo jadi.... ini cak omongan cak itu “kau ni Jawiami’ biaso bae lah, wong tu kadangan ngompng

P:

I: yo medok nian cak ituna

P:

tu terlalu nyolok cak ituna kalau hgomongnyo tu
medok?

emang kalau medok tu salah?

I: yo kalau nak ngomongnyo tu liat-liat situasyJdu kecuali dengan sesamo wong disitu dak kiatek

lingkungan wong lain ydt's ok ya dak masalah, cuman masalahnyo kalau disitlidiasituasi
nyo lagi ngobrol dengan siapo kayak gituna kalasamio lagi ado wong Jawo atau wong |ini
kan dak usah medok nian wong itu

P:

I:
P:

nah, kalau cak itu emm.... Kalau kelompok kamu namisalnyo, kelompok kamu ado dak
biasonyo neken, neken dalam arti “oi buatin dulu als PR ni oi, beliin dulu jajan cak itu™?
oh, oi kalau sekarang idak, amen sekarang aakmiah wong Jawo yang icak-icak

oh cak itu?

I: dak tau, apo kareno individunyo terlalu banyabng Jawo kan dari pada wong Komering, jadi

malah uwong yang nak nyegak, wong tu na nak nyegkkni misalnyo eee.... Kadang kito |ni
biasonyo bae ngomong tibo-tibo wong tu nyolot ngngmyo tu cak ituna malah langsung tek
cak ituna ngomongnyo tu nyolot cak ituna, tapi lkealang didiemken ai sudalah biaso bae ya
namonyo, paling kato kami “ih apo lah Jawo sikdkmisalnyo cak itu na, amen lah keseringan
baru dibentak baru diem wong

. e... kalau disini ado dak wong Jawo yang kalau didas kau apo dikelas-kelas juga

kemaren wong Jawo tapi dio tu yang ingin, ingin de&t samo wong Komering penger
untuk diakui sebagai wong Komering cak itu?

dak katek ah, wong tu kan cuek, yo cuek lahitaknalah dak galak begabung kayak ituna
emm..

malah dak galak deket, malah -sok nak berkuasa cak itt

I
P:
I
P:

iyo, kalau wong Jawo kan dak kenal sc-sokan kalau berani, berani kalau idak, idak atau
cak mano kan, kalau dio sudah menuju sampai inilalbelago lah cak mano sikap kau?

tapi memang sudah, amen... amen wong Jawo nicsklti marah, kesel nian ngalah-ngalahken
wong Komering, kadangan tu pernah sampai takut asakinonyo tulah bener-bener deseknyo
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P:
I: gara-garanyo sih yo samo bae sih kayak bedealbatuna ya
P:

nian amen lah sampai bikin wong tu sakit hati rdak ituna dikelas tu pernah, aku bae per
samo kawan cugak
cak mano-cak mano?

yo
bedebat terus..cak ituna, trus ribut samo wong trus ribut, yo kalinsini posisinyo Komering
yang bener-bener kentel nian samo aku, samo kawarsigoknyo yang bener-bener ya
kadangan ngomongnyo nyerocos nian, terus itu-tegdis lah samo wong Jawo, balek nye
kami tu, dak tau ngapo rombongan tu jadi sebariggmnoyokin kami, wui sudah ui... gilo kan
ngomong biaso-biaso nyantai bae, nyantai-nyantai kami [tertawa]

nah

ng
jak

T

: em... mak itu, kalau di sini ini ya, kalau kau dewekmisalnyo apo ya dari kawan-kawan

lah, memang ini ya wong Jawo tu memang istilahnyoamer duo lah yo?
iyo, kalau di sini...

Informasi

Sumber
Informasi

Media Massa

barie v B v Biwrlie v Biwralin v ] By

TTU T TU—T U

ol v

: oh.. [tertawa]
:oh... iyo
. iyo, yo

. dak tau aslinyo kau ya?

: oh.. tau dari mano kau kalau wong Jawo tu biasoyo dipanggil ljah, lyem?
cdiTV ye

: jadi kato ljah apo lyem tu apo maksudnyo, maksudyo pandangan kau cakmano?

: iyo-yo

kan dak tau aku kalau itu-tu namo ibu nyo, sgalkan namonyo tu kan Kartini kan

jadi aku tu keceplosan ngomong lyem-iyem cakat, kok marah dio kan

padahal aku tu secara spontan bae ngomong

iyo dak tau dak manonyo, jadi kebiasoan mantggdm, yem, yem.. ambek ini dong Yem-ye
pinjam itu dong” dio marah jadi “kau ni ngejek-nglejnamo mak aku” katonyo dak tau aku i
tu caro sepontan bae, soalnyo apo identikan biaskaku wong Jawo tu dipanggil Jah, lye
apo segalo macem itulah pokoknya

di TV lah

di TV memang cak itu nak dipanggil ljah, lyemoasegalo macem

[tertawa] biasonyo kan kalau ljah, lyem ituk&ong nyo agak makmano yo agak, bukannyo &
ya

agak norak

m
tu-
Bm

\po
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Teman

P: jadi Katrok, Norak tadi kau tau itu dari mano, d ari kawan, dari wong Tuo apo dari cak
mano?

I: yo dari kadangan sih omong-omongngan dari kagednituna, dari caro pergaulan cak ituna,
jadinyo kalau wong Jawo tu pasti ketindas nianittala

Keluarga

P: Ibu-Bapak apo Akas samo Embay ado cerito dak teang wong Jawo, wong Jawo cal
mano, wong Jawo cak mano cak ituna?

I: gek duluya... [tertawa] cak mano ye kalau... kadtato Anyi sih, kalau kato Embay ya kalau
misalnyo yang wong ini apo namonyo, cak mano yamgwkenyo ya, kalau misalnyo wong
Jawo itu dapetke Bini wong Komering cak ituna pBstituah wong tu

P: iyo...yo paham-paham, nah kalau menurut kau apo namonyo dari keluarga atau kau
dewek lah punyo pengalaman menarik dak dengan wongawo?
I: kebetulan ayuk ipar aku wong Jawo

KONSEP

KATEGORI

TEMA

INFORMAN 4

Stereotip

Komparatif
Fit
Kebutuhan

Perbedaan

P: [tertawa] oh, gara-gara bekumis ini

I: iyo

P: gek aku cukur lah [tertawa]

I: kalau wong Komering kajarang, liat lah wong Komering jarang berku

P: oh...

I: kalau sejarah Komering ini ya, kalau misalnyorpkahan ya, make adat Pencak Silat cak ituna

P: oh, yo... yo... yo... pencak, pencak ya

I: iyo, make Kulintang, arak-arak’an

P:yo...yo..yo

I: kalau wong Jawo ni kan jarang, paling make..., @pm Za? {Informan mencari bantuan kepagda
temannya akan tetapi temannya terlihat tidak bismbantu atau tidak ingat}

P: Kudo Kepang?

I: Kudo Kepang

P: [mengangguk]

I: kalau wong Komering ni kebanyak’an bohong, kefzé’an tu ngomong bae, idak katik bukti
cak itu

P: oh, cak itu
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aku ni ngomongkan aku dewek pulok kak [tersenlyu

P:

P:

payo minum dulu, jangan tegani [tertawa] {berusaha mencairkan suasana emosin&or
yang tegang setelah menceritakan masa lalumyaym... minum

wong Jawo ni kak senang musik, eh wong Komeningenang music

lanang-betino?

nak lanang, nak betino, budak kecik, budak besabolah kakak datanglah ke Perjayo, kan
sekarang lagi musim-musim wong nikah kan?

: emh.. kalau ini, kalau kau misalnyo... kalau kau nsalnyo ketemu, tadi kan ado panggilan

: emh..
: olehnyo ngapo, wong Jawo tu nekat, nekat unteka depannyo, idak untuk nyusahkan wong

Jawo cak itu kan “ini Jawo ni ya”, cak itu, eee... dai kau misalnyo ketemu wong Jawo cak
itu, kau meraso dak sih, yang lebih tinggi cak itulebih apo ya, lebih lah dari wong Jawo?
idak ah kak, aku malah, malah ngeraso kalaugndawo itu hidupnyo sempurna

tuo, nyusahkan an-anaknyo, memang kalau cev-cewek, janga tersinggun ya kal

: yo..yo bener...bener...Kalau ini, kalau Komering kan banyak yang ngomong terkenal

. itu ngapo sih sebabnyo?

dengan kasar, keras aponamonyo hgomongnyo?
iyo

sebabnyo, yo uwong dak galak direndal

. [tertawa] jadi kalau kau tadi ngeliat ini ya, dak katik ya perbedaan derajat antara wong
. yo adolah perbedaan derajat antara wong Jawgashewong Komering, perbedaannyo itu, kal

rem...
. caro penampilannyo, caro dio ngomong, adat woaging-masing, tapi kalau wong Jawo, kak

1 iyo
: wong Jawo tu dak banyak tingkah dio tu, dakylad&rpulok, misalnyo sedekahan, yang pentin

Jawo, ado dak?

derajat Komering itu kan tinggi

kakak ngeraso wong Jawo kan

sudah sah
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=T

: oh... cak itu, dak galak, direndahkan dengan wonggin ya?

cuman wong Jawo ni, iyo-iyo bae, bukan maldtut&an, wong tu ngalah, kan cak kakak
kalau dak berani di depan dari belakang, yo kan?

: maksudnyo?

yo kalau kakak dak berani ngelawan dio

. iyo, terus? [mengangguk]

kakak ngaadepinnyo dari belakang, diam, bulerari kakak tu takut

itu

bl vl il v Bl v

.emm...

iyo, bukannyo dak, bukannyo wong Kommeringdelam-gelam, banyak tingkah, bani, buk
yo samo bae setiap uwong itu kak, sifatnyo tu sdrme, Cuma caro bahasonyo tu ya
menakutkan

an,
ing

Komparatif
Fit Motif

Keuntungan

: oh, kau paracan dengan wong Jawo tu asik?

asik kak

: cak mano asiknyo tu?

asiknyo tu, yang banyak ngomong tu cewek Konggryo dari pada cowoknyo

e o] Earlin v Bl o)

: oh, jadi agak trauma lah ya?

[mengangguk] agak trauma, jadi ((cubo cari wdago, kato wong kan)) kalau dapet suami
wong Jawo tu penyayang, makonyo men

Pemanfaatan

P

. di kelas lain cak itu ya?

yo cak itulah. Tapi aku tu lebih senang dengang Jawo cak itu na kak

: hgapo?

olehnyo dak banyak ngomong, olehnyo kebanyawang Jawo tu pintar

:oh cakitu

iyo, pintar ngomong, yo pintar berfikir, kalatong Komering ini..
{memotong kalimat Informaninaksunyo enak, enak pintarnyo tu enak untuk
dimanfaatkan?

I: iyo

P:

[tertawa]

I: idak, idak pulo kak [tersenyum]

P:

ado yang ngomong cak ini, wong Jawo tu enak, &siapi dalam hal enak di suruh, di
manfaatin

I: iyo, {temannya Informan jugmengiyakan
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P: benar dak sih?
: nah makonyo aku tadi ngomong, memang wong Jesvg Komering tu samo bae, cuman bega-
beda sifat, wong yang ngomongnyo tu {mungkin makgadrang yang Komering yang bilang

bl v Bl v)

=T

bahwa orang Jawa itu asik, enak untuk dipermainkaumgkin bae dak katik kemampuan

: saling melengkapi lah. Enaknyo apo, enak di katu cak mano?

aku, bagi aku wong Jawo tu enaknyo, idak ggalmusin kawan

. idak galak....?{karena terdengar kurang jelas}

jerumuskan kawan, memang kebayakann sih, makkay beda-beda, masing-masing kan, a
yang jerumuskan kawan, ado yang idak

: tapi rato-rato?

tapi aku belum pernah dapetin kawan, wong Jgavm nak jerumuskan kito ke jalan yang idal
benar

—TU T

L iyo...

makonyo tu, wong Jawo jangan dikasarin

remm...

kan kakak kan wong Jawo, kalau kakak dikaspaisti kakak dak galak kan, cuman kalau kak
di halusi “oi belikan aku ini” {dengan nada suaemy pelan}, kalau “woih... belikan pay nyak
sa” {dengan nada keras dan menggunakan logat ring}

Kehormatan

P: Tapi kalau ini, misalnyo, terkadang, kau pernahdak gunokan bahaso untuk, kau gunokan

bahaso Komering, tujuannyo untuk, eee wong tu takytwong Jawo takut cak itu?
. iyo kadang, idak pulok kak ah, yo percuma ka{#o pake bahaso Komering tapi wong Jawo
dak ngerti

P: jadi, eee... aponamonyo, aku tu nak ngeliat si, irsih, lebih ngeliat ke sikap, sikap kau,

ketika ngomong Komering, dengan nada keras, dengamong Jawo, misalnyo kau nak
nyuruh apo, apo nak apo, itu ado sikap, apo ya, admaksud nak minta diseganin, apo cak
itu?

. yo idak lah kak, aku nyuruh ya, tapi nyuruhngiak di cemooh, kan ado wong Jawo ni, di sur
tapi dalam hatinyo “ih.. bukannyo takut aku ni,e@érnyo biso aku ngelawan, cuman kagek
aku yang saro”

uh,

Normatif Fit
Latarbelakang

Kepribadian

P
I: yo banyak, amen tempat aku ni kak, campur wiawonyo
P

: kalau kau, lingkungan kau dari kecik, ado dak Javonyo apo suku-suku lain?

: em, yang di sini apo yang di Kota Baru?

: yang di Kota Baru, yang disano, pokoknyo camgaftau wong Jawo di tempat aku sekarani
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di Kota Baru ni kan, kalau wong tu, kalau pegi-pggahan, kebanyakan bawak anak dari pa
apo...., bawa kado [tertawa]

P: maksud aku cak ini, Kau tu dibesarkan di lingkungan wong Komering bae, apo
dilingkungan yang ado ini nyo fmaksudnya di lingkungan yang multi etr#s}

I: aku kak, baru setahun tinggal di lingkungamgdawo tu

P: oh, cakitu

I: selamo aku besak ini, lingkungan Komeringkidzantap cak itu, kadangkan kebanyakan di
Perjayo kan rato-rato wong Komering kan?

P: jadi kalau misalnyo, Kau punyo cowok, terus cowknyo banyak omong, Kau dak seneng?

I: idak {tidak senang kalau punyo cowok banyakdsra}, pernah ngalamin sih, punyo cowok
yang, misalnyo tu, ngatur-ngatur, nah itu dak sgnen

P: oh dak seneng

I: pernah ngalamin... {diam beberapa detik, munglda keraguan utuk mengatakan sesuatu},
disikso samo cowok pernah

P: oh, mohon maaf ni ya, agak private ni, agak priate

I: [menganguk]

P: Kau udah berapo kali pacaran?

I: baru..{tidak langsung ingat, terlihat Informarengingat dan menghitung} tigo kali, tigo kali
pacaran tu, taroklah tigo k

P: [tertawa] iyo, yo, yo kalau ini, dari keluarga Kau, Mamang, bibik ado dak cerito, cerito-
cerito? {pertanyaan terpotong oleh Informan}

I: nah ado tu kak

P: cak mano tu?

I: ini masalah keluargo kak ya, Komering samo Kdngg ceritonyo aku ni punyo mamang kak,
dio tu sebelahan rumah

P: oh..

I: terus melok, melokkan wong tuo, terus Bapak miknak dibunuh lah, nak di itulah, jadi akuni
mbela kak, waktu itu...{Informan terdiam beberapdljdtemungkinan masih belum bisa
melupakan pengalaman pahit masa lalunya} pokokaytpsi sekarang dak biso aku lupokan
kalau aku nak ngadu ke polisi tu sangat mudah,gtebdo bukti

P: yo..yo..yo

I: aku ditampar, yo ditendang, yo sebagai cewdkikeewek bukan cak aku tu, mungkin lah
cakmano cak itu kan, lah masuk rumah sakit
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Jemm...
: mungkin adatnyo wong Komering apo cak itu, samlonarga dewek dimakan {ungkapan} yo

:iyo
. aku liat, kalau di lingkungan orang Jawa tu dak itu kan, kebanyakan ngomong samo kelug
tu saling dukung, memberi kan, tapi kalau Komermgecaknyo idak, keluargo dewek bae nak

kan, tapi dak mungkin lah cak itu kan kak

dimakan {ungkapan}, maksudnyo tu idak sepandanaginidak mandang itu siapo, in siapo,
pokoknyo yang paling dak pacak kulupokan waktwitong tuo aku yang disikso adek,

rgo

adeknyo Ibu aku {nada suara Informan tidak terkatas terkesan melemah}, Cuman gara-gara

balahkan anaknyo

=T

bl v B v)

: kalau dengan ini, misalnyo konflik dengan wong dwo pernah dak? Keluarga

: tanah

. y0..yo..

: cak mano?

:oh...
tapi wong tu, keras... {kata keras sangat tegdafplannya, seperti tidak setuju dengan perilaku
tetangga mereka} cak itu, wataknyo tu keras, apsilmsalah kami misalnyo, seumpama kami

TTUTT

oh iyo {sangat cepat menjawab dan dengan syarg agak keras, terlihat sangat antusias},
pernah, gara-gara tanah jugo

iyo, konflik dengan wong Jawo

jadi wong tu dak terimo, wong tu nak ngadu jkgoPolisi, jadi ributlah samo, tapi ngapo kak,
apo wong Jawo itu cak itu?

dak katik maaf

ni, lebih lebih tegas lagi cak itu, apo kami sat@ibalnyo yo ribut, yo perang cak itu na

b v B v)

—TU -

. kalau Kau dewek tu wong cak mano sih Kau itu?

: cuek

. keras dak Kau itu?

: keras ya

kalau aku ni sifatnyo cuek

idak banyak omong, aku dak suka ganggu uwoalgukaku diganggu wong, yo cak mano lah
idak katik ampun untuk wong itu

yo keras

tapi, dak pulok aku nak menang dewek
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P: [tertawa]

I: tapi kalau aku, aku salah aku akui

P: oh..., eee kalau ini, kalau dikelas itu kan kitoni, aponamonyo{terpotong oleh Informan
yang menjawab sangat antusias}

I: aku, aku kalau di kelas tu suko bikin wong ketskak, sering aponamonyo, konyol lah, konyad

bikin wong ketaw, nah galak jahilin uwong, biar wan ketawo, cuman kebanyakan, kawan
kawan tu dak katik cak nyo yang benci samo aku

P: kalau misalnyo, sering dak sih kalau di kelas it, Kau misalnyo apo siapo yang Komering
itu, sering pernah nyuruh wong Jawo? “oi beli dulu,tolong minta beliken dulu ini woi in di
kantin itu”, sering dak cak itu?

I: yo memang sering, cuman idak sering-sering,auaku nyuruh cak itu kan kan, tapi dio pulo
belikan, idak pulok nyuruh-nyuruh bae

P: oh cakitu

ku

I: yo dio pulok kebenaran kan, disuruh tu galdikkimakso
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P: oh..., yo..yo. Bangga dak sih Kau jadi wong Komenig?

I: idak sih sebenernyo sebenernyo tu nak jadi vapmbae sih bangga kak, asal tempat kito hic
tu nyaman

P: ehm...

I: nak jadi wong Jawo, wong..., sebenernyo tu wawa] wong Komering, wong apo bae tu

samo, sifatnyo apo pendapatnyo tu samo, cumanagarg ngomong, penampilannyo wong ifu

bae beda-beda suku kan, kalau nak masalah wong Bawering, Barat tu samo, dak katik
beda idak

P: kalau dari Kau na, besak kan di Komering{daerah suku Komering maksudnyago
keluarga Komering jugok, bangga dak sih jadi wong Kbmering?

I: sebenernyo tu idak, kurang sih kak

P: kurangnyo di mano, kurangnyo?

I: kurangnyo tu, ngapo sih aku nak jadi wong Kamggrngapo dak jadi wong Jawo, ngapo kala

wong Komering ini, masalah keluargo itu jarang deket, apo, kalau keluarga tu, deketnyo tu

kalau kito lagi ado bae, cuman kalau kito dak katelsusah wong nak ingat dengan kito

P: oh.. cakitu

I: kadangan iri jingok-jingok keluargo wong tu akdari Mamang, Bibik wong itu, cak apo, mak
bersama, kumpul-kumpul, tapi kalau dikeluargo akjatang macem itu, jadinyo tu pengen s
nak jadi wong cak itu, wong Jawo.... aku tu bangdajadi wong apo bae yang penting
nyaman

P:iyo... yo...yo, tapi intinyo Kau kurang nyamanlah yang melekat identitas Komering di
Kau?

I: iyo, apolagi kan ado kenangan pahit antar keloi&an

P: oh...yo..yo

I: mungkin sampai mati pulok dak pacak dilupokangitu, yang aku pernah ditanganin Mama
aku tu, dianggapnyo cak cowok cak ituna {maksudin@akan Pamannya tersebut yang keti
melakukan tindakan kekerasan kepadanya tidak méimbangkan apakah dia laki-laki atau
perempuan, yang menurut dia seorang wanita tidatapanendapatkan tindakan kasar terse
itu yang dak pacak kulupokan sampai sekarang

up

U

9
Ka

but}

: emh.. tapi keluarga Kau ado dak sih yang nikalsamo wong Jawo?
dak katik yang Jawo, ado, ado yang Jawo, ngtriMamang, wong Lampung, asli Jawo
: dari Lampung, tapi dio asli suku Jawo?

b v i o)

iyo suku Jawo asli
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P: cakmano karakternyo?

I: karakter, yo angkuh, sombong cak itu, yo kamldh ketemu samo yang namonyo enak, hidu
enak cak itu, jadi angkuh, sombong

P: [tertawa] yo...yo

I: “ampai ketemu sirangik sina” {bahasa Komerirsghen kato won Komering, baru ketemu yan
lemal

P: [tertawa]

I: iyo, nak nyangkul pake topi, kan rapi, kalaungd&omering kan, kalau bawa cangkul bawa
sepeda, sudah dak rapi-rapi lagi dio, kebanyakadiatkwong Jawo pas nak ke sawah tu, pal
topi, baju panjang yo pokoknyo rapi lah

P: oh... itu biso dikatoin katrok dak sih?

I: idak, bukannyo katrok kak, malah senenglahysag cak itu

P: yo...yo, Kalau aku ngeliat sekarang, kok ini ya, lau ni bertolak belakang dengan yang
diomongin anak-anak di sini ya, katonyo tomboy, keas, cak mano tu?

I: iyo, dulu aku tu yo, dulu memang aku tomboy,udeiungkin dak ciren samo aku, dengan aku
sekarang, sekarang ni aku lah cak cewek nianglaimfsm, kalau dulu tu, dari bentuk aku ca
cowok, dari ujung kaki sampai ujung rambut dak kgtng namonyo potongan cev

P: yoi... [tertawa]
I: yo, mungkin satu sekolah ni, dak katek yang gkimdak ngenal aku, guru-guru bae hapal
manggil aku

P: Kalau ini, ado dak sih cerito-cerito dari Embay,apo dari apo, cerito tentang Komering?
I: cerito tentang Komering [berfikir]
: iyo, Komering tu cak mano?
Komering ini kan kalau Embay-Embay dulu tu kak, kalau ado pernikahan pasti ado “pisaa
: “pisaan”?
“pisaan” nyo tu nyeritokan sebatas nyanyian,nyan cak itulah ceritonyo, yo dak bisolah kito
nak meraktekkennyo, olehnyo itu tu bahaso Komegengan dulu
: kalau tentang sejarah Komering pernah cerito dak
sejarah Komering [mengingat]
: heem [mengangguk]
nah Perjayo itu, oleh apo dikatokan wong Peygddilafalkan dengan secara terpisah}, olehn
biso bikin wong jayo, setiap tahun, bulan pastisilgan duit, ngasilkan ikan

b v i v)

b v i o)

P: ehKau kalau bahaso sehar-hari dengan keluargo, bahaso apc
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: idak pake bahaso melayu Palembang ya?
. idak, jarang itu, kalau samo beradekan, miaaigadek, ayuk galak bahaso cak itu, bahaso

Komering

Palembang, tapi kalau samo wong tuo tu jarang pakaso cak ini {maksudnya bahasa mela
Palembang}, bahaso Komering, apolagi aku di terkeltarga angkat aku di Perjayo, setiap
hari menggunokan bahaso Kome

\yu

bl vl v)

: oh, kalau ini, aponamonyo, kecik Kau gaulnyo sapf

: samo wong Komering yo?

Komering

dari kecik tu Komering, banyak begaul samo (fi€ring)), aku jarang kak, sekarang bae beg
samo cewek-cewek, kalau dulu kawan aku cowok gaden sepeda, terjun dari jembatan itu
{Informan sambil menunjuk ke suatu arah, mungking/di maksud adalah jembatan
Martapuran yang menghubungkan antara Desan TaKjemgla dan Kota Baru} masih kecil-
kecilnyo dulu, SMP lah terjun dari jembatan ituigennian kak, nah ini dagu ni pengalaman
jatoh {memperlihatkan bekas luka di dagu}

bl Bl v)

: hgapo, cak mano ceritonyo? Dak tau aku

: tauran di?

: oh... kau samo betino jugok apo lanang jugok?

: betino jugok melok, ado?

tauran kak

di SMP 1, itu dulu rame nian, ado guru-gurug@ecah palaknyo, kaco-kaco sekolahannyo
pecah galo, itu dulu aku melok dulu

yo betino

dak katik, ake dewek yang betino

VTOUTT

P:
I: yo kebenaran jugok kan, kito tinggal di daeraivd
P:

P:

. kalau kau dewek, nyaman mano, kau ngomong tu, lmgnong pake bahaso, dengan wong

Komering maksudnyo?
aku tu sesuaikan dengan wong ngomong, kalawwawo ngomong pake bahaso Jawo, dikit
dikit biso kak

emm..., dapet dari mano{maksudnya belajar dari mana}

oh...
misalnyo kito belanjo tempat bibik-bibik tempabng Jawo kak ya
iyo

aul
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bralie v B

: [tertawa]

bik tuku iki, tuku [tertawa]

yo walaupun kito dak terlalu biso sih, ngomdigdajar, biar idak terlalu di {terhenti berfikir
untuk memakai suatu kata}

Normatif Fit
Pengetahuan

Interaksi

bl B v)

brdie v B v

: apo sih yang Kau tau tentang Komering?

. iyo, cak mano tu?

. [tertawa]

:oh...

kalau Komering ini, sifatnyo kak, kan beda sarang Jawo kan?

kalau wong Jawo ni pendiam, jarang banyak ngugria, kalau wong Komering ni caro
ngomongnyo tu ganas cak itu na, galak bentak-bek#déu dak senang langsung lah bae

idak, idak selalu cak itu

kadang wong Jawo jugok kan cak itu pulok karabi, kadang wong Jawo ni kan, cak kakak
wong Jawo kan?

brlie v By

: emh.. kalau ini, kalau kau misalnyo... kalau kau nsalnyo ketemu, tadi kan ado panggilan

:emh..

Jawo cak itu kan “ini Jawo ni ya”, cak itu, eee... da Kau misalnyo ketemu wong Jawo
cak itu, Kau meraso dak sih, yang lebih tinggi caktu, lebih apo ya, lebih lah dari wong
Jawo?

idak ah kak, aku malah, malah ngeraso kalaugntawo itu hidupnyo sempurna

olehnyo ngapo, wong Jawo tu nekat, nekat untaka depannyo, idak untuk nyusahkan wong
tuo, nyusahkan an-anaknyo, memang kalau cev-cewek, janga tersingguig ya kak’

: yo, yo. Eh kau punyo pengalaman menarik dak sih?
: dengan wong Jawo?

. asiknyo?

pengalaman?
dengan wong Jawo, wong Jawo tu asik

asiknyo kalau pacaran [tersenyt

VTOUTTTDO

. kalau Kau misalnyo, tadikan Kau tadi tau kan, “oh kakak ni wong Jawo ya?” kato kau
. dari caro kakak ngomong, penampilan kakak fegdgu Komering kan jarang rapi, rapinyo ke

. haa... [mengangguk

tadi dari kumis, terus dari apo lagi?

pesta
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I: kalau Jawo ni, nak ke pesta, nak sholat, nakake-mano pasti rapi

P: idak pa-po [tertawa]
I: kalau wong Jawo kan jujur kan

P: tapi katonyo ado yang ini, yang ngatokan wong J&o tu katrok-katrok

I: katrok-katrok {pengucapannya hampir bersamamtasaan pewawancara berucap}

P: mak mano tu, yang mano yang bener sih?

I: wong yang ngatokan wong Jawo tu katrok tu, dik dilai dirinyo dewek, sebenernyo diri dio tu
rapi apo idak

P: tapi ini, caro jalannyo pun beda?

I: iyo {menjawab dengan cepat}, makonyo tu, kalsang Komering ni jalannyo keberatan kantg

P: [tertawa]

I: kalau wong Jawo jalan, mampir, numpang lewagus, makonyo kalau wong Komering kalat
masuk kota-kota galak diplosokin uwong, kalau namgmyo alamat idak turu lagi dari motor
langsung bae, rumah ini di mano langsung bae, kateng Jawo kak ye

ng

P: wong Jawo yang, yo kato wong yang, ado ngatokamng katrok apo cak mano ya, itu kau
dapet dari mano sih, banyak informasi-informasi dar mano? Dari kawan apo dari wong
tuo

I: bukan dari kawan lah

P: dari mano?

I: yo dari lingkungan kito, kadang kan

P: dari pengalaman kau dewek berarti?

I: dari pengalaman dewek lah, pengalaman kitoiaigelvong itu cak mano

P: galak wongnyo?

I: {teman Informan ikut mengatakan bahwa kalau inig@orang Jawa tidak mau mengikuti
perintah orang Komering maka akan diajak berkelalaik galak diajak lago”} kadang galak,
kalau dak galak pasti dianukan uwong

P: oh... cakitu ya

I: iyo

Normatif Fit
Konteks
Sosial

Lingkungan

P: Kalau kawan-kawan Kau ya misalnyo, eee.. dikelaisu cak mano, ado Jawonyo dak?
I: iyo...

P: kalau paling banyak, porsinyo, wong Jawo apo wanKomering?

I: paling banyak tu wong Komering
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P: sering berkelompok dak sih?
I: iyo {memotong kalimat pewawancara yang belutessd, mungkin menunjukkan realitas yang
memang sering terjac

P: kalau ini, pernah dak di sini kejadian, bentrok misalnyo wong Jawo samo Komering?
Belago lah budak Jawo samo
I: jarang
P: jarang ya?
I: di sini tu jarang, kalau wong Jawo tu beransamo wong Komering, kebanyakan saling wor
Komering dengan wong Bantan, kan kalau wong Bas#am-samo Komering ya, cuman temg
wong tinggal bae

Informasi

Sumber
Informasi

Teman

P: kalau dikelas ni kan, biasonyo ejek-ejekan ni, ¢ kan?

. iyo
: ejek-ejekan, ado dak sih ejek’an khusus untuk wiog Jawo cak itu?

ado {terlihat bersemangat menjawab}
: apo?

katonyo kalau wong Jawo ni kebanyak’an makanlgdtersenyum] makan tiwul dari ubi tu

Keluarga

: kalau dengan ini, misalnyo konflik dengan wong dwo pernah dak? Keluarga

oh iyo{sangat cepat menjawab dan dengan suara yang agak tezlihat sangat antusias},
pernah, gara-gara tanah jugo

1 y0..yo..

jadi wong tu dak terimo, wong tu nak ngadu jkgoPolisi, jadi ributlah samo, tapi ngapo kak,
apo wong Jawo itu cak itu?

: cak mano?

dak katik maaf

:oh...

tapi wong tu, keras. {kata keras sangat tegas pelafalannya, seperti titasetuju dengan
perilaku tetangga mereka}cak itu, wataknyo tu keras, apo masih salah kaisélmyo,
seumpama kami ni, lebih lebih tegas lagi cak ipg, kami salah misalnyo yo ribut, yo perang
cak itu na

P: emh.. {pewawancara mendengarkan}

I: tapi kan kalau masih diatasi, dengan hati dingiungkin biso itu diperbaiki, tapi cak mano

- T — | TOUT U

brdie v Bl o)

wong itu keras
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AXIAL CODING

LABEL

TEMA

INFORMAN 1

INFORMAN 2

INFORMAN 3

INFORMAN 4

SIKAP

Perbedaan

Jarang menemui Etnis
Komering yang berbicara
secara halus dan lembut
karena Etnis Komering
terbiasa berbicara secard
keras dan lantang yang
sangat berbeda dengan
Etnis Jawa yang berbicar
secara halus dan sopan,
mana hal ini juga
dipengaruhi oleh keluarg
dan lingkungan sekitar.

Etnis Komering
mencitrakan dirinya
sebagai orang yang bera
dalam segala hal,
khususnya ketika terjadi
permasalahan dengan
Etnis Jawa, serta
didukung oleh adanya
perkataan Orang Tua
yang menyatakan bahwa
Etnis Komering
merupakan Etnis yang
paling berani
dibandingkan dengan
etnis-etnis lainnya.

Lelaki Etnis Komering
dianggap kurang
mempunyai daya juang
untuk bekerja keras yang
1 hal ini berbeda dengan
lelaki Etnis Jawa yang rajir
dan bekerja keras.
a
dPengucapan kata “Jawo”
dengan aksen Komering
ajuga menentukan status
seseorang yang
mengucapkannya.

Wajah Etnis Komering
nkebanyakan tidak

mempunyai wajah kalem

seperti wajah Etnis Jawa.

Tidak ingin disamakan ata
disebut dengan Etnis Jawe
karena hal tersebut

dianggap tidak masuk aka
karena beralasan memang
bukan berasal dari Etnis
Jawa dan tidak mempunyg
saudara Etnis Jawa.

Etnis Komering
mempunyai sifat keras
dengan gaya berbicara
yang cepat dan lebih
terbuka.

1
Dalam hal penampilan,
Etnis Komering berani
dalam berekspresi dan

Etnis Jawa dan Etnis
Komering dalam hal
penampilan sangat
mencolok.

Melihat wajah Etnis Jawg
serperti wajah orang yan
merasa harus dikasihani
(melas).

U

1 Katanorak dankatrok
dianggap identik dengan
Etnis Jawa.

Etnis Komering dianggap
itidak mudah tersinggung
dan beranggapan bahwa|
biaya pernikahan Etnis

melihat perbedaan antara Komering yang

Etnis Komering
mempunyai perilaku yang
suka membentak dan
tekesan kurang sopan sef
menakutkan dalam
berbicara.

Dalam hal penampilan,
jarang menjumpai Etnis

memelihara kumis, dan
tidak selalu rapi dalam
berpenampilan.

Etnis Komering, tidak
hanya laki-laki yang
Jmempunyai keberanian
yang besar, perempuanny
juga rata-rata juga sangat

berani dalam berbagai ha).

Menganggap Etnis
Komering mempunyai
derajat yang lebih tinggi
dari pada Etnis Jawa, aka
tetapi tidak merasa lebih

tinggi.

ta

a

Komering sangat mahe
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Dalam hal penampilan,
Etnis Jawa sangat mudal
sekali dikenali karena
memang sangat berbedq
dengan tampilan Etnis
Komering yang tekesan
modis dan mengikuti
trend masa kini.

Makanan Etnis Jawa
dinilai aneh menyalahi
kebiasaan Etnis
Komering, di mana Etnis
Jawa dikenal suka maka
Oyek (makanan yang
terbuat dari ketela yang
ditumbuk dan
dikeringkan), Laron dan
Belalang.

Dalam hal perkelahian,
Etnis Komering terkenal
kompak dan suka
berkelahi secara
bergerombol (keroyokan
dan memandang Etnis
Jawa sebagai Etnis yang
tidak kompak.

Karena sering bergaul dg
berinteraksi dengan
berbagai kalangan, Etnis

nJawa yang menyuruh

Komering tidak mudah

Ketika ada teman Etnis

sesuatu, walaupun teman
tersebut pernah melakukal
kebaikan, maka tidak akan
mematuhinya.

Merasa Etnis Komering
mempunyai sifat berani
yang belum tentu dipunyai
oleh Etnis lain.

Merasa ada perbedaan
status sosial antara Etnis

ndi mana Etnis Komering
ingin di akui
keberadaannya.

Mengganggap Etnis Jaw
tidak mudah untk

lalu, dan Etnis Jawa

ingin mengikuti mode
Etnis Komering.

dirasa tidak pantas ketika

Etnis Komering terkesan
suka berbohong berbeda

Jawa dan Etnis Komering,dengan Etnis Jawa yang

kebanyakan jujur.

Jika Etnis Jawa terkenal

makan Oyek dan Tiwul,
amaka Etnis Komering

terkenal dengan jagung

melupakan masalah masasebagai makanannya.
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untuk ditipu maupun di
manfaatkan.

Merasa terdapat
perbedaan status dengar
Etnis Jawa, di mana Etni
Komering dirasa sebagai
Etnis yang mempunyai
status sosial yang lebih
tinggi dibandingkan
dengan Etnis Jawa.

Uy

Kehormatan Tidak mau menuruti Etnis Komering merupakan Beranggapakan bahwa | Beranggapan bahwa
perintah ketika ada Etnis| Etnis yang dianggap berani Etnis Jawa tidak akan pemakaian Bahasa
Jawa yang menyuruh sehingga banyak ditakutin| menang dengan Etnis Komering bukan
melakukan sesuatu atau| oleh etnis-etnis lain Komering baik itu lewat | digunakan untuk memintal
hal lainnya, karena khsusnya Etnis Jawa. acara debat maupun suafulihormatin atau ditakutin
dianggap sebagai sesuatu perkelahian. oleh Etnis Jawa tau etnis
yang sangat rendah. Ketika ada seseorang teman yang lain.

yang berasal dari Etnis Merasa bangga menjadi
selain Komering dan Etnis Komering karena | Penggunaan Bahasa
berteman dengan Etnis merasa dengan jadi Etnis Komering kepada suatu
Komering dalam sehari- | Komering tidak Etnis di mana Etnis
harinya, maka orang direndahkan oleh orang | tersebut tidak memahami
tersebut dianggap sebagai lain. apa arti dari pengucapan
orang yang berani juga. tersebut dinilai hanya sia-
sia saja.

Bangga menjadi bagian dari
Etnis Komering yang
kebanyakan berani dan
tidak dipandang sebelah
mata oleh orang lain.

Keuntungan Pada waktu SMP, pernah Dalam hal Pekerjaan Mendapat suami beretnig Etnis Jawa yang tidak

melakukan pemerasi

Rumah (PR), Etnis Jav

Jawa dianggap sua

banyak bicara dalam sue
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uang (malak) kepada
beberapa teman Etnis
Jawa, dan tidak segan-
segan melakukan tindaka
kekerasan jika
permintaannya tidak
dipenuhi.

dianggap seseorang yang
paling rajin dalam
mengerjakan dan tidak

ammenolak (secara verbal)

ketika Etnis Komering
menyuruh untuk
mengerjakannya.

keberuntungan oleh
keluarga (Nenek), kareng
sifat lelaki Etnis Jawa
yang mau untuk bekerja
keras demi memenuhi
kebutuhan hidup sang
Istri.

percakapan membuat Etn

1 Komering dapat
mendominasi percakapan
tersebut.

Merasa beruntung jika
mendapatkan suami Etnig
Jawa, karena dianggap bi
lebih menyayangi istri.

is

Pemanfaatan Etnis Jawa merupakan | Jika meminjam sesuatu Etnis Jawa dianggap pelit Etnis Jawa di kelas
Etnis yang penurut dan | pada Etnis Jawa sudah dalam membantu teman.| kebayakan pintar dalam
takut kepada Etnis hampir pasti akan pelajaran sehinga dapat
Komering sehingg sangat dipinjamkannya. dimanfaatkan untuk
mudah sekali untuk melihat tugas sekolah
mengambil manfaat dari maupun rumah.
Etnis Jawa, seperti
menyuruh membelikan Merasa kecewa ketika
sesuatu atau menuruti apa terdapat Etnis Jawa yang
yang diinginkan oleh tidak mau membantu
Etnis Komering. dalam pelajaran.
Dan Etnis Jawa dianggay Dalam memerintah Etnis
terlalu baik kepada setiaf Jawa jangan dengan
orang sehingga hal ini perlakukan kasar,
sangat bisa mudah sekal perlakukan dengan halus
untuk ditipu oleh Etnis- dan bicara baik-baik.
etnis lain khususnya
dalam berbisnis atau jual-
menjual sesuatu kepada
Etnis Jawa.

Merendahkan | Panggilan “Jawo” dengar Panggilan kata “Jawo”

memakai logat Bahasa

Komering serta biasanyal

dengan aksen Komering
juga berlaku pada Etnis
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diucapkan dengan suara
yang keras juga bertujua
untuk merendahkan Etnis
Jawa atau orang yang
dipanggil dengan kata
“Jawo”.

-

Seorang yang beretnis
Komering dapat saja
dipanggil dengan sebutal
“Jawo” ketika orang
tersebut berpenampilan
yang dianggap seperti
Etnis Jawa atau biasa
disebut 'Katrok’.

=]

Komering, di mana hal
tersebut dianggap sebag
sesuatu hal yang rendah
dan disamakan dengan
Etnis Jawa.

2.

Bercanda

Pengucapan kata “Jawo”
dengan menggunakan
aksen Komering seringkali
digunakan sebagai bahan
bercanda kepada teman
beretnis Jawa, dan
terkadang Etnis Jawa
terlihat hanya diam saja.

Seringkali saling ejek yand
mengaitkan suku antara
Etnis Komering dan Jaw

Terkadang, Etnis
Komering menggunakan
bahasa Jawa sebagai
bahan becandaan.

IDENTITAS

Kepribadian

Seorang yang sulit
diperintah oleh orang lair}
kecuali dengan orang
yang sudah kenal dekat
atau dianggap sebagai
teman dekai

Merupakan pribadi yang
mudah tersinggung ketika
menyentuh sesuatu hal
yang dianggap tidak enak
dirasa.

Merupakan pribadi yang
mudah bersosialisasi dar
cuek dalam menanggapi
cibiran dari teman-teman
karena sering dianggap
sebagai orang yargesit

Seorang yang dapat mars
ketika diganggu,
disamping seorang yang

. juga bersifat periang,
tertarik pada suatu yang

bersifat rapi dan mude
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Merupakan serorang yan
seringkali melakukan
tindakan kekerasan baik
itu dengan Etnis Jawa
maupun Etnis diluar Jaw.
dengan cara berkelahi.

Serta seseorang yang
mempunyai kepribadian
yang keras dan berani
dengan semua orang,
karena merasa banyak
teman yang akan
membantu jika
menghadapi suatu
kesulitan.

Akan tetapi ada merasa
sedikit merasa segan
dengan orang yang
pendiam karena bisa jadi
orang tersebut orang yan
sangat kuat dan lebih
berani, sebaliknya tidak

Karena baru satu tahun
gbertempat tinggal di
lingkungan baru,
lingkungan yang banyak
Etnis Jawa, di mana
a bertempat sementara di

rumah paman, maka belun
bisa bersosialisasi secara
baik dengan para tetanggd
yang mayoritas Etnis Jawa

Dapat memahami Bahasa

Jawa sekedarnya akan
tetapi tidak belum bisa

mengucapkan bahasa Jaw

tersebut.

Dalam kehidupan sehari-
hari terbiasa memakai
bahasa Komering.

Pernah mempunyai

goermasalahan dengan Etn
Jawa ketika bersekolah di
SMP 3, di mana mayoritas

segan-segan dengan orangiswa-siswinya beretnis

yang hanya banyak
bicara.

Jawa.

n

dalam mencari cowok.

Bertempat tinggal di
daerah yang mayoritas
masyarakatnnya beretnis
Komering.

Merasa kecewa dengan
Kakak Ipar Perempuan
.beretnis Jawa yang tidak

bersifat terbuka dan
terkesan suka berburuk
sangka.

eDalam berbicara
mempunyai intonasi yang
cepat dan sulit sekali di
stop, dan tidak merasa
nyaman ketika ada Etnis
Jawa yang terlalu
menunjukkan Bahasa
Jawanya.

S

Seseorang yang terkesatr
pemberani dengan
pengalaman pernah
berkelahi dan tidak suka
berkelahi hanya lewat
ucapan-ucapan saja.

Pembelajaran mengenai
perbedaan Etnis dan

pengidentifikasian

bersosialisasi dengan
orang lain sehingga
banyak dikenal teman-
teman maupun guru-guru
di sekolahan.

Dahulu, selalu
berpenampilan Tomboy
dan sering bermain atau
berteman dengan teman
laki-laki Etnis Komering
saja.

Pada waktu SMP, pernah
ikut bersama teman laki-

) laki Etnis Komering

tauran, dan satu-satunya
perempuan yang ikut
dalam tauran
antarsekolahan tersebut.

Akan tetapi sekarang
mengalami perubahan

n dalam penampilan yang

terkesan feminis walaupu
gaya bicara dan pandang

teman-teman masih dilihat

seorang perempuan yang
paling berani, walaupun
berpandangan bahwa tids
segan-segan jika memang
bersalah akan mengakui
kesalahan dan tidak mintg

N
an

1
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seseorang berdasarkan
etnis dimulai ketika SMP

Sosok yang lebih senang
kepada orang yang
bersifat terbuka dan tidak
suka ketika ada yang
menyinggung
perasaannya.

dihormatin.

Dibesarkan di lingkungan
masyarakat Etnis
Komering walaupun
sekarang telah pindah di
daerah yang banyak
terdapat Etnis Jawa.

Dalam keseharian terbias
menggunakan Bahasa
Etnis Komering, jarang
menggunakan bahasa
Melayu Palembang ketika
bersama sesama Etnis
Komering, serta dapat
berbicara Bahasa Jawa
walaupun tidak begitu
lancar.

Pernah berpacaran tiga
kali, di mana merasa tidak
nyaman dengan lelaki
yang banyak bicara dan
bersifat banyak mengatur
serta pernah mengalami
perlakuan kasar dari paca
dahulu.

Pernah mengalami tidaka
kekerasan dari saudara
Etnis Komering, dan

=

=

Melihat bahwa Etnis
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Komering kurang
menjunjung tinggi
kekeluargaan di mana
Orang Tua laki-laki pernal
mempunyai pengalaman
disiksa oleh Adik Ipar
laki-laki.

Merasa iri dengan
kehidupan Etnis Jawa yan
harmonis dan selalu
menjunjung tinggi rasa
kekeluargaan sesama Etr
Jawa sehingga dirasa Etn
Jawa mempunyai
kehidupan yang nyama

is
is

Interaks

Etnis Jawa merupakan
sosok Etnis yang dinilai
sopan dan ramah dalam
berinteraksi dengan
teman-teman.

Akan tetapi dalam
keseharian Etnis Jawa
terkesan kurang
bersosialisasi dengan
Etnis lain sehingga hal in
membuat Etnis Jawa
kurang pergaulan dan
akibatnya mudah ditipu
oleh Etnis-etnis lainnya.

Dalam hal penampilal

Sering berinteraksi dengar

Etnis Jawa ketika di SMP
maupun di SMA.

Etnis Jawa dikenal ramah
dan sering menyapa
walaupun belum saling
kenal, serta beranggapan
bahwa Etnis Jawa tidak

mungkin akan marah ketik
| di buat bercanda atau
sesuatu yang menyinggun

hatinya.

Etnis Jawa juga dikenal

dengan etnis yang pendiar

dan lugu, serta dianggi

Etnis Jawa beranggapan
bahwa setiap Etnis
Komering berperilaku
kasar padahal tidak semt
yang berperilaku seperti
itu.

Dalam pemakaian Bahag
Jawa, Etnis Jawa dinilai
akurang bisa menyesuaika
pemakaiannya dengan
gsituasi dan kondisi yang
sedang dihadapi, sehingg

seringkali menjadi
sindiran dari etnis lain,
nkhusunya Etnis

Komering.

Etnis Jawa dianggap
sebagai etnis yang
pendiam, jujur, selalu

iderpenampilan rapi, dan

tidak semua Etnis Jawa it
penakut.

aVlerasa nyaman

berpacaran dengan Etnis

arJawa.

Merasa kehidupan Etnis

jdawa terlihat sempurna,

tidak ada sifat iri sesama
etnis Jawa dan kepada
Etnis lain khususnya Etnig

Komering.
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Etnis Jawa dianggap
katrok atau
berpenampilan yang

kurang sesuai dengan erplelaki Etnis Jawa terkenal

kekinian.

Kemudian, walaupun
Etnis Jawa merupakan
Etnis di Daerah
Martapura yang tidak bis
dikatan sedikit, akan
tetapi Etnis Jawa tidak
kompak dalam tolong
menolong sesama tema

etnis yang tidak berani
dengan Etnis Komering.

dengan pekerja keras dan
mau berusaha sekuat teng
untuk memenuhi kebutuha
keluarga, sehingga
seringkali dijumpai Etnis
aJawa yang mempunyai ku
yang berwarna hitam.

Etnis Jawa terlihat jarang

seringkali dianggagatrok
karena kurangnya
pergaulan dan tidak bisa
menyesuaikan apa yang
dikenakan dengan suatu
kondisi dan situasi yang
ada.

nkeluar daerahnya sehingga Jawa dengan pandangan

Etnis Jawa dianggap
menghindari pernikahan
dengan lelaki Etnis
komering, karena
gdianggap sering
nmelakukan kekerasan.

Etnis Jawa berpenampilg
itkatrok.

Kebanyakan Etnis
Komering melihat Etnis

rendah, dan tidak
mengetahui secara jelas
mengenai alasan maupu
sebabnya.

nkekeluargaan yang kuran

Etnis Komering terkadang

sering melakukan tindakan

kekerasan terhadap Etnis
Jawa.

Etnis Komering
mempunyai sifat

baik, atau bisa dikatakan
kurang menjaga kerukung
antar keluarga.

Lingkungan

Etnis Jawa seringkali
menjadi bahan ejekan
atau bercandaan oleh
Etnis Komering, baik itu
di Sekolah maupun di
lingkungan sekitar.

Panggilan “Jawo” dengar
memakai logat Etnis
Komering merupakan
sesuatu yang sering

Di kelas, lebih banyak
terdapat Etnis Komering
dari pada Etnis Jawa, di
mana hanya terdapat 4
orang yang beretnis Jawa
dari keseluruhan siswa-siw
dikelas.

Lingkungan dianggap
merupakan juga sebagai
penentu seseorang yang

terdengar ketika Etnis

beretnis Jawa bisa

Walaupun di kelas
terdapat lebih banyak
siswa-siswi yang beretnis
Jawa, dan tidak terjadi
pengelompokkan atau
ipemisahan berdasarkan
etnis ketika berteman
maupun berbincang-
bincang, Etnis Jawa mas
takut dengan Etnis
Komering.

Di Kelas banyak terdapat
Etnis Komering daripada
Etnis Jawa, dan terjadi
pengelompokkan Etnis di
kelas.
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Komering maupun Etnis
lain memanggil orang-
orang tertentu baik itu
teman ataupun orang lain
yang dianggap Etnis
Jawa.

dikatakankatrok atau tidak,
karena mempengaruhi car
berbicara dan penampilan

Walaupun Etnis Jawa
adianggap sebagai nomor
dua oleh kebanyakan
Etnis Komering, akan
tetapi pada saat tertentu
Etnis Jawa bisa sangat
kompak.

Enis Jawa dianggap
kurang bisa berinteraksi
maupun bersosialisasi
dengan baik, di mana
terlihat masih terdapat
beberapa Etnis Jawa yar
sulit untuk berbaur
dengan Etnis Komering.

Jarang sekali bahkan
terkesan tidak pernah
terjadi perkelahian antara
Etnis Jawa dan Komering
bahkan yang sering

adalah sesama Etnis
Komering itu sendiri.

Terjadi suatu perubahan,
di mana Etnis Jawa suda|
mulai melakukan

penekanan-penekanan
terhadap Etis Komering

A
J,

INFORMASI

Media Massa

Sering menonton TV yang
terdapat peran Etnis Jawa

TV mempunyai pengaruh
yang cukup signifikan

di dalamnya atau sua

dalam terbentukny
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gambaran mengenai Etnis
Jawa, di mana Etnis Jawa
seringkali digambarkan
atau divisualisasikan
sebagai orang yang baik,
sabar, dan lembut ketika
mendapat suatu bentuk
hinaan. Akan tetapi
kesemuanya itu tidak
mempengaruhi tebentukny
stereotip yang ada di dalar
diri, karena beranggapan
penggambaran Etnis Jawg
yang ada di TV merupakar
hanya sebatas permainan
peran yang para pemainny
dibayar untuk itu.

stereotip Etnis Jawa, di
mana hal ini dilihat dari
adanya panggilan nama
lyem dan ljah kepada
teman yang beretnis Jaw

TV memvisualisasikan
nama lyem dan ljah
sebagai seorang yang
awanita yang
nberpenampilamorak atau
tidak kekinian ataupun
kampungan.

a

Teman

Pengaruh teman
merupakan salah satu
yang penentu dalam
membentuk gambaran
atau persepsi atas Etnis
Jawa karena dalam seha
harinya jarang
berbincang-bincang atau
berkumpul selain dengan
Etnis Komering.

Kekompakan sesama
teman Etnis Komering
sangat dijaga karena
kebiasaan yang

bergerombol dalar

Informasi-informasi
stereotip juga didapatkan
dari pergaulan dengan
teman-teman, baik dengarn
cara berinteraksi dengan

riEtnis Jawa langsung
maupun dengan teman
Etnis Komering.

Teman-teman juga
memberi sumbangsih
dalam memberikan
informasi Stereotip Etnis
Jawa, di mana Etnis Jaw
dianggap sebagai seorari
yangkatrok dannorak.

Teman sebagai seorang
yang juga memberikan
referensi mengenai
pandangan terhadap Etni

aJawa, di mana Etnis Jaws
gli pandang sebagai etnis

yang suka makan Getuk
dan Tiwul. Akan tetapi,
informasi yang diberikan
oleh teman tidak
mempunyai pengaruh yar
signifikan terhadap apa
yang terbentuk terhadap
stereotip yang ada di
dalam diri.
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menyelesaikan suatu
masalah merupakan hal
yang sangat dibutuhkan,
biasanya dalam suatu
perkelahian.

Dan menurut teman jugal
bahwa jika ingin
memperistri Etnis Jawa
banyak hal yang harus
dipenuhi oleh seorang
laki-laki.

Keluarga

Mengenai sejarah Etnis | Keluarga tidak pernah
Komering, keluarga tidak| bermasalah dengan Etnis
pernah menceritakan Jawa dan tidak pernah
bagaimana asal-usul suatiperbicara atau bercerita
daerah maupun cerita mengenai karakteristik
rakyat etnis Komering, dij maupun stereotip Etnis
mana hal ini juga Jawa.

disebabkan seringnya
main di luar rumah
sehingga jarang
berbincang-bincang
dengan orang tua.

Serta ditambah tidak
adanya Etnis Jawa dalam
lingkungan keluarga
maupun saudara.

Mengenai Etnis Jawa,
keluarga juga tidak
pernah cerita mengenai
suatu hal ataupun terliha
perselisihan dengan Etni
Jawa, dan ditambah
dengan tidak adanya
keluarga maupun saudar|

UJ

j<})

Terdapat cerita dari
Nenek bahwa jika
perempuan Etnis
Komering Menikah
dengan lelaki Etnis Jawa
akan beruntung

Keluarga pernah
menghadapi masalah
dengan Etnis Jawa terkait
dengan masalah tanah, d
merasa aneh serta kecew
terhadap Etnis Jawa
tersebut karena
menunjukkan sikap yang
keras dan tidak
memberikan maaf
walaupun pihak keluarga
sudah meminta maaf pad
keluarga Etnis Jawa
tersebut.

js)
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yang berasal dari Etnis
Jawa.
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SELECTIVE CODING
PENGKATEGORISASIAN DIRI PADA PROSES PEMBENTUKAN STEREOTIP

Komparatif Fit Kebutuhan
¢ Perbedaan

Kesemua Informan secara umum sepakat dalam mentadanya perbedaan cara
berbicara Etnis Komering dengan Etnis Jawa, di ni&né& Jawa dalam berbicara dengan
cara yang halus dan lembut. Hal ini berbeda derg@is Komering yang berbicara
terkesan kasar, keras dan terkadang berteriak deoigang lain maupun dengan teman
sendiri. Pendapat mengenai perbedaan dalam bexhicasebagaimana yang dikatakan
oleh Informan 1 yaitu’Komering itu kak, agak keras Komering ini™kebanyak'an
memang keras wong Komering ni, memang ado-ado wongimyomong halus, tapi
kebanyak’an keras ngomongnyo Komering ni, nemu Kog@alus tu jarang’; Informan
2 yang menyatakathgomongnyo jugo lemak sih.. sopan, beda samo Kimgekalau
wong Jawo tu sopan-sopaninforman 3 juga mengatakan bahwigo; [tertawa] yang
pasti, pertamo tu kalau Komering tu tu wong nyoakewd; serta Informan 4 yang
menjawab pertanyaan Pewawancat@alau ini, kalau Komering kan, banyak yang
ngomong terkenal dengan kasar, keras apo namongmoggny@” dengan jawabanyo”
serta ditambah dengan pernyataannikaldu wong Jawo ni pendiam, jarang banyak
ngomong tu, kalau wong Komering ni caro ngomongayganas cak itu na, galak bentak-
bentak, kalau dak senang langsung lah”bd@alam hal cara berbicara Etnis Komering,
Infomran 3 menambahkan bahwa Etnis Komering jugingeberbicara dengan tempo
bicara yang cepat berbeda dengan Etnis Jawa yamanyakan agak lambat, serta gaya
berbicara Etnis Komering cenderung terbuka dalaimapa yang menurut dia tidak senang
langsung disampaikan apa adanya, tidak ada raggkesurmaupun minder, sebagaimana
yang dikatannya yaitu “..kan kalau asli wong Komering ni wong nyo kan blé&an sih
apo adonyo, contohnya cak ini kan kalau ngomonguimyd nerocos cak ituna, cuman
kalau wong Komering ini-ni eh aponamonyo wong Jawoak-cak ituna maksudnyo agak
malu, sungkan kalau lagi apo-apo tu mald.....

Mengenai tampilan baik pakaian dan wajah, Inforriamerasa sangat mudah
mengenali Etnis Jawa karena memang terlihat sabgdieda dengan Etnis Komering
terutama dalam hal pakaian, di mana Etnis Kometenighat lebih modis dari pada Etnis
Jawa, sebagaimana yang dikatakan oleh Informanrigenai tampilan berpakaian Etnis
Jawa ‘Sepatu, sepatu putih tu, celano pensil gebor tyy k@tak-kotak, rambut pirang
bantingan miring, “terus tu dari rambut na, amen wong Jawo ni kan hpipanjang-
panjangkan rambutnyo, poni panjang, pikok-pikol ita ciri nian itu bahwa wong Jawo
Hampir sama dengan Informan 1, Informan 2 melinmisEJawa dalam berpenampilan
terkesan Katrok atau tidak mengikuti perkembangaman, yaitu yo, wong Jawo tu yo
lemak lah cak itu, cuman sih kato wong, wong Jatnokatrok-katrok dari penampilan,
memang iyo katrok cuman kalau diajak ngomong yak&nsedangkan Informan 3, dalam
hal pakaian Etnis Jawa terlihat tidak berani umhgnonjolkan dirinya, serta terkesan ingin
mengikuti gaya Etnis Komering akan tetapi kurangabedalam mengekspresikan diri
melalui pakaian sehingga terlihat Etnis Jawa hangabicarakan gaya penampilan Etnis
Komering sembunyi-sembuyi, seperti perkataannjli,* intinyo wong itu kalau dari
penampilannyo pingin ikut na ya, pingin ikut kaykiko, cuman mungkin kareno dak
pedé&,”.....wong Jawo itukan identik kan idak berani terlalu monjolkan diri wong tu
dewek kah “nah, wong tu kesannyo lebih tertutup kalau misalmwgpmg Jawo tu, jadi
kalau nak berpenampilan tu cak takut-takut cumaiakajiliran kito yang berpenampilan
itu-tu aku misalnyo cak ituna wong pengen niru tdfitu-tu sisi lainnyo ngeliatnyo tu
kayak ngupo’in laju kesannyo cak ngomongin dariakehg cak ituna Informan 4
menganggap penampilan Etnis Jawa dalam hal pakalak terkesan katrok bahkan
menurutnya Etnis Jawa selalu berpenampilan ragieoler dengan Etnis Komering yang
jarang terlihat rapi kecuali ketika terdapat suatara pernikahan atau acara-acara keluarga
lainnya, hal ini seperti yang dikatakan oleh Infarm4 ketika Informan 4 menebak
Pewawancara merupakan seorang yang beretnis Jawkedadian ditanyakan apa dasar
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dari pernyataannya tersbut, sebagaimana yang Kéwmiga ‘tari caro kakak ngomong,
penampilan kakak rapi, kalau Komering kan jarangiraapinyo ke pestd’ kalau Jawo ni,
nak ke pesta, nak sholat, nak kemano-mano pasgti, rdgalau Jawo ni, nak ke pesta, nak
sholat, nak kemano-mano pasti rapDan ketika Informan 4 ditanya mengenai banyak
pendapat yang mengatakan bahwa tampilan Etnis Javkasan katrok, Informan 4
menyangkal pernyataan tersebut dengan menjawalnd yang ngatokan wong Jawo tu
katrok tu, dio dak nilai dirinyo dewek, sebenerayo dio tu rapi apo idak

Sedangkan dalam hal wajah, beberapa Informan nmedragatdapat membedakan
secara baik seseorang beretnis Jawa atau bukamrdenglihat paras wajah seseorang.
Seperti Informan 2 dan 3 yang mengungkap bahwas Btava mempunyai paras wajah
yang khas sehingga mudah dikenali seperti paraahwging kalem, lugu dan terkesan
melas atau bisa juga disebut memperlihatkan wajah yaagihkn serta kebanyakan
mempunyai warna kulit yang hitam, di mana Inforn2amenyatakanyo lugu cak ituna,
rato-rato wong Jawo tu lugu, wong Jawo tu keliataan lah pokoknyo, mukonybkadang
rato-rato item cak ituna, kalem cak ituhakemudian Informan 3 mempertegas bahwa
dalam membantu kita untuk membedakan seseorareptgrktnis Jawa atau bukan dapat
dilihat dari paras wajahnyayb, sangar {waajah Etnis Komering} diomongin cauni.
Pokoknyo kalau nak ngeliat dio tu wong Jawo apcabukalau memang asli maksudnyo tu
bener-bener asli dari mukonyo bae lah bedi mana paras Wajah Etnis Komering lebih
terlihat gahar atau menakutkan dari pada Etnis Jeang terlihat melas sebagaimana yang
dikatakannyafhungkin dari penampilan muka Kalimelas cak ituna wongnyo'tu

Keberanian juga merupakan salah satu sifat pempadg terdapat pada Etnis
Komering. Etnis Komering seringkali menunjukkarb&eanian mereka terhadap orang
lain, ataupun hanya sekedar merasa lebih bemsk-qok’al agar mendapatkan label
keberanian dari lingkungan sekitar. Sebenarnya &ébderanian yang ditunjukkan oleh
Etnis Komering juga didukung oleh gaya berbicanagyleeras dan lantang. Etnis Komering,
baik laki-laki ataupun perempuan, merasa Etnis kaelebh berani dari pada etnis-etnis lain
terutama lebih berani daripada Etnis Jawa, karemydk yang melihat kepribadian Etnis
Jawa yang santun dan berbicara lemah lembut dignggatu tanda ketidak beranian
bahkan ketika ada masalah dengan Etnis Komerings Bawa terkesan takut ataupun
mengalah. Mengenai adanya sifat keberanian sepag#eda antaretnis ini didukung oleh
pernyataan Informan 1 yang seringkali mengukur keban dengan adanya suatu
perkelahian yaituyo dalam hal ngomong, dalam hal lago yo macem-mdabnkaKk,” yo
ngelawan nian maksudnyo"tliyo, berani, mentalnyo berdhidan Informan 2 yang
mengungkapkan bahwa kebanyakan Etnis Komering @mbgrani dan pengalaman
interaksi pada waktu SMP dahulu yang melihat Eftawa tidak berani dengan Etnis
Komering ketika diperlakukan kasar sebagaimanayaésannya bahwawong Komering
rato-rato bani-bani cak itung’ berani, cak-cak hebgt wong Komering tu kan cak-cak
berani’,” nah jingok gambaran situ wong jawo tu, kalau disarukvong Komering itu takut,
dak barani samo wong Komerihgsendangkan Informan 3 mengungkapkakal&u
misalnyo wong itu dak terlalu banyak inilah amenngalawo tu, dak terlalu banyak
tingkah kayak gituna, wong nyo tu dak yang nakssdkan..”, “cuman ado jugo sih kalau
misalnyo terkhusus untuk wong Jawo-Jawo tu kadakgttwong malahan ini deket-deket
samo wong Komering cak ituna, wong itu kan berapggakalau wong Komering tu
wongnyo kasar cak itufiaserta informan 4 yang mengungkapkan bahwa teéanfidak
hanya lelaki Etnis Komering saja yang mempunyaiekabian melaikan juga perempuan
Etnis Komering, seperti yang dikatakannya bahvkebanyakan betino kalau wong
Komering ini “bani’, akan tetapi Informan 4 manambahkan bahwa tetdpjm orang
Etnis Jawa yang berani tidak semua Etnis Jawa périkikdang wong Jawo jugok kan cak
itu pulok kan, berani, kadang wong Jawo ni kadisamping itu Informan 4 juga
mengatakan bahwa sebenarnya Etnis Jawa itu bukattgia mempunyai keberanian
melainkan bersikap mengalah dan melawan tidak adehgehadapan langsung melainkan
dari “belakang” jika terlibat masalah dengan Etr®mering, sebagaimana yang
dikatakannya ¢uman wong Jawo ni, iyo-iyo bae, bukan malah t&am, wong tu ngalah,
kan cak kakak itu kalau dak berani di depan daftakang, yo kan?
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Adanya perbedaan status ataupun derajat antara Ktwnhering dan Jawa juga
sangat menonjol di beberapa Informan di mana merekayatakan bahwa Etnis Komering
mempunyai derajat maupun status yang berbeda #taudtkatan lebih tinggi dari pada
Etnis Jawa. seperti Informan 1 yang mengungkaplkédmwa ‘iyo, ado perbedaan, kito ni
meraso kito lebih tinggi na dari aponamonyo, woag/d’, “iyo tinggi, meraso tinggi kalau
status apo derajatnyo, ibarat nada tu tinggi... [gevg]’; dan Informan 2 yang merasa
Etnis Komering lebih tinggi statusnya dibandingldengan Etnis Jawa dikarenakan Etnis
Jawa yang mempunyai wajah terlalu lugu dan sangatperlihatkan kejawaannya, seperti
yang diungkapkan bahwairiggi Komering, “yo cak mano ya, wong Jawo tu keliatan nian
wong Jawonyo cak itufia“yo lugu cak ituna, rato-rato wong Jawo tu lugu, walawo tu
keliatan nian lah pokoknyo, mukoriysedangkan Informan 3 menyatakan bahderajat
ya, biasonyo sih cak ini kalau dari apo ya derajatriu ya, kalau misalnyo dari... cak ini
na ya kak ya kalau misalnyo wong Komering tu katidoh cak ituna kalau... dio tu.... Nah
entah cuman dak tau ya kalau penilaian aku, kalemilpian aku sih misal dari derajat tu
kalau wong Komering tu ditunjukkannyo nian cak &umisalnyo punyo mas baru apo ya
dio tu langsung ditunjukkan seolah-olah menonjalak ituna, sok-sok panieihal ini juga
diperkuat ketika Pewawancara bertanya.ado perbedaan dak kalau kau dewek sebagai
Komering ngeliat wong Jawo, aku beda dengan womgpJadan dijawab dengan Jawaban
“iy0” dengan sangat tegas walaupun hanya satu katay&®aan Informan 4 mengenai
adanya perbedaan status ini juga perkuat lagi tejayeaban dari pertanyaan wawancara
“wong Jawo di bawah aku dipucuk, wong Jawo disitu disini, ado dak cak itd?dan
dijawab Informan dengaryb ado lah, yo dari yang tadi tu lah kalau misalrwong nyo tu
tu, kalau misalnyo wong itu dak terlalu banyak ahilamen wong Jawo tu, dak terlalu
banyak tingkah kayak gituna, wong nyo tu dak yaalg sok-sok an, cuman wong tu cak
ituna kalau itulah wong tu nak sok-sok an jadi &lhnyo cak norak cak itu dak cocok
wong itu dak tau apo lah dari moyang nyo cak itw @ak mang serta Informan 4 yang
mengungkapkan bahwegd adolah perbedaan derajat antara wong Jawo dengang
Komering, perbedaannyo itu, kalau derajat Komeriritu kan tinggf, ”caro
penampilannyo, caro dio hgomong, adat wong masiaging, tapi kalau wong Jawo, kak
kakak ngeraso wong Jawo Raakan tetapi masih pada waktu yang sama Iformaredasa
Etnis Komering tidak ada perbedaan status dengars Bawa justru merasa iri dengan
kehidupan Etnis Jawa sebagaiman yang disampaikdmndgi ah kak, aku malah, malah
ngeraso kalau wong Jawo itu hidupnyo semptrtialehnyo ngapo, wong Jawo tu nekat,
nekat untuk masa depannyo, idak untuk nyusahkary wam nyusahkan anak-anaknyo,
memang kalau cewek-cewek, jangan tersinggun yd kak?

Secara garis besar terdapat kesimpulan dari kopsdpedaan yang terdapat di
dalam diri Informan bahwa hampir seluruh Informaenyatakan bahwa adanya perbedaan
mengenai cara maupun gaya berbicara Etnis KomeangJawa di mana Etnis Komering
mempuyai gaya bicara yang keras, cepat, dan ageésten kasar sedangkan Etnis Jawa
yang lebih bersifat lemah lembut dan sopan. Mengémapilan pakaian dan wajah
Informan 1 dan 2 menyatakan bahwa Etnis Jawa mudtk dikenali karena pakaian yang
mereka pakai biasanya mengesankan sesuatu yamgdadtin zaman atau bisa dikatakan
katrok Sedangkan Informan 3 melihat bahwa Etnis Jawanigiberani mengekspresikan
diri mereka melalui pakaian dan cenderung ingin giterii mode Etnis Komering akan
masih merasa takut-takut sehingga Informan 3 mdfsa Jawa hanya bisa mencibir dari
“belakang”. Berbeda dengan Informan-informan lamnyforman 4 menyatakan bahwa
Etnis Jawa selalu berpakaian rapi ketika melakidegala aktifitas, berbeda dengan Etnis
Komering yang jarang berpakaian rapi kecuali hgrg@a waktu suatu acara tertentu. Dan
Informan 4 menolak jika terdapat seseorang yanggatakan Etnis Jawa iktatrok karena
sebenarnya seseorang tersebut tidak menilai digsepndiri apakah sudah rapi atau belum.

Mengenai perbedaan yang didasarkan pada paras,vegpht ditarik kesimpulan
khususnya dari Informan 2 dan 3 bahwa Etnis Jawapuayai paras wajah khas yang
sangat berbeda dengan Etnis Komering, di mana pajah Etnis Komering terlihat lebih
gahar dari pada paras wajah Etnis Jawa yang leBihat lugu dan kalem, serta Informan 3
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menambahkan bahwa paras wajah Etnis Jawa terliahelas (melas). Sedangkan
Informan 2 menambahkan kebanyakan paras wajah Ewnia berwarna hitam.

Perihal sifat keberanian, beberapa Informan mekgatdahwa Etnis Komering
merasa sangat berbeda dengan Etnis Jawa. Seceharldean Informan, kecuali Informan
4, mengatakan bahwa Etnis Komering memang sangahibbkaik itu laki-laki maupun
perempuan, di mana hal ini juga diperkuat dengamggleman semua Informan yang
pernah berkelahi dengan Etnis Jawa maupun dengamaeEtnis Komering. Akan tetapi
Informan 4 menanggapinya agak berbeda mengenairdtgar Etnis Jawa, di mana
menurutnya tidak semua Etnis Jawa itu penaku diskekigtnis Jawa terlihat tidak melawan
atas suatu tindakan Etnis Komering hal tersebutabukarena takut melainkan sikap
mengalah.

Dan terakhir, adanya perbedaan dalam hal statual s@ng kesemua Informan
mempunyai jawaban yang sama yaitu merasa adanyadaam status sosial Etnis komering
dengan Etnis Jawa, di mana Etnis Komering diandgiaip tinggi statusnya dibandingkan
dengan Etnis Jawa. Walaupun Informan 4 juga meaasakanya status sosial yang tinggi
pada Etnis Komering yang dimaknai sebagai ranaludajman, akan tetapi dalam perihal
perbedaan derajat Informan 4 tidak merasa perbduid@n terkesan berpandangan bahwa
Etnis Jawa lebih baik dari pada Etnis Komering.

Komparatif Fit Motif
* Kehormatan

Beberapa Informan melihat pada Etnis Komering fetisuatu rasa Kehormatan
yang merupakan salah satu alasan yang dipakaia&dirttan pertimbangan ketika bersikap
maupun berbicara dengan Etnis Jawa. Menurut Inforindirinya tidak mau jika ada Etnis
Jawa yang memerintah atau menyuruhnya melakukamatseshal untuk kepentingan
seseorang yang memerintah tersebut, karena hatbtérsdianggap sangat rendah.
Disamping itu juga, Informan 1 merupakan tipe orgagg sulit untuk diperintah kecuali
dengan orang yang sudah sangat dia kenal, sepaditglah dikatakan Informan 1 kepada
pewawancara ketika ditany&aiau kau disuruh wong Jawo galak dak Rayang di jawab
oleh Informan 1 Yo idak lah {Informan sangat tegas dalam memberijg@amabannya ke
pewawancard} “yo pecak kito yang jadi suruh-suruhannyo”jtiamen aku ni kan,
disuruh uwong dak galak, kecuali kalau wong lahadlekian lah lamo, iyo baru galdk
Sedangkan Informan 2 merasa terhormat menjadi adpai Etnis Komering dan tidak
senang jika digolongkan sebagai Etnis Jawa karezraga Etnis Jawa dianggap rendanh,
seperti yang dikatannyaéangga jadi wong Komering dari pada jadi wong Jawadak
ah... cak mano ya, dianggap wong rendah cak itu Bapendapat dengan Informan 2,
Informan 3 menilai bahwa merasa terhormat menjadisEKomering karena dengan
menjadi Etnis Komering kita akan dihormatin danekar Etnis Komering terkesan etnis
yang berani maka orang lain tidak akan berani macacam kepada kita, seperti yang
dikatannya bangganyo tu di ini na yo kareno yo kesannyo tu digdkutin cak itung
“idak direndahkan worig Berbeda dengan Informan-Informan sebelumnyagrmén 4
mengungkapkan bawa penggunaan bahasa Komeringkgpaid Jawa memang terkadang
untuk diseganin atau dihormatin Etnis Jawa separg dilakukan kebanyakan orang, akan
tetapi Informan 4 menambahkan bahwa percuma sarienggunakan Bahasa Komering
kepada Etnis Jawa jika Etnis Jawa tersebut tidakgemwti Bahasa Komering, seperti yang
diungkapkannya iyo kadang, idak pulok kak ah, yo percuma kalaw kiake bahaso
Komering tapi wong Jawo dak ngérti

Informan 2 menambahkan bahwa jika terdapat temag pakan berasal dari Etnis
Komering akan tetapi ikut berkumpul dan bertemamasehari dengan Etnis Komering
maka orang tersebut akan dianggap sebagai EtnieKognyang ditakuti oleh orang-orang
yang bukan Etnis Komering lainnya, seperti yanaamiisaikannya iyo, dianggap wong
takut cak ituna, kemaren kan cak mano ya, sempgetdamo wong Komering kawan, wong
Sundo tit Sedangkan Informan 3 mengungkapka bahwa daladden apapun Etnis Jawa
sulit untuk mengalahkan Etnis Komering, Hal ini rgkim juga disebabkan oleh adanya
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rasa saling menjaga ego dan gengsi antaretnisitisépmgkapkan kalau lagi berkonflik,
kalau misalnyo lagi konflik memang kayak gitu, @er& misalnyo lagi ado masalah dengan
wong na, apolagi dikelas itu kebanyakan wong Jayw kan banyak, wong tu nak ngeraso
menang-menang dewek, cuman dak biso cak itu nay-wjjumgnyo Komering tulah yang
menang.

Secara garis besar dapat ditarik kesimpulan baheserkua Informan kecuali
Informan 4 menyatakan bahwa mereka merasa bangggamniddentitas Etnis Komering
yang melekat, dan mereka tidak ingin disuruh ataupperintah oleh Etnis Jawa karena hal
tersebut dianggap suatu yang rendah. Sedangkarmiafiod4 berpendapat lain mengenai
perilaku beberapa Etnis Komering yang berbicaraaBahKomering kepada Etnis Jawa
dengan maksud agar Etnis Jawa merasa hormat daihpa#ta Etnis Komering. Menurut
Informan 4 tindakan tersebut tindakan yang kuraeggina karena orang yang diajak
memakai bahasa Komering tidak memahami bahasatgrdeenggambaran Kehormatan
pada Etnis Komering yang begitu dicari dan ingmitlki disinggung juga oleh Informan 2
yang menyatakan bahwa siapapun orang yang beiasatdis selain Etnis Komering yang
berteman atau sering berinteraksi dengan Etnis IKomemaka akan disamakan dengan
Etnis Komering dalam hal dihormati dan diseganhaeang-orang. Sedangkan Informan 3
menambahkan bahwa bagaimanapun Etnis Jawa tidak ptaah menang dengan Etnis
Komering.

» Keuntungan

Terdapat motif pengambilan keuntungan atas Etnig Jang dianggap lemah dan
tidak berani yang dilakukan oleh beberapa Etnis &umg, seperti yang diungkapkan oleh
Informan 1 yang pernah mengambil keuntungan darisElawa yaitu meminta Uang di
bawah tekanan (palak) yang dilakukannya pada sa&4P.SKetika ditanya oleh
Pewawancaragernah dak di SMP tu, apo namonyo majakin uwongitc&k dijawab oleh
Informan 1 iyo, pernaf, “sering. Hal ini dilakukan karena dianggap Etnis Jawautak
dengan Etnis Komering sehingga merasa berani unalékukan hal tersebut, sebagaimana
yang dikatakan Informan Jyb, takut pulok samo wong Komering, wong KisamKigam,
Jawo takut puldk Sedangkan Informan 2 merasa bahwa Etnis Javek t&kan pernah
berontak ataupun menolak permintaan Etnis Komesilgngga hal ini digunakan untuk
mendapatkan keuntungan terutama dalam hal menigeas&ekerjaan Rumah (PR),
dimana Etnis Jawa mau ketika diminta untuk menganaPekerjaan Rumah (PR) siswa
Etnis Komering, sebagaimana yang dikatakannglak’ ah, lemak, tapi cak itulah lemak,
suru ngerjoin PR galak dip “diam bae kadangan, suruh ngerjokan PR galak’.dio
Mengenai pengambilan keuntungan ini juga diungkapla@eh Informan 3 yang
mengungkan bahwa mendapatkan suami orang Jawagdjamegbagai keberuntungan,
mungkin dikarenan lelaki Etnis Jawa dianggap rajencari nafkah keluarga, sebagaimana
yang diungkapkannyagék dulu ya... [tertawa] cak mano ye kalau... kalaw kanyi sih,
kalau kato Embay ya kalau misalnyo yang wong ino a@mmonyo, cak mano ya
ngomongkenyo ya, kalau misalnyo wong Jawo itu #apBini wong Komering cak ituna
pasti Bertuah wong ty*“ Betuah tu, maksudnyo tu malang-mujur, bagus maksutin cak
mano ya ngomongkan nyd ttidak ngerti pulok Betuah [tertawa] apo lah ya Betualya,
kayak ya pokoknyo tu beruntung cak ituna samo wioSerta Informan 4 yang merasa
bahwa mendapatkan pacar atau suami dari Etnis deemgadi suatu kenyamanan karena
disamping lelaki Etnis Jawa yang jarang banyak rhiceehingga dapat mendominasi
pembicaraan dan juga karena lelaki Etnis Jawadjijgalikan suami dianggap akan menjadi
suami yang sayang dengan istri, sebagaimana y&atadannya &siknyo tu, yang banyak
ngomong tu cewek Komeringnyo dari pada cowoknifmengangguk] agak trauma, jadi
((cubo cari wong Jawo, kato wong kan)) kalau dagpghmi wong Jawo tu penyayang,
makonyo mencoba

Secara garis besar dapat ditarik kesimpulan batasialnforman 3 dan 4 adanya
suatu keuntungan jika mendapatkan suami dari |étakis Jawa. Sedangkan Informan 1
mendapatkan keuntungan dari Etnis Jawa yang taagah Etnis Komering dengan cara
meminta uang di bawah tekanan (palak), serta Irdar®@ yang merasa mendapatkan
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keuntungan dari sifat penurut dan takut Etnis Jeesaadap Etnis Komering dengan cara
meminta menyelesaikan Pekerjaan Rumah (PR).

* Pemanfaatan

Pemanfaatan merupakan salah satu motif bagi Etniemefing untuk
mempertimbangkan bagaimana terbentuknya prosesosipgsasi yang ada dalam dirinya.
Terkait motif pemanfaatan ini, Informan 1 dan 2 ifmi bahwa Etnis Jawa sebagai orang
yang penurut dan baik sehingga apa yang kita naateperintah akan dilaksanakan atau
dikabulkan, serta karena dilihat terlalu baik Etdésva mudah sekali untuk dimanfaatkan
dan ditipu. Seperti Informan 1 yang mengungkaplkamaa Etnis Jawa dapat dimanfaatkan
oleh beberapa Etnis Komering karena takut dengamis E€omering dan terlalu baik.
Pemanfaatan ini, menurut Informan 1, seperti marsfian Etnis Jawa yang mudah disuruh
dan Etnis Jawa yang mudah untuk ditipu, sebagairpang dikatakanyo mungkin teraso
takutlah wong Jawo ini, yo kalau disuruh emang ¢, aku galak nyuruh kawan aku,
‘woi Nur’ uji aku ‘belikan dulu bakwan itu’ cepatigiruh kari, “Jawo ni rato-rato baik
galo, cuman kelewat baik itu lah...[tertawa] pacakutiikan uwony Sedangkan Informan
2 yang juga mengungkapkan bahwa berteman deng#& Jatna sangat enak atau nyaman
karena mudah memberi apa yang kita ingingkan aitauikgin pinjam, di mana hal ini
dikarenakan adanya ketakutan dari Etnis Jawa kep#nia Komering jika permintaan
tersebut tidak dipenuhi. Bahkan Informan 2 menegastidak mungkin ketika kita
meminjam sesuatu pada Etnis Jawa tidak diberi,réepeng dikatakannyalémak, tapi
kebanyakan samo wong jawo dikelas tu cowok, miataak, misalnyo ngomong kan
minjem ini, pasti dienjuk kalau dak dienjuk.... Pak&njuklah pokoknyo, dak pernah dak
dienjuk, “dio wong Jawo olehnyo jadi takut, galak cak ityrfayo lemak diajak ngomong,
lemak di..., peralat jugo si lemak yo [tertawa], loleyo kan kalau misalnyo kawanin dulu
cak ini kesini kemano galak cak’itu

Mengenai motif pemanfaatan ini, Informan 3 dan 4mpenyai pandangan yang
berbeda dalam menaggapinya. Informan 2 merasa b&tms Jawa pelit jika diminta
bantuannya atau meminjam sesuatu, dan jikalau gatdatnis Jawa yang meminjamkan
sesuatu atau memenuhi permintaan tolong maka deceyan menggerutu, seperti yang
diungkapkannyadlasannyo nyuruh cak itu dio tu pasti galak cak&ukalau misalnyo cak
aku nyuruh wong tu, tapi jarang amen wong tu yangtantolong, di tolongin tu jarang
wong Jawo di sini ni wong-wong nyo kerek-kerek 'g&ldak enak wongnyo, maksudnyo tu
jarang maksudnyo tu-tu kalau misalnyo minta tolorek ituna minta cepet cak itu
biasonyo, paling itu jugo berutu’an itu bae kadangaong tu kadang kalau dak seneng tu
dipendam kayak gituiaSedangkan Informan 4 menunjukkan kesenanganegygath Etnis
Jawa karena pintar dan terkadang menyikapi kepintdEtnis Jawa tersebut dengan
memanfaatkannya, baik dalam hal tugas maupun patajRisamping itu, Informan 4 juga
mengetahui sikap Etnis Jawa yang tidak suka dipgkkn kasar, sehingga jika ingin
memerintah atau ingin mengambil suatu manfaat decgea yang sopan dan tidak kasar.
Sebagaimana yang diucapkan oleh Informan 4 sepgsticak itulah. Tapi aku tu lebih
senang dengan wong Jawo cak itu na”kalolehnyo dak banyak ngomong, olehnyo
kebanyak’an wong Jawo tu pintar'iyo, pintar ngomong, yo pintar berfikir, kalau wong
Komering ini...", kemudian Pewawancara ingin mengetahui secaih Jabh lagi dengan
menanyakan{memotong kalimat Informan} maksunyo enak, enatapigo tu, enak untuk
dimanfaatkan? dan dijawab denganiyo”, “idak, idak pulo kak [tersenyurf] dan
dipertegas kembali dengan jawaban yang Pewawanaayakan lebih lanjutddo yang
ngomong cak ini, wong Jawo tu enak, asik tapi datehenak di suruh, di manfaatih?
kemudian dijawabiyo, {temannya Informan juga mengiyakgri}makonyo tu, wong Jawo
jangan dikasarify, “ kan kakak kan wong Jawo, kalau kakak dikasarini pastak dak galak
kan, cuman kalau kakak di halusi ‘oi belikan aki {dengan nada suara yang pelan},
kalau ‘woih... belikan pay nyak sa’ {dengan nada keman menggunakan logat
Komering}.

Secara umum, kesimpulan yang dapat diambil darifrrpemanfaatan ini bahwa
untuk Informan 1, 2, dan 4 terlihat adanya beberapafaat yang dapat diambil dari Etnis
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Jawa yaitu pemanfaatan jasa bantuan (dalam hal nmgafeatau melihat tugas pelajaran)
dan peminjaman atas suatu barang, di mana halilakutan karena melihat Etnis Jawa
yang takut dan penurut, serta Etnis Jawa yangluebiak sehingga mudah untuk ditipu.
Akan tetapi Informan 4 mempunyai sikap yang berbgalam mendapatkan manfaatnya
dari Etnis Jawa yaitu dengan cara yang sopan dak kasar. Sedangkan bagi Informan 3
merasa sulit untuk mengambil manfaat dari Etnisa)aan kalaupun mendapatkan manfaat
maka Etnis Jawa menunjukkan sikap menggerutu yaagadkurang nyaman bagi Informan
3.

Komparatif Fit Tujuan
¢ Merendahkan

Sikap maupun perilaku beberapa Etnis Komering ymergujuan merendahkan Etnis
Jawa terlihat dari hasil wawancara beberapa Infornkdiususnya Informan 1 dan 3.
Informan 1 mengungkapkan bahwa terdapat Etnis yawg sering seseorang yang beretnis
Jawa, baik teman maupun orang yang tidak dikenahgah sebutan “Jawo” dengan
memakai aksen Bahasa Komering yang jika dilihat adr aslinya Jawa atau orang yang
berasal dari Etnis Jawa. Akan tetapi, dalam kegsahaernyata panggilan “Jawo” tersebut
tidak hanya mempunyai arti Jawa saja melainkan reyg makna merendahkan
seseorang yang beretnis Jawa, sebagaimana yangkdikaleh Informan 1 yaituwong tu
manggil ‘Jawo’ itu, apo tu, ngeremehkan mak itumgeremehkan wong Jawo, ‘woi Jawo!
mak itu, diremehkan mak ituna, kalau wong manghlvo’ ni kak, dan terkadang Etnis
Komering memanggil Etnis Jawa menggunakan Bahagaeling dengan alasan agar Etnis
Jawa takut, serperti yang dikatakan oleh Informéiyd, wong Jawo pulok tu takut, ‘woi
Jawo, dija pai woi’ kalau bahaso Komering tu takmbng Jawo ini kak, amen dengar
bahaso Komering, takut wong Jawo ni, na mula’i dgin mak ituna wongnyo, wong
Jawd'.

Sedangkan Informan 3 mengungkapkan bahwa pandgitavo” tidak saja berlaku
pada seseorang yang memang beretnis Jawa melgin@arpada Etnis Komering yang
berpenampilan yang dianggap aneh atatek Panggilan “Jawo” pada Etnis Komering
yang berpenampilan aneh ini dikarenakan orang-oyamg sering bernampilan aneh dan
terkesan disebuhorak adalah kebanyakan Etnis Jawa, sehingga ketikaagatdEtnis
Komering yang berpenampilan aneh aterak identik dengan penampilan Etnis Jawa,
sebagaimana yang dikatakan oleh Informadéak“katek, paling apo ya... kalau gap nyo tu,
nah kalau misalnyo ini ye kalau misalnyo cak kiaydk aku dengan kawan samo-samo
Komering na berpenampilan menyeleneh atau ngomoed aikit pasti diomongin “ih..
Jawo nian kau ni” pasti diomongin cak ituh&yo kan balek lagi tadi kan, kalau misalnyo
Jawo tu identik diomongkan wong agak Katrok dengarek [tertawa] cak itun&a

Secara garis besar dapat ditarik kesimpulan bahaila Informan 1 maupun 3
mengungkapkan adanya sikap maupun perilaku yargjbb@n untuk merendahkan Etnis
Jawa melalui panggilan “Jawo”. Panggilan “Jawo”tidek hanya berlaku pada Etnis Jawa
saja melainkan juga pada Etnis Komering yang diapdgerpenampilan aneh atau terkesan
norak, dan ketika terdapat Etnis Komering yang mfjgel dengan sebutan “Jawo” maka
orang tersebut dianggap sama dengan Etnis Jawertagdentitas yang menyertainya.

e Bercanda

Panggilan “Jawo” ternyata tidak hanya bertujuan eméahkan akan tetapi juga
sering dipakai sebagai bahan bercanda dalam aktifsehari-hari masayarakat Etnis
Komering seperti yang diungkapkan oleh Informais@delum Pewawancara menanyakan
pertanyaan Kato-kato Jawo misalnyo kito omongkan ‘woi Jawo yagk tadi, emang ado
maksudnyo apo sili?ini kepada Informan 2 pada waktu proses wawancteedapat
seorang siswa laki-laki yang lewat disamping tempaivancara berlangsung dan secara
tiba-tiba Informan 2 mengatakan kata “Jawo” dentgnpa suara kepada siswa laki-laki
tersebut, oleh karenanya Pewawancara menanyaktanyesan tersebut dan dijawab oleh
Informan 2 ‘idak sih, kadangan main bae kalau ngomongkan ‘Jawo’
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Selain itu, Informan 3 juga mengungkapkan bahwesdnga Etnis Komering
menggunakan Bahasa Jawa dalam aktivitas seharsélaaigai bahan bercanda tidak untuk
merendahkan baik itu ditujukan kepada Etnis Jawaandiri maupun kepada sesama Etnis
Komering. Seperti yang diungkapkan oleh Informarya®u “iyo sih, biasonyo bukan
rendah [tertawa] kadangan dimainin kayak gitu nay&k misalnyo kadangan dirumah tu
ado bibik-bibik lewat bibik-bibik tukang sayur yarmgesepeda tu na y0“kan amen
biasonyo, amen biasonyo wong Komering galak ngegek’ ituna wong tu y9 * ngejekkan
yo biaso bae misalnyo kalau beli bik beli bik aniienapo pake bahaso Jawo cak ituna
dituturkan padahal kadangan teplentot jadi lucu dakna kesannyo jadi seolah-olah
bahaso wong tu kayak dipermainkan kayak gitunaakdi maina.

Dari keterangan di atas dapat diambil kesimpulammaaternyata panggilan kata
“Jawo” dengan menggunakan aksen Etnis Komering joigaanya digunakan sebagai
bahan bercanda sesama teman. Disamping itu, deslhdetnis Komering menggunakan
Bahasa Jawa kepada Etnis Jawa maupun sesama BinesiKg dengan tujuan bercanda.

Normatif Fit L atarbelakang

* Kepribadian

Setiap orang mempunyai kepribadian yang berbeda-padg menjadi identitas diri
seserorang dan bersifat dimanis. Kepribadian diaktiepas dari beberapa peristiwa ataupun
kejadian yang melibatkan diri seseorang individlamhakehidupannya sehari-hari, dan
kemudian kepribadian ini juga yang mempunyai surgbidnpada proses pembentukan
antar Etnis, khususnya pembentukan stereotip Epimering atas Etnis Jawa. Seperti
Informan 1 yang merasa mempunyai keberanian lebr Etnis Jawa ternyata terdapat
latarbelakang yang membuatnya seperti itu yaitungagenerimaan informasi atau cerita
dari orang-orang sekitar dan dari Orang Tua menggfad keberanian yang harus dimiliki
Etnis Komering, seperti yang diungkapkayo “ngeraso hebat lah dio tu, ngeraso hebat,
ketemu musuh segalo musuh kalah galo samo dio, daahongin mak ini ni wong
Komering ni ‘kamu wong Komering’ ujinyo ‘jangan géltakut samo wong dusun-dusun
lain cak Jawo, Kisam jangan takut’ ujinyo ‘Komeringnomer satu’ ujinyo ‘nge topnyo
“iyo, yo memang tanyo pulo samo wong tuo kan, ‘ijjoilyo ‘memang berani wong
Komering ini, lain dari suku-suku lain’ katorfydari apa yang dikatakan oleh informan 1
ini terlihat bahwa keberanian yang dia peroleh gdandangannya mengenai Etnis Jawa
yang penakut dan tidak berani dengan Etnis kométargna terdorong dari cerita-cerita
maupun perkataan orang disekitarnya. Oleh karenangmgjadi tidak heran jika Informan 1
selalu mereasa tidak takut degan siapapun, akapi teal ini juga didukung oleh konsep
pertemanan Etnis Komering yang kompak dan bersaandarti jika salah seorang Etnis
Komering mendapatkan masalah maka teman-teman ssfalu bersedia membantu baik
diminta maupun tidak, seperti yang dikatakan Infamnd ‘amen aku nak takut idak kak,
sangkan ni ngapo aku dak takut, olehnyo banyak kdwa, amen kito saro mula’i manggil
kawan”, “mak itu sistem wong Komering ni kak, lag6imisalnyo saro kan”, “saro, awas!
Besok kan temu kan, nah nelpon kawan, ‘ini, akulagk, besok ketemuan di sini’ meh
datang berderup, datang”, “iyo, amen suku komerimggalak wongnyo kak, setolongan
mak itu na, kompak wongriydelain itu, tidak hanya sampai pada sifat kehiarayang
dimunculkan akan tertapi juga sampai pada tahagakiin di mana seringkali Etnis
Komering bertindak kasar jika berhadapan dengansEiawa maupun etnis yang lain
seperti yang ungkapkan Informanhetn? Kalau kusuruh dak galak, mulai...”, “tangan...
{mungkin maksudnya kalau etnis Jawa tidak mau disumaka akan terjadi
perkelahian}[tertawa], dan satu contoh lagi dari Informan 1 adaléh,“di Sungai Tuo itu
kan kalau malem minggu biaso rame situ kak, ngekirage-track motor kén*ngegas-
ngegas kan, kami dak senang, kami ni peraso kambng Jawo pulok kami ni kan, kami
kejar, kami gebuk’in situlah, ‘ampun kak, ampun’Kekonyo ‘dak ngelawan aku kak™,
“makonyo kau jangan ngegas-ngegas’ ‘ampun kakapean aku kawan aku kak tadi’
katonyo, ampun, ampun baru kami ini kan, bebaskakan tetapi, Informan 1 menyatakan
bahwa Etnis Komering ternyata juga mempunyai ragars jika berhadapan dengan orang
yang pendiam atau tidak banyak bicara, karena morgg§a justru orang yang pendiam
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tersebut biasanya ternyata mempunyai keberaniang ylamat, sebagaimana yang
dikatakannya Kalau kami kak, pediam, dak pulok nak dianukan kastru wong pendiam
tulah ngeri, kalau wong banyak omong ni dak takki,aasli {jawaban kata “asli” dari
yang Informan berikan terdengar sangat tegas dapaaragu-ragu}. Serta satu lagi yang
dapat dijadikan kepribadian dari Informan 1 adaiddt yang tidak mau diperintah maupun
disuruh-suruh, jikapun mau untuk diperintah itu plani seseorang yang sangat dikenal atau
teman dekat, seperti yang diucapkanngaén aku ni kan, disuruh uwong dak galak,
kecuali kalau wong lah dekat nian lah lamo, iyougalak.

Sedangkan Informan 2 merasa belum bisa bersosiaieaara baik di lingkungan
yang bari yakni di lingkungan yang mayoritas Etd@wa. Sebenarnya, Informan 2
berasalah dari daerah Perjaya di mana mayoritagareatnya Etnis Komering akan tetapi
guna kepentingan belajar dan sekolah di SMA 1 im@n@ Tua Informan 2 menitipkannya
ditempat saudara yaitu Pamannya (Mamang) yang asdaudah memasuki tahun ketiga.
Walaupun Informan 2 menyatakan belum bisa berssagldengan masyarakat lingkungan
sekitar, Informan 2 menganggap Etnis Jawa ramakapatiengan seseorang yang belum ia
kenal, seperti yang dikatakanny&alau wong Jawo tu, itu baik-baik lah ramah-ramkan
sering negur yo. Cuma kebanyakan, kalau dak, yauwmin dak kenal sering negur jugo
wong Jawo, olehnyo kan baru jugo tinggal disanofadi, banyak yang, galak sering
negur jugo sih, yang wong galak ke bedeng, kawavaekayang nyetak bato kebanyakan
wong Jawo. Lemak sih cuman cakmano ya ngomonguagmrcbelum bersosialisasi samo
wong sant Dalam kesehariannya, Informan 2 sering memalkaha®a Komering dalam
aktivitas sehari-hari, namun Informan 2 ternyagajinemahami Bahasa Jawa akan tetapi
belum bisa untuk mengatakannya, hanya mengerti udakka mendengar orang yang
memakai Bahasa Jawa, di mana Informan 2 mengatakankalau misalnyo diajak
ngomong iyo ngerti, Cuma kalau nak jawabnyo pakieaba Jawo lagi ku dak ngerti”,
“dak biso, olehnyo biaso pake baso komering, biasaksudnyo tinggal di daerah
komering. Mengenai pengalamannya, Informan 2 pernah meggumasalah dengan
Etnis Jawa bahkan sampai berkelahi ketika SMP datiumana SMP tersebut mayoritas
siswa-siswinya beretnis Jawa dan terletak di pemaki Etnis Jawa, seperti yang
disebutkan oleh Informan /6 kan pernah kan lago samo wong Jawo”, “waktu BiF8.
Informan 2 juga merupak pribadi yang mudah tergimggjika terdapat orang yang berkata
sesuatu hal yang dapat menyinggung perasaangga tergantung omongannyo, kalau
omongannyo nyindir kito yo kesinggung, kesingguaigukdio ngomonty

Sedangkan Informan 3 mempunyai kepribadian yanl§ pada apa yang dikatakan
orang lain, terlihat centil oleh teman-teman, daraderbicara yang cepat, akan tetapi juga
dapat tersinggung ketika ada seseorang yang tedalyinggung perasaannya, seperti yang
katakannya yo paling, yo sudah biaso bae amen aku disegakkalgu dio sekali disegak
tu kalau sekedar... aku sih dak pernah marah yo kakamonyo diomongin wong cak
mano tu aku tu wong nyo cuek cak ituna, terseréhkiamu yang penting aku idak kayak
gituna cuman amen sekiro lah nyinggung perasaarbaro, baru bergerak kito kayak gitu
na, intinyo kito bergerak secara halus bae lah arsekironyo kito lah di cak manokan
uwong bart, “aku ni paling, kadangan ye, kalau misalnyo nakatiliat ye yang paling
gesit yang paling lincah pacaran wong tu nganggapaku, terus ditanyo mantannyo ado
berapo? Baru limo dicengin nian dkunforman 3 bertempat tinggal di daerah Tanjung
Aman yang mayoritas masyarakatnya merupakan Etoimefing ‘sukunyo kebanyakan
suku Komering serta Informan juga mengungkapkan bahwa pemdralaj mengenai
perbedaan antaretnis dan mengenali seseorang lbdmasatnis mana dipelajari mulai pada
SMP, sebagaimana yang dikatakannya, ‘dak tau sih amen nak jingok-jingok nian, yang
tau tu kalau misalnyo bener-bener tau “oh ini walagvo ni” baru SMP, SMA baru tau-tau
nyd'. Dan kebetulan, Informan 2 mempunyai keluarga &nis Jawa yaitu Kakak Ipar
Perempuan “kebetulan ayuk ipar aku wong Jawo”, dnanmenurut Informan 3 bahwa
Kakak Ipar Perempuannya merupakan seseorang yaay bersosialisasi dengan keluarga
Etnis Komering dan mempunyai sifat pemalu sehinggmjadikan kurang harmonisnya
keadaan keluarga, seperti yang disampaikanmya tu ya, susah dak biso.. dak biso
bersosialisasi dengan kito, dak samo dari caronyemang dari caronyo misalnyo adat
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istiadatnyo apo cak mano kan cak ituna, biasonyo kalau misalnyo.... terlalu kalau
perasaan aku tu wong Jawo entah apo karno memasgrdiari dio cak ituna ya, kan
kalau asli wong Komering ni wong nyo kan blak-blakéh apo adonyo, contohnya cak ini
kan kalau ngomong mulutnyo nerocos cak ituna, cuka@au wong Komering ini-ni eh
aponamonyo wong Jawo tu cak-cak ituna maksudny& agdu, sungkan kalau lagi apo-
apo tu malu, sungkan yo sungkan-sungkan nyo tthé@eo malu apo karno apo tu cak
itulah anakny& Serta Informan 3 menambahkan bahwa dirinya deludkga merasa
kecewa dengan sifat yang ditunjukkan oleh Kakak Rerempuan, dikarenakan sifat yang
ditunjukkan pada waktu sebelum dan sesudah mendegerti yang dikatakannygd kito
sih sebenarnya cak mano, dari awal pertamo kaliakén bagus lah yo caknyo anaknyo
sopan santun, baik apo ai... caknyo cakmano ya bkdukalau nak diangkat jadi ini ya,
dak taunyo kenapo pas tibo pas lah nikah apo cakomg berubah cak ituna, kayak
mungin tu kayak apo ‘serigala berbulu domba’ ap& ozano lah ya... [tertawd] Terkait
dengan Bahasa Jawa, Informan 3 tidak memahami Balaaga dan merasa risih jika ada
teman yang berbicara Bahasa Jawa tetapi tidakn@$ihat situasi dan kondisi, seperti yang
diungkapkan tha cerito pertamonyo, cerito tentang apo na kagekamyo asik dewek
cerito kan, ngomong pake baso Jawo cak tu..calationberenti dulu kamu tu, aku ni dak
ngerti baso kamu tu’ [tertawd] Informan 3 juga mengesankan seorang yang pembera
seperti orang Etnis Komering lainnya, di mana Infan 3 juga pernah berkelahi baik
dengan sesama Etnis Komering maupun dengan Etnia daperti yang dikatakannya
“pernah, sesamo wong Komering jugo pefnalan Informan 3 menambahkan bahwa jika
terjadi perkelahian maka Informan 3 tidak inginkedathi mulut melainkan berkelahi yang
bersifat fisik ‘iyo, cuman belago tu idak, wong tu.. amen aku silbglago tu dak pengen
belago mulut cak itu, kalau nak belago yo sudahubsdyae lah cak iturfa Disamping itu
juga, Informan 3 mempunyai kepribadian yang terbdda lebih senang dengan orang yang
berbicara secara terbukialgk-blakar) tanpa ditutup-tutupi, seperti yang dikatakannga “
wong ni misalnyo oi minjem oi aku nak kesano bemgtarsepatu aku susah dipijek di
bawahnyo tu kadangan, terus dio ni ngomong “yo sugiajemlah” cak ituna dengan gaya
yang dak lemak yang lempeng mukonyo cak ituna,yapau kalau dalam ati nyo tu dak
seneng cuman yo mak mano, mak ituna maksudnydau #ak seneng “jangan peke oi”
kan lemak pulok kan, kan jugakfiyo

Kepribadian Informan 4 yang cuek, keras, periaray senang buat orang tertawa
serta banyak dikenal siswa-siswi, guru-guru merapaieberapa sifat yang dimilikinya,
akan tetapi walaupun Informan merupakan seorang gaek dan tidak suka mengganggu
orang, jika terdapat orang yang mengganggu dirmg&a Informan 4 tidak segan-segan
untuk bertindak membalas orang tersebut, sepang g&katakannyakalau aku ni sifatnyo
cuek, “idak banyak omong, aku dak suka ganggu uwong, ktauwiganggu wong, yo cak
mano lah, idak katik ampun untuk wong”jitdyo keras {maksudnya mempunyai
kepribadian yang kera%}“tapi, dak pulok aku nak menang detyeékapi kalau aku, aku
salah aku akuj “aku, aku kalau di kelas tu suko bikin wong ketaved, ksering
aponamonyo, konyol lah, konyol bikin wong ketaw galak jahilin uwong, biar wong tu
ketawo, cuman kebanyakan, kawan-kawan tu dak &akilnyo yang benci samo &klyo,
mungkin satu sekolah ni, dak katek yang mungkinrdgdnal aku, guru-guru bae hapal
manggil akd. Dibesarkan dilingkungan mayoritas Etnis Komeridgn sering bermain
dengan teman-teman laki-laki menjadikan kepribattidorman 4 seorang yang berani dan
bersifat Tomboy, akan tetapi sekarang sudah satuntinforman 4 bertempat tinggal di
daerah yang mayoritas masyarakatnya beretnis Jentsa rmengalami perubahan tampilan
dari yang dahulu tomboy menjadi terlihat lebih fei®j seperti yang dikatakannyaku
kak, baru setahun tinggal di lingkungan wong Jaw’o ‘tselamo aku besak ini, lingkungan
Komering, idak mantap cak itu, kadangkan kebanyattaRerjayo kan rato-rato wong
Komering kan? “dari kecik tu Komering, banyak begaul samo ((Konmg), aku jarang
kak, sekarang bae begaul samo cewek-cewek, kalaukdwan aku cowok galo, maen
sepeda, terjun dari jembatan itu {Informan sambdmanjuk ke suatu arah, mungkin yang
di maksud adalah jembatan Martapuran yang menghgkam antara Desan Tanjung
Kemala dan Kota Baru} masih kecil-kecilnyo dulu,FSMh terjun dari jembatan itu, inget
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nian kak, nah ini dagu ni pengalaman jatoh {memhatkan bekas luka di dagy}"iyo,
dulu aku tu yo, dulu memang aku tomboy, dulu mund&k ciren samo aku, dengan aku
sekarang, sekarang ni aku lah cak cewek nian, éafirfism, kalau dulu tu, dari bentuk aku
cak cowok, dari ujung kaki sampai ujung rambut datek yang namonyo potongan
cewek. Terkait kepribadian yang tomboy, Informan 4 matadtan bahwa dirinya pernah
juga ikut perkelahian antar sekolah (tauran) padetwvSMP yang sempat menjadi sorotan
sebuah Surat Kabar lokal dan ternyata Informan paan satu-satunya siswi SMP yang
ikut dalam perkelahian tersebut, sebagaimana ygelgskannya tauran kak, “di SMP 1,
“itu dulu rame nian, ado guru-guru yang pecah palakrkaco-kaco sekolahannyo pecah
galo, itu dulu aku melok dulu“yo betindg, “dak katik, ake dewek yang betin®alam
kesehariannya, Informan 4 biasa menggunakan bakewseering kecuali pada saat-saat
tertentu seperti di sekolah ataupun dengan sasgperti yang dikatakanny&dak, jarang
itu, kalau samo beradekan, misal samo adek, ayulkkgéahaso cak itu, bahaso
Palembang, tapi kalau samo wong tuo tu jarang paddeaso cak ini {maksudnya bahasa
melayu Palembang}, bahaso Komering, apolagi akuedipat keluarga angkat aku di
Perjayo, setiap hari menggunokan bahaso Koméring

Dari sisi keluarga, Informan 4 dan keluarganya mamypi pengalaman yang tidak
menyenangkan dengan keluarga sesama Etnis Komedhgmana Informan 4
mengungkapkan bahwa dirinya, Ayahnya, dan keluganendapatkan perlakuan kasar
yang menurutnya tidak bisa ditolerir dan membelaspai sekarang. Terlihat ada rasa
kekecewaan pada diri Informan 4 terhadap keludayaEtnis Komering yang bertindak
tidak memperhitungkan saudara atau bukan, sepérbpa pernyataan Informan 4 berikut
ini “ini masalah keluargo kak ya, Komering samo Komeriogritonyo aku ni punyo
mamang kak, dio tu sebelahan rurdherus melok, melokkan wong tuo, terus Bapak aku
ni nak dibunuh lah, nak di itulah, jadi akuni mbetak, waktu itu...{Informan terdiam
beberapa detik, kemungkinan masih belum bisa mktupgengalaman pahit masa
lalunya} pokoknyo sampai sekarang dak biso akukappkalau aku nak ngadu ke polisi tu
sangat mudah,olehnyo ado buktiaku ditampar, yo ditendang, yo sebagai cewek kalau
cewek bukan cak aku tu, mungkin lah cakmano cakaty lah masuk rumah sdkit
“mungkin adatnyo wong Komering apo cak itu, samoakgh dewek dimakan {ungkapan}
yo kan, tapi dak mungkin lah cak itu kan kakaku liat, kalau di lingkungan orang Jawa tu
dak cak itu kan, kebanyakan ngomong samo keluargaling dukung, memberi kan, tapi
kalau Komering in pecaknyo idak, keluargo dewek ba& dimakan {suatu bentuk
ungkapan}, maksudnyo tu idak sepandangan lagi, ideladang itu siapo, in siapo,
pokoknyo yang paling dak pacak kulupokan waktuvitong tuo aku yang disikso adek,
adeknyo Ibu aku {nada suara Informan tidak terl&leras terkesan melemah}, Cuman
gara-gara balahkan anaknyaSehingg tidak heran di dalam diri Informan muh@asa iri
dengan kehidupan Etnis Jawa yang terlihat rukuayman dan saling mendukung sesama
keluarga, seperti yang diungkapkannkadangan iri jingok-jingok keluargo wong tu akor,
dari Mamang, Bibik wong itu, cak apo, makan bersamampul-kumpul, tapi kalau
dikeluargo aku tu jarang macem itu, jadinyo tu pemgih, nak jadi wong cak itu, wong
Jawo.... aku tu bangga nak jadi wong apo bae yangmenyamai Kemudian, Informan
4 juga lebih suka pada sesuatu yang terlihat rapersi tampilan Etnis Jawa yang
menurutnya selalu tampil rapi dalam aktivitasnyhasiehari, seperti yang dikatakannya
“iyo, nak nyangkul pake topi, kan rapi, kalau wongni€ring kan, kalau bawa cangkul
bawa sepeda, sudah dak rapi-rapi lagi dio, kebaayakku liat wong Jawo pas nak ke
sawah tu, pake topi, baju panjang yo pokoknyo fapl, “idak, bukannyo katrok kak,
malah senenglah aku yang cak’itinforman 4 juga dapat berbahasa Jawa walaujula ti
begitu lancar dan dalam tahap belajar, di mana pkjalban Bahasa Jawa ini Informan 4
dapatkan dari tempat tinggal baru yang mayoritasyarakat Etnis Jawa, sebagaimana
yang diungkapkannyaaku tu sesuaikan dengan wong ngomong, kalau womvgo Ja
ngomong pake bahaso Jawo, dikit-dikit biso”ké&lo kebenaran jugok kan, kito tinggal di
daerah Jawbt Informan 4 yang pernah berpacaran tiga kalilegbenyukai tipe pacar yang
tidak bersifat suka mengatur dan memerintah sekiddki yang tidak bertindak kasar, hal
ini dikarenakan Informan 4 pernah mengalami tindakakerasan dari seorang mantan
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pacar, seperti yang diungkapkannybaru...{tidak langsung ingat, terlihat Informan
mengingat dan menghitung} tigo kali, tigo kali peaatu, taroklah tigo kafi “idak {tidak
senang kalau punyo cowok banyak berbicara}, pemghlamin sih, punyo cowok yang,
misalnyo tu, ngatur-ngatur, nah itu dak senkntpernah ngalamin... {diam beberapa
detik, mungkin ada keraguan utuk mengatakan seksLgisikso samo cowok pernah

Kesimpulan yang dapat diambil dari kepribadian-tiap Informan adalah sebagai
berikut jika dilihat dari lingkungan tempat meredlderkembang dan belajar mengenai
berbagai macam hal semua Informan berasal daraldagng mayoritas masyarakatnya
beretnis Komering, sehingga hal dapat membantu ilbaga pembentukan karakter
kepribadian mereka dalam berbagai hal, sepertbbasitat keberanian dan aksen berbicara
serta gaya berbicara Etnis Komering. Akan tetafg@irdgerjalannya, terdapat dua Informan
yang sekarang bertempat tinggal di lingkungan yaeng yaitu Informan 2 dan 4 di mana
mereka tinggal dan bertetangga dengan masyaraket geayoritas beretnis Jawa dan
mereka berdua juga bisa memahami Bahasa Jawa walangsih tahap belajar, sehingga
hal ini juga menjadi pembelajaran dan pertimbargggi kedua Informan ini dalam menilai
dan melihat Etnis Jawa dengan pandangan yang nubgkbeda dengan Informan 1 dan 3.
Kemudian dari kesemua Informan, terdapat sikap reelien dalam diri mereka masing-
masing bahkan kesemuanya pernah berkelahi baikadeBgnis Jawa maupun dengan
sesama Etnis Komering.

Terdapat kesamaan pada Informan 3 dan 4 di manekenenempunyai keluarga
yang berasal dari Etnis Jawa. Informan 3 dan kghrara yang mempunyai Kakak Ipar
perempuan dari Etnis Jawa merasakan kekecewaad&&@kak Ipar perempuan tersebut,
karena sifatnya yang tidak apa adanya dan kuramg bersosialisasi dengan sesama
keluarga Etnis Komering. Sedangkan Informan 4 yewggnpunyai Tante yang berasalah
dari Etnis Jawa menilai bahwa Tante tersebut sasgoyang sombong dan mempunyai
gaya berbicara yang kurang nyaman, akan tetapimao 4 tetap merasakan iri melihat
keluarga Etnis Jawa lainnya yang terlihat ruku,nmga dan saling mendukung antara
keluarga yang menurut Informan 4 berbeda dengaelkalgaan Etnis Komering yang
kurang menjunjung rasa kekeluargaan, disamping kagana Informan 4 dan keluarganya
pernah mengalami peristiwa tidak menyenangkankaduiarga sesama Etnis Komering.

Normatif Fit Pengetahuan

e Interaks

Dalam pergaulan sehari-hari, beberapa Informanksg¢jehwa Etnis Jawa memiliki
sifat yang positif yaitu ramah, pendiam dan bailaaberinteraksi dengan sesama teman
Etnis Komering. Seperti Informan 1 yang menyatakahwa Etnis Jawa jika berbicara
menunjukkan sikap sopan, sebagaimana yang diungkdplri bahasanyo, dari caronyo
sopan wong tu, lain”, “yo lain dari Komering, ramghnforman 2 menilai Etnis Jawa baik
dan ramah karena sering menegur walaupun beluml lsaa sama lain, seperti yang
dikatakannya Kalau wong Jawo tu, itu baik-baik lah ramah-ramd&lan sering negur yo.
Cuma kebanyakan, kalau dak, yo walaupun dak kesahgs negur jugo wong Jawo,
olehnyo kan baru jugo tinggal disahsedangkan Informan 4 mengungkapkan bahwa Etnis
Jawa mempunyai sifat pendiam atau jarang banyakrdiadan jujur, seperti yang
dikatakannya Kalau wong Jawo ni pendiam, jarang banyak ngomangkélau wong
Komering ni caro ngomongnyo tu ganas cak itu ndalgaentak-bentak, kalau dak senang
langsung lah bde “kalau wong Jawo kan jujur k&nserta Informan 4 menambahkan
bawah Etnis Jawa lebih asik jika dijadikan paaerigan wong Jawo, wong Jawo tu 4sik
“asiknyo kalau pacaran [tersenyuin]

Jika Informan 4 melihat Etnis Jawa hanya sebatadigm, Informan 2 melihat Etnis
Jawa pendiam dikarenakan adanya rasa takut deng@is Komering sebagaimana
pengalamannya ketika di SMP dahuleak manonyo... pendiam cak itunah, takut samo
wong Komering “kemarin kan sekolah di SMP, 3 nah sekolah di situ kemaren kan wong
Jawo gald, “nah jingok gambaran situ wong jawo tu, kalau disamukvong Komering itu
takut, dak barani samo wong Komeringkan tetapi Informan 4 tidak melihat semua Etnis
Jawa penakut terhadap Etnis Komering, melainkamlapat juga Etnis Jawa yang
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mempunyai sifat berani seperti yang dikatakanrigadang wong Jawo jugok kan cak itu
pulok kan, berani, kadang wong Jawo ni kan, calkakakong Jawo kari?

Kemudian, Informan 1 menambahkan bahwa Etnis Jaempunyai pribadi yang
baik akan tetapi dalam kurang dalam pergaulan gghirhal tersebut menjadikan Etnis
Jawa mempunyai celah untuk sering ditipu orang, lagperti yang dikatakannya “iyo
emang mudah budikan wong Jawd, fisoalnyo wong Jawo ni kak, ini apo tu begaulnyo tu
kurang na sangkan mudah dibudikan wong 8edangkan dalam hal penampilan, menurut
Informan 1 Etnis Jawa terlalu berlebihan dalam &egmpilan sehingga Etnis Jawa justru
terlihat kurang pantas ataupun disehaoitak seperti yang dikatakan Informan 1 yaitud,
cuman nyetil terlalu norak mak ituserta dalam pertemanan Etnis Jawa terkesan tidak
mempunyai kekompakan sesama teman Etnis Jawa, aseymyy dikatakan Informan 1
yaitu “idak serempak mak itu, kalau Komering ini kan koknpaongnyo, lago sikok lago
galo, amen Jawo ni kan kak, ado takut-takutnyop+i@so takutnyo kalau wong Jawo ni,
misal nak ngeroyok’in uwong na, ado raso-raso talarnen Komering in idak, idak
pandang bull

Di tempat tinggal yang baru, sependapat dengarrnivaio 1, Informan 2 melihat
Etnis Jawa merupakan orang-orang yang jarang kelaedr daerahnya sehingga dalam
berpenampilan kurang bisa menyesuaikan perkembdiaghion yang kemudian terkesan
ketinggalan zaman atau katrok dalam perpenampskgprerti yang dikatakannygd, wong
Jawo tu yo lemak lah cak itu, cuman sih kato womgng Jawo itu katrok-katrok dari
penampilan, memang iyo katrok cuman kalau diajasnmgng yo lemak”;'olehnyo wong
Jawo tu sering jarang keluar, beda samo wong Kongekari, “iyo, jarang keluar dari
desa, didesa-desa itu Basebagaimana yang juga dikatakan Informan 3 batanwgilan
Etnis Jawa terlihat kurang pantas dan terkesarak karena tidak bisa menyesuaikan
dengan kondisi dan situasi lingkungan sekitar, sepang disampaikannyactiman
sekedar JJS {jalan-jalan sore} biaso cak ituna, &aghn wong yang bener-bener Jawo
pelosokan itukan sih wong tu kan kek ituna nak alkap wong tu kayak bagus tapi dak
cocok, nak.... Ibaratnyo wong Jawo tu dak cocok hghcak jugo mano ngomongnyo tu
[tersenyum], “cak-cak pake apo jalan-jalan pake kaco mato tems mian lah tampilan
bajunyo tu pengen model, pengen maodis cak itunageigungnyo tu baleknyo tu ke norak
kayak gitund Kemudian, Informan 2 kembali menilai bahwa kepsltan Etnis Jawa
mempunyai kulit yang berwana gelap atau hitam, dnanhal ini menjadi salah satu
penanda yang digunakan Informan 2 untuk mengetdéniiEtnis mana seseorang berasal,
sebagaimana yang dikatakannya,‘mungkin dilihat dari penampilan, kan wong Jaem
rato-rato kan item yo cak ituna, dilihat dari pengitannyo kan cak itu

Dari proses interaksi dan pergaulan sehari-hafdriman 3 mengungkapkan bahwa
terdapat Etnis Jawa yang merasa takut menikah delBggas Komering terutama dengan
lelaki Etnis Komering karena Etnis Jawa menilaakelEtnis Komering terkesan kasar dan
sering melakukan kekerasan rumah tangga, akan tetqurut Informan 3 sebetulnya tidak
semua Etnis Komering seperti yang pikirkan Etniwal&arena semua kembali pada diri
individu masing-masing, di mana hal ini seperti yalikatakannyayo samo bae, intinyo
wong tu sebenernyo tu idak ya, tergantung samo magayak ituna, kan kalau misalnyo
tapi wong-wong tu kadangan berpendapat tu kalawamj® “ai sudalah oi amen samo
wong Komering nikah sudahlah pasti kage#ipolagi samo wong lanang misalnyo ya,
lanangnyo tu kan terkenal kasar, hobi main tangeu&ek mano kan cak ituna”, “cuman
itu balek lagi ke wong nyo, amen sekironyo wonglgi apo cak mano kan penyanyang,
penyayang istri cak ituna ya idak bae, biaso "bdéemudian, mengenai Bahasa Jawa,
Informan 3 melihat bahwa Etnis Jawa sering menfatian pembicaraan teman-teman
ataupun Etnis lain selain Jawa, karena dinilai €tiédwa kurang bisa menempatkan
penggunaan Bahasa Jawa pada tempatnya ataupundisdskiaikan dengan kondisi dan
situasi berada di mana terkadang walaupun paddsdzihcang-bincang terdapat etnis lain
atau Etnis Komering yang ikut bergabung, Etnis Javeaggunakan Bahasa Jawa dengan
tanpa memperdulikan etnis selain Jawa, seperti dit@gakan Informan 3Kan tau dewek
lah wong Jawo tu kadang jadi sindiran uwong’sltyo kalau nak hgomongnyo tu liat-liat
situasi, kalau kecuali dengan sesamo wong disitukdaek lingkungan wong lain yo it’s ok
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ya dak masalah, cuman masalahnyo kalau disituliatsituasi nyo lagi ngobrol dengan
siapo kayak gituna kalau misalnyo lagi ado wong datau wong ini kan dak usah medok
nian wong itd.

Mengenai pandangan orang lain selain Etnis Jawadep Etnis Jawa, Informan 3
menjelaskan bahwa kebanyakan Etnis Komering memandandah Etnis Jawa, di mana
hal ini menurut Informan 3 dikarenakan Etnis Jawdngkali tidak dapat menyesuaikan
pemakaian Bahasa Jawa pada situasi dan kondisi lpaiky akan tetapi sebenarnya
Informan 3 pun tidak dapat menjelaskan secara pastigenai penyebab berkembangnya
pandangan rendah Etnis Komering atas Etnis Javeelier. Terkait denga pandangan
rendah tersebut dapat kita lihat dari jawaban deberapa pertanyaan Pewawancath “
kato kau yang pihak rendah tadi itu memang ini yangrwong Komering tu rato-rato
ngeliatnyo cak itu ya? iyo, memdngngeliat rendah wong Jawo? iyo, memang cak, itu
“rendahnyo tu dalam hal, e apo karena apo ya?nabraitu jugo sih dak tau karno apo,
wong tu karna cak ini na ya amen... memang sih kasiuyang cak wong Jawo nian itu-tu
kan wong tu dari bahasa nyo tu na, bahasanyo takgdn wong tu keliatannyo cak itu na,
yo kalau kito wong Jawo tu dak usah yang ditunjukkian lali. Akan tetapi Informan 4
tidak sependapat dengan Informan 3 atau orangyéig menganggap rendah Etnis Jawa,
melainkan Informan 4 mengatakan bahwa Etnis Jawenpueyai hidup yang dapat
dijadikan contoh karena Etnis Jawa mempunyai tgkag kuat untuk berusaha mencapai
tujuan guna masa depan, seperti yang dikatakanitgk ‘ah kak, aku malah, malah
ngeraso kalau wong Jawo itu hidupnyo sempiriagapo, wong Jawo tu nekat, nekat
untuk masa depannyo, idak untuk nyusahkan wonghjusahkan anak-anaknyo, memang
kalau cewek-cewek, jangan tersinggung ye?kak

Sedangkan mengenai perilaku Etnis Komering, Infordhanenjelaskan bahwa Etnis
Komering terkadang sering melakukan kekerasan giga yang diminta atau diperintah
Etnis Komering tidak dipenuhi oleh Etnis Jawa, sép@ng dikatakan Informan 4 yaitu
“{teman Informan ikut mengatakan bahwa kalau misaliang Jawa tidak mau mengikuti
perintah orang Komering maka akan diajak berkeldtgak galak diajak lago”} kadang
galak, kalau dak galak pasti dianukan uwbng

Dari pengalaman interaksi berbagai Informan di,atipat ditarik kesimpulan
bahwa baik dari Informan 1, 2, dan 4 mengungkapdanya sifat yang positif dari Etnis
Jawa seperti baik, sopan, ramah, dan pendiam,tetepi terdapat perbedaan dalam melihat
sifat pendian Etnis Jawa dari Informan 2 dan 4 dnaninforman 2 melihat Etnis Jawa
pendiam karena takut dengan Etnis komering sedangifarman 4 melihat bahwa tidak
semua Etnis Jawa penakut terdapat juga Etnis Jamwg ynempunyai sifat keberanian.
Informan 1 juga melihat sifat baik dan kurang betgdari Etnis Jawa menjadikan Enis
Jawa mudah untuk ditipu.

Kemudian, Informan 1, 2, dan 3 melihat penampilanisEJawa terkesan tidak
disesuaikan zamannya atau disefarak serta Informan 2 menambahkan bahwa mayoritas
Etnis Jawa berkulit hitam. Sedangkan Informan 3imelmengungkapkan bahwa tidak
semua Etnis Komering bersifat kasar sebagaimang genilai oleh Etnis Jawa yang tidak
ingin menikah dengan Etnis Komering karena alasarsebut. Informan 3 juga
menambahkan bahwa pemakaian Bahasa Jawa yangptdaktempatnya sering menjadi
bahan pembicaraan orang-orang dan kebanyakan BtneKng memandang rendah Etnis
Jawa. Akan tetapi Informan 4 tidak melihat Entizdaendah melainkan Etnis yang dapat
dijadikan contoh karena mempunyai motivasi yangab@&mlam mencapai suatu tujuan.
Serta Informan 4 menambahkan bahwa Etnis Komegriggkali menggunakan kekerasan
jika permintaannya tidak dipenuhi oleh Etnis Jawa.

Normatif Fit Konteks Sosial
e Lingkungan
Etnis Jawa, baik di lingkungan sekolah maupun lanrseringkali menjadi bahan
hinaan dari Etnis Komering, seperti yang dikatak#orman 1 tapi Jawo ni selalu keno
ampuk mak itu kak, tau keno ampyk?selalu di ejek wong mak ituhaserta mengenai
panggilan “Jawo” pada Etnis Jawa sudah bukan liad) dagi terjadi pada aktivitas sehari-
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hari, seperti yang dikatakan juga oleh Informaryd &do, sering galdk*“yo, galak kawan
manggil kan, misal disuruh kan ‘woi Jawo sini dufinforman memperaktekan kalimat
ungkapan tersebut dengan jelas dan tegas denghkutidpergaan tangan dan mimic muka
yang terkesan sangar} dekat kan kawan yang Jawonigiapo?’ ‘beli dulu ini’ misal rokok
kan, jalan wong Jawo, na mak ituna

Sedangkan Informan 2, di mana hanya terdapat earpag Etnis Jawa dikelasnya
“mayoritas banyak wong Komering, wong Jawo cumana&émmengungkapkan bahwa
walaupun Etnis Jawa terkesan seseorang yang néesmempunyai kulit yang berwarna
hitam “kalau misalnyo, wong Jawo lah pasti lah wongnyarhitndeso cak itulah, apolagi
kalau lah kenal wong Jawo misalnyo, tau dio wong@dah pastilah cak itu wongnyo, lah
dibanyangkan cak ituriaakan tetapi kesemua itu juga tergantung datiofakngkungan di
mana Etnis Jawa tersebut tinggal, seperti yang takkanya tergantung faktor
lingkungannyo, kan tergantung faktor lingkunganksa’.

Sedangkan Informan 3 yang di kelasnya terdapah Ibbhnyak Etnis Jawakélau
dari kawan-kawan di kelas ini banyak Komering appwd? Jawo kalau di kelgs
mengungkapkan bahwa tidak terjadi pengelompokais datam berbincang-bincanglak,
kalau misalnyo kawan-kawan deket aku campur gatovaoing Ogan, ado wong Komering
jugo ado wong Jawp akan tetapi walaupun tidak ada pengelompokaarariEtnis Jawa
dan Etnis Komering, di kelas masih terdapat teneamah Etnis Jawa tertentu yang sulit
untuk dekat dengan Etnis Komering karena berangg&tais Komering bersifat kasar
“idak, cuman ado jugo sih kalau misalnyo terkhusotukiwong Jawo-Jawo tu kadang
takut wong malahan ini deket-deket samo wong Kamedak ituna, wong itu kan
beranggapan kalau wong Komering tu wongnyo kasde itand. Kemudian menurut
Informan 3, Etnis Jawa memang sering diperlakukarbdrda dengan etnis-etnis lainnya
dalam arti Etnis Jawa lebih dianggap Etnis yangukgrdiperhitungkan ataupun diremehkan
karena adanya perbedaan tampilan dengan teman-ttnmamainnya agak dibedakan nian
kalau wong Jawo tu pokoknyo kalau misalnyo tampijanagak norak misalnyo foto apo
kan, kalau misalnyo foto kan agak katrok cak itda# biso begaya... ‘ih... Jawo nian lah
kau ni”, di mana hal ini juga dipertegas kembali dengantgnyaan Pewawancara yang
menanyakan kembali mengenai sikap atas Etnis Jawanémang ini ya wong Jawo tu
memang istilahnyo nomer duo lah yo? iyo, kalau ui.s{mungkin maksudnya di
sekolah?.

Informan 3 menambahkan bahwa sekarang telah tgugrdieseran penekanan dari
Etnis Komering menjadi Etnis Jawa yang seringkainekan Etnis Komering di kelas, di
mana hal ini bisa disebabkan lebih banyaknya Elaisa ketimbang Etnis Komering di
kelas Informan 3, seperti yang dikatakanngd,“oi kalau sekarang idak, amen sekarang
caknyo malah wong Jawo yang icak-itdidak tau, apo kareno individunyo terlalu banyak
wong Jawo kan dari pada wong Komering, jadi malalong yang nak nyegak, wong tu na
nak nyegak cak ini misalnyo eee.... Kadang kitoasdsiyo bae ngomong tibo-tibo wong tu
nyolot ngomongnyo tu cak ituna malah langsung #kituna ngomongnyo tu nyolot cak
ituna, tapi kito kadang didiemken ai sudalah bigse ya namonyo, paling kato kami ‘ih
apo lah Jawo sikok ni’ misalnyo cak itu na, amem k&seringan baru dibentak baru diem
wongd'. Kemudian, menurut Informan 3 bahwa Etnis Jawdawaun sering diperlakukan
etnis nomor dua atau direndahkan, pada suatu wetktis Jawa dapat sangat marah dan
menunjukkan kekompakannya ketika Etnis Jawa tetssdmpgat tersinggung sehingga hal
tersebut juga dapat membuat Etnis Komering menjaklut, seperti yang dikatakan
Informan 3 ‘tapi memang sudah, amen... amen wong Jawo ni sekirmérah, kesel nian
ngalah-ngalahken wong Komering, kadangan tu peseahpai takut amen sekironyo tulah
bener-bener deseknyo nian amen lah sampai bikirgvwsakit hati nian cak ituna dikelas
tu pernah, aku bae pernah samo kawan cligdbedebat terus... cak ituna, trus ribut samo
wong trus ribut, yo kami di sini posisinyo Komeripgng bener-bener kentel nian samo
aku, samo kawan aku sikoknyo yang bener-bener ikadgngan ngomongnyo nyerocos
nian, terus itu-tu disegak lah samo wong Jawo, lbalgegak kami tu, dak tau ngapo
rombongan tu jadi sebarisan ngeroyokin kami, wudaduui... gilo kami ngomong biaso-
biaso nyantai bae, nyantai-nyantai kato kami [teréd”. Sedangkan mengenai perkelahian
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antaretnis, Informan 3 dan 4 menyatakan bahwa ariaris Jawa dan Etnis Komering
sangat jarang sekali terjadi, justru sesama Etois\éting yang berasal dari daerah yang
berbeda yang sering terjadi perkelahideltim ado sih disini, kalau disini biasonyo yang
belago tu jarang wong Jawo banyakan tu wong Kongerterutama wong Bantan
mangkonyo di SMA ihi

Sedangkan Informan 4 mengungkapkan bahwa di kedaselyih banyak Etnis
Komering dari pada Etnis Jawa dan terjadi pengetap antar Etnis Jawa dan Etnis
Komering, seperti yang diucapkannyaafing banyak tu wong Komering {di kelasflan
Informan menjawab o {memotong kalimat pewawancara yang belum selesangkin
menunjukkan realitas yang memang sering terjadtdtika Pewawancara menanyakan
“sering berkelompok dak sih?

Dari keadaan lingkungan mengenai sikap maupunagberiierhadap Etnis Jawa oleh
Etnis Komering ini, dapat ditarik kesimpulan bahdari Informan 1 mengungkapkan
adanya perlakuan yang sering menghina Etnis Jalirzgtiingan sekolah maupun ditempat
lainnya. Sedangkan Informan 2 yang di kelasnya &deydapat empat orang Etnis Jawa
menyatakan bahwa Etnis Jawa dinilai serorang yatesa dan mempunyai kulit yang
berwarna hitam, walaupun tidak semua Etnis Jawersefu, tergantung lingkungan Etnis
Jawa berada. Sedangkan Informan 3 yang dikelaghih banyak Etnis Jawa daripada
Etnis Komering mengungkapkan bahwa telah terjadpemeran kekuasaan dari yang
awalnya Etnis Komering yang menekan Etnis Jawaaraely terlihat sebaliknya walaupun
di kelas tidak terjadi pengelompokan etnis dalambibpeang-bincang ataupun berteman.
Sedangkan Informan 4 yang dikelasnya terdapat Ibhityak Etnis Komering daripada
Etnis Jawa mengaku terjadi pengelompokan etnigafitnis Jawa dan Etnis Komering.
Baik Informan 3 dan 4 menyatakan bahwa jarang sé&ghdi perkelahian antara Etnis
Jawa dan Komering di SMA 1, melainkan sering terjikelahinan antara sesama Etnis
Komering yang berlainan asal daerah.

Informas
e MediaMassa (Televis)

Sejumlah informasi didapatkan sejumlah Informani deerbagai sumber, salah
satunya adalah dari media massa, khususnya TeleSigperti Informan 2 yang
mengungkapkan bahwa dirinya juga melihat bagainganabaran Etnis Jawa di Televisi di
mana Etnis Jawa digambarkan sebagai seseorangbgéiadpahkan tetap baik walaupun
dalam keadaan dihinayb baik-baik, lembut-lembyt“yo baik kalau dihino cak ituna,
baik’, akan tetapi Informan 2 mengungkapkan bahwa yhritidak terlalu memperhatikan
mengenai penggambaran Etnis Jawa di Televisi darmsaepenggambaran Etnis Jawa
tersebut hanya sebatas pemeranan aktor saja tathkda halnya dengan kehidupan yang
nyata seperti yang sering dilihatkalau nonton TV jarang diperatiken jugo sih, nonton
nonton bae sud&h“idak sih, idak kalau di TY*“kalau di TV tu, itukan namonyo di TV kan
pasti dapet duit yo kalau disinetron itu, nah wadan jadi pembantu pasti dapet duit kan”,
“nah jadi idak ngaruh, beda samo disini cak ittina

Mengenai informasi dari Televisi, berbeda dengaforman 2, Informan 3
mengungkapkan bahwa Televisi memberikan informasngenai penggambaran Etnis
Jawa, di mana perempuan Etnis Jawa sering kalhdghdengan sebutan lyem atau ljah
yang identik dengan tampilan yamgprak seperti yang dikatakannyay6 dak tau dak
manonyo, jadi kebiasoan manggil ‘Yem, yem, yembeknni dong Yem-yem pinjam itu
dong’ dio marah jadi ‘kau ni ngejek-ngejek namo naéld katonyo dak tau aku itu-tu caro
sepontan bae, soalnyo apo identikan biasonyo kafag Jawo tu dipanggil Jah, lyem apo
segalo macem itulah pokoknya”, “di TV memang caknek dipanggil ljah, lyem apo
segalo macein“[tertawa] biasonyo kan kalau ljah, lyem itukan waomgp agak makmano
yo agak, bukannyo apo y& agak norak

Kesimpulan yang dapat diambil dari penerimaan mfsi ini bahwa baik Informan
2 maupun 3 menerima informasi yang berasal darian@@ssa khususnya Televisi, akan
tetapi untuk Informan 2 informasi dari televisi lansebatas pemeranan aktor saja berbeda
dengan dunia sebenarnya sedangkan Informan 3 iafort@levisi menjadi suatu referensi
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untuk terbiasa memanggi teman perempuan Etnis dangan sebutan lyem atau ljah yang
identik dengan seseorang yamgrak Untuk Informan 1 dan 4 tidak melihat dan
memperhatikan penggambaran Etnis Jawa di Televisi.

e Teman

Beberapa Informasi dari Teman maupun pengalamagadeteman Etnis Jawa
ternyata juga menjadi bahan pertimbangan dalam raetub stereotip atas Etnis Jawa pada
kesemua Informan. Seperti Informan 1 yang menyatékdiwa jika menikah dengan Etnis
Jawa berbiaya mahal seperti yang dikatakannkalati Jawo ni, banyak permintaannyo
kak, kapan nak kawin'tu* dari ini, kawan-kawan banyak ngomdngemudian Informan 1
juga menilai bahwa lebih nyaman berteman dengais EGamering daripada berteman
dengan Etnis Jawa yang terkesan terlalu berlebiteshadap sesuatu, seperti yang
dikatakannyalemak bekawan samo wong Komering,itiyo lemaknyo pas tibo itunyo apo
tu, pas lagi kesulitan apo mak mano, apo nak belagpat wong nak nolongnyo, idak cak
apo {Informan terlihat berfikir dan terdiam agakntea untuk menemukan kata yang pas}
apo dio woi itd, “kalau bekawan samo wong Jawo ni, ini kak, bujukdban wongnyt
Serta Informan 1 juga mendapatkan panggilan etiig dlengan menggunakan kata “Jawo”
karena melihat dan mendengar teman dari Etnis Kiamdaiinnya yang mengucapkannya
“yo, galak kawan manggil kan, misal disuruh kan ‘wlaiwo sini dulu’ {Informan
memperaktekan kalimat ungkapan tersebut dengas {ida tegas dengan diikuti pergaan
tangan dan mimik muka yang terkesan sangar} dekatkawan yang Jawo itu, ‘ngapo?’
‘beli dulu ini” misal rokok kan, jalan wong Jawoanmak itund, “iyo, amen wong
Komering memang mak itu, keras ngomongnyo, ‘WoioJsiwi dulu’ galak samo kawan
Komering tu kan, wong Bantan, tau dewek wong Bathiakek, Komering ganas itu,'woi
Jawo dijapai’ nah bahaso Komering ni, dekat karglikan dulu rokok’ na cepat, takut
wong Jawo rii

Sedangkan Informan 2 mengungkapkan bahwa terdepaintteman yang sering
membicarakan Etnis Jawa yang katrglo ‘kawan-kawan galak ngomong, katonyo wong
Jawo tu katrok-katrok cak ituha“iyo, itukan kawan-kawan galak nhgomong, ‘eisss kiau n
wong Jawo, katrok nian’. Kalau misal Selvi lagi delsamo cowok ya, tanyokan wong
mano, wong Jawo, itu pasti katrok, nah cak” itakan tetapi ketika Pewawancara
menanyakan mengenai pendapatnya sendfialdu kau dewek cakmano ngomongriyo?
Informan 2 menjawabidak jugo ali, karena belum puas dengan jawaban yang diberikan
Informan 2 kemudian Pewawancara menayakan kemimdik “jugo, nian apo? dan
dijawab ‘idak sih, kadang jingok juga kan wong Jawo lewatdedepan rumah tu, iyo jugo
sih kadang kawan tu ngomdngli mana dari Informasi yang diterima dari temaman
kemudian dicocokkan dengan keadaan atau siruaisi Eawa yang ada disekitar rumah dan
akhirnya Informan 2 setuju dengan perkataan terearait yang menyebutkan Etnis Jawa
katrok Kemudian, sama seperti Informan 2, Informan 3ajugengungkapkan bahwa
informasi mengenai Etnis Jawa Katok didapatkan taran-teman Etnis Komering dan
pergaulan pribadi dengan Etnis Jawa, sebagaimamgadiangkapkan Informan 3/6 dari
kadangan sih omong-omongngan dari kawan cak itaiaai, caro pergaulan cak ituna,
jadinyo kalau wong Jawo tu pasti ketindas nian itaka’.

Serta Informan 2 menambahkan bahwa terdapat judatpan dari teman-teman
Etnis Komering yang mengatakan makanan Etnis Jawedentik denga Tiwul seperti yang
dikatakannya Kalau kito ngomongkan wong Jawo tu, makan tiwulrdnmber tidak
merasa sungkan atau takut untuk mengatakannya watawsiswa laki-laki tadi ada
disekitar dan mendengarkan wawancdralampir sama dengan Informan 2, Informan 4
juga mendapatkan Informasi dari teman-teman Etmiméting mengenai makanan Etnis
Jawa yang identik dengan Getuk dan tiwul, yangtdkennya katonyo kalau wong Jawo
ni kebanyak’an makan getuk, [tersenyum] makan Tovani Ubi tu’.

e« Keéuarga
Keluarga ataupun saudara merupakan seseorang ja@sanya dekat dengan kita,
sehingga terkadang kita mendapatkan Informasi ataita-cerita tertentu dari mereka.
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Terkait dengan keluarga, beberapa Informan mengakmah mendapatkan informasi
seputar Etnis Jawa, seperti Informan 2 yang mernkiapanformasi mengenai pernikahan
dengan lelaki Etnis Jawa yang dianggap baik kaleaki Etnis Jawa rajin mencari nafkah
keluarga walaupun Informan 2 sendiri tidak mempurkgluarga maupun saudara dari
Etnis Jawa, seperti yang disampaikanngadnyo sih, kalau dengan wong Jawo tuh, kalau
nikah samo wong Jawo tuh lemakolehnyo kan wong nyo kan galak apo... galak nyari
duit cak ituna, tahan payah yo..., kalau samo wongétng tu beda, kadangan yo...
cakmano yo kalau samo wong komering tu, lanangatu ghlak apo, cuma pingin nak
lemak bae, nak tiduk cak ituna. Kan beda samo demgang Jawo, kalau wong Jawo kan
tahan payah cak itu. Cak itu be sering dengar, mj@hsering diomongi kalau nyari cowok
wong Jawd, “katek, olehnyo kalau, idak katek jugo sih, keluadgd katek wong Jawo
jugo olehnyd. Hampir sama dengan Informan 2, Informan 3 jugandapatkan Informasi
dari Neneknya mengenai lelaki Etnis Jawa yang batkik dijadikan suami, seperti yang
dikatakannya ek dulu ya... [tertawa] cak mano ye kalau... kalaw katyi sih, kalau kato
Embay ya kalau misalnyo yang wong ini apo namoog&, mano ya ngomongkenyo ya,
kalau misalnyo wong Jawo itu dapetke Bini wong Kimgecak ituna pasti Bertuah wong
tu”.

Sedangkan Informan 4 tidak mendapatkan Informasigmeai Etnis Jawa dari
keluarga maupun saudara, akan tetapi Informan &elararga pernah mempunyai masalah
dengan keluarga Etnis Jawa mengenai permasalahah, tdi mana menurut Informan 4
keluarga Etnis Jawa tersebut bersifat keras daak tmkmaaf yang tidak mencerminkan
Etnis Jawa, seperti yang dikatakanngé ‘yo {sangat cepat menjawab dan dengan suara
yang agak keras, terlihat sangat antusias}, perrgdra-gara tanah jug “jadi wong tu
dak terimo, wong tu nak ngadu jugo ke Polisi, jélolitlah samo, tapi ngapo kak, apo wong
Jawo itu cak itu? “dak katik madf “tapi wong tu, keras... {kata keras sangat tegas
pelafalannya, seperti tidak setuju dengan perilé&iangga mereka} cak itu, wataknyo tu
keras, apo masih salah kami misalnyo, seumpama kanebih lebih tegas lagi cak itu,
apo kami salah misalnyo yo ribut, yo perang cakri#ll, “tapi kan kalau masih diatasi,
dengan hati dingin, mungkin biso itu diperbaikipitaak mano wong itu kerasSedangkan
Informan 1 sama seperti Informan 4 perihal tidalhdapatkan informasi Etnis Jawa dari
keluarga dan sama dengan Informan 2 perihal tidakya keluarga dari Etnis Jawa, seperti
yang jawaban Informan 1 dari pertanyaan Pewawaricalamano sejarah Komering setau
kau? yang kemudian dijawabehtah, belum pernah dengar aku kak, belum pernatoce
samo wong tup kemudian Pewawanncara menanyakan kembadivarga-keluarga kau
katik yang dapet-dapet wong Jawo cak ity@ng kemudian dijawab oleh Informan Katik
kak'.

Secara umum, dapat diambil kesimpulan bahwa Infor@aan 3 mendapatkan
informasi dari keluarga mengenai Etnis Jawa petilaki Etnis Jawa yang baik dijadikan
suami. Sedangkan Informan 1 dan 4 tidak mendapatifarmasi dari keluarga mengenai
Etnis Jawa, akan tetapi Informan 4 dan keluargaeyaah mempunyai permasalahan tanah
dengan keluarga Etnis Jawa.



DATA ETNIS SISWA SMAN 1 MARTAPURA
TAHUN AJARAN 2011/2012

Komering Ogan Jawa Minang Sunda Batak Kisam OKI Bali Enim Palembang Betawi Lampung Etnis
Campuran

1 XA 6 - 8 - - - - 1 - - - - - 19 34
2 XB 12 - 13 - 1 - - - 1 = = - - 11 38
3 XC 5 2 12 - - - 2 - - - - - = 17 38
4 XD 9 3 12 - - - 2 - - - - - - 12 38
5 XE 8 - 12 1 - - 1 - - - - . - 13 35
6 XF 16 - 11 1 1 - - - = - - - 8 37
7 XG 17 4 6 3 - 1 5 - - - - = = 1 37
8 XI'IPS 1 10 3 10 - 2 - - - - - - = = 3 28
9  XIIPS2 10 3 9 - - - 2 . . . . - - 7 29
10 XI'IPS 3 14 4 6 - - 1 - - - - - = o 4 29
11 XIIPS4 14 1 3 - 2 - - - - - = = = 9 29
12 XIIPA1 6 - 10 3 - - - - 2 - - - - 7 28
13 XIIPA2 8 - 9 2 - - - . . . - B - 13 32
14 XI'IPA 3 5 4 13 2 - - - - - = o S - 9 33
15  XIlIPS1 9 1 13 - - - - - - - - - 1 11 35
16  XIlIPS2 12 1 7 - 1 - - - - - - - - 13 34
17 XI'IPS 3 17 2 8 - - - - - B o o - - 9 36
18 XIIIPA 1 5 - 10 - - 1 - - - 1 1 1 - 11 30
19  XIlIPA2 12 3 18 - - - - - - - - - 1 3 37
20 XIIIPA3 6 3 19 1 3 - - - - - - = - 5 37

JUMLAH 201 34 209 13 10 3 10 1 3 1 1 1 2 185 674

Martapura, 2 Febuari 2012
Kepala Sekolah

PRIOYITNO, S.Pd., M. M.
NIP 19650223 198903 1 006
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